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ABSTRAK

Nama : Margynata Kurnia Putra
Program Studi : Antropologi
Judul : Pergeseran Peran “Makelar Budaya” Kiaiat8 Kajian Tentang

Perubahan Peran Politik Kiai di Pondok Pesar§edafiy

Tesis ini merupakan rekonstruksi terhadap perainddEm menghadapi suatu ujian yang sulit,
yaitu mengenai kemampuan otoritas kiai saat bepmdalengan kekuatan perubahan yang
besar, mulai dari sistem pemerintahan hingga sel¢onomi masyarakat. Tesis ini bermaksud
untuk menganalisa ulang titik tekan konsep perandebagai “makelar budaya” dalam periode
kekinian. Berdasarkan analisa terhadap beberapaesunmformasi, ditemukan pola-pola
adaptasi peran kiai yang menggambarkan perannysaebeorang pemilik otoritas di bidang
agama sekaligus politik. Dari rangkaian analisaeieat, akhirnya ditemukan satu kesimpulan
mengenai penyempitan otoritas kiai dalam bidangtibolerkait dengan perannya sebagai
“makelar budaya”.

Kata kunci:
Peran, makelar budaya, dan otoritas
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ABSTRACT

Name : Margynata Kurnia Putra
Study Program: Antropologi
Title : Pergeseran Peran “Makelar Budaya” Kiauats Kajian Tentang

Perubahan Peran Politik Kiai di Pondok Pesar§edafiy

The focus of this thesis is the reconstruction iaf'« role to face a big challenge, that is about
the ability of his authority to face up to a hugemer of change, starting from the change of
governmental system to economic society sector. dihe of this thesis is to reanalyze the
emphasize of the kiai’'s role as a “cultural broker’nowadays. Based on the analysis from
several source of information, was found the adeptdorms of kiai’s role that describing his
role as the owner of religion and political authyprFrom the analysis combination, finally found
a conclusion about the tight squeeze of kiai’'s @ity in politic, related to his role as a “cultura
broker”.

Key words:
Role, “Cultural Broker”, and authority
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Tesis ini merupakan upaya penulis untuk menyajt@mbaran mengenai adaptasi peran
kiai pesantrersalafiy, di pondok pesantren Cikajangpembahasan mengenai peran kiai dalam
tesis ini difokuskan kepada kemampuan seorang peiminpondok pesantren, untuk
menyesuaikan metode kepemimpinannya agar seargamanus perubahan yang terjadi di luar
pranata pendidikannya tersebut.

Secara antropologis, pesantren dapat dianalisaddarsudut pandang pendekatan, yaitu
pendekatan pesantren sebagai lembaga dan sisteidigan, dan pendekatan pesantren sebagai
mazhab pemikiran keagamaan Islam tradisional (An&803: 75). Dalam tesis ini, penulis
mendasarkan analisa penelitian berdasarkan padiekstan pesantren sebagai lembaga dan
sistem pendidikan, khususnya pesantren yang maentdilasikan dirinya sebagai pondok
pesantren salafiy, yaitu pondok pesantren yang hanya mengajarkamjgoah-pelajaran
keislaman. Sebaliknya ada pula pondok pesantreg yemerapkan sistem pendidikidmalafiy
atau sistem pendidikan modern. Ciri umum pada plngesantren ini dapat dilihat dari
penggabungan materi pelajaran klasik dengan nm@gajaran umum seperti yang diajarkan oleh
sekolah-sekolah yang didirikan oleh pemerintah ateasta pada umumnya.

Konsepsi mengenaalafiy sendiri dapat dimaknai ke dalam dua kategori hesatama
ia diartikan sebagai sebuah aliran pemikiran yasrggrakannya pertama kali digagas oleh Ibnu
Taimiyah (abad ke-13 M). la dengan pergerakanngseleit bertujuan untuk mengembalikan
Islam kepada konsep keagamaan yang berlangsung gal@dode para sahabat dan tabi’in, kira-
kira sampai satu abad Nabi wafat, dengan cara mamgikan figh pada relnya semula
(Rahardjo, 1993: 139)Kedug arti katasalafiy merujuk kepada sistem pendidikan dengan
beberapa karakteristik klasik yang ditemukan paskaptren tersebut, di antaranya dapat dilihat
dari pengajian yang terbatas pada kitab kunsaaf); intensifikasi musyawarah atdahtsul
masa'il, pakaian, tempat, dan lingkungannya mencerminkasantalu, seperti ke mana-mana

selalu memakai sarung, songkok, dan banyak yangakmaendiri; kultur dan paradigma

! Penggunaan istilah “pondok pesantren”, karenaedaptren Cikajang terdapat pondokan yang disemgate
kobong yaitu asrama tempat tingggal para santri yangrsgthelajar di pesantren ini.
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berpikirnya didominasi oleh terma-terma klasik, esgawadhu(rendah hati) yang berlebihan,
puasa Dawud (puasa sehari, buka sehgapa’ah (bersyukur),zuhud (hidup sederhana atau
tidak berlebih-lebihanparakah(ind: berkah)kuwalaf, dan biasanya akhiratiented(Asmani,
2003: 7-8).

Sejalan dengan pendekatan antropologis yang akgmakan, maka makna konsep
salafiy pada penelitian ini, dibatasi pada kategori yaegula, yaitusalafiy sebagai sistem
pendidikan di dalam sebuah pranata pendidikan |sktau juga diistilahkan dengan pondok
pesantrersalaf an-sich

Di Indonesia terdapat beberapa pondok pesantreg wyaengidentifikasikan dirinya
sebagai pranata pendidikan Islaalafiy, seperti dapat kita temukan pada pondok pesaatren
Anwar Sarang Rembang, Pacul Gowang Jombang, daoyiar— Ploso Kediri. Pondok-pondok
pesantren ini dikenal sebagai Pranata pendidikamlklasik, karena hanya mengajarkan materi
pelajaran agama.

Khusus Jawa Barat, salah satu pondok pesastkiiy dapat kita jumpai di daerah
Sumedang Kecamatan Parakanmuncang, yaitu ponddntpas Cikajang. Secara khusus,
pondok pesantren ini hanya mengajarkan materi gelaj ‘alat’, yaitu materi dasar untuk
membenahi dan memahami su&alimah (Ind: kata), meskipun tanpa diberi baris atau gand
baca pada setiap huruf Arab, atau biasa dikenaaderstilah Arab gundul, yang dipergunakan
untuk memahami maksud dari isi kandungan Al-Quran Kitab-kitab kuning, seperti kitab-
kitab figih, yaitu kitab-kitab mengenai hukum-hukum Islam. &tatpelajaran ‘alat’ yang
diajarkan pada pondok pesantren Cikajang di anyaradalah: (1pahwy yang berisi tentang
cara mengidentifikasi huruf dan tanda baca pada kahg ditulis dengan huruf Arab, atau
disebut dengan'rob, dan (2)sorof yang berisi tentang tata bahasa, atau diartildragai
kumpulan kaidah tentang struktur gramatikal balfeisaimurti, 1995).

Materi pelajaran ‘alat’ di atas merupakan ciri kisigang dimiliki oleh pondok pesantren
Cikajang, tepat seperti digambarkan oleh Dhofi@8(t 22) mengenai kemasyhuran sebuah
pesantren karena kekhususan materi pelajaranngasealaligus penguasaan seorang kiai atas
kitab-kitab tertentu:

“...Menurut tradisi pesantren, pengetahuan sesgatakur oleh jumlah buku-buku yang
telah dipelajarinya dan kepada [siapa] ia telalgioer. Jumlah buku-buku standar dalam

2 Walat (Ind: kuwalat) isautomatic supranatural sanction which is causedthy life in the outer circle, was
experienced as dominated by amoral po(iulder, 2005: 73).
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tulisan Arab yang dikarang oleh ulama terkenal yaagis dibaca telah ditentukan oleh
lembaga-lembaga pesantren. Kemudian masing-maseigdRri berbagai pesantren
biasanya mengembangkan diri untuk memiliki keahlgalam cabang pengetahuan
tertentu, [yaitu dengan membaca] kitab-kitab yaongup dikenal. Dengan demikian
homogenitas pandangan hidup kagamaan terbinadiegamping itu sifat kekhususan
seorang kiai juga dapat tersalur.... Kemasyhuranagsg kiai dan jumlah maupun mutu
kitab-kitab yang diajarkan di pesantren menjaditdakyang membedakan antara satu
pesantren dengan pesantren yang lain....”
Karena itu menurut kategori sistem pendidilsatafiy, terdapat lebih dari satu jenis pondok
pesantren berdasarkan kekhususan materi pelajaabnyvilayah Tatar Sunda, terdapat lebih
dari satu pondok pesantresalafiy dengan kekhasannya tersebut, seperti pondok pesantr
Sumur Garut yang khusus mengajarkan materi petajatat’ lanjutan; pondok pesantren Banjar
yang khusus mengajarkan materi pelajaran figih &wkum-hukum Islam; pondok pesantren
Miftahul Huda yang khusus mengajarkan materi pedajadauhid atau tentang ketuhanan, dan
beberapa pondok pesantren lainnya.
Namun bukan berarti tidak mungkin ada lebih datiui ganis pesantren dengan materi
pelajaran yang sama. Hal ini tidak terlepas darigpeuh mekanisme pemberian ‘ijazah’ ala
pesantren, yang oleh Dhofiedém 23-24) digambarakan sebagai berikut:

“...lazah model pesantren itu berbentuk pencantumama dalam suatu daftar rantai
transmisi pengetahuan yang dikeluarkan oleh [kiathadap [santrinya] yang telah
menyelesaikan pelajarannya dengan baik tentang sudu tertentu sehingga si [santri]
tersebut dianggap menguasai dan [mampu] mengajay&akepada orang lain. Tradisi
‘lazah’ ini hanya dikeluarkan untuk murid-murichgkat tinggi dan hanya megenai
kitab-kitab besar dan masyhur. Para [santri] yaekght mencapai suatu tingkatan
pengetahuan tertentu tetapi tidak dapat mencapatingkatan yang cukup tinggi
disarankan untuk membuka pengajian, sedangkan yamaqpiliki ‘ijjazah’ biasanya
dibantu untuk mendirikan pesantren....”
Pada kenyataannya kita memang dapat menemukandakilsatu pesantren ‘alat’, seperti di
antaranya pondok pesantren Cikancung dan pondoknpes Kalapa Dua. Kedua pondok
pesantren ini didirikan oleh dua orang santri kelngpondok pesantren Cikajang, karena telah
mendapatkan ‘ijazah’ untuk mengajarkan materi peday ‘alat’ di masing-masing pondok
pesantrennya.
Penulis tidak berpretensi bahwa karya ini merupadégian pertama mengenai kiai dan
pondok pesantrennya. Sejak akhir tahun 1970-arerbph sarjana secara khusus tertarik untuk

menganalisa pondok-pondok pesantren dan kiainyalmnéemunculan karya-karya, seperti apa
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yang pernah ditulis oleh Horoko Horikoshi (1976plasn ‘Kyai dan Perubahan Sosfal
mengenai peran kiai dalam mensikapi perubahan zadiamasa kekuasaan orde baru;
Zamakhsyari Dhofier (1981), dalantradisi Pesantren, Studi tentang Pandangan HidupiKy
mengenai tradisi pesantren yang berfokus pada @erakai dalam memelihara dan
mengembangkan faham Islam tradisional di Jawa; Was{1994), dalamDinamika Sistem
Pendidikan Pesantrén mengenai peran sistem pendidikan nasional dasargeen untuk
mengubah dan mengembangkan tata pikir dan perilb&kogsa sesuai dengan tatanan
pembangunan nasional dan kemajuan ilmu pengetatarateknologi; Mujamil Qomar (1996),
dalam ‘Pesantren dari Transformasi Metodologi menuju Deraskinstitusf, secara kuantitatif
mencatat perubahan sistem pendidikan pesantregademengambil sampel pada beberapa
unsur transformasi pesantren seperti, (1) kepemiampkiai menuju kepemimpinan yayasan, (2)
sistem pendidikan Islam berbasis dakwah menujermsigiendidikan berbasis akhlak dan ilmu
pengetahuan umum, (3) institusi pendidikan berbkasiggar/ surau atau masjid, asrama atau
pondok, dan madrasah, menuju pendirian sekolaha®konum, perguruan tinggi, dan aneka
macam lembaga kursus keahlian, (4) kurikulum pesantdari sekadar mengajarkan materi
pelajaran lIslam paling elementer (iman, Islam, dhasan), hingga terlibat aktif dalam
pengembangan serta penerapan teknologi tepat (i)n@enggabungan materi pelajaran klasik/
salafly dengan materi pelajaran umunihalafiy Endang Turmudy (2004), dalam
“Perselingkuhan Kiai dengan Kekuasdanyang menggambarkan kultur kepemimpinan
beberapa kiai pondok pesantren di Jombang, dam peeeeka dalam kancah politik lokal; serta
beberapa karya lainnya.

Analisa terhadap peran kiai, terkait dengan peraibaberdasarkan pada literatur yang
penulis temukan masih terbatas pada karya Horikgahg diterbitkan sebagai disertasi pada
tahun 1976; ketika itu Indonesia masih berada dglanode pemerintahan orde baru. Dalam
disertasinya, Horikoshi (1987: 239-242) menemukalm@a kekuasaan pemerintah pusat begitu
kuat masuk hingga ke pedesaan, terutama di daesalt @rovinsi Jawa Barat. Saat itu kiai
berperan sebagai mediator antara pemerintah demgagarakat, dan mampu memanfaatkan
kekuasaannya sehingga dapat menghindari pertemtdaggsung dengan pemerintah nasional.
Dalam waktu yang bersamaan kiai mengupayakan pelstkedudukan dan kepentingannya
dalam masyarakat. Penekanan istilah makelar bugkyg ditemukan oleh Horikoshi, terbatasi

oleh cara kiai untuk menutupi saluran-saluran kadkasn dan dorongan perubahan serta
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menahan informasi dengan tujuan mencegah perkermbahgbungan langsung antara dua
tujuan, dan menghindari hal yang membahayakan kedundkiai.

Guna menghindari risiko plagiasi terhadap peneliyang telah dilakukan Horikoshi,
maka periode penelitian tepat diajukan sebaganalgembeda. Perubahan peran kiai sebagai
makelar budaya seperti ditemukan oleh Horikoshiutérerbeda dengan periode yang kita alami
sekarang. Seolah mengalami kebekuan panjang, slefivaikelar budaya sudah harus dicairkan
kembali, agar kita dapat melihat karakter baru ydikgndung olehnya. Lebih-lebih kekuasaan
pemerintah saat ini berbeda dengan apa yang dialketiorang sezaman Horikoshi, dan arus
informasi yang sudah tidak lagi dapat dibendundy dd@i sebagai penjaga keran pengetahuan
masyarakat di desanya. Alasan tersebut kemudianadiemotivasi bagi penulis untuk
mengkonstruksi ulang peran kiai sebagai makelaayadan tekanannya yang khas pada masa
ini.

Kedua bahwa apa yang telah dilakukan oleh Horikdslaik difokuskan kepada kiai
pondok pesantren. Sementara analisa tesis inidatrpanya pada kiai pondok pesantren. Asumsi
ini penting menurut penulis, mengingat pondok pwean Cikajang merupakan institusi
pendidikan Islam yang masih kukuh dengan sistendigé@n salafiy Bandingkan dengan
sekolah umum yang memberikan pendidikan luas, leb#isuai dengan perkembangan
masyarakat dan kebutuhan untuk mencari pekerjagkol&-sekolah umum, berbeda dengan
sekolah zaman kolonial, memberikan juga pendidé&gama yang semula hanya diberikan oleh
pesantren, madrasah, atau sekolah umum Islam. eédekekolah umum, khususnya sekolah-
sekolah pemerintah, memiliki sarana dan prasarang lebih lengkap serta guru-guru terpilih
dan menerima insentif berupa gaji atau honor. Bahgamerintah juga ikut mendirikan
madrasah dan Pendidikan Guru Agama (PGA), hinggareng universitas Tepat atau tidak,
pondok pesantresalafiy seperti Cikajang, yang dahulunya merupakan sigiendidikan asli

Indonesia dan praktis merupakan sistem nasiondatamal, pada zaman sesudah kemerdekaan

3 Kebijakan yang tampaknya mempengaruhi terjadinteraksi positif antara pendidikan umum dengan jokkah
agama, serta mempunyai dampak bagi dinamika kedm@an masyarakat adalah lahirnya Surat Keputusan
Bersama (SKB) Tiga Menteri (Mendikbud, Menteri Agardan Mendagri) tanggal 5 Juni 1975. SKB Tiga Mant

ini memutuskan:pertama pelajaran agama dijadikan mata pelajaran wajigi s&kolah-sekolah umum dan
diberikan sekurang-kurangnya 2 atau 3 jam setiamgu.Kedug menetapkan proporsi dan komposisi kurikulum
bagi madrasah adalah 70% mata pelajaran umum danngfta pelajaran agama. Diagtigg menetapkan bahwa
lulusan madrasah memenuhi syarat dan berhak mtianjsekolah pada jenjang pendidikan yang lebigtipada
sekolah-sekolah umum (Thantowi, 2005: 71-72).
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sudah merasakan ancaman atas eksistensinya, jatrusistem pendidikan warisan atau
kelanjutan sekolah-sekolah Belanda (Rahardjo, 1993:178).

Akibat dari lahirnya institusi pendidikan umum ataetidaknya pondok pesantren
khalafiy, de factoturut memberi andil bagi kemunculan otoritas kedm baru yang menjadi
pembanding terhadap otoritas kiai di masyarak&ingga kapling keilmuan kiai seolah dirasa
semakin lama semakin menyempit. Namun tidak depgsan kiai di luar pendidikan, dirasakan
atau tidak, kiai masih memiliki otoritasnya sendiiiungkin inilah penyebab dari tetap eksisnya
pondok pesantren Cikajang, sehingga dalam waktg panjang (sekitar empat abad lamanya),
pranta pendidikan Islam tradisional ini masih ekgéau tetap menerapkan model pendidikan
salafiy.

1.2 Masalah Penelitian

Pondok pesantren Cikajang dengan sistem pendidikiafiy-nya, yang oleh beberapa
kalangan dikritik karena telah menghabiskan barmgradrgi bukan dalam bidang pemikiran yang
kreatif, tetapi dalam “mengingat” dan “mengulanggn pada umumnya tanpa tradisi kritik,
komentar, atau koreksi terhadap karangan-karangemy ylisampaikan oleh kiainya. Santri
diajarkan sikaphandap asor(tawady yang berlebihan dengan pegangan kifablim al-
Muta’allim®. Akibatnya mereka menjadi pasif, bahkan tidakrjgrdi antara mereka tidak berani
membaca kitab-kitab yang belum pernah dipelajarimeskipun mereka mampu.

Di pesantrersalafiy umumnya tidak dibudayakan metode perbandingarr améahab,
santri hanya diajari melalui kitab-kitab yang begemikiran atau ajaran satu mazhab. Kondisi
seperti ini biasa muncul pada masyarakat patetikaliyang terlihat melalui tingginya
ketergantungan seseorang pada figur-figur tokohm@&o 2005: 224-229). Dalam sifat
paternalistik yang sering kali muncul dalam progesdidikan pesantren, kiai merupakan pusat
atau sumber dari para peserta didik dalam memgep#agetahuan, bahkan kebenaran mutlak
yang harus diikuti dan dipahami oleh para santuséByo, 2005: 149). Padahal dengan sifat

4 Karangan Syekh Al-Zarnujiy yang ditulis pada alkadl4 (Mastuhu, 1994: 31; Farchan dan Syarifud205:
39). Pesantren juga memiliki nilai, norma dan badsgng ditentukan oleh Kitab Kuning —padahal kikaining
tersebut dikarang pada abad ke-14 atau ke-15 Magahg isinya kadangkala bertentangan dengan kiokadkisl
waktu dan tempat di mana pesantren itu ada. Kaitendalam tradisi pesantren sampai hari ini kritkhadap
keagamaan klasik dan terhadap para ulama adalddkén tidak sopan dan tidak berakhlag (Muhamma@4:20
XXVII-XXVIIN)
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seperti ini rasanya tidak mudah mewujudkan sisteendplikan yang benar-benar
berkemampuan melahirkan kreativitas.

Proses pendidikan paternalistik secara nyata dikliapn melalui figur kiai, semakin
karismatik kiai suatu pesantren, semakin besarrkbrengan orang mempersepsi kebesaran
suatu pesantren. Padahal pendidikan paternalistigeban sangat besar dalam menghasilkan
pelajaran agama yang sifatnya doktrinal menghasitkanusia yang picik, wawasannya tidak
global, terkurung pada kesempitan diri sendiri.dfar fungsi paling vital dari pendidikan adalah
menggugah kesadaran kritis siswanya atau rakyad padumnya, sehingga memberikan
kedewasaan berpikir, logis dan mampu membaca deitia terhadap perkembangan di
sekitarnya (Susetyo, 20092-139).

Asumsi dan kritik di atas, terlihat masih menempatlperan kiai dari dalam, yaitu
sebagai penguasa pondok pesantren. Di luar ponesdknpren, kiai pun memainkan perannya
sendiri. la disebut-sebut memainkan peran sebagheler budaya, penjaga keran informasi
yang sering kali dituduh menutup saluran komunikksi dorongan perubahan, serta menahan
informasi dengan tujuan mencegah perkembangan lgabuangsung. Bahkan Horikoshi dalam
temuannya mengklaim, bahwa kiai di pedesaan Jawat Bzada periode tahun 70-an,
nampaknya menolak perubahan dan mempertahankarddeatu yang berpengaruh dalam
sistem tradisional, melalui monopoli keluarga yamegangkat pada kedudukan baru yang
terhormat dalam masyarakat Islam desa yang tepestdhankan (Horikoshi, 1987: 237-238).
Paradoks dengan apa yang ia temukan, Horikoshnabpga sadar bahwa dalam waktu yang
lama, bagaimanapun juga, kiai menghadapi suatun yeng sulit; dapatkah otoritas kiai
ditegakkan berhadapan dengan kekuatan perubahanlgiim besar, karena nyatanya, Jawa
Barat dalam tiga puluh lima tahun setelah penahtya telah mengalami perubahan, mulai dari
sistem pemerintahan hingga sektor ekonomi masyaraka

Perkembangan teknologi informasi terutama, tidak tapat dibendung oleh saluran
keran yang dahulu masih berada di bawah otorit@issebagai makelar budaya. Peristiwa ini
menunjukkan adanya indikasi perubahan pada tikirigperan kiai, dan berbarengan dengan itu,
kiai pun telah memilih strategi-strategi adaptifuknmensikapi perubahan, yang bertujuan untuk
dapat melanggengkan kekuasaannya, dan yang terpeddri itu adalah tetap menjadikan

pondok pesantresalafiy-nyaeksis.
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk menganalisa ulatik) ttkan konsep peran kiai sebagai
makelar budaya dalam periode kekinian, melalui gamaran aktivitas kiai, santri, dan metode

sosialisai yang dipraktikan oleh pondok pesantedragai institusi pendidikan Islam.

1.4 Manfaat Akademis

Secara antropologis penelitian ini diharapkan dapanberi pemahaman tentang pranata
pendidikan Islansalafiy dan kemampuannya dalam beradaptasi atas perulgahgnerjadi di
masyarakat, sebagai sebuah pemahaman ulang atasineen peran kiai sebagai makelar

budaya.

1.5 Tinjauan Pustaka
1.5.1 Unsur-unsur Pesantren

Penjelasan mengenai pondok pesantsalafiy sebagai sebuah pranata dengan
seperangkat unsur yang saling berkaitan di dalamegaat dijelaskan melalui analisa sistem
yang terbentuk dari rangkaian unsur yang terstruétan memiliki fungsinya masing-masing,
yang secara kesatuan (menyeluruh) memiliki koheéretesnal tertentu dan memiliki suatu batas
yang dapat dikenal baik, cenderung bertahan selmgdu sistem, sehingga sifat-sifat dari
keseluruhan berbeda dari sifat-sifat setiap unsmiyentuknya (Saifuddin, 2005: 141).

Paradigma struktural-fungsionalisme sebagaimamrcant®in pada namanya, memandang
masyarakat sebagai suatu sistem dari strukturtsirigosial, yang dalam hal ini adalah pola
hubungan atau interaksi antara berbagai unsur@mdsuatu masyarakat dengan masing-masing
fungsi yang saling mengikat serta membutuhkan ansatu komponen dengan komponen
lainnya. Unsur-unsur secara kesatuan (menyelurudmiliki koherensi internal tertentu dan
memiliki suatu batas yang dapat dikenal baik, sgfarncenderung bertahan sebagai suatu sistem.
Dengan mengambil dasar pada ganalogi organismiy puanata sosial atau suatu masyarakat
dilihat sebagai sebuah tubuh sosial yang terdas ansur-unsur organ yang tidak hanya saling
berhubungan melainkan juga saling ketergantungdmngga memberi andil bagi pemeliharaan,

stabilitas, dan kelestarian hidup “organisme” teut¢Koentjaraningrat, 1990).
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Demikian halnya dengan pranata sosial bernama fopeantren. Umumnya pesantren
memiliki beberapa karakter yang dapat disimak melkhcamata agama, sekaligus kacamata
sosial. la dalam terminologi keagamaan memang ra&arpinstitusi pendidikan dengan bentuk
lembaga yang terdiri atas seperangkat elemen sepasjid, ruang mengaji, asrama santri atau
pondok (Sundakobong, serta beberapa ustaz / ustazah dan kiai. Dedgankian tidaklah
berlebihan bila secara sosiologis ia pun merupakaral iconyang memiliki institusi tersendiri
dan merupakan entitas budaya yang memiliki implikeshadap kehidupan sosial yang
melingkupinya (Farchan dan Syarifuddin, 2005: 1 6@n

Pendirian sebuah pondok pesantren biasanya let@satkan kepada alasan moral dan
agama, karena tujuan pendidikan pesantren bukaela@iata-mata untuk mengejar kepentingan
kekuasaan, uang dan keagungan duniawi, tetapiaditkan kepada para santri bahwa belajar
adalah juga kewajiban dan pengabdian kepada TWamna itu dasar pemikiran mengenai
pendidikan di pesantren adalah sarana bagi penggabaepercayaan Islam, dan khususnya,
untuk mengembangkan kemampuan menafsirkan inarajistam sebagai tugas pokok seorang
kiai (Dhofier, 1981: 21-23).

Sebuah institusi pendidikan dapat disebut sebagggniren paling tidak karena tiga buah
unsur penting yang dimilikinya, yaitu agama Isldaai, dan santri. Seperti disebutkan dalam
dua definisi berikut:

1. Pesantreh adalah sistem pembelajaran para santri (murid) agunemperoleh
pengetahuan keislaman dari seorang ulama yangnlgesaemiliki pengetahuan khusus
(Turmudi, 2004: 28).

2. Pesantren didefinisikan sebagai suatu lembaga ¢&adi yang senantiasa
menyelenggarakan pengajaran, pendidikan dan pemyidasar-dasar agama Islam
kepada masyarakat (Qodir, 2003: 6).

Definisi pertama tidak secara jelas menyebutkaitalistkiai sebagai sumber pengetahuan
keislaman para santri. Namun kata ulama pada suatdok pesantren, jelas menunjukkan
bahwa ia adalah kiai. Sementara pada definisi kadeakipun tidak secara eksplisit disebutkan,
namun tugas pesantren dalam memberikan pengajeadjdikan, dan penyiaran dasar-dasar

° pada abad ke-19, santri hanya laki-laki. Tetakaissng banyak pesantren yang mempunyai kelas daaogan
untuk wanita. Di [lembaga pendidikan Islam] inird@pat pemisahan seksual yang sangat kaku (Woodd298:
215).
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agama Islam kepada masyarakat, khususnya yangutisabtri, sudah barang tentu dilakukan

pula oleh kiai. Keduanya mengandung kesamaan bdhdalam sebuah pesantren paling tidak

harus terdapat tiga unsur penting, yaitu (1) agkstaan sebagai materi pengetahuan utama yang
diajarkan, (2) kiai sebagai sumber utama pengetalglam, dan (3) santri sebagai penerima
pengetahuan.

1.5.1.1 Sejarah Pondok Pesantren di Nusantara daslam sebagai Materi Pelajaran

Klasik

Islam adalah sebuah agama yang diyakini oleh pémydusebagai sebuah keimanan
kepada Allah SWTSubhanahu Wa Ta'alapara malaikat; para nabi dan Rasul; Al-Quran dan
kitab-kitab suci yang pernah diturunkan; hari akberta kehendak Allah SWT, bajeda (telah
ditetapkan, seperti siang dan malam) maugadar (ketetapan Allah SWT setelah ada peran
manusia, seperti keberhasilan atau kegagalan dptastasi belajar). Penyebaran agama ini
dimulai setelah seorang Rasul bernama Muhammadss#allahu alaihi wassalainmenerima
wahyu pertama dari Allah SWT, 40 tahun setelahtiedanya di kota Mekah pada tanggal 20
April 571 M atau 12 Rabiul Awal 53 SH. Meskipun Muhmad saw wafat pada usia 63 tahun,
namun Islam sebagai agama baru pada saat ituneslebarkan sayapnya mulai dari tanah Arab
hingga ke seluruh Asia, Afrika, dan Eropa (Hami@gD2 165-169).

Agama Islam sendiri baru masuk ke bumi Nusantadapakhir abad ke-12, ditandai
dengan lahirnya dua buah negara Islam di pantaiuiBumatera beraliran Syr'ah, yaitu
kesultanan Pasai yang didirikan oleh dinasti Fattinpada tahun 1128, dan kesultanan Perlak
yang didirikan oleh Sayid Abdul Aziz atas dukungeaagang-pedagang asing dari Arab, Mesir,
Persi, dan Gujarat. Kedua kesultanan ini dapatbant hingga tahun 1336 atau setelah ekspansi
gagasan Nusantara amangku bumi Gadjah Mada (diolgkMuljana, 2005: 132-143).

Penting untuk menggarisbawahi aliran Islam kedusulkenan pantai Timur Sumatera
tersebut, terkait dengan mulai bermunculannyatusstinstitusi Islam seperti pesantren di Jawa,
dayah di Aceh, dan surau di Sumatra Barat. Shiddig95: 301) menyebutkan bahwa peran
pesantren [dayah atau surau] telah tumbuh seiengah disiarkannya Islam di Indonesia, atau
dengan kata lain bahwa peran institusi-institusidikan berbasis agama ini telah ada sejak
abad ke-12. Padahal sebagian besar dari institssitisi pendidikan Islam ini adalah penganut
aliran Sunni empat mazhab (yaitu Syafi'i, Malikiakbali, dan Hanafi), yang kemunculannya

baru terjadi seabad setelah masuknya Islam pada 285, atau setelah mengalami perubahan
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aliran, kesultanan Pasai Syi'ah menjadi Pasai Simamnpir bersamaan dengan dimusnahkannya
dinasti Fathimiah oleh dinasti Mamaluk bermazhahbfi@y(dirujuk dari Muljana, 2005: 164).
Dengan demikian pendapat Shiddigi mengenai kelahiratitusi-institusi pendidikan Islam di
Indonesia seiring dengan masuknya Islam pada abd@ knasih sulit diafirmasikan.

Khusus di Jawa, inisiasi agama Islam baru terjadiaptahun 1447, dimulai dari kota
pelabuhan pantai utara, yaitu Muara Sungai BrakiagKali Porong). Dirujuk oleh Muljana
(2005: 172-176), proses inisiasi ini tidak dilakokaleh para pedagang dari Sumatera (Malaka
atau Pasai), melainkan melalui seorang Kapten @um&lim dari Yunan beraliran Sunni mazhab
Hanafi yang ditugaskan oleh kaisar Yung-Lo untukngaslakan hubungan dagang dan politik
Asia Tenggara di bawah pimpinan laksamana ChengKdpten Cina dari kerajaan Campa
tersebut bernama Bong Swi Hoo alias Raden Rahiiaat@ilinan Ngampel

Sementara kerajaan Islam di Jawa sendiri baru rogaila tahun 1478, seiring dengan
dikalahkannya kerajaan Hindu Majapahit oleh kerajetam Demak, di bawah kepemimpinan
Raden Patah, yang juga merupakan murid Bong Swi(Hiaguk olehibid. 176).

Angka tahun pada data historis di atas merupakaguagan atas pendapat Zamachsyari
Dhofier (1981: 8) dan Mastuhu (1994: 3) yang menylkedn bahwa telah terjadi
pengambilalihan sistem pendidikan Agama Jawa (peigpra antara kepercayaan Animisme,
Hinduisme, dan Budhisme) oleh pemeluk Islam, sgidengan meluasnya kekuasaan Demak
sejak akhir abad ke-15. Sementara proses pengdidniaistem pendidikan tersebut dilakukan
dengan cara mengganti nilai ajaran Agama Jawa henijai ajaran Islam, yang ada di dalam
sistem pendidikapawiyatan

“...Model pendidikan Agama Jawa itu diselpawiyatan berbentuk asrama dengan
rumah guru yang disebut ki ajar di tengah-tengahKyaajar dan cantrik atau murid
hidup bersama dalam satu kampus. Hubungan mereigatsarat bagaikan keluarga
dalam rumah tangga, siang malam selama 24 jam.aRgagnya meliputi ilmu-ilmu
filsafat, alam, seni, sastra, dan sebagainya, daerikn secara terpadu dengan
pendidikan agama dan moral....” (Mastuhu, 1994: 3)

Dengan demikian meskipun Islam pertama kali masekNkisantara melalui pantai Timur
Sumatera, namun pandangan mengenai peran ingtiensiidikan Islam berbarengan dengan
masuknya agama Islam di Nusantara tidak dapat eigksasikan, karena ia hanya terjadi di

® Temuan angka tahun yang dikemukakan oleh Muljamaitimdapat diperdebatkan. Wiraatmadja (2004: 210)
misalnya, menyebutkan bahwa pada tahun 1430 Kéisag Lo telah menghentikan ekspedisi ini tanpaaiasng
jelas.
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pulau Jawa. Peristiwa ini ditandai dengan berdaiimstitusi menyerupgrawiyatanbernama
pesantren, yang di dalamnya terkandung nilai ajéstam, dengan Kiai sebagai sumber utama
pengetahuan Islam, dan santri sebagai murid.

Nilai-nilai ajaran Islam pada pondok pesantrensiklabiasanya disampaikan melalui
bahasa daerah dan bahasa Arab yang bersumberitdarkitab kuning. Metode yang umum
ditemukan dalam penyampaian materi pelajaran byasdilakukan melalui metodsorogan
yaitu mengulangi materi yang disampaikan kimndungan yaitu metode setoran hafalan dari
materi yang disampaikan saabrogan halagah yaitu berkumpul mendengarkan materi
pelajaran dari kiai; datalaran, yaitu belajar memahami isi kitab yang diajarkaamun tidak
untuk mendiskusikannya, karena santri yakin balemaus yang diajarkan oleh kiai adalah ilmu
yang baik dan bermanfaat. Mastuhu (1994: 154-15énpyebut seluruh materi pelajaran ini
dengan metode yang kaya akan materi hafalan, namskin akan metodologi, karena cara
mengajar seperti ini seolah dianggap sebagai camg gakral, mapan, dan diperoleh karena
adanya berkah kiai.

Kembali kepada anggapan mengenai kiai sebagai sunténa pengetahuan Islam di
suatu pondok pesantren, terutama pondok pesaniasik,kbiasanya memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap santrinya, sehingga si sahtk seumur hidupnya akan senantiasa terikat
dengan kiainya, minimal sebagai sumber inspirasi dabagai penunjang moral dalam
kehidupan pribadinya. Seorang santri merasakan jkmmamoral untuk berkonsultasi dan
mengikuti petunjuk-petunjuk kiainya. Sikap hormiatkzim dan kepatuhan mutlak kepada kiai
adalah salah satu nilai pertama yang ditanamkaa geiiap santri (Muhammad, 2004: XXVII).
Karena itu adalah biasa jika disebutkan bahwa kesant seorang kiai adalalawuhyang harus
dipatuhi sesuai dengan norma yang dipegang metgktuk kasus yang ekstrim misalnya
ditunjukkan melalui peristiwa kerusuhan Situbond®96) dan Tasikmalaya (1996) sebagai
potret riil dari tautan konflik berdimensi politi#®i lingkungan masyarakat pesantren. Namun
demikian kerusuhan itu tidak berlanjut lama, karada peran dan upaya yang dilakukan kiai

pesantren untuk meredam dan menyelesaikan kof#ikchan dan Syarifuddin, 2005: 12-14).
1.5.1.2 Kiai Pondok Pesantren

Istilah ulama merujuk kepada seorang muslim yangpdrgetahuan, berfungsi dan

berperan sosial sebagai cendikiawan penjaga trgdisg dianggap sebagai dasar identitas
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primordial individu dan masyarakat, atau dengam kaih ulama juga memiliki peran ortodoks
dan tradisional sebagai penegak keimanan dengamuamgajarkan doktrin-doktrin keagamaan
dan memelihara amalan-amalan keagamaan ortoddkalahgan umat Islam (Turmudi, 2004:
29). Oleh karena itu gelar ulama lebih merupakargpkuan masyarakat terhadap seorang yang
di satu pihak memiliki ilmu yang cukup tinggi didaing agama —menekuni keseluruhan ajaran-
ajaran Islam, melakukan interpretasi dan mensidteasikannya, kemudian menyampaikannya
kepada masyarakat-, dan di lain pihak menjalankdiak sesuai dengan ilmu agama yang
diajarkan kepadanya. Sehingga dengan demikianndirselapat menjadi teladan atau panutan
masyarakat (Rahardjo, 1993: 73).

Turmudi (2004: 30-31) menyebutkan istilah ulamaasgduas digunakan di dunia Islam,
dan paling tidak setiap muslim tahu apa arti istiiu. Di Indonesia, beberapa istilah lokal
digunakan untuk menunjukkan berbagai tingkat keakm dan istilah yang paling sering
digunakan untuk merujuk tingkat keulamaan yandl¢iniggi adalah kidj yaitu seorang muslim
berpengetahuan, yang pengaruhnya identik dengam getionase yang menghubungkannya
dengan para santrinya dan masyarakat yang beratlzardidesa atau kotanya sendiri. Pola
patronase ini dapat dibangun karena kebanyakamtpesayang dimilikinyd Istilah kedua
adalah ustaz, biasanya mempunyai pengaruh lokg tgbatas, tidak saja karena pengetahuan
keislamannya tidak seluas kiai, tetapi juga karedak mempunyai pesantren sebagai pusat
pembelajaran.

Dari kedua istilah tingkat keulamaan di atas, pgaelini membatasi analisa penelitian
kepada istilah yang pertama, sebagai suatu gd@amdangkungan pesantren yang dipakai untuk
menunjuk seorang sarjana Muslim yang menguasangibalang tauhid, fikih dan sekaligus
juga seorang sufi (Dhofier, 1981: 35-36). Kata i'kidikenal bukan berasal dari bahasa Arab,
melainkan dari bahasa Jawa. Padanan yang biasaa#tegu adalah ulama, sekalipun kiai tidak
selalu harus menunjuk sebagai ulama. Kata kiaiisetadlam bahasa Jawa memiliki makna yang
kompleks dan berbeda satu dengan lainnya. Misakafa, ‘kiai’ juga menunjuk kepada gelar

kehormatan untuk benda-benda yang dikeramatkanto@ofiKiai Garuda Kencana” adalah

’ Pada bab-bab selanjutnya penulis juga akan meaggunistilahAjenganatauMama yaitu sapaan kiai untuk
wilayah Jawa Barat atau tatar Sunda.

8 Ada juga kiai tanpa pesantren yang memiliki pengduas seperti kiai pesantren. Kiai seperti irsetiutkan
karena statusnya sebagai pemimpin suatu tarekanter Turmudi menyebutkan empat kategori kiaituyiai
pesantren, kiai tarekat, kiai politik, dan kiai ggaong. Namun dari keempatnya kiai pesantren daint&iakat
memiliki pengikut paling banyak (Turmudi, 2004: 32}
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sebutan kereta emas yang ada di Keraton Yogyakaetain untuk benda, kiai juga menunjuk
kepada laki-laki lanjut usia, arif dan dihormati sfbuah komunitas dalam masyarakat Jawa.
Dalam konteks ini, kata kiai yang dimaksud menuregada seorang ahli dalam bidang agama
Islam, pendiri-pemilik-pemimpin pondok pesantreikap pribadi dan sosialnya alim serta
mengabdikan ilmunya untuk kepentingan pendidikdamnis Selain itu, kiai juga sering dekat
pengertiannya dengan sosok yang kerap disebut @eallagha kelompok Islam tradisionabig.
1981: 55; Qomar, 1996: 27; Koirudin, 2005: 143-14@ya yang terakhir inilah yang akan
digunakan untuk menggambarkan peranan kiai dalarliian ini.

Pesantren memang sumber dan basis kepemimpinam,ufmun tidak setiap guru /
ustaz dalam pesantren, sekalipun guru agama, dégetut kiai. Banyak syarat yang harus
ditambahkan pada seorang guru / ustaz di pesamitei dapat disebut kiai, antara lain dari segi
ilmu, kualitas kepribadian, atau kepemimpinannyamikian pula tidak setiap ahli ilmu
keislaman dapat memperoleh gelar kiai. Gelar ki@nadatang jika seseorang mengabdikan
dirinya dalam pendidikan pesantren, dan terutamadaggatkan pengakuan akan peranan dan
kedudukan mereka dari masyarakat; kalau ia terusgembangkan ilmunya, dengan belajar
sendiri atau belajar kepada yang lebih pandai, naakkan menjadi seoraffagih (Ind: ahli ilmu
fikin) atau seorang sufi. Kemampuannya dalam mehiesa masalah-masalah keagamaan dan
persoalan-persoalan masyarakat, serta mengajah itybng memberikannya kredit untuk
menjadi pemimpin (Rahardjo, 1993: 171-195).

Untuk menjadi kiai, seorang calon harus berusalnaskeelalui jenjang yang bertahap.
Pertama-tama, ia biasanya merupakan anggota kelu&rgi. Setelah menyelesaiakan
pelajarannya di berbagai pesantren, kiai pembinmyiagyang terakhir akan melatihnya untuk
mendirikan pesantrennya sendiri. Kadang-kadang k@mbimbing tersebut turut secara
langsung dalam pendirian proyek pesantren yang bahab kiai muda ini dianggap mempunyai
potensi untuk menjadi seorang alim yang baik. Cangrugan kiai biasanya lebih banyak lagi;
antara lain calon kiai tersebut dicarikan jodohaghnya dicarikan mertua yang kaya), dan
diberikan [pendidikan] istimewa agar menggunakatktwaerakhir di pesantren khusus untuk
mengembangkan bakat kepemimpinannya (Dhofier, 1981

Kekerabatan juga merupakan salah satu kriteriaipgenintuk memperoleh status kiai;
dalam beberapa hal status itu diwariskan. Pembernaagamaan terhadap hal ini bahwa anak

kiai mempunyai kemampuan yang dibawa sejak latinkumenguasai pengetahuan Islam tanpa
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belajar. llmu ini merupakan berkah leluhurnya, yatigakini ditransmisikan secara biologis.
Perkawinan memberikan kesempatan lain untuk metiEpgosisi kepemimpinan. Seringkali
seorang kiai mengawinkan putrinya dengan santri aj@sgannya, dengan maksud
menjadikannya sebagai pengganti yang layak (Woadlwd®99: 212-213; Farchan dan
Syarifuddin, 2005: 5-6). Dengan pola hubungan ydemikian diharapkan keberlangsungan
kepemimpinan pesantren dapat terjaga dan kiaigsalamalin dalam ikatan kekerabatan yang
intensitas tali-temalinya sangat kuat. Tradisi gaéohan tidak begitu saja lahir dan tidak sebatas
membangun kekerabatan, tetapi terbangun atas éggdrtamaingin menguatkan eksistensi
seorang kiai serta pesantrennya. Biasanya modéleneku pada kiai yang masih pemula atau
kiai yang tidak memiliki trah kiai secara geneatogtau “darah biru”.Kedua menjaga
keberlangsungan pesantren. Model ini terjadi padaylang tidak memiliki anak laki-laki atau
anak laki-lakinya tidak memiliki potensi jadi kigecara ilmu keagamaaKetiga menjaga
eksistensi keturunan. Model ini lebih berwatak fdpdkarena kiai berpegang pada prinsip
menjaga keturunannya agar tetap “berdarah birudi Kiodel ini selalu menjodohkan anaknya
dengan sesama keturunan kiai (Farchan dan Syainfu2D5: 159-161).

Kiai senior sering digambarkan sebagai seorang gapegrti raja di keratonnya, selalu
menjadi imam masjid. Namun dalam beberapa kastentar saat tidak ada kiai, peran imam
masjid akan bergilir di antara para tokoh seniop@divard, 1999: 206). Namun umumnya kiai
pesantren tidak mendelegasikan kekuasaan kepadhapamya, sehingga kekuasaan dan
kewenangannya tidak terancam oleh kiai lain. Pambantunya dalam banyak hal kurang
mempunyai hubungan langsung dengan masyarakasi Pesnbantu kiai di pesantren berada
pada struktur formal yang berkaitan dengan pengatolpesantren, yang mungkin termasuk
mengajar (Turmudi, 2004: 116).

1.5.1.3 Santri Pondok

Pesantren juga memiliki ciri budaya tersendiri, yaeh Dawam Rahardjo (1993: 191)
disebut sebagi budaya santri, yaitu budaya yangpuamenghasilkanterpreneur pengrajin
dan penghasil barang-barang seni. Mereka yangrigapgh oleh budaya santri, cenderung
kepada pekerjaan-pekerjaan swasta daripada pegegari. Mungkin salah satu kekurangan
dari budaya santri adalah kurangnya minat terhaddpya birokrasi.
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Santri pun memiliki arti penting ketiga setelahragaslam dan kiai pada sebuah pondok
pesantren, karena ia merupakan ciri yang melelatgpranata] pondok pesantren; tanpa santri
institusi pendidikan Islam ini tidak disebut pesant Keberadaan santri menjadi modal sosial
bagi masyarakat pesantren, karena ia akan mengudirps syiar Islam melalui disiplin ilmu
keagamaan yang diajarkan kepadanya, seperti fatak (Astronomi; perhitungan waktu
ibadah), faraidl (hukum waris), gramatika bahasa Aratatjwu, sharaf, balaghah mantiq
(pemaknaan)ulumul Quran (ilmu mempelajari Al-Quran)ulumul hadits(ilmu mempelajari
hadis), dan sebagainya (Farchan dan Syarifudd05:285).

Kata santri diduga terilhami oleh terminologi Saeltexta Sastri’ yang berarti melek
huruf. Ini bisa diasumsikan bahwa santri adalahrasep yangmelekhuruf, melekkitab atau
melekagama. Sekurang-kurangnya santri tidak akan butaf FAl-Quran sebagai kitab suci
(Aisyah, 2003: 250). Atau juga mungkin berasal dathasa Jawagcantrik’, berarti seseorang
yang mengikuti kemanapun gurunya pergi (Ghofur32083).

Sebetulnya “santri” adalah predikat yang luar bidga mempunyai nilai lebibs@rplus
valug. Tidak seperti halnya dengan predikat “siswa’osgk umum yang lain, karena predikat
santri [biasanya] akan terus dipakai walaupun symldang atau terjun di masyarakat. Itulah
yang menjadikan seorang santri berbeda dengan -siswa pada umumnya, sebab menjadi
santri lebih mempunyai tanggung jawab baik secadikal [kepada lingkungan] maupun
horisontal [kepada Tuhan]. Mau tidak mau, santhadapkan pada tanggung jawab moral
masyarakat sekitar. Santri dituntut untuk mengaaraltmu yang telah didapat di pesantren
(Purwoaji, 2003: 93).

Menurut tradisi pesantren terdapat dua kelompoitrisgpertama disebut dengan santri
mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daeramg/jauh dan menetap dalam kelompok
pesantren. Santri mukim yang paling lama tinggadesiantren tersebut biasanya merupakan satu
kelompok tersendiri yang memegang tanggung jawabgores kepentingan pesantren sehari-
hari; mereka juga memikul tanggung jawab mengagetrssantri muda tentang kitab-kitab
dasar dan menengakedug disebut dengan santri kalong, yaitu murid-mutgy berasal dari
desa-desa di sekeliling pesantren, yang biasardak tmenetap dalam pesantren. Untuk
mengikuti pelajarannya di pesantren, mereka boddik-ldari rumahnya sendiri. Untuk melihat

besar kecilnya sebuah pesantren, biasanya dapalikdisikan melalui besar kecilnya jumlah
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santri mukim dan santri kalong. Semakin besar santkkim daripada santri kalong, maka

pesantren termasuk ke dalam kategori pesantren, lokesaikian sebaliknya (Dhofier, 1981: 52).

1.5.2 Adaptasi Peran Cultural Broker”

Fungsionalisme dalam ilmu pengetahuan sosial sepdelagan aspek kebudayaan atau
kehidupan sosial yang berlaku dalam rangka menjaggerlangsungan dari sebuah sistem
(Ember & Ember, 1996). Analisa fungsional berusafenjawab pertanyaan mengapa suatu
unsur sosial tertentu mempunyai konsekuensi tertéethadap operasi keseluruhan sistem
sosial. Karena itu perhatian utama fungsionalisalard hal ini adalah struktur sosial di dalam
pranata pada suatu masyarakat. Dan berbicara nengeuoktur berarti mengacu kepada
semacam susunan hubungan antara unsur. Individkidnd/ang menjadi komponen-komponen
unsur dari sebuah struktur sosial tidak dilihataggetd perseorangan yang terdiri atas sel-sel dan
cairan seperti dalam sudut pandang biologi, tetepagai perseorangan yang memiliki posisi,
atau status, di dalam struktur masyarakatnya be2elagan demikian yang menjadi perhatian
ilmu pengetahuan sosial adalah perseorangan yahgtegan dengan orang lain berdasarkan
kapasistasnya di dalam sebuah status sosial (Ma2286).

Analogi masyarakat sebagai suatu tubuh organisdek thenampik adanya perubahan,
karena suatu tubuh organisme memiliki suatu dayakummelakukan penyesuaian atas
perubahan-perubahan yang dikenal dengan adappsttisdikatakan Robert L. Bee (1974: 135-
136),

“... a social system may be in relative equilibrium, thére are always present certain
sources of intrasystemic tensions or strain¥he attention of the analyst is thus directed
not only to the ways in which the components fitfeaiously together but as well to the
points at which they do not fit together —the sesrof dysfunction. These dysfunctional
elements, if radical enough, can lead to chang@énsocial system..”.
Namun Koentjaraningrat mengingatkan (1990: 91)jademya suatu perubahan tidak perlu
menyebabkan hilangnya keseimbangaqu(librium) sehingga timbul konflik-konflik yang
merusak.
Perubahan yang terjadi di dalam tubuh sosial p&detsr-fungsionalisme dirasakan
bersifat evolutif, atau perkembangan terjadi set@ardat laun menuju kondisi yang lebih baik

atau lebih maju dari sederhana menjadi komplekssoRa mengatakan bahwa struktur setiap
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masyarakat adalah hasil sejarah dari siklus pearmbgang berulang tapi progresif. Tentu saja
tidaklah berarti bahwa suatu masyarakat harus nteamggalur evolusioner yang sama seperti
masyarakat lainnya, melainkan bahwa apapun statokistnya, masyarakat tersebut harus
mengalami siklus tersebut berkali-kali (SaifudifQ3: 99 & 335).

Perubahan dalam hal ini merupakan suatu proses wergadi asumsi dasar untuk
melihat peran kiai dalam melestarikan otoritas @&sistensi pondok pesantresalafinya.
Perubahan dalam konteks proses sangat sulit daadaénya dalam waktu yang singkat, dan
atau ketika kehidupan sedang berjalan pada saaUittuk dapat melihat sebuah perubahan,
dibutuhkan waktu bertahun-tahun dan perbandingaktuvéantara masa lalu dengan masa
sekarang). Seperti dikatakan Taylor (1969: 160kher

“... the result that the changes involved maybeeeitimnoticed or only dimly sensed
while they are going on. They maybe detected asfisignt only when one looks back
over the years and, comparing past cultures witit tf the present, realization comes
that a change of the some magnitude has taken .plab@at the change takes place as the
proportion of members of a society participatingairgiven custom either increases or
decreases’..
Karena itu untuk mendapatkan gambaran yang utuh @atatu perubahan, dibutuhkan suatu
rekonstruksi sejarah mengenai awal pendirian pormigantren Cikajang, sebagai alat analisa
terhadap perubahan dan strategi adaptasi apa ylakgkdn oleh kiai sebagai makelar budaya
pada setiap tahapan sejarah. Setingan sejarahtgmslani diambil dari catatan-catatan literatur
yang mengutip sejarah berdiri pondok pesantrerk gafaun 1630, dan dengan mengawinkannya
dengan kutipan catatan sejarah lain yang berkelidgagan analisa peran kiai pondok pesantren
salafiy Cikajang.

Peran kiai dalam konteks analisa tesis ini hanlyatasi pada fungsinya sebagai “makelar
budaya” atau Cultural brokef, yang diambil dari pemahaman konsep Horokoshv@)9lstilah
makelar budayapada masyarakat Indonesia sebelumnya telah dipelRan oleh Geertz (1960)
dan Hiroko Horikoshi (1976). Namun berbeda dengamdphulunya, Horikoshi (1987b: 6 dan

237-238) menemukan bahwa peran makelar budayatualgujukan untuk menolak perubahan

% Tesis ini tidak menggunakan defingsiltural brokeryang dikemukakan oleh Farchan dan Syarifuddin (2068,
yang memberi batasan konsep pada kiai sebagai lg@aya yang memiliki peran ganda, satu sisi sebagai
pengasuh, pemilik pesantren, pembimbing santrigggosm umat dan peneliti, di sisi lain kiai sebagsimilasi
kebudayaan luar yang masuk ke pesantren. Berteartamhgngan ide awal dari konsep ini, batoumétural broker
memang dialamatkan untuk menggambarkan bagaimannig@myampaikan dan memilah pesan politik, dan
selanjutnya memilih untuk memihak pada salah seku&saan, selama itu menguntungkan.
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dan mempertahankan kedudukan yang berpengaruh dedtam tradisional kepemimpinan kiai
di pedesaan Jawa Barat, dengan cara memonopaddirgalyang terangkat pada kedudukan baru
yang terhormat dalam masyarakat Islam desa yang téipertahankan. Dasar dari temuan
Horikoshi berangkat dari asumsi bahwa “makelarudtaroker’ adalah orang yang tahu persis
tentang prinsip-prinsip kerja dalam hubungan arkatompok. Apabila mereka hendak
mempertahankan posisi penghubungnya, maka merekas hmengendalikan penyebaran
informasi dari satu sektor ke sektor lainnya sebtatahati. Seperti halnya yang dilakukan oleh
kiai yang telah memelihara posisi penghubungnyaeéscara turun-temurun, sebagai kunci dari
keberlangsungan keberadaan kiai dan pondok pesasdlafiy-nya. Dan pada saat bersamaan
kiai menggunakan lambang-lambang guna menunjukkdany@ hubungan dengan para
pengikutnya dengan maksud mengamankan loyalitasgeargikutnya pula.

Secara lebih teknis Robert W. Hefner (pada pendahulPrasetyo, 2005: 35-36),
memberikan kerangka terhadap konsep mengeultural broker sebagai sebuah peran yang
dimainkan oleh seorang kiai, yang sebetulnya barpsebagai perantara antara satu golongan
orang dengan golongan yang lain, tapi perantasdeiiual itu, lebih istimewa lagi, dia harus
bisa memahami kedua belah pihak agar dia bisa maribkesimpulan, atau bahan intelektual
dari satu lapangan dan golongan kepada yang la@menta itu seorang “makelar budaya”
biasanya memiliki sifat kepemimpinan yang luwesk lyang berkaitan dengan kondisi setempat
maupun kebijakan pemerintah, dan tidak mengheramblednwa sikap kiai terhadap birokrasi
berubah-ubah sepanjang masa (Slamet dan VelsiQk; 26).

Apa yang disampaikan mengenai peranan kiai seagdielar budaya” di atas, adalah
hal lumrah di pondok pesantren, ini di antarany@ka sebuah tradisi yang telah mengakar di
kalangan umat Islam, yaitoerkah yang berarti suatu kepercayaan bahwa kiai dajesijadi
penyalur kesucian dan kemurahan dari Allah, kareremiliki kelebihan spiritual seperti
karomah yaitu keutamaan budi dan karisma; persepsi haakpain tentang kiai akan membawa
berkah dalam kehidupan seorang muslim, dan sikapniguajar apa pun akan menyebabkan
kualat, serta berkah tidak hanya diperoleh dari klag tetapi juga dapat diterima oleh orang
yang mempunyai hubungan baik dengan kiai. Sehinggaayal pesantren dapat diibaratkan
sebagai suatu kerajaan kecil di mana kiai merupa@mber mutlak dari kekuasaan dan
kewenanganpower and authoritydalam kehidupan dan lingkungan pesantren (Dhofi@81:

56-70). Sebagai sumber berkah, kiai dalam hal sduklukannya seperti wali-wali hidup,
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sebagai guru dan sumber berkah pengetahuan yaegaseba. la harus ditaati tanpa pertanyaan,
karena dasar hubungan kiai santri terletak padairigan hierarki guru-murid yang bersifat
personal (Woodward, 1999: 205-216).

1.6 Kerangka Pemikiran

Pada kebanyakan pondok pesantren tradisional, iarupakan seseorang yang
berkedudukan sebagai penguasa dan sekaligus bemvemauk menentukan kebijakan serta
arah masa depan pondok pesantrennya. Meskipun belagak pondok pesantresalafiy
merubah sistem pendidikannya, namun beberapa dreamya masih tetap mempertahankan
sistem pendidikarsalafiy, yaitu sistem pendidikan yang hanya mengajarkatenmaateri
pelajaran agama Islaan-sichkepada para santrinya. Pondok pesantren Cikajdalgla salah
satu institusi pendidikan Islam tradisional yang soka ke dalam kategori ini. Masih
diterapkannya sistem pendidikaalafiy di pondok pesantren ini, tidak lain karena perangs
kiai sebagai pemimpin sekaligus penguasa yang kerhanentukan berlakunya sistem
pendidikan di pondok pesantrennya tersebut.

Kita tentu masih ingat bahwa salah satu unsur siebuah pondok pesantren adalah
santri; selain dua unsur lainnya, yaitu kiai daarag Islam. Meskipun muncul anggapan bahwa
sistem pendidikarsalafiy tidak cukup mampu menciptakan santri berpemikkatis, namun
fakta mengenai sejumlah orang yang telah mendaftaritirinya menjadi santri pondok
pesantren Cikajang, cukup menjadi bukti bahwa tunstipendidikarnsalafiy ini masih eksis di
blantika pendidikan Islam tradisional. Ada dua kegkinan yang melatari kondisi irpertama
sebagian besar kalangan tradisionalis masih peralga adanya berkah kiai; berburu berkah
dapat berarti berburu kebaikan. Kondisi demikiamaen langgeng karena berkah bukan
sekadar keyakinan, tetapi lebih merupakan tradisgyterus dipelihara oleh sistem pendidikan
salafiy, melalui meteri pelajaran adab dan tingkah laku dalah satu kitab kuning (figih)
bernama Ta’lim Muta’alim, yang mengajarkan tatankaamengenai perilaki santri terhadap kiai
dan keluarga kiai, seperti sikap hormat, patuh,taiak boleh membantah perintahnya. Dengan
demikian, berkah dapat disebut sebagai tradisi yalgelihara, tidak hanya untuk
melanggengkan posisi kiai, tetapi juga sekaligusagai modal utama eksistensi pondok
pesantren Cikajang, lantaran setiap santri yangsldari pondok pesantren ini kelak akan
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menjadi corong bagi tersosialisasikannya berkah Kepada anak-anak mereka; keluarga dan
kerabat; atau pun kenalannya.

Materi pelajaran Islam menurut asumsi peneliti@njuga merupakan salah satu unsur
dari sebuah sistem pendidikaalafiy. la sebagai sumber nilai dan norma di pondok pesan
menduduki peran labih penting ketimbang dua urauanya, kiai dan santri. la disosialisasikan
oleh kiai kepada para santri melalui media sosislibernama materi pelajaran ‘alat’, yang juga
bermanfaat untuk menancapkan nilai dan norma bierlkasislam-an, dan yang lebih utama,
memperkokoh kekuasaan kiai di mata para santrielgagai pemilik berkah.

Berkah kiai adalah segala bentuk kebaikan yang mpekpada dirinya, karena atas
alasan tertentu, kiai seperti dianggap sebagai Watan yang hidup pada suatu masyarakat.
Keistimewaan inilah yang menjadi modal bagi kiaihisgga dapat berperan dalam
masyarakatnya, minimal sebatas perannya padart&etgamaan.

Bila dahulu peran kiai digambarkan begitu luas mialmenerima, menyaring, dan
menyalurkan semua pesan yang datangnya dari Arapa-sampai kiai dijuluki sebagai seorang
“makelar budaya”, tampaknya kini peran tersebuhhteinenemukan keterbatasannya sendiri,
karena kiai bukan lagi satu-satunya sumber penerifaemasi dari luar yang memegang kendali
pengetahuan masyarakat. Sebut saja mulai darinbeng/a sekolah-sekolah umum, pesatnya
perkembangan teknologi informasi, dan derasnya peugindahan penduduk, seperti menjadi
kerangka baru dalam menentukan peran kiai sebagearsg “makelar budaya” dalam konteks
kekinian. Oleh karena itu dibutuhkan informasi-mmf@asi terbaru mengenai peran kekinian kiai,
sehingga dapat dimanfaatkan untuk menganalisa aslapéran kiai dalam setiap perubahan
yang dialami. Informasi-informasi mengenai sejapndok pesantren; materi-materi klasik
yang diajarkan; peran kiai di ranah publik; danadwka kehidupan santri, merupakan unsur-
unsur yang diharapkan dapat memandu analisa t@simenuju ke arah penajaman konsep
“cultural broket yang seolah ditempelkan pada seorang kiai porpésantrersalafiy, ditinjau

dari sudut pandang kekinian.

1.7 Metode Penelitian
Penggunaan pendekatan di dalam sebuah penelitiagisyaratkan sejumlah kriteria
untuk menyeleksi data yang dianggap relevan (A2@03:18), dan mengacu kepada masalah

yang diajukan serta tujuan yang hendak dicapand&kegiatan penelitian yang akan dilakukan.
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Untuk penelitian ini penulis menggunakan pendekakanalitatif, yang pada hakekatnya
bertujuan untuk mengamati orang dalam lingkungatugmya, berinteraksi dengan mereka,
berusaha memahami bahasa dan tafsiran merekagehtaia sekitarnya (Nasution, 1988).

Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode mekyanmsalah kerja; yaitu cara
kerja untuk dapat memahami obyek yang menjadi aasdamu yang bersangkutan
(Koentjaraningrat, 1997: 5-8). Pada penelitian peinulis akan menggunakan metode penelitian
etnografi, yang secara harfiah diartikan sebagakti penulisan mengenai suatu masyarakat
(Saifuddin, 2005: 33). Alasan pemilihan metodedidiasarkan kepada penelitian yang berfokus
pada satu kasus fenomena, yaitu sistem pendidikiafiy di dalam sebuah institusi pendidikan.
Dengan kata lain bahwa penelitian ini lebih men&adalaman suatu permasalahan, daripada
jawaban yang dapat digeneralisir, dengan cara m&mna&lan memahami suatu fenomena secara
mendalam, lalu mencari interelasi yang terjadi kagrkonteks yang berhubungan dengannya.
Karena itu dalam studi etnografi sangat terbukalkegkinan munculnya penafsiran, akibat dari
rekonstruksi pengamatan penulis terhadap data ¢igegoleh dari lapangan (Kuntjara, 2006: 3-
10)

1.7.1 Satuan Analisa

Satuan analisa individu dalam penelitian ini addteh dan santri pesantren Cikajang
selaku subjek utama, karena peranannya dalam m&haekan sistem pendidikan tradisional.
Sumber informasi lainnya adalah ustaz dan ustaralsyarakat sekitar pesantren, yang dapat
memberikan informasi mengenai segala hal mengessasintren, dan berhubungan dengan data
yang dibutuhkan sebagai sumber analisa.

1.7.2 Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan sedemikian relp@agga dapat ditafsirkan secara
sistematis dengan cara menggolongkannya ke dalaa atau kategori tertentadding. Hasil
tafsiran tersebut merupakan bangunan realitas dgmgoleh dari jawaban informan, berupa
informasi dan pendapat dalam bentuk percakapan gdaipya lebih bebas sehingga asumsi-
asumsi yang tersembunyi dapat dimunculkan. Pengaurtathadap keseharian informan juga

penting dilakukan, agar penulis dapat melihat dambuktikan apakah yang dikatakan juga
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dilakukan dalam kehidupannya. Pemahaman lain dalitas juga dapat diperoleh dari dokumen
surat-surat yang memiliki nilai historis, agar pénudapat menafsirkan kata-kata dan
perbuatannya (Kuntjara, 2006: 91-92). Untuk mewkgudperolehan data tersebut penelitian ini
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data,:yaitu
a. Observasi atau Pengamatan Terlibat

Observasi atau pengamatan terlibat, yaitu melakplesgmgamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala yang nampak pada obgglelipan (Nazir,1985: 63). Teknik
pengamatan digunakan untuk memperoleh gambaranemangudaya yang tidak diutarakan
dengan kata-kata. Juga untuk menguji apakah wamgsyarakat benar-benar berlaku sesuai
kebiasaan-kebiasaan yang diucapkannya (lhromi, )1996ngamatan dalam penelitian ini
digunakan untuk memahami aktivitas harian wargalpkrpesantren yang terdiri atas perilaku,

motivasi, kepercayaan, minat, dan kebiasaan-kedmasa

b. Wawancara atalnterview

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data seleamgsung dari informan mengenai
pola kepemimpinan dan riwayat singkat mengenaij ki@ngertian terhadap mata pelajaran dan
metode pengajaran di pondok pesantren. Teknik weavanpada umumnya digunakan untuk
menggali keterangan mengenai cara berlaku yandy telanjadi kebiasaan, hal-hal yang
dipercayai dan nilai-nilai yang dianut (Ihromi, B)9 Wawancara yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah wawancara tak berencanay yagéwancara yang tidak mempunyai suatu
persiapan sebelumnya dari suatu daftar pertanyaagatt susunan kata dan dengan tata urut
tetap yang harus dipatuhi oleh penulis secara ,kétgi tentu tidak berarti bahwa suatu
wawancara itu tidak mempunyai cara dan aturan igatayang tertentu (Koentjaraningrat,
1997).

Wawancara tidak berencana pada penelitian ini nwngeepada satuan analisa
penelitian, yaitu (1) wawancara kepada kiai, dikdtupada saat kiai sedang tidak mengajar atau
menerima tamu. Kenyataannya memang cukup sulitkumewawancarai kiai, karena jadwal
mengajar yang padat, undangan mengisi acara-aemgamaan, dan menerima tamu untuk
berkonsultasi. Namun menunggu waktu luang kiaiadakl yang sangat lumrah di lingkungan

pondok pesantren, karena kondisi ini terkait derggah satu nilai sopan santun di lingkungan
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tersebut; (2) wawancara kepada santri yang diandgfaip senior, yaitu mereka yang telah
belajar minimal 3 tahun di pondok pesantren Cikgja®antri-santri senior ini dianggap lebih
berpengalaman dan memahami seluk beluk kehidupamg#ungan pondok pesantren Cikajang.
Kebanyakan santri senior memiliki kebebasan untidktmengikuti pengajian pada malam hari.
Wawancara tidak berencana yang menyeruapai obiolasering penulis lakukan pada saat
malam setelah shalat Isya hingga larut malam bap&gnhari menjelang shalat Subuh, di salah
satu ruangkobong(Ind: asrama), ditemani lintingan rokok dan ko) (vawancara terakhir

dilakukan kepada ustaz / ustazah dan warga diasegibndok, sebagai sumber informasi
tambahan, serta bermanfaat untuk menguji data-glatey telah masuk pada wawancara

sebelumnya (triangulasi).

c. Studi Kepustakaan dan Data Sekunder

Hal ini dilakukan untuk mengetahui tulisan-tulisantikel, dan hasil penelitian yang
telah digunakan sebelumnya untuk mendapatkan keqsegep, teori-teori yang berhubungan
dengan tema penelitian dan dapat digunakan selzag@n penelitian dan penulisan. Studi
pustaka dilakukan melalui telaah terhadap buku-bakau literatur / kepustakaan yang
berhubungan dengan masalah penelitian.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua infornkunci, yaitu kiai dan seorang
pejabat Humas (Hubungan Masyarakat) pondok pesari€ajang. Kedua informan ini
dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman yangaudai mengenai topik penelitian yang
diangkat. Pemilihan ini dirasakan perlu untuk méalgel suatu pandangan, interpretasi, dan
penglihatan warga pesantren terhadap gejala yasgrigkutan.

d. Triangulasi Pengumpulan Data

Pengumpulan dan perekaman data kualitatif seriogridai mengandung banyak bias.
Untuk itu perlu dilakukan triangulasi, yaitu pengurtan informasi dari berbagai tempat dan
individu dengan menggunakan berbagai sumber-suddsemetode yang berbeda. Hal ini dapat
mengurangi risiko, ketika kesimpulan yang diberikaencerminkan bias dan keterbatasan
penelitian (Kuntjara, 2006: 96).

Triangulasi pengumpulan data pada penelitian inhgaeu kepada data-data yang

terdapat dalam catatan lapangan. Dengan mengguialkaik pengumpulan data ini, beberapa
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data yang masih samar dan terkadang terkesanptutiupi oleh informan, dapat terkuak ketika
wawancara lanjutan mengenai tema yang sama dilakidq@ada informan berbeda.

Lumrah bila kiai dan pengurus pondok berhati-hattuhk memberikan informasi
mengenai data-data yang dianggap dapat menganaam ek pondok pesantren. Karena itu
triangulasi data hanya dilakukan manakala data-gatey masih samar tersebut dianggap
penting untuk analisa penelitian ini. Dalam peraliini triangulasi pengumpulan data dilakukan

kepada santri dan warga sekitar pondok pesantren.

1.7.3 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Cikgjadesa Sindangpakuon, Kecamatan
Cimanggung, kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Pesamdiri sebelumnya pernah tinggal di
desa tersebut selama dua minggu (22 November sadepgian 8 Desember 2005), dalam
rangka penelitian struktur sosial pada masyarakadegaan di Parakanmuncang, yang
diselenggarakan oleh Direktorat Jendral Pendidikaggi melalui proyek SP-4, sebagai peneliti
pembantu. Satuan analisa yang digunakan pada tsaadalah kelompok-kelompok sosial,
mulai dari rumah tangga sampai ke tingkat komuniti.

Pada tingkat komuniti inilah penulis menemukan skblembaga sosial yang dalam
beberapa hal kemudian telah menarik perhatian [gemaitu pondok pesantren Cikajang, karena
usia yang sangat tua serta masih tetap mempert@maidentitasnya sebagai pesantren

tradisional dan menjalankan sistem pendidigalafiy yang sudah tidak banyak lagi ditemukan.

1.7.4 Proses Analisa

Dalam penelitian ini, data dilihat sebagai informgang diperoleh dari hasil interaksi
antara peneliti dan sumber data baik dari manusiapom benda. Karena itu data merupakan
konstruksi makna yang diperoleh dari sumber datm thenganalisa data sama dengan
merekonstruksi dari konstruksi makna yang dipero@ata dalam penelitian ini diasumsikan
tidak mandiri, tetapi sudah bercampur dengan nilai- yang juga dibawa oleh penulis di
dalamnya. Karena itu dalam analisa penelitiandata akan bersifat (1) induktif: analisa data
tidak dimulai dari teori dan hipotesis, tetapi muwdari informasi yang didapat; (2) generatif:
mencoba menemukan suatu bentukan yang dapat meriganaroposisi atau hipotesa dengan

menggunakan data itu sendiri sebagai titik berangkalisa; (3) konstruktif: dibangun dari
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proses abstraksi tingkah laku, bukan sekadar @atg sifatnya eksplisit; (4) subyektif: bertujuan
agar penulis dapat merekonstruksi apa yang didagati subyek penelitian dan
mengonsepsikannya sesuai dengan pengalaman daangandhidup subyek (Kuntjara, 2006:
99-100).

Dalam penelitian ini analisa terhadap data dilakudk@ngan dua pendekatan, yaitu:

1. menganalisa data di tempat penelitian; penggunaestrumen manusia pada
penelitian kualitatif dapat memungkinkan penuligukinsegera menanggapi data
yang diperoleh, membangun hipotesis, dan terus eselaykan kegiatan berikutnya
berdasarkan hasil yang diperoleh sebelumnya, sarppaelitian di lapangan
dianggap selesai.

2. menganalisa data pada saat penulis sudah tidakeaaygla di lokasi penelitian.
Strategi yang digunakan untuk kedua pendekatareltetsdimulai dari membaca transkrip
wawancara, catatan-catatan lapangan, dokumen-dokury@ng perlu dianalisa, dan
mendengarkan kembali rekaman wawancara sembari vanttanskrip, sehingga diperoleh
pengorganisasian catatan-catatan yang rapi. Seraeméuk memastikan data yang digunakan
dalam analisa tersebut layak dipercaya kebenaranmgka dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode triangulasi, yaitu suatu mefmlegujian data dengan cara mencari
beberapa sumber berbeda yang dapat memberikanngamdaerta masukan-masukan penting
tentang kasus yang mirip dan berhubungan satu lsama

Sampai pada tahapan ini, penulis menggunakan git@gagkategorian data yang disebut
dengan pemberian kodeoding, yang bertujuan untuk menguraikan data ke dalatedori-
kategori tersendiri berdasarkan tema dan isu-isg yauncul. Hal ini akan memberi kesempatan
kepada penulis untuk memunculkan ide-ide secaugtifrdengan adanya interaksi antara penulis
dan data; karena itu memungkinkan bagi penuliskuntangembangkan judul-judul yang tepat

untuk masing-masing kategori.
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BAB I
PONDOK PESANTREN CIKAJANG

Bab ini hendak menyajikan gambaran umum yang melymsur fisik dan aktor di dalam
pondok pesantren Cikajang. Simultan dengan kedwarutersebut, bab ini bertujuan untuk
menganalisa aspek kesejarahan, yang merujuk kdygdmmapa sumber literatur sejarah, sebagai
langkah awal untuk menemukenali beberapa peristavg terkait dengan perubahan di dalam
dan lingkungan sekitar pondok pesantren.

Bab ini disusun ke dalam empat bagian yang di anya membahas tentanggrtama
gambaran umum mengenai lokasi dan lingkungan sekitmdok, serta gambaran umum
mengenai unsur-unsur kepengurusan pondok pesa@ikajang; kedua merupakan paparan
sejarah mengenai berdirinya pondok pesantren Qigajang dirujuk dari sumber literatur
sejarah milik pondok pesantreketigg berisi tentang riwayat keluarga besar pendiridodn
pesantren, dan analisa terhadap perubdaité granting pribumi pondok pesantren Cikajang;
dan di bagiarkeempatberisi tentang catatan sejarah perubahan yaaly téalami oleh pondok

pesantren Cikajang, serta peran kiai dalam perubthsebut.

2.1 Gambaran Umum Pondok Pesantren Cikajang

Pondok pesantren (Pp) Cikajang merupakan insieisdidikan Islam tradisional paling
tua di kabupaten Sumedang yang didirikan pada abed ke-17 oleh Syeh Abdul Muchtdfib
Pondok pesantren ini terletak sekitar 26 km ke &ftra Bandung Timur, atau 28 km ke arah
tenggara kota Sumedang. Lokasi pondok pesantrecuknip strategis karena berada di antara
Rancaekek dan Cicalengka, yaitu dua tempat yangbdigkan oleh jalan Provinsi yang
menghubungkan kota Bandung dengan kota-kota besd&fridngan Timur seperti Garut,
Tasikmalaya, dan Ciamis. Karena itu untuk sampdokasi ini, tersedia cukup banyak angkutan
umum berdasarkan trayek jalan Provinsi, atau jugmatdmenggunakan kendaraan pribadi jenis
apapun, tanpa perlu khawatir dengan kondisi jalmgyrusak. Namun bagi penulis, perjalanan
menuju lokasi pondok pesantren Cikajang lebih meaggkan bila melewati jalur alternatif
desa Jatiroke-Jatisari. Di jalur alternatif ini pks dapat menikmati pemandangan berupa

hamparan sawah dan rumah-rumah penduduk, serta yalag berputar mengelilingi hampir

19 pada masa pemerintahan Dalem Aria Tanubaya (Hidgti Riawanti, 2005: 23)

Pergeseran peran..., Margynata Kurnia Putra, FISIPUI, 2011



separuh kaki gunung Geulis, dengan waktu tempujalpean sekitar 20 menit menggunakan
sarana angkutan umum ojek, dari kawasan pendidiktmangor.

Pondok pesantren ini secara geografis berada pedtang wilayah datar, dengan
ketinggian sekitar 679 per 946 meter di atas peaankaut, serta tanah bertekstur lempung dan
pasiran (sebagian besarnya berwarna merah). Kdatesahu rata-rata harian di lokasi ini adalah
32° C, dengan rata-rata curah hujan 600 mm yajaglieselama 3 bulan.

Gambar 1.
Peta Lokasi Pp Cikajang
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Kompleks bangunan pondok pesantren Cikajang t&rtithelakang kantor desa Sindang
Pakuon dan kantor Polisi Sektor Cimanggung atauk@lsebelah Barat kantor kecamatan
Cimanggung. Sesungguhnya pondok pesantren ini delistherah pemukiman padat penduduk,
karena dikelilingi oleh rumah-rumah “tanpa jardkiilik warga yang posisinya berada pada
bagian Timur (gerbang utama masuk Pp Cikajang)Utara (sebelah kiri pesantren). Sementara
pada bagian Barat (belakang) dan Selatan (sebealankpesantren) terdapat hamparan sawah

milik pondok pesantren, seluas kurang lebih 500bakif. Posisi sawah tersebut diapit oleh

" Hanya ada dua atau tiga rumah saja yang memiikkj0,5 — 1 m dengan rumah di sampingnya, itupuana
dimanfaatkan sebagai gang menuju rumah-rumah dabdglakang.
121 tumbak sama dengan 14 meter.
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pasar Parakanmuncang dan rumah-rumah warga padm Bejatan, serta PT. Natatépada
bagian Barat.

Gambar 2.
Denah Pondok Pesatren Cikajang
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Sumber: Catatan Lapangan Penulis

Beberapa unsur bangunan yang terdapat di lingkumpgarok pesantren tersebut di
antaranya, (1) satu buah rumah kiai dan dua buedahruvakilnya; (2)tujuh rumah keluarga
besar (disebut juga dengan istilah pribumi); (3u $uah masjid; (4) empat buébbong(Ind:
asrama santri), yaitu masing-maskapongPutri / Madrasah (Ind: tempat belajar — menggajar)
dan dapur Bi Ené&obongPinggir Wangi (putra)kobongKidul (putra/putri), darkobongPusaka
(putra); (5)enam bualempang(ind: kolam ikan), satu buah milik kiai, dua budikuasakan
kepada pribumi, dan selebihnya dikelola oleh pemg@umber Daya Alam (SDA) Pp Cikajang;
(6) lahan pertanian (sawah dan kebun palawija) yhkejola oleh pengurus SDA Pp Cikajang.
Seluruh lahan tersebut berstatus sebagai tanatf waki@jenganpertama Pp Cikajang yaitu

Syeh Abdul Muchtolib. Status tanah wakaf beramiata Pp Cikajang tidak pernah dibagikan

13 Sebuah perusahaan tekstil.

14 |uas lahan keseluruhan milik Pp Cikajang berjun#d805 m?, dan yang telah disertifikatkan seluaZ9®mz2,

dengan sertifikat No. 165 tahun 1987 (lihat lampity. Secara administratif lahan tersebut masutakam wilayah
pemerintahan desa Sindang Pakuon, kecamatan Cinonagngg
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kepada anggota keluarganya, melainkan diserahkagefaannya kepada penerus pimpinan Pp

Cikajang.

Secara struktural Pp Cikajang memiliki sistem kepeasan pesantren yang terdiri atas
pimpinan dan wakil pimpinan pondok pesantren, dibaeh sekretaris, bendahara, keamanan,
Sumber Daya Manusia, Sumber Daya Alam, Pembangupamelitian dan Pengembangan,
Lurah Umum, Humas, Peralatan, Dokumentasi, dare uststazah. Semua pengurus tersebut
tidak sekadar terikat oleh struktur semata, tagatladipastikan mereka juga diikat oleh
hubungan kekerabatan, yang diistilahkan denganefofigribumi”. Berikut uraian mengenai
peran masing-masing pengurus:

1. Pimpinan dan Wakil Pimpinan Pondok Pesantren digambarkan sebagai orang yang
mampu memimpin umat, dan terutama karena mampu mm@mi santri, mengurus
pesantren, memutuskan suatu masalah berdasarkaumfukum tertentu lalu
mengeluarkan fatwa yang tentunya untuk umat. Selcagéoh ketika puasa Ramadhan tiba,
warga masyarakat akan meminta fatgaj@nganatau juga biasa disapa dengan sebutan
Mama®. Wakil pimpinan juga memiliki tugas yang hampirnmsa khususnya dalam
menggantikan posisi pimpinan jika terjadi halanpafengan dalam mengajar, menghadiri
undangan dari warga masyarakat, dan lain sebagainya

2. Sekretaris; bertugas sebagai pencatat data-data penting pengubungan dengan Pp
Cikajang.

3. Bendaharg bertugas sebagai penghitung dan pencatat alieaangan yang masuk dan
keluar dari kas.

4. Keamanan bertugas menjaga dan mengontrol santri agar taelkkukan tindakan di luar
nilai dan norma pondok seperti perkelahian; mengaydri agar tidak ikut menonton konser
dangdut yang dalam kondisi tertentu sering disgjarakan oleh masyarakat di luar pondok
pada acara-acara penting seperti pesta pernikgesta sunatan, dan sebagainya; dan
lainnya. Dalam tata bahasa sunda, santri selalaotildelengan kata BudakK, diartikan
sebagai anak kecil. KatdbtidaK biasanya disandingkan dengan santri, sehingggauien
“budak santfi. Jadi santri selalu identik dengan anak kecilgydmarus selalu dijaga dan
diperhatikan®.

15 Mama berasal dari kata Rama yang berarti orangritik bahasa Sunda dalam tingkatan tertinggi.
16 Wawancara dengan pak Makmur pada tanggal 27 Noxefdi0.
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5. Sumber Daya Manusia berkaitan dengan pencarian dan persiapan bibit-lpang akan
dijadikan calon-calon ustaz / ustazah, terutamakumembantu ustaz / ustazah mengajar
para santri baru, atau menjadi pengganti ketikazustustazah berhalangan atau terlambat
hadir. Mereka yang dikader untuk menjadi ustaztdash mendapatkan pengajaran materi
tambahan yang diajarkan setefngaosar(Ind: pengajian) rutin. Tidak banyak santri yang
terpilih dalam program kaderisasi ini, biasanyaapetahun hanya menghasilkan dua sampai
tiga orang saja, tergantung kepada kemampuan skt menguasai materahwu-sorof
dan lebih menonjol dalam menghafal materi pelajatdrandingkan dengan santri-santri
lainnya.

6. Sumber Daya Alam luas keseluruhan lahan Pp Cikajang adalah 23m895terdiri atas
bangunan masjid, madrasah, perumahan kiai, 3 baagubankobong putra, satu buah
bangunarkobongputri bertingkat duagmpang(ind: kolam ikan), kebun, sawah, halaman,
dan kuburan. Pengelolaan semua sumber potensitpasam berada di bawah wewenang
koordinator Sumber Daya Alam.

7. Pembangunan koordinator pembangunan berkewajiban melaksanakagasttugas
pembangunan, serta menjaga dan merawat bangun&ny#éisg telah tersedia. Seperti
pembangunan saluran air dari sumber mata air Gpuoliik pondok pesantren, berjarak
lebih kurang 1,5 Km, yang pada tahun 1987 mengkabibiaya pembangunan sebesar Rp
6.000.000,-. Untuk dana perawatan saluran pipdeasebut, biasanya diperoleh dari para
donatur; seperti pada tahun 2003, seorang pengusshadari Majalaya, bernama Haiji
Koko, bersedia memberikan donasi senilai Rp 200@@)- dalam bentuk barang.
Pembangunan lainnya adalah pendirian pagar segah@m dan tinggi 2,6 m pada tahun
2006. Biaya pembangunan pagar seluruhnya didapatsdanber donasi, di antaranya
bantuan berupa uang dari beberapa santri yang lpér@lajar di Pp Cikajang, serta besi
rangka dan batu bata bekas bangunan dari salalpeatsahaan pengembang perumahan di
kecamatan Cimanggung. Pengerjaan pagar sendiri kaenvaaktu kurang lebih dua bulan,
dikerjakan oleh para santri secara bergilir bendasa kelompok yang telah ditentukan.
Pembangunan pagar bertujuan agar warga di sekd@k bisa begitu saja keluar-masuk
lingkungan pondok pesantren, karena dikhawatirkapatl mengganggu proses belajar-
mengajar di pesantren. Namun demikian, pihak persgtetap memberikan perhatiannya

kepada warga masyarakat, seperti dalam penyedaslitals air bersih; pihak pengurus
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pondok pesantren mengerahkan para santri untuk amegub bak penampungan air bersih
dari sumber mata air Cipulus yang diperuntukan begga sekitar pondok pesantten

. Penelitian dan Pengembangansecara umum dapat disebutkan telah terjadi pkatag
pengembangan pondok pesantren, dilihat dari bebdmpbosan-terobosan yang beberapa
tahun belakangan ini telah dirintis. Pada tahun0188mua bangunan di pondok pesantren
masih merupakan bangunan panggung yang bahan leakbuptannya adalah kayu atau
bilik'®. Tapi pada era 1990-an, pengembangan pondok pesamiulai dirintis melalui
pembangunan-pembangunan fisik, dan hasilnya, sérangunan di Pp Cikajang saat ini
telah terbuat dari tembok semen; kecuali rumah marRadah yang masih tetap
mempertahankan kondisi klasik rumahnya. Pengemipargdang pengabdian kepada
masyarakat pun ditingkatkan. Pp Cikajang melihét@akebutuhan masyarakat akan buku
dan kesehatan juga telah meningkat, karena itu Rpjadg melalui Humas mencoba
mencari sumber-sumber donasi bagi pembangunantdaspendidikan dan kesehatan
masyarakat kecamatan Cimanggung. Akhirnya padant&@05, telah berdiri dua buah
bangunan, yaitu Rumah Baca dan Pos Kesehatan ResdRoskestren). Sumber dana
pembangunan Rumah Baca pada waktu itu diperolathdsil kerjasama pondok pesantren
dengan PT. Jamsostek, sementara sumber dana pambanBoskestren diperoleh dari
beberapa donasi yang sebagian besarnya adalahysagtipernah belajar di Pp Cikajang.

. Lurah Umum; merupakan koordinator dari lurah-lurah kobong gyastatusnya adalah
pribumi. Tugas dan kewajiban Lurah Umum adalah nméauwakegiatan belajar santri, seperti
menggiring santri datobongke masjid untulngaos atau mengontratgadere¥’ pelajaran
yang pernah diajarkan kiai, jika pada saat tertesang kiai berhalangan hadir untuk
mengajarTiga buah peraturamanbiyh bagi seorang Lurah Umum tertera berikut ini:

a. wajib menjalankan perintah yang telah ditentukan

b. wajib memerintahkan kepada yang memiliki bagiangdsi patrol], jika tidak

menjalankan

17 ketika berada di lokasi penelitian, penulis meabat bahwa mulai dari sumber dana, pembentukanrie&
kerja santri, hingga kontrol terhadap kerja pemhbaag pagar dan bak penampungan air tersebut ddakaleh
pak Makmur, koordinator Humas pesantren. Meskipukah bagian dari tugas dan kewajibannya, namuraruju
utama dirinya terlibat dalam pekerjan itu adalamoagi berkah kiai dan pribumi pesantren.

18 Terbuat dari anyaman kulit bambu

19 Ngaderesadalah mengulang hafal-hafalan pelajaran secajanb@ah oleh santri, sepertahwu-sorof biasanya
dilakukan dirabah (Ind: lorong)kobong
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c. wajib memeriksa properti pondok serta melihat-lijied ada [santri] yang melanggar
harusditazir (Ind: didenda) sebagaimana mestinya

Lurah Umum juga berkoordinasi dengan koordinataari{anan jika terjadi masalah-masalah
pada santri, tanpa harus melibatkajengan selama masih sanggup menanggulanginya.
Tugas lain Lurah Umum adalah mencatat santri yaaguk dan keluar pesantren, serta
mengumpulkansyahriaha® untuk membayar listrik dan mengisi kas bulanan dpén
pesantren.

10.Humas (Hubungan Masyarakat) yaitu unsur pengurus yang menjadi jembatan antara
pesantren dengan lingkungan sekitar. Humas jugaidsess untuk menciptakan kekuatan-
kekuatan dari luar lingkungan sekitar, seperti memihubungan dengan Bupati kabupaten
Sumedang; Badan Usaha Milik Swasta dan Negara& eenbaga-lembaga donor. Salah satu
terobosan yang diluncurkan oleh pihak Humas pesardalah pembangunan Rumah Baca
hasil kerjasama dengan pihak PT Jamsostek pada #din 2005. Tidak tanggung-
tanggung hubungan kerjasama dengan salah satudandoaor dunia sepeittlnited States
Aid (US-Aid) pun dibangun. Alhasil, lembaga donor inemberikan bantuan berupa
makanan inst#n sebanyak 5 ton kepada pihak pengurus pondok pesanUntuk
membangun jaringan dengan lembaga donor duni&anpn karena pihak Humas memiliki
hubungan dengan seorang dokter yang tergabung dalganisasi Ikatan Dokter Indonesia
(IDI) di kota Bandung. Dari dokter inilah Humas plok pesantren kemudian mendapatkan
informasi mengenai program bantuan bahan makarrat8aAid.

11.Peralatan; tugas dari koordinator ini adalah merawat, mendgg#art menambah peralatan-
peralatan konsumsi milik pondok pesantren, seperting, sendok, garpu, gelas,
penggorengan, nampan dan lain sebagainya. Peratatak disediakan untuk santri,
melainkan digunakan pada saat-saat tertentu s@esit. pernikahamkekah khaolarf?, dan

lain sebagainya. Logo yang digunakan pada perafaealatan tersebut adalah simbol huruf

% gyahriahanadalah iuran bulanan santri yang dikumpulkan oledsing-masingkuwu kobong(Ind: lurang
kobong), untuk kemudian diserahkan kepada Lurahrdmu

1 Makanan instan dimaksud adalah campuran kentamgs bdan daging yang telah dikeringkan di dalanidceg-
kantong plastik kedap udara berukuran 10 literudmhenyajikannya cukup dengan mendidihkan 1 gekasaman
kering ke dalam 3 gelas air selama 15 menit.

22 Akekahyaitu ritual potong rambut bayi baru lahir, daraolanadalah peringatan hari wafat tokoh, yaitu kiai dan
pendiri pondok pesantren.
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12.

13.

“MR”, akronim dari kataMuludan dan Rajabarf®, yang juga merupakan peristiwa penting
bagi orang Islam. Biaya perawatan, penggantin pg@ambahan peralatan tersebut diperoleh
dari dana iuran wajib pribumi setiap satu bulanaBelsebesar Rp 5.000,-. Pribumi yang
wajib iuran adalah mereka yang telah menikah atakdtuarga, dan agar tercatat dengan
baik, setiap pribumi yang dikenai kewajiban, dikan kartu iuran wajib bulanan berlogokan
“MR”.

Dokumentasi bertugas untuk menyimpan dan menjaga beberapa @éokpenting milik Pp
Cikajang, seperti sertifikat wakaf (tahun 1987);pkieisan Mahkamah Agung (MA)
mengenai sengketa tanah wakaf yang dimenangkanRpe@ikajang; sejarah singkat Pp
Cikajang; surat yayasan Pp Cikajang (disahkan talfi8il); Badan Hukum Koperasi Pp
Cikajang dan surat keputusan Dekopinda (Dewan Kagpéndonesia); dan lain sebagainya.
Kecuali putusan MA, semua dokumen merupakan preeéukiangan dari Humas Cikajang,
sejak ketika berada di bawah koordinasi K.Rd. Agaesi sampai dengan wafatnya (1996),
maupun setelah dilimpahkan kepada pak Makmur samdpaigan sekarafiy Selain
berkoordinasi dengan Humas, koordinator Dokumerjtaga berkoordinasi dengan Lurah
Umum, sebagai pencatat santri-santri yang masukelaar dari Pp Cikajang.

Ustaz / Ustazah Unsur pengurus terakhir, bertugas sebagai pdoadidntri yang secara
struktural berkoordinasi langsung dengan pimpinamdpk pesantren, karena pada dasarnya
seorang pemimpin pondok memiliki hak dan kewajilpang diartikan sebagai tugas, dan
tugas utama dari seorarggengan adalahngawulang(Ind: mengajar) santri, yang juga
dilakukan oleh ustaz / ustazah. Pada prinsipyaisaetupakan seorang anak yang dititipkan
orang tua kepada pengurus pondok pesantren, dandgra selama si anak tersebut belajar
di bawah naungan pondok pesantren, maka selarpaldua akan menjadi “milik” pengurus
pondok pesantren. Dalam pengkategorisasian mengafdiasarkan kelompok seks, ustaz
adalah pendidik bagi para santri laki-laki, danamah adalah pendidik bagi santri
perempuan. Keduanya mendidik secara terpisah, &adanya pengkhususkabonglaki-

laki dengarkobongperempuan.

2 Muludan berasal dari kata Maulid Nabi saw., yaitu peringatari kelahiran nabi saw. pada tanggal 12 bulan
Mulud. Rajabanberasal dari kata bulaRajabtarikh Hijriyah, yang biasanya identik dengan pgaitanisra’ mi'raj

nabi saw. pada tanggal 27 Rajab, ke langit ketupbk menerima perintah sholat dari Alloh SAW.

% pak Makmur sendiri sudah sejak tahun 1984 merjagian K.Rd. Abu Syaeri, karenanya sedikit banyak p
Makmur juga turut terlibat dalam perumusan danyaerjan dokumen-dokumen penting tersebut.
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Setiap unsur yang telah disebutkan di atas tidakenm@a gaji/upah maupun honor dari
pengabdiannya. Untuk memenuhi kebutuhan hidup iskharsepenuhnya bergantung kepada
pemanfaatan lahan pertanian @éampangnmilik pondok pesantren.

Gambar 3.
Diagram Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Cikgang
Sesepuh
Mama Enjang Abdurrohmar
Wakil Sesepuh
Mama Fatah
Sekretaris Bendahara
Mang Aden Yayan Mang Aden Putra|
Keamanan
Mang Aden Aang
SDM SDA Pembangunal Litbang Lurah HUMAS Peralatan Dokumentasi
umum
Mang Abah Mang Haji Dada Mang Mang Mang Neng Tati Den Bimbim
Aden Haji Aden Aan Aden Makmur
Qohar Mang Aden Deni Jijim
Mang Aden
Mang Aden lli Eep
Lurah Kobong Pusaka Lurah Kobong GPII Lurah Kobong Kidul Lurah Kobong Mushala
Acep Jejen Den Wawan Asep Tata dan Aas
Yusup Kang Sholeh Idim

Sumber: Struktur Pengurus Pondok
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Pada tahun 2010 jumlah anggota keluarga dan pend®puCikajang adalah sebanyak
137 oran@’. Dari total tersebut, ada dua kriteria keanggotsebuah satuan sosial terkecil
masyarakat dianggap sebagai bagian keluarga dmdafgkungan Pp CikajangPertama
adalah mereka yang termasuk keturunan dari sepudirpBp Cikajang. Mereka yang tergolong
ke dalam kategori pertama ini memiliki gelar Radaar) biasa disebut sebagai “pribumi” oleh
para santri. Belum diketahui pasti siapa dan apey yaenjadititle granting kategori Raden
tersebut, namun sedikit dari informasi yang dipgitobahwa gelar Raden dahulu diberikan
karena para sepuh Cikajang tidak hanya kaya akda, Hatapi juga kaya ilmu, terutama ilmu
agama. Karena itulah gelar Raden di pesantren &igaglianggap lebih istimewa oleh pribumi
dan santri, dibandingkan dengan gelar raden padarunye.

Namun saat ini gelar Raden sudah tidak lagi diganatleh sebagian besar pribumi
dalam penulisan nama. Belum diketahui pasti apg yaembuat para keturunan pada kategori
pertama ini sebagian besarnya enggan mencantunéan kpbangsawanan tersebut, namun
setidaknya karena gelar Raden tidak lagi sesuajateharta, dan barangkali rasa tidak percaya
diri karena tipisnya pengetahuan agama yang diiffili8ementara untuk sekadar sapaan kepada
pribumi, santri-santri Cikajang masih tetap mengduam istilah “Den”, seperti sapaan “Den
Bimbim”, kepada setiap penerus dan keturunan peRgdiCikajang.

Kategori keluargkeduaadalah mereka yang telah dianggap sebagai angghtarga
karena pengabdiannya kepada Pp Cikajang. Meskiprasal dari luar anggota keluarga, namun
pengabdian seseorang dapat mengaburkan statusbggasebutsider. Salah satu keluarga
outsideryang sudah diakui sebagai anggota keluarga allalabrga bapak Dul llham.

Kira-kira 50 tahun yang lalu, pasangan suami g Dul llham dari Desa Cilembu dan
istrinya dari Desa Gunung Manik Kecamatan Tanjuai’Sdiajak oleh KH. Raden Abdul Jalil
Il untuk membantu pekerjaan rumah pribumi, di aanga memasak dan membuatkan air untuk
kiai. Pengabdian pak Dul Ilham kepada keluargaupnibpesantren sampai dengan saat ini telah
melewati dua generasi pimpinan Pp Cikajang, selainggmbuahkan status keluarga pada diri
dan keluarganya.

Dengan melihat kedua kriteria keanggotaan tersefata sampai dengan saat ini

setidaknya ada 17 rumah tangga di lingkungan Pm@jé&hik. Kesemua rumah tangga hidup

% \Wawancara dengan Pak Makmur pada 27 November 2010
% \Wawancara dengan Den Qohar pada bulan Novembér 201
% Sebuah Kecamatan di bagian Barat kabupaten Sumedan
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bertetangga di dalam lingkungan pesantren, kecuamhah tangga pak Makmur (Humas
pesantren) yang berada di luar lingkungan pondaamqeen. Masing-masing anggota rumah
tangga hidup dalam satu bangunan rumah, atau ddasaiw bangunan rumah yang dibagi ke
dalam tiga lokal, yang berarti terdiri atas tigargan (tanpa sekat atau pembatas), dan masing-

masing ruangan diisi oleh beberapa orang daripsk&iarga rumah tangga.

2.2 Sejarah Nama dan Perubahan Materi Pelajaran PRikajang
Pada saat resmi berdiri pada tanggal 1 Januarntd®30, Pp Cikajang ketika itu
dipimpin langsung oleh pendirinya, Syeh Abdul Mutifit Setelah wafatnya pada tahun 1655,
estafet kepemimpinan pesantren mulai bergulir ked#t orang penerus, yang keseluruhannya
adalah keturunan dari Syeh Abdul Muchtolib (lihampiran 2). Berikut merupakan 13 belas
nama pemimpin pondok pesantren Cikajang:
1. Syeh Abdul Muchtolib (1630 - 1655)
Syeh Imam (1655 — 1690)
Syeh Rofiuddin (1690 — 1725)
Syeh Jalaluddin (1725 — 1775)
Syeh Abdul Jalil | (1775 — 1801)
Syeh Muhammad Yusup | (1801 — 1850)
Syeh Raden Muhammad Syafei (1850 — 1902)
KH. R. Muhammad Yusup Il (1902 — 1912)
KH. Raden Zaenal Mutaqin (1912 — 1922)
10.KH. Raden Hamim (1922 — 1930)
11.KH. Raden Abdul Jalil Il (1930 — 1957)
12.KH. Raden Engkos Koharudin (1957 — 1997)
13.KH. Raden Enjang Abdurrochman (1997 — sekarang)

(Sumber: Sejar#jenganPondok Pesantren Cikajang)

© EEN T SEEEE GO

Mazhab anutan pondok pesantren ini adalah Syafii, tetagmk melarang jika ada

santrinya yang mengikutinazhablain’®. Hanya saja setiap santri di pondok pesantren ini

2 Ada empatmazhabatau aliran hukum dalam Islam, berdasarkan fidgjilh (fakih) yang merumuskannya, yaitu
Maliki (714 — 759 M) yang berpegang pada Hadis Nin pendapat-pendapat para sahabat Nabi, Haraf ¢
767 M) yang berpegang kuat pada kemampuan akafi'iSy&7 — 812 m) yang terkenal sebagai alirangm
antara Maliki dan Hanafi, jadi merupakan perpadastara sunnah Nabi dan kemampuan akal, dan Hgnbad —
855 M) yang berpegang kuat pada konsensus kaunasieat, jadi sepertmazhabMaliki (Mastuhu, 1994: 24).
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diajarakan untuk mengikuti salah saazhabsecaraaffah (Ind: utuh dan menyeluruh), tidak
setengah-setengah attalfiyq (dibaca: talpek). Sebagai contoh, batalnya wudamdanazhab
Syafi'i salah satunya dikarenakan oleh persentubatara kulit laki-laki dengan kulit
perempuan; sementara dalam mazhab Maliki persemtdamikian tidak termasuk ke dalam
kategori yang membatalkan sahnya wudu. Kortdigiyq dari contoh tersebut terjadi manakala
seseorang yang meyakini mazhab Syafi'i, namun yustengkuti aturan berwudu mazhab
Maliki.

Pada saat didirikan, Pp Cikajang tidak mengajarkdam seperti sekarang, yaitu
mengajarkan materi pelajaran dengan menggunakaodm@endidikan tertentu. Metode yang
dijalankan olehsepuf?® Pp Cikajang pada saat itu dilakukan dengan jadagkat atautoricoh
(metode kewalian). Metode ini terkait dengan jafaistik yang digambarkan dalam bentuk
kemampuan sang kiai sebagai perantara Tuhan untewumdkan keinginan seseorang.
Misalnya ketika seseorang datang ke pesantrenditnya olersepuhmengenai hal ikhwal dan
tujuan kedatangannya ke pesantren. Jika jawabadglah ingin kekayaan, maka dengan sekali
semburan air dari mulgepuhsudah cukup untuk mewujudkan keinginan orang betts®alam
konteks logika kejadian seperti ini sulit untuk ukbikan, hanya saja cerita seperti ini selalu
disandingkan dengan hal-hal yang berkaitan denganadnan mengenai kekuasaan Allah SWT
yang tiada tara, sehingga apapun dapat terjadiAlkeh mengizinkannya terjadi. Karena itu
sampai dengan saat ini cerita tersebut selalu miesgdéah satu bagian dari kepercayaan keluarga
besar Pp Cikajang terhadap kekuasaan Tuhan damhbd&iki. Metode ini diselenggarakan
sampai dengan masa kepemimpinan Syeh Jalaludd2b (11775).

Setelah Syeh Jalaluddin wafat, estafet kepemimpilitanuskan oleh Syeh Abdul Jalil |
(1775 — 1801). Di bawah kepemimpinan Syeh Abdul Jakrjadi dua buah perubahan penting
dalam sistem pendidikan pondok pesantfertama Syeh Abdul Jalil | mengganti metode
torekat dengan ilmufardu airt®, yang terdiri atas ilmu ‘alat’ dan ilméigih. llmu ‘alat’

digunakan untuk membenahi pembacaan dan menggkhianang terkandung di dalam ayat-

29 sepuhdalam bahasa Indonesia sepadan dengan Tua atguiyemmati (Riawanti, 2005: 24), daepuhdalam
tulisan ini juga merupakan istilah lain yang digkera untuk menyebut kiai sebagai orang ketiga yalpigatakan.

%0 Dalam pandangan Islam, iimu [pengetahuan] dapmiaiigkan menjadi dua golongan, yaitu ilfandu airt ilmu
yang wajib dipelajari oleh setiap orang Islam dandbsa kalau ditinggalkan. Materi pelajaran yamm#suk ke
dalam golongan pertama ini di antaranya shalasguzgakat, dan sebagainya. Golongan ilmu keduawiskngan
ilmu fardu kiffayah yaitu ilmu yang tidak wajib dipelajari oleh setiandividu, tetapi jika tidak ada orang Islam
yang mempelajarinya maka seluruh orang Islam [ifipegt tersebut] berdosa. Materi pelajaran yang teukn&e
dalam golongan kedua ini diantaranya seperti pemtapendidikan, ekonomi, dan sebagainya (Mastlif94: 42).
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ayat suci Al-Quran dan kitab-kitab kuning, melahateri pelajaramahwudansorof Sementara
llmu figih merupakan ilmu yang mengajarkan tentang hukumpdsmgamalan ibadah, seperti
shalat; hukum-hukum shalat, tentang apa saja ydragal dalam shalat, gerakan-gerakan shalat,
dan lain sebagainya. Ketika perombakan ini terjagplah santri justru meningkat menjadi
ribuan, dengan jumlah pondokan pada saat itu sekah® buah. Sehingga dapat dibayangkan
(meskipun tanpa angka yang pasti), betapa banyakmyah santri jebolan dari Pp Cikajang
pada masa itu.

Kedug santri yang jumlahnya banyak ini kemudian mengadauatu konsensus untuk
mengganti nama pondok pesantren yang semula beri@arang Asem, menjadi pondok
pesantren Cikajang, yang secara bahasa merupat@rinldari dua buah suku kata, yaitikal
danAjengan atau dalam bahasa Sunda diistilahkan denGédalha Ajengah Kata cikal berarti
pertama atau pendahulu, sementajengan (Ind: Kiai atau Ulama Islam) diartikan sebagai
cerdik pandai yang mengetahui sesuatu berdasdrkanyang dimiliki. Karena itu secara utuh
Cikajang diartikan sebagai pesantren pertama yalad imelahirkan parajengandi wilayah

Sumedang dan sekitarnya.

2.3 Sejarah Pendiri dan Perubahan Status Pribumi PEikajang

Pada bagian ini penulis akan mencoba menelusainrasi-informasi mengenai pendiri,
dan sejarah penggunattile granting oleh pribumi Pp Cikajang, yang dianalisa dari lbepae
sumber rujukan literatur sejarah dan dokumentasitusi yang dimiliki oleh Pp Cikajang.

Dimulai dari penggunaan gelar pada nama seorabgrij karena berkaitan erat dengan
pelapisan sosial yang telah dikenal oleh masyarakatdaerah Priangan (paling tidak
diperkirakan) sejak tahun 1620. Pelapisan sosialendiri atas 3 golongan, dengan golongan
teratas diisi oleh orang berstatagnak dan biasanya manyandang gekaen (untuk laki-laki)
dan nyiraden (untuk perempuan). Mulanya gelar ini diwariskagasa turun temurun, namun
setelah Pemerintah Hindia Belanda mulai berkuada pghun 1684 atas Priangan, kedua gelar
ini tidak lagi diwariskan, melainkan merupakan gglamberian pemerintah yang berkuasa pada
saat itu (dirujuk oleh Lubis dkk, 2003: 322).

Lapisan sosial kedua dan ketiga diisi oleh merekagymasuk ke dalam golongan elit.
Sebutan yang digunakan untuk golongan kedua inlahdariyayi, yang ditujukan untuk

menyebut kelompok pegawai pangreh praja dan kawamagan yang harus memiliki kriteria
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tertentu, di antaranya harus masuk ke dalam katbgagsawan. Dan golongan terakhir adalah
mereka yang masuk ke dalam kategori non-elite dalak Di Priangan mereka lebih dikenal
sebagai golongasantanadan cacahatausomahyang terdiri dari golongan pedagang, petani,
pekerja ahli atau tukang, nelayan, pegawai penadriatelon bawah, agamawan yang melayani
orang-orang biasa, anggota tentara, dan golonganyk yang masuk ke dalam kriteria ini
(dirujuk olehibid. 323-324).

Salah satu wilayah di Tatar Sunda yang juga telamg®nal pelapisan sosial pada
masyarakatnya adalah Parakanmuncang. Dalam teogin8unda, nama Parakanmuncang
berasal dari kataptaca’ (dibaca: praka) yang berarti tempatnya pengagdag, ‘moentjang
(dibaca: muncang) yang berarti buah kemiri. Kargaatapat diduga pada masa lalu daerah ini
pernah menjadi tempat kediaman atau kegiatan areargg penting atau pejabat, dengan pohon
kemiri besar sebagai penanda tempat tersebutykiolgh Riawanti dkk., 2005: 6).

Di Parakanmuncang, pada tahun 1630 telah berdivageintitusi pendidikan Islam yang
saat itu masih bernama pondok pesantren Karang Asstitusi ini didirikan oleh seorang Syeh
bernama Abdul Muchtolib. Dari gelar nama yang dilsary, dapat diduga bahwa sang Syeh
adalah seorang ulama dan guru agama Islammé@rak yang datang dari luar daerah
Parakanmuncarig

Meskipun berstatus sebagai seorang pendatang, n&yem Abdul Muchtolib adalah
seorang ulama yang diakui kedudukannya ofémaksetempat, dan karenanya masuk ke dalam
golongan lapis kedua keturunan bangsawan denganpgsifayi. Hal senada sebelumnya pernah
dikemukakan oleh Riawanti dkk. (dirujuk 2005: 28Yikut ini:

“...Pada masa Dalem Aria Tanubaya menjadi bupathe®ianglarang, jika ia hendak
melakukan kegiatan penting selalu berkonsultasuldadengan ulama di [Cikajang].
Menurut Ekadjati (2004), beberapa Bupati Sumedaiagabmenghibahkan sejumlah
tanah darat dan sawah bagi keberadaan dan kehidppsantren di daerahnya.
Tampaknya pengaruh [pondok] pesantren [Cikajangjhlduas, karena para Bupati
Bandung juga menjalin hubungan erat dengan [ponplegdntren [Cikajang], di samping
dengan pesantren Mahmud di Bandung Selatan....”

Namun setelah informasi tipis tersebut, tidak adateer lain yang dapat menyebutkan

dari keturunan mana Syeh Abdul Muchtolib berasatulali keterangan mengenai daerah asal

31 Bandingkan dengan Nina H. Lubis dkk. (dirujuk 20086-167) yang menyebutkan beberapa nama ulaama Isl
penyandang gelar syeh, kesemuanya adalah pendgseuggdi antaranya berasal dari daerah Parsi danp&a
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Syeh Abdul Muchtolib yang diperoleh dari dokumetsifih Keturunan Keluarga Besar Pp
Cikajang (lihat lampiran 2), yaitu Bangkir Cirebon.

Parakanmuncang semakin penting dan strategis Pegilslam. Dimulai ketika Sultan
Agung Mataram menjadikan Parakanmuncang sebagat pekuasaan politik di Priangan pada
tahun 1641, selain Sumedang. Bahkan sumber dtapistnerintah VOC Belanda pada tahun
1684 menyebutkan bahwa, Parakanmuncang adalah satlaldari empat kabupaten Priangan
(Sumedang, Timbanganten, dan Sukapura) denganhupdaduduk terbesar, yaitu lebih dari
1.000 cacah (dirujuk oleh Lubis dkk., 2003: 244 8@).

Informasi di atas tampaknya merupakan sumber tergthg dapat menjelaskan biografi
pendiri Pp Cikajang. Namun ketika membaca kemlzaigkaian sejarah para pemimpinan Pp
Cikajang, kita menemukan perubahan lapisan seaatikal, terkait dengan gelanénakyang
digunakan oleh para pemimpin Pp Cikajang setelabntd 850, atau pada masa kepemimpinan
Syeh Raden Muhammad Syafei. Dari sini rasanya mgntintuk mengetahui bagaimana
perubahan lapisan vertikal tersebut dapat terjadi.

Dari sumber informasi sejarah yang tertera dalakuohen Silsilah Keturunan Keluarga
Besar Pp Cikajang (lihat lampiran 2), disebutkamvwemm Syeh Raden Muhammad Syafei
memiliki nama lengkap Kiai Haji Raden Muhammad $ydfin Raden Minterdja bin Dalem
Muhyidin. Nama dan gelar tersebut merupakan infeimeengenai ayah kandung dari kiai Haji
Raden Muhammad Syafei, yaitu Raden Minterdja amakRBden Muhyidin.

Siapakah Raden Muhyidin? Dari sumber dokumentédsiiédi Keturunan Keluarga Besar
Pp Cikajang, diperoleh informasi bahwa Raden Muhyiddalah putra kelima dari Raden
Kanjeng Aria Wira Tanu Dataf4 dengan gelar Raden Kanjeng Aria Wira Tanu DataRaten
Muhyidin memiliki dua orang anak laki-laki bernanaden Demang Mangku Nagara dan
Raden Indra Reja alias Raden Minterdja.

Tidak diperoleh informasi yang jelas mengenai sidpa kedua anak Raden Muhyidin
yang kelak akan menjadi Dalem Aria Wira Tanu DathrNamun berdasarkan sumber sejarah
Sumedanglarang yang dirujuk oleh Suryaman dkk (19@&etahui bahwa Aria Wira Tanu
Datar VI menjalin hubungan politik dengan Sumedaraglg, seperti tertera dalam dokumen

sejarah berikut:

32 Aria Wira Tanu Datar | adalah seorang Dalem yaegnerintah Cikundul (sekaranga Cianjur) sejak perib@40
sampai dengan 1692
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“...Pengangkatan Dalem Aria Sacapati menjadi BuUpathedang disambut gembira oleh
rakyat Sumedang, karena beliau adalah putra Dalem Bandayuda, putra pangeran
Rangga Gede. [namun] dengan penuh kearifan, Dalem @acapati mengirim surat
kepada Bupati Cianjur, Adipati Wira Tanu Datar Wiemohon agar Raden Surianagara
(Raden Jamu) yang saat itu menjabat kepala Cuteddig, diusulkan oleh Adipati Aria

Wira Tanu Datar VI kepada Kompeni (VOC) menjadi Bugumedang....”

Sementara berdasarkan rujukan sumber sejarahaBilséturunan Keluarga Besar Pp Cikajang

menyebutkan bahwa salah satu anak dari Raden Mjatdrernama Raden Muhammad Syafel,

kelak akan menikahi putri dari pemimpin Pp Cikajarang keenam, yaitu Syeh Muhammad

Yusup | (1801-1850). Hal ini berarti Raden Mintergjernah mengadakan hubungan dengan
kabupeten Sumedanglarang; paling tidak dalam kentelhubungan terjadi karena perantaraan
anak.

Dengan demikian dapat diduga bahwa Dalem Aria Waau Datar VI itu adalah Raden
Indra Reja alias Raden Minterdja. Dugaan ini dipatkoleh artikel sejarah yang ditulis oleh
Dienaputra (dirujuk tahun 2000: tanpa halaman) yaregyebutkan bahwa interaksi wilayah-
wilayah tersebut sangat mungkin terjadi, karenapatdun 1808 Deandels telah memerintahkan
untuk membangun Jalan Raya P@sate Postwepyang menghubungkan ujung Barat dan ujung
Timur Pulau Jaw¥. Di Jawa Barat jalan ini antara lain melalui BaaBuitenzorg-Puncak-
Cianjur-Bandung-Sumedang. Angka tahun 1808 untulniadéd pembangunan Jalan Raya Pos
tepat berada dalam periode angka tahun 1801-18%fy periode ketika Syeh Muhammad
Yusup | menjadi pemimpin Pp Cikajang yang keenam.

Akhirnya kita dapat menyimpulkan hipotesa sejar@mgenai naiknya statpsiyayi para
pemimpin dan pribumi Pp Cikajang menjadiénak baru terjadi setelah putra dari Bupati
Sumedang sekitar awal tahun 1800-an, yaitu Radéa IReja alias Minterdja bergelar Dalem
Aria Wira Tanu Datar VI, bernama Raden Muhammadf&yanenikah dengan putri pertama
Syeh Muhammad Yusup |, yaitu Hajjah Siti AisyahasliBuji. Namun muncul sebuah
pertanyaan mengenai, apakah Raden Muhammad Syslfelummnya merupakan santri Pp
Cikajang?

Kuat dugaan bahwa Raden Muhammad Syafei sebelunkaherHajjah Siti Aisyah,
adalah santri di Pp Cikajang. Dugaan ini berangkai sumber sejarah Silsilah Keturunan

Keluarga Besar Pp Cikajang yang menyebutkan balygh Bluhammad Yusup | memiliki dua

3 Mengenai aspek politis dari pembangunan Jalan Ragaersebut dijelaskan oleh Lubis dkk. (2003-385)
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orang anak perempuan dan satu orang anak lakiyaki) (1) Hajjah Siti Aisyah alias Buiji
(perempuan), (2) Munaram alias Harun (laki-lakgndbiti Khodijah alias Bi Enjot (perempuan).

Menurut kebiasaan pesantren, anak laki-laki meraipgdenerus kepemimpinan sebuah
pondok pesantren. Namun ada kekecualian, jika &angnak pertama dari sang pemimpin
adalah perempuan, maka suami dari anak pertamatsanggkin untuk dapat menjadi penerus
kepemimpinan pondok pesantren dengan persyarateentte Seringkali seorang kiai
mengawinkan putrinya dengan santri kesayanganm@gash maksud menjadikannya sebagai
pengganti yang layak (Woodward, 1999: 212-213; lr@mcdan Syarifuddin, 2005: 5-6), untuk
menjaga eksistensi keturunan. Model ini lebih bémwaeodal, karena kiai berpegang pada
prinsip menjaga keturunannya agar tetap “berdamli. Kiai model ini selalu menjodohkan
anaknya dengan sesama keturunan kiai [danpatgayi] (Farchan dan Syarifuddin, 2005: 159-
161).

2.4 Catatan Sejarah dan Peran Kiai Pp Cikajang dalm Mensikapi Perubahan

Data lapangan dan informasi sejarah di atas teld&upc menjadi rujukan identifikasi
mengenai beberapa catatan perubahan yang dialahi mdndok pesantren Cikajang dan
masyarakat Parakanmuncang. Sumber sejarah mengalagkwa Parakanmuncang tahun 1641,
telah menjadi pusat pemerintahan. Bahkan 43 tabtatafinya, catatan sejarah yang bersumber
dari laporan cacah jiwa VOC menyebutkan tingginyalah penduduk Parakanmuncang, yaitu
lebih dari 1.000 cacah. Ini berarti bahwa pondokapé&ren yang berdiri pada tahun 1630 ini,
boleh jadi merupakan salah satu dari pemantik d@emghdinya perubahan pada masyarakat
Parakanmuncang, terutama pada sektor demografugaekdaat itu. Dasar dari dugaan analisa
ini dapat dilihat dari usia pondok pesantren, sabernama Karang Asem, yang lebih dulu
eksis ketimbang berdirinya pusat pemerintahan Ba imur saat itu.

Laporan penelitian terkini mengenai perubahan padasyarakat sekitar daerah
Parakanmuncang, diperoleh dari catatan lapangars Hamiév tahun 2002 di Sariendah,
Kecamatan Majalaya. Laporannya merupakan inforpasibanding yang cukup otentik, karena
Parakanmuncang berjarak hanya 15 km dari lokaselp@m Hans Antlév. Pada bagian
pembukaan bukunya, Antlov menemukan perubahandimggkn dan masyarakat Majalaya yang
melebihi dugaannya semula, mulai dari catatan meagsudah berlalunya masa informasi

penggantian ani-ani dengan mesin-mesin giling; pdiga kali dalam setahun karena pengaruh
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revolusi hijau; dan kesempatan kerja yang lebitbilstdi Sariendah, ekonomi mengalami
perkembangan yang positif, rumah-rumah gedung sediédangun, minibus melaju hilir mudik
tak terhitung jumlahnya, bahkan sukar menemukarutbigetia pada musim-musim kerja
pertanian, karena sektor ini telah tergantikan ddektor industri tekstil yang juga terkenal
hingga daerah Parakanmuncang.

Informasi terakhir mengenai laporan perubahan nmakgh di Parakanmuncang juga
pernah diabadikan oleh Selly Riawanti, dkk. padausa2005. Di dalam laporannya, Riawanti
mencatat paling tidak dua perubahan yang terjada paasyarakat Parakanmuncang, yaitu (1)
perubahan lingkungan fisik dan ekonomi, yang dalkdanon merupakan tempat bangunan
Kabupaten Priangan Timur, kini telah berubah menjpdsar Parakanmuncang, berikut
pertokoanfranchisedari modal kota seperti Yomart, Alfamart, Indomarabrik-pabrik tekstil
berderet di tepi jalan Raya, merupakan magnet bagu para petani-petani tuna kisma; dan (2)
perubahan ciri demografis, ditandai oleh menjamarkgmpleks-kompleks perumahan model
kota, seperti Bintang Agung, Cipacing, Puteracay €@@manggung, sebagai sarana tempat
tinggal para pendatang baru.

Catatan lapangan penulis mengenai rumah-rumah jarglayang mengelilingi kawasan
pondok pesantren Cikajang pada bagian Timur damalJtian berdirinya sebuah perusahaan
tekstil di bagian Barat, merupakan indikasi adamgubahan yang secara umum dapat
diidentikkan dengan analisa kepadatan pendudukpdammbuhan ekonomi. Penulis menduga
bahwa sesungguhnya perubahan yang terjadi di lngkungan pondok pesantren, sedikit
banyak mempengaruhi pondok pesantren Cikajang aelsapuah pranata pendidikan Islam.
Diadopsinya struktur kepengurusan pondok pesangesrg diisi oleh para pribumi dan menantu,
merupakan salah satu bukti pengelolaan sistem &ea@sian secara modern. Kondisi ini dapat
ditafsirkan sebagai sebuah mekanisme adaptasi kopdeantren secara struktural, yang
dilakukan oleh pengelola pondok di bawah koordiagmnganpondok pesantren.

Salah satu posisi di dalam struktur kepengurusardgo pesantren yang mengandung
ciri cukup modern, dapat dilihat pada bidang kehsanapondok pesantren. Telah disimak
sebelumnya, meski tidak dalam pembahasan khusksMBlmur sebagai orang luar pribumi
yang sebelumnya tidak memiliki pertalian darah, edipya untuk menjadi pendamping
koordinator Humas pondok pesantren di masa K.Rd. $yaeri sejak tahun 1984. Sebagai santri

berprestasi, di tahun yang sama Pak Makmur pulildgdeh K.Rd. Abu Syaeri untuk menikah
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dengan putrinya, dan secara berkelakar Pak Makreagatakan, “setelah menikah dengan putri
ajengantahun 1984, saya langsung dapat gelar S2, gelar, Mllas minantu (Ind. Menantu)
ajengari®®. Karir kehumasan pak Makmur, bahkan berlanjut hinsgjearang setelah wafatnya
K.Rd. Abu Syaeri pada 5 September 1999. Penerirtexaadap orang luar namun merupakan
santri berprestasi, menunjukkan bahwa kedudukatu strauktur di pondok pesantrealafiy ini
tidak lagi sekadar ditentukan oleh garis keturusedkarah, lebih dari itu, ia merupakan sebuah
jabatan struktur yang ditentukan oleh kualitas vietli. Struktur pranata seperti ini umumnya
ditemukan pada institusi-institusi modern, dengasad profesionalisme individu untuk setiap
kedudukan pada strukturnya.

Sebetulnya penerimaan orang dari luar garis ketsrunenjadi anggota pribumi, sering
terjadi di dalam lingkungan keluarga besar pondegaptren Cikajang. Dokumentasi sejarah
milik pondok pesantren Cikajang pernah mencatat saitoh pernikahan fenomenal pada tahun
1800-an. Pernikahan antara putri pertama Syeh MofaimYusup |, yaitu Hajjah Siti Aisyah
alias Buji, dengan salah satu dari putra Bupati &lang, Raden Indra Reja alias Raden
Minterdja bergelar Dalem Aria Wira Tanu Datar Vierbama Raden Muhammad Syafei,
disebutkan sebagai sebuah prosesi penisbahan mélaak bagi keturunan sedarah pondok
pesantren setelah tahun 1800-an. Pernikahan bérkedditas individual ini lebih dari sekadar
catatan sejarah, karena ia merupakan tonggak Weryddittle granting pendiri pondok
pesantren. Perubahan yang terjadi sekitar tahui®-a80ini, sebetulnya telah dipersiapkan
dengan baik olelsepuhpondok pesantren, bahkan sejak tahun 1775, sekabaah proses
adaptasi atas perubahan kondisi politik saat itu.

Agaknya kemampuan adaptasi dalam membaca perulzahzan, memang sudah sejak
lama dimiliki oleh paraajenganpondok pesantren Cikajang. Catatan sejarah yaunguklidari
sumber dokumentasi pondok pesantren mengenai penubaateri pelajaran tarekat menjadi
materi pelajaran ilmu fardu ain, merupakan satuiliektang kemampuan kiai dalam membaca
kebutuhan zaman yang berubah. Peristiwa yang tepada tahun 1775 selama masa
kepemimpinan Syeh Abdul Jalil 1 ini, boleh jadi éigaruhi oleh gejala politik saat itu,
dibayang-bayangi oleh pengaruh politik pemerintakalonial Belanda yang dengan sengaja
membagi kekuasaan tidak resmi antara raja dan kiaiara kewenangan politik dengan
kewenangan agama. Senada dengan Dhofier (19817)5®&#&hwa sultan di Jawa lebih banyak

3 Wawancara tanggal 26 November 2010
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menaruh perhatian kepada aspek-aspek politik ket dan dalam pengertiannya membiarkan
masalah-masalah Islam ditangani oleh para kiai,gyaerarti bahwa para sultan telah
menyerahkan kompetensi dalam bidang hukum agam@ngan para kiai. Pemisahan tidak
resmi inipun disambut dengan mengganti materi gedajtarekat yang sulit untuk dilogikakan,
dengan materi pelajaran ‘alat’ dan ilnfigih. Ilmu ‘alat’ secara praktis bermanfaat untuk
membenahi pembacaan dan menggali makna yang temkgmtl dalam ayat-ayat suci Al-Quran
dan kitab-kitab kuning. Dan limiigih secara praktis merupakan ilmu yang mengajarkaarign
pengetahuan hukum dan pengamalan ibadah. Peruli@htentu saja disambut positif oleh
masyarakat saat itu, karena membuka peluang bagkmegang belum terdidik menjadi santri,
untuk memperoleh peluang kedudukan selevel gurmagdau mungkin saja berharap jadi kiai;
sebuah posisi pragmatis yang oleh Dhofier hamparag@engaruhnya dengan kewenangan para
sultan tempo itu. Sehingga catatan mengenai memkhyd jumlah santri menjadi ribuan,
dengan jumlah pondokan pada saat itu sebanyak df2, ooerupakan data yang dapat diterima
oleh akal serta menjadi bukti atas kemampuan ankilis untuk beradaptasi dengan perubahan.
Catatan sejarah baik mengenai perubahan matejapaiaatau pernikahan yang menyebabkan
perubahartittle granting sesungguhnya menunjukkan kepada kita bahwa peaarsebagai
makelar budaya telah berlangsung sejak lama, tegadgan metode yang berbeda dan

disesuaikan berdasarkan kebutuhan zaman.

2.5 Kesimpulan
Hitungan waktu yang cukup panjang, dimulai dengamipukaan dan diikuti dengan

perubahan-perubahan di atas, bila diakumulasikémd saja mulai dari harga tanah, sawah,
kolam ikan, ternak, bangunan-bangunan, buku-bulan dimu yang dikelola, maka dapat
diperkirakan betapa besar modal yang berasal dariAkibatnya di dalam lingkungan pondok
pesantren, kiai seolah-olah berperan sebagai vadli-Wwdup, guru, dan sumber berkah
pengetahuan yang sebenarnya. la harus ditaati ferfaEnyaan dan bertanggung jawab terhadap
kebutuhan material dan latihan spiritual. Keyakiatas kemampuan kiai dalam mengelola jalan
mistik dengan metodrekat atautoriqoh, yang digambarkan dalam bentuk kemampuan sang
kiai sebagai perantara Tuhan, sehingga dapat mdkanukeinginan seseorang, merupakan
cerita lain yang menggambarkan kiai sebagai wali-waup yang ditaati tanpa pertanyaan.

Cerita ini seolah dipelihara dengan baik oleh pi@npondok pesantren Cikajang, dan
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disosialisasikan kepada para santri, termasuk lepadulis saat melakukan wawancara dengan
Pak Makmur.

Baik properti kiai maupun ceritarekat dapat disimpulkan sebagai sebuah modal utama
kiai pondok pesantren Cikajang, dalam menjaga kgj@angan posisinya sebagai seorang yang
diyakini memiliki kemampuan lebih dari orang-orab@sa, lantaran kemampuannya untuk
menyalurkan berkah kepada minimal para santrinygulkmenyalurkan berkah kiai tersebut,
dibutuhkan suatu metode sosialisasi yang digunakdagai sebuah media infiltrasi nilai dan
norma, sehingga para santri yakin akan kebenarakalbeyang dimiliki oleh seorang kiai.
Bagaimana sosialisasi ini berjalan, prosesnya &karsimak dalam paparan materi pelajaran di
bab dua.
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BAB Il
MATERI PELAJARAN DAN RITUAL-RITUAL
SEBAGAI MODAL MENGHADAPI PERUBAHAN ZAMAN

Bab ini secara keseluruhan akan memaparkan magtermpelajaransalafiy dan
penerapan materi tersebut di Pondok Pesantren ¢Bpiipkajang. Pada bagian pertama akan
dipaparkan secara umum materi pelajaran yang nteftigiode, kitab, ilmdigih, dan penerapan
dari pelajaran ilmdigih. Tujuan dari penggambaran umum pada bagian pertaradalah untuk
memperkenalkan kepada pembaca tentang keseluru&gami rpelajaran alat di Ponpealafiy
Cikajang. Informasi bagian pertama ini diperolehi datatan dokumen-dokumen, wawancara,
dan pengamatan terlibat.

Bagian kedua secara keseluruhan berisi tentangrgpeare materi pelajarafigih yang
terkait dengan berkah dan segala hal yang terkamgah unsur-unsur kebaikan (seperti
keselamatan, keharmonisan, dan kebahagiaan), dimdatual-ritual khas Ponpes Cikajang.
Informasi bagian kedua ini diperoleh dari hasil vaasara dan pengamatan terlibat.

Kedua bagian pemaparan tersebut merupakan balsan yeng akan digunakan untuk
menjelaskan media doktrinasi berk&jengansebagai modal utama eksisteRenpesCikajang.
Hal ini akan dibahas secara mendalam pada bagiagakdalam bab ini, dan bagian keempat

merupakan penutup yang akan diisi oleh kesimputangda temuan-temuan dalam bab lima.

3.1 Materi Pelajaran di PonpesCikajang
3.1.1 MetodePangaosar®

Pondok pesantren ‘alat’ Cikajang menggunakan tegasj metodepangaosan yaitu
sorogan, bandungaratau balagan dan segatan yang digunakan untuk mengingat dan
menghafalkan cara-cara memaknai kandungan kitab-Kitining. Penggunaan ketiga metode
padapangaosarfalat’ tersusun secara sistematis, yang berartivbakeberadaan satu metode
memiliki fungsinya sendiri bagi dua metode lainnya.

Metode sorogan merupakan dasar dari cara mempelajari kitab kundiiguti dengan
metodebandungamataubalaganyang merupakan tahapan lanjutan bagi santri umeskghafal
dan menyetorkan hafalan kepadi@nganatau ustaz / ustazah setelah diajarkan melalubdeet

% pangaosamialam bahasa Indonesia diistilahkan dengan pemgajia
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sorogan Dan segatansebagai metode terakhir untuk mengecek hafalarrisaengan cara

tanya-jawab.

3.1.1.1Sorogan

Pada metodsorogar® santridihuruk (Ind: dipandu) membaca materi pelajaran dengan
menggunakan suatu kitab ‘alat’ tertentu ol&fengan atau ustaz / ustazah, sembari santri
memperhatikan kitab yang sedang dikaji. Misal kelitamaEnjang mengucapkan suatu kalimat
(dari salah satu materi pelajaran), maka santrigikati apa yang telah diucapkan olbtama
sembari memperhatikan kitab. Biasasypaogan dihuruloleh MamaEnjang,MamaElang, atau
salah seorang dari pribumi, seperti Den Usep, Djem,ADen Yayan, dan Den Ali. santri secara
mandiri, biasanya dilakukan Bobong atau ada pula yang menghafal pada saat matejapsi
diberikan.

3.1.1.2Balaganatau Bandungan

Pada saat mengajar dengan menggunakan mbtddgan ataubandungan’, Ajengan
atau ustaz / ustazah akan mendengarkan materaf@eiayang telah dihafal oleh setiap santri
pada saatsorogan Metode ini dilakukan secara berkelompok, namutikkemenyetorkan
hafalan atau dikenal dengan istilagorogkeun santri harus melakukannya secara individual
kepadaAjenganatau ustaz / ustazah.

Di dalam metode ini ada pula metode hafalan yamakukan secara bersama-sama,
disebut denganalaran®®, bagian-bagian materi pelajaran yang telah dikafgldisorogkeun
bersama-sama, sement#j@nganatau pribumi seperti Den Usep, Den Ajmi, dan Deayahn
hanya mendengarkan. Pada bagian ini, santri juganti untuk memahami materi pelajaran dan
penggunaannya, baik pada kata maupun pada kalanatterdapat di dalam suatu kitab; sesuai
dengan pengertian katlaran yang berarti menalar atau aktivitas yang memurkgkin

seseorang berpikir logis (Harimurti, 1995)

% Soroganartinya belajar secara individul di mana seoramgrsherhadapan dengan seoraAgehganatau ustaz /
ustazah], terjadi saling mengenal di antara kedai@lhastuhu, 1994: 61).

37 Bandongarartinya belajar secara kelompok yang diikuti olelusih santriipid. 1994: 61).

38 Sepertinya penulis mendapatkan kesamaan maknp kosara metodtalaran dengan metodealagah Talaran
berasal sepadan dengan kata talar atau menaten dahasa Indonesia. Mastuhu (1994: 61) menyebhtkagah
sebagai metode diskusi untuk memahami isi kitalikxabuwuntuk mempertanyakan benar salahnya apa-aga yan
diajarkan oleh kitab, tetapi untuk memahami apasudkyang diajarkan oleh kitab. Santri yakin bahvea tidak
akan mengajarkan hal-hal yang salah, dan merelkayjakjn bahwa isi kitab yang dipelajari adalah bena
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3.1.1.3Segatan

Segatarmerupakan metode tanya-jawab antdjangandengan kelompokgaossantri
(Ajengansebagai penanya dan santri sebagai penjawab) ylakgldn dengan cara nmadom
kanatau melagukan. Metode idiselenggarakan setelah santri mampnalarmateri pelajaran
yang telahdisorogkeunkarenanya berfungsi untuk mengingat-ingat kemialieri yang pernah
dihurukolehAjenganatau ustaz / ustazah.

Dalam metodesegatandikenal pula metod@arkib, yaitu metode tanya-jawab khusus
mengenai pembahasan kitdimif) Safinah dan merupakan praktik dalam penggunaan ‘alat’
untuk mengkaji dan memahami suatu kata, kalimah deknanya. Meskipun dPonpes
Cikajang hanya dipraktikkan pada kiteg®afinah metode ini pada prinsipnya dapat pula
digunakan untuk mempraktikkan ‘alat’ pada kitakakifigih lainnya. Seperti contoharkib
dalam kalimat &« (dibaca: bismi) dari kata s lges Ml (dibaca:

Bismillahirrohmaanirrohiin), dapat disimak pada tabel berikut:

Tabel 1
Contoh Metode Segatan(Narkib)
Mama(M) & Segatan Segatan

Santri (S) (Bahasa Sunda) (Bahasa Indonesia)
M Kumabha tarkibannanBismf? Bagaimandgarkib kalimatBismi?
S Jar Majrur Mualak Ta’aluk Jar Majrur Mualak Ta'alk
M Naon hartina Jar? Apa artinya Jar?
S Anu nga-je er-keun Mengkasrohkan / memberi babawah
M Naon hartina Majrur? Apa artinya Majrur?
S Anu di-je er-keun Dikasrohkan / diberi baris balu
M Mana rupana Jar? Seperti apa Jar itu?
S o (yang dibaca) ba
M Mana rupana Majrur? Seperti apa Majrur itu?
S Lafal “a” Yang dibaca: ismi
M Ari lafal “~~" teh Je Er? Apakah lafal “ismi” itu Je Er?
S Je Er (Ya) Je Er
M Naon alamat Je Er-na? Bagaimana rumusnya?
S Kasroh zohir Kasroh zohir
M Ari alamat Je Er aya sabaraha biji? Rumus meBrdan ada berapa?
S Aya tilu Ada tiga
M Naon hiji-hijina? Apa saja?
S Hiji kasroh (. ), duaw (dibaca: ya), Pertama kasroh (dibaca: i), dua ya, dan

tilu fathah () ketiga fathah (dibaca: A)
M Ceuk saha alamat Je Er aya tilu? Siapa yang mé@gateumusan ity
ada tiga?

S CeukJurumiyah Menurut (kitab)urumiyah
M Kumaha pokna? Bagaimana bunyinya?
S Wa hiya min ila wa’'an wafi warubba Dilagukan: Wga min ila wa’'an wafi
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wal bagh warubba wal bagh
M Ceuk saha deui? Menurut siapa lagi?
S CeukQoidah Menurut kaidah (aturan)
M Kumaha pokna? Bagaimana bunyinya?
Ha ka hu ru fal jahri wa hiya min ilaDilagukan: Ha ka hu ru fal jahri wp
S hatta khola ha sa’ada fi'an a’ala mphiya min ila hatta khola ha sa’ada fi'an
munduru  ba la muke wawuna’'ala muz munduru ba la muke wawun
wakafuwalbagh wala ‘ala wamata | wakafuwalbagh wala ‘ala wamata

Sumber: wawancara penulis

Ketiga jenis metode di atas telajeg diterapkan olefAjengandan para ustaz / ustazah
secara turun temurun, tanpa penambahan maupunabarmubDengan demikian, mulai dari cara
membaca kata per kata, sampai dengan melagukan $a#t kalimat, tidak mengalami

perubahan selama tidak terjadi keterputusan pengiampnetode.

3.1.2 Kitab-kitab *Alat’

Ketiga metodgpangaosardi atas digunakan untuk mengkaji beberapa kitadt’,ajaitu
kitab kuning yang digunakan untuk mengkaji dan memalhi makna yang terkandung di dalam
ayat-ayat suci Al-Quran dan kitab-kitdlgih. Lima kitab ‘alat’ yang dipelajari diPonpes
Cikajang, yaitu, (1)Jurumiyah / Nahwu(2) Kaelani / Sorof (3) Imriti, (4) Yakuly dan (5)
Alfiah. Dua kitab yang disebutkan pertama diajarkan denganggunakan metod@rsgan
balagan dansegatan sementara tiga kitab ‘alat’ yang terakhir hanyanggunakan metode
balagandansegatan Alasan penggunaan metode dapat dilihat dari [@sge masing-masing
kitab ‘alat’ berikut:

3.1.2.1 Kitab Jurumiyah / Nahwu

Kitab ini disebut juga dengan istilah “bapaknyaakitalat’, karena merupakan fondasi
dalam mempelajari kitab-kitab ‘alat’ lainnya. Matpelajaran kitakJurumiyahdisebut dengan
nahwu yang berisi tentang cara mengidentifikasi huruf dan éabdca pada kata yang ditulis
dengan huruf Arab, atau disebut juga dengai. Semua huruf Arab yang bersifat konsonan
atau huruf mati diberi tanda batsthah atau tanda baris atas yang dibaca dengan vokal ‘A’;
tanda baris bawah atekasroh yang dibaca dengan vokal ‘Idan tanda baris depan atau
dhommahyang dibaca dengan vokal ‘U’.

Tabel 2
Huruf dan Tanda Baca Abjad Arab

Simbol Huruf Dibaca

‘A’ (fathah, ‘I’ (kasrob, ‘U’ (dhommal
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Alif
Ba
Ta

Tsa

Jim
Ha

Kho

Dal

Dzal

Ro
Zai

Sin

Syin

Shot

Dhot

Tho

Dzo

‘ain

Ghin

Fa

Qof

Kaf

Lam

Mim

Nun

Ha

Waw

Ya

Lam Alif

o |G (6 o | v |Gl E]Ge | Leerre | b b G |G (G| G (e [ e e e | G| L | —

Hamzah

Sumber: wawancara penulis kepada santri

Materi pelajaran kitaklurumiyah selanjutnya adalah mengenai struktur dan tata cara
menyusun kata menjadi kalimat, seperti dalam pea@nsubjek, predikat, serta objek. Metode
yang digunakan dalam perkenalan huruf-huruf Arabga baca, dan struktur dilakukan dengan

carasorogan balagan dansegatan

3.1.2.2 KitabKaelani / Sorof
Pelajaran kedua disebut dengas $all sle” (iimu sorof) yang diajarakan dari kitab

kaelani llmu sorof berisi tentang tata bahasa, yang diartikan sedagapulan kaidah tentang
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struktur gramatikal bahasa (Harimurti, 1995), data tcaragiyas®, yaitu memalingkan satu

kalimah(Ind: kata) kepada beberapa rupa / bentuk danhwitak menghasilkan beberapa makna
seperti, »<=3 (dibaca: nashoro) dipalingkan kepadaat: (dibaca: yanshuru) <= (dibaca:
nushiro), »<b (dibaca: yunshoru)»<l (dibaca: naashiru), s<is (dibaca: manshuuru) s<-
(dibaca: unshuuru),=3Y (dibaca: laatanshur). Materi pelajagigasdalam ilmusorof dikenal
dengan sl (dibaca:addhomaai), yaitu kata-kata yang menunjukkan kepada makaa di

engkau, saya; maupun seorang, berdua, atau bafdak;jenis] laki-laki atau perempuan
(Ahmad, tanpa tahun: 2-3). Berikut ini merupakabetayang berisi tentang beberapa contoh

materi penggiyasandhomir.

Tabel 3
Contoh Kata-kata yang Digiyaskan
Jenis Kata | Qiyas \ Seks |
A (huwa) Dia Laki-laki
Laa (humaa) Mereka (2 orang) Laki-laki
a8 (hum) Mereka (sama dengan atau lebih dari 3 orang) Laki-laki
< (hiya) Dia Perempuan
L (humaa) Mereka (2 orang) Perempuan
CA (hunna) Mereka (sama dengan atau lebih dari 3 orang) Perempan
ey (anta) Engkau Laki-laki
Loty (antumaa) Engkau (2 orang) Laki-laki
23 (antum) Kamu Laki-laki
<) (anti) Engkau Perempuan
Loty (antumaa) Engkau (2 orang) Perempuan
o3 (antun) Kamu Perempuan
Gl (ana) Saya / aku / beta / patik I;;ZI:(;I?I;;:J i &
C . Kami / kita Laki-laki &
o= (nahnu) perempuan
Cad (fa'ala) Telah berbuat ia seorang laki-laki A
Masd (fa’alaa) Telah berbuat mereka dua orang laki-laki Lad
\js,j (faaluu) Telah berbuat mereka laki-laki ad
Calxd (fa’alat) Telah berbuat ia seorang perempuan P
Lilxd (fa’alataa) Telah berbuat mereka dua orang perempuan Laa

39 Qiyasatau analogi adalah metode yang digunakan untuletagkan suatu hukum berdasarkan kemampuan akal
manusia, yang harus dilakukan berdasarkan ilmubdéti-bukti yang meyakinkan yang dapat diterimahotal
sehat (Mastuhu, 1994: 29)
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CA=d (fa’alna) Telah berbuat mereka perempuan oA
Calzd (fa’alta) Telah berbuat engkau seorang laki-laki JERY
Lailed (fa'altumaa) Telah berbuat kamu dua orang laki-laki R
ailzd (faraltum) | Telah berbuat kamu laki-laki il
Calad (fa'alti) Telah berbuat engkau seorang perempuan R
Lailzd (fa’altumaa) Telah berbuat kamu dua orang perempuan )
Qﬂaﬁ (fa’altunna) Telah berbuat kamu perempuan el
Calad (fa’altu) Telah berbuat aku atau saya laki-laki )
Lil=d (fa'alnaa) | Telah berbuat kami atau kita P

Sumber: wawancara kepada santri

3.1.2.3 Kitab Imriti

Secara garis besar isi kitdimriti hampir sama dengan kitalurumiyahh hanya dalam
membacanya harus dadomkan (Ind: dilagukan), yang birama serta lantunansgsuai dengan
apa yang diajarkan oledepuhsecara turun temurun. Karenandidomkan, maka metodegaos
yang digunakan adaldfalaganataubandungansetelah sebelumnyhhuruk oleh Ajenganatau

ustaz / ustazah dengan menggunakan Kitabmiyah

3.1.2.4 KitabYakulu

Isi kitab ‘alat’ ini pun hampir sama dengan isiakitSorof Perbedaan dari kedua kitab
‘alat’ ini hanya terdapat pada tata cara membacey Yyearus dhradomkan (Ind: dilagukan),
dengan birama serta lantunannya juga sesuai depgagang telah diajarkan oleh sepuh secara
turun temurun. Karena diadomkan, maka metode ‘alat’ yang digunakan addlalaganatau
bandungansetelah sebelumnyhhurukoleh Ajenganatau ustaz / ustazah dengan menggunakan
kitab Sorof

3.1.2.5 Kitab Alfiah

Dalam riwayat materi pelajardPonpesCikajang, kitabalfiah baru diajarkan pada masa
kepemimpinanMama Engkos Koharudin, karena ada permintaan dari paifaumi untuk
diajarkan. KitabAlfiah sendiri berisi tentang rangkuman dari keempatbkitdat’ yang telah
diajarkan sebelumnya. Karena itu kitab ini diajarlsetelah santri mampu menguasai keempat

kitab ‘alat’, dan diajarkan dengan metdu@aganataubandungan
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3.1.3 Kitab-kitab Figih*°

Selain mempelajari ‘alat’PonpesCikajang juga menyelenggarakan materi pelajaran
tentang pengkajian kitab-kitalligih yang masuk ke dalam kategori materi pelajaran
Parurukunan Kitab-kitab berbahasa Jawa yang ditulis dengamggenakan huruf ‘Arab
Gundul™ ini, pada saat penyampaian biasanya diterjemablemAjenganatau ustaz / ustazah
dari bahasa Jawa ke dalam bahasa Sunda.

Ada banyak kitab mengenfigih, namun diPonpesCikajang secara garis besar hanya
diajarkan enam buah saja, yaitu:

Safinah

Sulam

Takrib

Mu’in

Ta'lim Muta’alim
Riyadh

Urutan kitab dari yang pertama sampai yang keenararth menandakan semakin rumit dan

oghwhE

dalamnya pembahasan masing-masing medgni

Khusus PonpesCikajang, materi keenam kitafigih di atas telah diformulasikan ke
dalam tujuh bagian meteri yang berisi tentang tatea dan pengamalan ibadah, diantaranya
mengenai (1) tata cara berwudu, (2) Shalat (dibabalat), (3)kawulg (4) pangandika (5)
hukum, (6) jamak, dan (7) Haji.

3.1.3.1 Tata Cara Berwudu

Yaitu materi pelajaran mengenai pengamalan ibadeigy ynengajarkan tentang urutan
dan aturan berwudu, serta hukum-hukum wajib damahmy4® sebuah wudu. Wudu sendiri
diartikan sebagai tata cara menyucikan diri sebed@mbahyang dengan membasuh muka,

tangan, sebagian kepala, dan kaki (Harimurti, 1995)

Tabel 4
Contoh Bagian Materi Pelajaran tentang Tata Cara Bevudu
Tulisan Arab | Tulisan Latin Indonesia

“? Figih sama dengan fikih, yaitu ilmu tentang hukum Isl&tar{murti, 1995).

1 Arab Gundul meruPakan istilah mengenai tulisarapsdiap kata berhuruf Arab tanpa diberi tanda, tatea
gundul.

2 Hukum yang berbunyi: “Dikerjakan berpahala, daalkidikerjakan atau ditinggalkan tidak menyebatkasa”.
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Bismillahirrohmaannirrohiim

Pasal ari sunatna wudhu teh ¢
kudu nyanghareup ka kiblat bari ma|
ta’'udz
Audzubillahiminassyaitonirojiim
Bismillahirrohmannirrohiim
Alhamdulillahi Alallslami
Ni'matihil Hamdulillahilladzi

wa
Ja’'alal

Ma’a Tohuro Wal Islama Nuro. RobbiJa’alal

‘audzubika min hama zatissyathin v
a’'udzubika Robbi Ayyah dzurun
Tuluy sunnatna ngumbah damg
leungeun duanana sarta pegelangnal
kali ieu duana: Allohummahfadz
yadayya mimma'asika kuliha
Tuluy kekemung tilu kali ieu
duana: Allohumma a'inni  ‘ala
dzikrika wa syukrika wa husni ibadati
Tuluy nyecep cai kana irung til
kali ieu du'ana: Allohumma arrihni
roo’ihatal jannah
Tuluy niat dina ati saperti kie
pokna:Nawaitu rof'al hadasil asghor
fardholillahita’ala ~ (Niat  kawula
ngilengkeun hukum hadast leut

fardhu karena Alloh), tuluy ngumbghasghori

sakabeh benget tilu kali ieu du’an

Allohumma bayyidh wajhi yaumatgb[ind: kotoran] kecil fardu karen

yadhdu wujubu...

Bismillahirrohmaannirrohiin
ta Pasal mengenai sunatnya wt
cali antaranya harus menghadap
arah kiblat sembari membz ta’udz
Audzubillahiminassyaitonirojiir
Bismillahirrohmannirrohiim
Alhamdulillahi Alallslami We
Ni'matihil Hamdulillahilladzi
Ma'a Tohuro Wal Islam:i
veNuro. Robbi ‘audzubika min han
zatissyathin wa a’udzubika Rot
aAyyah dzurun
tilu Lalu mencuci kedua tepak
tangan dan pergelangan tant
sebanyak tiga ka Allohummahfadz
yadayya mimma’'asika kuli

Lalu berkumur tiga kali, doany
k Allohumma a'inni ‘ala dzikrika w:
u syukrika wa husni ibadat

Lalu memnghirup air ke dala
hidung sebanyak tiga kali, doan
u Allohumma  arrihni roo’ihata
jannah

Lalu berniat dalam hati, sembse
kberdoa: Nawaitu rof'al hadasi
fardholillahita’ale  (niat
asaya menghilangkan hukum has

Allah), lalu membasuh selur
muka sebanyak tiga kali, senri
berdoa Allohumma bayyidh waljt

yaumatab yadhdu wujubt
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.. watas waddu wujuh

Tuluy ngumbah lengeun ka tuh
sarta sikuna tilu kali
Allohumma a'tini  kitabi
wahaasibni hisabayyasiro

Tuluy ngumbah leungeun keng
sarta sikuna tilu kali
Allohuma laatu'tini kitaabi bisimaali
walamiwwaroidohri

biyamini

Tuluy ngusap kulit sirah saeutik tilu

kali ieu du’anaAllohuma harrimsya’ri
wabasyarri ‘alannar

Tuluy ngumbah ceuli duanana ti
kali ieu du'ana: Allohummaj'alni
minalladzina yastami'unal qowlg
fayattabi’'una ahsanah

Tuluy ngumbah suku ka tuhu suk
kenca sarta  munguncanganng
duanana tilu kali ieu du’ana sarua bs
Allohumma tsabit godamayy
‘alasshiroti  yaumittanazzalu fiihi
agdaamul munafigiina wal musyrikiin
finnaar
Saanggeus putus wudhu tul
nangtung nyanghareup ka kiblat b
tanggah sareta jungjungkeun duang
lengen bari maca dua el
Ashhadu’alla ilaha illalloh wahdahy
laa syarikalahu wa asyhadu ann
sayidana Muhammadan abduhu
rosuluhu

ieu du'ang:atas siku sebanyak tiga kali, berc

ieu du'ana:siku sebanyak tiga Kkali,

.. watas waddu wujt
u Lalu mencuci tangan sampai

Allohumma a'tini kitabi biyamin
wahaasibni hisabayyasi
a Lalu mencuci tangan kiri samp
berdc
Allohuma laatu’tini kitaab
bismaali walamiwwaroidohi

Lalu mengusap sedikit kul
kepala sebanyak tiga kali, berd
Allohuma harrimsya’ri wabasyari
u‘alannar

Lalu mencuci
n sebanyak tiga  kali, berdo
Allohummaj’alni minalladzin:
wastami'unal gowla fayattabi’'un
nahsanah
ae: Lalu mencuci kaki (kanar
asampai ke atas, dan diikuti denc
kaki kiri sampai dengan mata ka
akeduanya dilakukan sebanyak t

kedua teling

kali, berdoa: Allohumma tsabit
lygodamayya ‘alasshiroti
aryaumittanazzalu  fiihil agdaam

amaunafigiina wal musyrikiina finna
:Setebh berwudu berdiri menghad
ke kiblat sembari berdoa dan kep

atengadah, berdoa: Ashhadu’alla
valaha illalloh  wahdahu lae
syarikalahu wa asyhadu ani

sayidana Muhammadan abduhu
rosuluhu
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Allohumaj’alni minattawabing
waj'alni minal muttatohhirina
subhanakallohuma wabihamdika |a
ilaha illa anta astgahfiruka wa atub
ilaika  washolallohu’ala  sayiding
Muhammadiwwa’ala alihi wasohbih
wa salam

Tuluy maca suralnna anzalnaahu

tilu kali ieu lafalna:
Bismillahirrohmanirrohiim, inna
anzalnaahu fi lailatilgodri wamas

adrokama lailatul godri lailatul qodri
khoirum min alfisyahrin tanazaly
malaaikatu warruhu filha biizn
Robbihim minkuli amrin salamu
hiyahatta matlailfadzri.

Allohumaj'alni  minattawabin
waj'alni  minal  muttatohhirine
1asubhanakallohuma wabimdika laa
bilaha illa anta astgahfiruka w.
atubu ilaika  washolallohu’ali
i sayidina Muhammadiwwa’ala alil
wasohbihi wa sala

Lalu membaca sur Inna
anzalnaahu sebanyak tiga ka
Bismillahirrohmanirrohiim, inne

anzalnaahu fi lailatilgodri wama
adrokama laiatul qodri lailatul
| qodri  khoirum min alfisyahrii
tanazalul malaaikatu warruhu fiih
nbiizni  Robbihim  minkuli amri|
salamun hiyahatta matlailfadz

Sumber: dikutip dari dokumentasi kitab sa

3.1.3.2 Shalat

Shalat (dibaca: sholamerupakan rukun Islam kedua, berupa ibadah kepHala SWT,

yang wajib dilakukan oleh setiap Muslim, dimulaindan takbir dan disudahi dengan sal
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dilengkapi dengan syarat, rukun, gerakan, dan Ipadagentu (Harimurti, 1995). Sha
dijalankan sehayak lima waktu dalam sehari, yaitu Maghrib, Is$gabuh, Zuhur, dan Ashe
Materi figih Shalat dimulai dari niat, tata cara ibadah ShalafibaMdan sunnat, serta kalir-

kalimat yang harus dibaca pada saat pelaksanai

Tabel 5

Contoh Bagian Materi Pelgaran tentang Shalas

Tulisan Arab Tulisan Latin Indonesiz
o 5] ey o~ Bismillahirrohmaannirrohiim Bismillahirrohmaannirrohiin
- Nawaitu usholli fardhodzuhr| Nawaitu usholli fardhodzuh
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arba’a roka'atin mustagbilalka’bain
ada’anlillahi ta'ala Allohuakbar
Niat kawula Shalat Dzuhur op3
rokaat fardhu karena Alloh Ta’ala

Nawaitu usholli fardhoashr
arba’a roka’atin mustaqgbilalka’bain
ada’anlillahi ta'ala Allohuakbar
Niat kawula Shalat Ashar opz
rokaat fardhu karena Alloh Ta'ala
Nawaitu usholli fardho...

arba’a rokdatin mustagbilalka’bair
ada’anlillahi ta’ala Allohuakbar
at(Niat saya shalat zuhur empat rek
fardu karena Allah Ta'al

Nawaitu usholli fardhoashi
arba’a roka’atin mustaqgbilalka’bail
ada’anlillahi ta’ala Allohuakba
at(Niat saya shalat Ashar empat rel
fardu karena Allah Ta'al

Nawaitu usholli fardho.
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Maghribi ~ salasa  roka’atin
mustaqgbilalka’bain ada’anlillahi
ta’ala Allohuakbar Niat kawula
Shalat Maghrib tilu rokaat fardh
karena Alloh Ta'ala

Nawaitu usholli fardhoisya'i
arba’a roka’'atin mustagbilalka’bain
ada’anlillahi ta’ala  Allohuakbar
Niat kawula Shalat Isya opat roka
fardhu karena Alloh Ta’ala

Nawaitu usholli fardhossubh
roka’atin mustagbilalka’bain
ada’anlillahi ta’ala Allohuakbar
Niat kawula Shalat Subuh dy
rokaat fardhu karena Alloh Ta'ala

Allohuakbar kabiro
walhamdulillahi katsiro fal
subhanallohi bukrita wa asila. Inn
wajjahtu wajhiya lilladzi
fatorossamawati wal ardho hanif
wama ana minal musyrikin. Inn
Shalat wa nusuki wa mah yaya w
ma maati lillahirobbil’alamiin. Laa
syarikalahu wa bidzalika umirtu w.
ana minal muslimin.

A’udzubillahi
minassyatonirrojim
Bismillahirrohmaanirrohiim Tuluy
Al-Fatihah, Maca Surat Quly:
rokaat ka hiji. Rokaat ka dua ba’d
fatihah maca surat Qulhu.

maghribi  salasa  roka’atit
mustaqgbilalka’bain ada’anlillah
ta'ala Allohuakba (Niat saya shalat
uMaghrib tiga rekaat fardu kare
Allah Ta’'ala)

Nawaitu usholli fardhoisya’
arba’a roka’atin mustagbilalka’bail
ada’anlillahi ta'ala Allohuakbar
a{Niat saya shat Isya empat rekai
fardu karena Allah Ta’al

i Nawaitu usholli fardhossubl
roka’atin mustagbilalka’bair
ada’anlillahi ta'ala Allohuakbat

a(Niat saya shalat Subuh dua rek
fardu karena Allah Ta’al
Allohuakbar kabiro
walhamdulillahi katsiro fe
i subhanadbhi bukrita wa asila. Inn
wajjahtu wajhiya lilladzi
afatorossamawati wal ardho hani
awama ana minal musyrikin. Inr
aShalat wa nusuki wa mah yaya v
ma maati lillahirobbil'alamiin. Lae
a syarikalahu wa bidzalika umirtu w
ana minal muslimin
A’udzubillahi
minassyatonirrojirr
Bismillahirrohmaanirrohiin lalu
amembaca AlFatihah, membac
asurat Qulya pada rakaat pertal
Pada rakaat kedua setelah fati

membaca surat Qul
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Allohuakbar:  Subhanarobiyal
adzimi wabihamdihiilu kali

Samiallohuliman hamidah
Robbana lakalhamdu m
assamawati wamin al ardhi wam|
amasyi'ta min syaiin ba'du

Allohuakbar:  Subhanarobiya|

a’la wabihamdihitilu kali

Allohuakbar: Robbighfirli
warhamni wazburni warfa’'n
warzugni...

Allohuakbar:  Subhanarobiyal
adzimi wabihamdittilu kali

Samiallohuliman hamidal
| Robbana lakalhamdu 1y
ilassamawati wamin al ardhi wan
amasyi'ta min syaiin ba’c
| Allohuakbar:  Subhanarobiy:
a’la wabihamdihitilu kali

Allohuakbar: Robbighfirli
warhamni wazburni warfa’r
warzugni...
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...wahdini wa’afini wa’fuanni

Allohuakbar: Attahiyyatul
mubarokatussolawatuttoyyibatulillg
h, assalamu’alaika ayyuhannabiyy

warohmatullohi wabarokatuhi,
assalamu’alaina wa’ala
ibadillahissolihin, asyhadu’alla
ilahaillalloh wa

...wahdini wa’afini wa'fuanr
Allohuakbar: Attahiyyatu
mubarokatusslawatuttoyyibatulill
uh, assalamu’alaika ayyuhannabiy

warohmatullohi wabarokatut
assalamu’alaina wa'ala
ibadillahissolihin, asyhadu’alli
ilahaillalloh wa

asyhaduannamuhammadarrosulullp asyhaduannamuhammadarrosull

h, Allohumma sholli ‘ala sayiding

Muhammad wa'ala ali sayiding
Muhammad kama sholaita’al
sayidina  Ibrohim, wabarik'ala|
sayidina Muhammad, wa'ald
alisayidina Muhammad, kam
barokta ‘ala sayidina Ibrohim
wa'ala ali sayidina Ibrohim

filalamiina innaka hamidummaijid
Allohumm inni a'udzubika mi
‘adzabilkobri
wamin fitnati mahya waMamat
wamin fitnatii  masyihiddajah
Allohumaghfirli ma qgoddamtu wam
akhortu wama asrortu wama asrof
wama a'lantu wama a'lamu bih
minni antalmugoddimu
antalmuakhiru laa ilaha illa anta
Allohumma inni  dzolamtunafs
dulma Kkatsiro laa yaghfiruzzunub

wamin adzabinnatrj,

wa minni

a h, Allohumma sholli ‘ala sayidin

» Muhammad wa'ala ali sayidin
aMuhamnad kama  sholaita’al:
sayidina  Ibrohim, wabarik'al:
A sayidina Muhammad, wa’a
palisayidina ~ Muhammad, kan
barokta ‘ala sayidina Ibrohin
wa'ala ali sayidina lbrohim

filalamiina innaka hamidummayjic
Allohumm inni  a'udzubika mi
‘adzabilkobri wamin adzabinne
i wamin fitnatii mahya wMamati
wamin  fitnatii  masyihiddajat
aAllohumaghfirli ma goddamtu wan
uakhortu wama asrortu wama asro
i wama a’lantu wama a’lamu bil
antalmugoddimu W
antalmuakhiru laa ilaha illa ante
i Allohumma inni  dzolamtunat
adulma katso laa yaghfiruzzunub
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el antaghofurrurrohiim. Ya mugollibal antaghofurrurrohiim. Ya mugollib:

qulu bitsabbit golbi... qulu bitsabbit golbi.

.‘ala dzinika Robbana ating ..‘'ala dzinika Robbana atin
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Wabarokatuh, Nas aluka fauzantk
jannah. Assalamualaikun
Warohmatullohi Whbarokatuh, Na
aluka Najatamminannar. Wal afwj
indal hisab, Allohumma Adzhi
annilhamma wal hajan.

iWabarokatuh, Nas aluka fauzan
njannah. Assalamualaiku
sWarohmatullohi Whbarokatuh, N
aaluka Ngatamminannar. Wal afw
pindal hisab, Allohumma Adzh
annilhamma wal hajan.

Sumber: dikutip dari dokumentasi kitab sa

3.1.3.3Kawula
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Ini adalah materi dasar mengenai keimanan dan pemghan manusia kepada Allah
SWT., yang secara umum berisi tentang keyakindmadp agama Islam yang dimaknai sebagai
patuh kepada hukusyara(Ind: aturan) dari Allah melalui Al-Quran, dan platkepada hukum
syarayang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad sawi Bemusia yang telah memahami
materi kawula diharapkan akan patuh terhadap hukum-hukum yakgndkan bagi setiap
individu, yaitu (a) wajib: suatu perkara jika dilaksanakan akan mendagmhala, dan
ditinggalkan akan berdosa, seperti Shalat lima wagtiasa Ramadhan, pergi haji bagi yang
mampu, dan lain sejenisnya, (b) sunnat: suatu peerjdea dilakukan mendapat pahala, dan
ditinggalkan tidak mendapat dosa, seperti puasaaurShalat sunnat Rowatib, dan lain
sejenisnya, (c¢) Haram: suatu perkara yang dilargka,meninggalkannya akan mendapatkan
pahala, serta melaksanakannya akan mendapat @gsati 9erzinah atau berhubungan badan
tanpa nikah, minum arak, mencuri, dan lain sejg@isn(d) makruh: suatu perkara jika
ditinggalkan akan mendapat pahala, dan dilakuldaktmendapat dosa, seperti makan jengkol /
petai, merokok, dan lain sejenisnya, (@enand® suatu perkara jika dilaksanakan tidak
mendapat pahala, ditinggalkan tidak mendapat déamun dalam beberapa halenangjuga
bernilai pahala jika diniatkan untuk kebaikan, petddak pula berdosa jika niatnya buruk,

seperti makan (dengan atau tanpa doa), minum (deatga tanpa doa), dan lain sejenisnya.

3 Juga diistilahkan denganubahdalam bahasa Arab.
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Tabel 6

Contoh Bagian Materi Pelajaran tentangKawula

Tulisan Arab

Tulisan Latin
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Bismillahirrohmaannirrohiim
Kawula teh boga Pangeran n

eta Allah anu ngadamel kawula jengruhan

sakabeh makhluk, jeng deui kawy
teh boga Nabi nya eta Kanjeng N3
Muhammad Salallohu Alaih
Wassalam. Ramana gusti Abdullg

ibuna Siti Aminah. Dipedal d
Mekah, diutus di Mekah, terq
ngalih ka Madinah, pupus ¢

Madinah, dipendemna di Madinal
di bumi Siti Aisyah.

Asyhadu alla ilahailallah
hartina nekadkeun kawula ku ati y¢
sanya-nyana kalakuan enteu g
deui Pangeran anu wajib disemb
kusabenerna dina ayana angi

Allah Ta'ala nyalira. Wa
Asyhaduanna Muhammada
Rosullullah hartina jeng deu

nekadkeun kawula ku ati yen sany
nyana kanjeng Nabi Muhammad €
piwarangan Allah Ta'ala.
Dipiwarang ngadatangkeu
hukum syara’ ka umat-umatna. A
hukum syara eta aya lima perkara:

a. Wajib

b. Sunnat
c. Haram
d. Makruh
e. Wenang

Ari ngaran wajib cek syara’ ny
eta, “Maa Yusabu ‘ala fa'lihi
wayu’a qobu ‘ala tarkihi”, hartina
di mana-mana perkara dilakon
diganjar ditinggal disiksa, sape
tinggal Shalat lima waktu, puas
[Ramadhan], zakat  [Syawal
munggah haji, jeng sajaba ti eta.

Ari ngaran sunat cek sara ny
eta, ‘Maa yusabbu ‘ala fa’lihi wala|
yu'a gqobu ‘ala tarkihi”, hartina di
mana-mana  perkara
diganjar ditinggal henteu disiks:
saperti tinggal Shalat sunnat, pug
sunnat, zakat, munggah ha
[Umroh], jeng sajaba ti eta.

Ari ngaran haram cek syara’ ny
eta, “Maa yusabbu ‘ala tarkihi
wayu’a qobu ‘ala fa’lihi”, hartina di
mana-mana  perkara  ditingg
diganjar, dilakonan disiksa, sape
zinah, maling, tinggal sakabeh a
wajib, jeng sajaba ti eta

Bismillahirrohmaannirrohiin
a Kawula berarti mengakui adea
yaitu Allah yan
lanenciptakan  kita dan selur
bimakhluk, dan kita juga memilil
Nabi vyaitu Yang Mulia Nak
hMuhammad saw. Ayahnya (nal
bernama tua Abdulloh, dan ibun
sSiti Aminah. Dilahirkan di Mekal
ilalu hijrah ke Madinah, wafat «
h.Madinah, dimakmkan di Madinat
di rumah Siti Aisyat

Asyhadu alla ilahailalla,
srartinya  adalah  menekadkan
ydalam hati kita dengan kesunggul
abahwa tiada Tuhan yang ma
ndisembah selain Allah Ta'aléWa
Asyhaduanna Muhammad
nRosullullah artinya menekadke
dalam h& bahwa Nabi Muhamma
aadalah utusan Allah Ta’|
ta [nabi Muhammad] diperinta
mendatangkan hukum syara’ unt
numutumatnya. Hukum syara’ it
riada lima perkara, yait

a. Wajib
b. Sunna
c. Haran
d. Makruf
e. Wenani

Hukum wajib menurut syari
aberarti, “Maa Yusabu ‘ala fa'lhi
wayu’'a qobu ‘ala tarkihi’, artinya
ketika melakukan sesuatu perk
arakan [berpahala] dan ditinggalk
tilberdosa], seperti meninggalk
ashalat lima waktu, puasa Ramadh
,Zakat [Syawal], pergi haji, dan yal
sejenisnya.
a Hukum Sunnat menurut syar.
“Maa yusabbu ‘ala fa’'lini wala yu'e
gobu ‘ala tarkihi”, artinya ketika

dilakonammelakukan sesuatu perk
a,[berpahala] dan ditinggalkan tid:
sfperdosal, seperti tide

ajimelaksanakan shalat Sunnat, pt
sunnat, zakat, pergi haji [umrol
adan yang sejenisny

Hukum haram meurut syara’
berarti, “Maa yusabbu ‘ala tarkihi
alwayu'a gobu ‘ala fa'lihi”, artinya
tketika meninggalkan suatu perki
ndberpahala], dilakukan [berdos:
seperti  zina, mencuri, mening¢
seluruh yang diwajibkan, dan ya
sejenisnya
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Ari ngaran makruh cek syarg
nya eta,"Maa yusabbu ‘ala tarkihi
walayu’a gobu ‘ala fa’lini”, hartina
di mana-mana perkara ditingg
diganjar dilakonan henteu disiks
saperti ninggali parji pamajikan jen
sajaba ti eta.

Ari ngaran wenang cek syar
nya eta,"Ma’la yusabu ‘ala fa’'lihi
wala yu'a qobu ‘ala tarkihi’
hartina di mana-mana perkaj
dilakonan henteu diganjar ditingg
henteu disiksa, saperti
nginum, jeng sajaba ti eta.

Ari ngaran wenang mah lamu
niatna hade menang ganjaran, lani
niatna qoreng eta henteu meng
ganjaran.

Pasal ka hiji mertelakeu
(penjelasan) Islam, tegesha Islg
dibagi dua bagian, sabagian Islg
cek lughot (bahasa) tegesna Islz
cek babasaan. Kadua Islam c
syara, ari ngaran Islam cek lugh
nya eta‘mutlaqul ingiyad”, hartina
kadar-kadar anud pada uga k4d
hukum syara atawa liana. Ari ngar:
Islam cek syara nya etal ingiyadu
lil ahkamisyar’iya”, hartina kudu
menurut kana sakabeh hukum sy

anu geus diparentahkeun ku Rosul.

[l

Hukum makruh menurut syar
berarti, “Maa yusabbu ‘ala tarkihi
walayu’a gobu ‘ala fa’lihi”, artinya
aketika suatu perkara tidak dilakuk
a[berpahala] dan dilakukan tid:
gberdosa, seperti melihat kemalt
istri, dan yang sejenisny

Hukum wenan¢ menurut syara
berarti, “Ma’la yusabu ‘ala fa'lihi

)

wala w’'a qobu ‘ala tarkihi”,
aartinya  ketika suatu  perka
aldilakukan tidak [berpahala] d:

daharditinggalkan tidak berdosa, sepe

makan, minum, dan sejenisn

n Hukum wenan¢ jiga diniatkan
udengan kebaikan akan [berpaha
napi dengan niat keburukan p
tidak [berdosa]

n Pasal pertama dala
inmenjelaskan Islam, pertama ment
nbahasa (lughot) yaitu,“mutlaqul
armgiyad”, artinya mutlak pad

ekukum syara, dan menurut sya
oberartfal ingiyadu lil
ahkamisyariya’ artinya haru

nmenurut kepada seluruh hukt
arsyara’ yang sudahdiperintahkan
oleh Rosul.

ara

Sumber: dikutip dari dokumentasi kitab sa

3.1.3.4Pangandika

Pangandikadalam peristilahan Indonesia disebut dengan satziafaman (Riawanti
2005: 24), karenanypangandikamerupakanmateri penjabaran dan pendalaman dari m
kawula tentang keimanan terhadap firman Allah, yang diammya mengajarkan tenta
penjelasan maknayahadat’, Shalat, zakat, puasa, syarat wajibnya haji, mjunub®™, dan

menghormati orang tua serta tetagnjaga tali silaturahmi para sahabat dan kerabe

Tabel 7

44 Syahadat adalah pernyataan sumpah dan tekad seséduslim yang mengakui tiada tuhan selain Allasin

Rasulullah (utusan Allah) Muhammad saw. sebagaii aldiir zaman, diucapkan dengan lalAsyhaduanlaa illaha
Illalloh, waasyhaduanna MuhammanrrosululloH'.

4 Mandi junub juga disebut dengan mandi besar. Materi tenfjunub membahas tentang kewajiban seor

Muslim untuk mandi setelah melakukan persetubuhlamblngan seksual; mimpi basah bagi-laki yang telah
masuk masakil baligh/ pubertas; setelah menstruasi bagi perempuan yartgrredauk masakil baligh
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Contoh Bagian Materi Pelajaran tentangPangandika

Tulisan Arab Tulisan Latin Indonesiz
W Bismillahirrohmaannirrohiim Bismillahirrohmaannirrohiin
v e Pangandika Gusti Allah Ta'ala arju Firman Allah Ta'ala yan

L il ,‘.\‘l\\}lﬁ_.;.“_‘;l.:.

i(‘,';;"u;,ﬂ\ ..];i\",}'.,j‘:\‘,r At

‘_‘f\, e il
(il g le o Dbt (D g

i s (ol

kocap dina Qur'an:Kullu nafsin
zaigotul maut ari hartina lafal ets
sagala jelema kabeh geus tangtu Y
bakal mati. Sababna cicing di dun
ngumbara bae. Ari pageuh san
(setelah) balik jalma eta dicawisg
ku Pangeran enggon (tempat) &
leuwih mulya. Sawarga dalapg
pangkat jalanna ka sawarga

kenteng (jalan) panjang. Ari lamp3
tilu ribu tahun eta leuwih lemby
batan bu'uk leuwih sekeut batg
gobang, leuwih poek batan petin
leuwih panas batan seneh. Nanjak
sarebu taun, datarna sarebu tal
turunna sarua bae sarebu taun.
sahandapeun cukang (jembatan)
ngaranna naraka jahanam, ngago
ampul-ampulan ti bumi nepi k
langit, ngaguruh kabeh sajag
upama lamun ditenden sarua je
liang jarum, ditenden di alam duny
ancur sakabeh. Ari patrol din
cukang eta jumlahna tujuh perkaf
sahiji, patrol syahadat, lamu

tertuang dala Quran Kullu nafsin
zaigotul maut maksud dari kalime
aétu adalah bahwa semua mant
yasti akan mati. Karena manu
etelah mengembara selama hidug
rdunia. Ketika kembali (meningge
nakan disediakan tempat yang le
inmmulia. Ada delapan tingkatan su,
kaintuk menuju surga dibutuhki
hperjalanan yang panjang. Keti
t melangkah selama 3 ribu tahun,
nlebih lembut dari rambut, leb
gfajam dari pedang, lebih gelap d
naalam, lebih panas dari a
uMenanjak selam seribu taht
Adatarnya seribu tahun. Di bav
efambatan  itu  disebut nera
Igehanam, api bergol-golak dari
abumi hingga langit, bergurt
atsejagat, seumpama disimpan s:
ndgengan lobang jarum, disimpan
aalam dunia hancur semua. Ye
amenjaga di jembatan ada tuj
aperkara: pertama, syahadat, |j
nsempura syahadatnya tentu bol

sampurna syahadat tangtu meunarigwat, jika tidak akan jatuh. (.

liwat jalan, lamunna hentel
sampurna tangtu ti gubrak. Lg
kaping dua (2), patrol Shalat, lamy
sampurna Shalatna tangtu meund
liwat jalan, lamunna hentel
sampurna tangtu ti gubrak. Lg
kaping telu (3), patrol zakat, lamy
sampurna zakatna tangtu meung
liwat jalan, lamunna hentel
sampurna tangtu ti gubrak. Lan
kaping pat (4), patrol puasa, lam

upenjaga shalat, jika sempur
nshalatnya tentu boleh lewat, ji
rtidak tentu akan jatuh. (3) penja
wncpkat, jika sempurna tentu bol
ulewat, jika tidak tentu jatuh. (
npatrol  puasa, jika sempur
npuasanya tentu boleh lewat, ji
nidak akan jatuh. (5) penjaga ibac
uhaji, jika sempurna tentu bol
dewat, jika sudah punya modal tid
rdisegerakan, meskipun sudah |

sampurn puasa tangtu meungnbaji, tentu akan jatuh. (6) penja

liwat jalan, puasa mun

lalawonamandi

junub, jika sempurr

(tidak hati-hati), tangtu ti gubrak. mandinya tentu bolehewat, jika
Lan kaping lima (5), patrol munggghtidak tentu akan jatuh. (7) penja
haji, lamun sampurna hajina tangtthormat ke pada ibu dan pak, dan
meunang liwat jalan, upama gep$iormat ke tetangga. Dan

boga bekel ta can gew
(disegerakan), sanajan geus jadi h
ta can timu elmu sahna tagtu
gubrak. Lan kaping nem (6), patr
adus junub, lamun sampurna adug
tangtu meunang liwat jalan
lamunna henteu sampurna tangty
gubrak. Lan kaping pitu (7), patrg

t
aji,
ti

na

’

ti

hurmat ka indung rejeung ka bapa
rejeung hurmat ka tatangga,
rejeungna...
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ka sanak K

teu

...silaturrahmi
kulawarga jeung

a ..silaturahmi ke sanak saud:

nyacgddan tidak menganiaya tetangga te

(menganiaya) ka tatangga tangtakan selamat, jika bertindak durh

salamat, upama meunang dorakd
indung ejeung ti bapa nganiaya
tatangga rejeungna teu silaturroh
ka sanak ka kulawarga, rejeu

kKepada ibu dan Ipak, menganiaya
kdetangga dan tidak menja
msilaturahmi ke sanak dan keluar
nglan menganiaya tetangga tentu a

|

nyacad ka tatangga tangtu ti gubrakjatuh.

Sumber: dikutip dari dokumentasi kitab sa

3.1.3.5 Hukum

Yaitu materi mengenai penjelasan dan penjabaraor-hukum, menurut tiga sumbe
yaitu (1) hukum “adat”, (2) hukum menurut syaran §&) hukum menurut akePertamahukum
“adat”, yaitu menetapkan suatu perkara berdasakgrat perkara (sek-akibat):

a. Ada karena ada, seperti adanya kenyang karena |

b. Tidak ada karena tidak ada, seperti tidak kenyamgra tidak ada yang dimal
c. Ada karena tidak ada, seperti adanya dingin katidak ada selimi

d. Tidak ada karena ada, seperti tidak adanya pames&idanya ai

Keduahukum syara atau hukum berdasarkan syariat, yagkturh yang bersumber dari firmi
Allah SWT yang terkait dengan tindakan setiap man(Muslim), yang terdiri atas dua bagi:
yaitu:

a. Khotib Taklih yaitu firman Allah SWT yang berkaitan (gan hukum wajib, sunne
haram, makruhywenant

b. Khotib Wad'iy yaitu firman Allah SWT yang berkaitan dengan $elsyaratsoheh
(sah),fasik (rusak)-nya sesuatu.

Ketiga hukum menurut akal yaitu menetapkan suatu perkadlanya sesuatu bukan kare
dibolak-balik / sebalakibat (seperti pada hukum “adat”). Ada tiga badiakum menurut aka
yaitu:

Wajib menurut akal; perkara yang tidak dimengelehoakal, ketiadaannyadetapi]
wajib adanya seperti [adanya] Allah SV

Mustahil menurut akal; perke-perkara yang tidak dimengerti oleh akal tetapig
adanya, seperti tidak mungkin tidak adanya AllahTs

Wenangmenurut akal; perkara yang ada atau ketiadaannyandjerti oleh aka
seperti ada atau ketiadaan makhluk hi

Tabel 8
Contoh Bagian Materi Pelajaran tentang Hukurr
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Tulisan Arab

Tulisan Latin

Indonesia

/
Vord

t/ppe et \ s
\ 14\6 Y AY A gl VD
Lagt) W48 4

Bismillahirrohmaannirrohiim
Ari hukum eta aya tilu:

a. Hukum Adat

b. Hukum Syara

¢. Hukum Akal

Ari ngaran hukum ceuk adat ny

eta, netepkeun hiji perkara ata
euweuhna kalawan lantaran ti bul
balik. Ari hukum adat eta aya op
perkara:
1. Nyambung aya ku aya sape

Bismillahirrohmaannirrohiim
Hukum itu ada tiga yaitu:
a. Hukum Adat
b. Hukum Syara
c. Hukum Akal
a Hukum menurut adat yaity
vamenetapkan sesuatu perkara a
ak ketiadaan sesuatu lantaran di bol
at balik. Hukum adat ada 4 perkara:
1. berhubungan adanya sesug
ti karena sesuatu, seperti adarn

ayana sebeuh ku sabab ayana  kenyang karena makan
dahar 2. berhubungan ketiadaan kare
2. Nyambung euweuh kui ketiadaan, seperti tiad
euweuh saperti euweuhna kenyang karena tidak makan
sebeh kusabab euweuhpa3. berhubunga ada karen
dahar ketiadaan, seperti adany
3. Nyambung aya ku euweuh dingin karena tiada selimut

saperti ayana tiris kusabd
euweuhna simput
4. Nyambung euweuh ku ayj
saperti  euweuhna  pang
kusabab ayana cai
Ari ngaran hukum cek syara ny
eta dawuhan Allah Ta’ala an
cumantel kana pagawean hiji-h
jalma, naha ti na khitob taklib ataw
ti na khitob wad’ly. Ari ngaran
khitob taklib nya eta dawuhan Alla
Ta’ala anu cumantel ka na pagawe

b 4. berhubungan tiada karena agq
seperti tiada panas karena g
a air
as Hukum  menurut syara bera
perintah Allah Ta’ala yang meleks
a pada setiap manusia, baik itu khit
u taklib atau khitob wad'iy. Khitob
ji taklib berarti perintah Allah Ta'alz
a yang melekat pada setiap tindakj
manusia, Yyaitu wajib, sunna
h haram, makruh, wenang. Khitg
anwad'ly adalah  perintah  Allah

hiji-hiji jalma, nya eta pemerdih Ta'ala yang melekat pada seti

(minta) saperti wajib, sunnat, haral
makruh, wenang. Ari ngaran khitg
wad’ly nya eta dawuhan Alla
Ta'ala anu cumantel ka na pagawe
hiji-hiji jalma nya eta
wadho’annana, saperti sabab
syaratna, shohehna, fasidna (rusak

Ari ngaran hukum cek akal, ny
eta netepkeun hiji perkara kana h
perkara, atawa euweuhna kalaw
lantaran henteu dibulak balik.

Ari hukum akal eta dibagi tilu
bagian, (1) wajib cek akal, (2
mustahil cek akal, (3) wenang c¢
akal. Ari ngaran wajib cek akal ny
eta di mana-mana perkara a
henteu kaharti ku akal, euweuh
saperti wajib ayana Allah. An
ngaran mustahil cek akal, nya eta
mana-mana perkara anu henteu
harti waka ayana saperti mustal
euweuhna Allah.

m, tindakan manusia yait
b wadho’annana seperti sebab
h syarat, shoheh, dan rusak.
arHukum menurut  akal berar
menetapkan sebuah perka
napberdasarkan satu perkara, at
) tiadanya sesuatu karena tid

a dibolak-balik

anwajib menurut akal, (2) mustah
menurut akal, (3) wenang menur|
akal. Yang disebut wajib menur
) akal berarti ketika perkara tidd
=k dimengerti oleh akal, ketiadas
@ seperti wajib adanya Allah. Yan
nudisebut mustahil menurut aka
nayaitu ketika setiap perkara tids
i dimengerti terlebih dahuladanya
diseperti mustahil tiadanya Allah.
ka
il

iji Hukum akal dibagi tiga bagian, (1

tau
ak-

htu
ya

na

D

la,
da

ti
bb
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Ari ngaran wenang cek akal, nya ¢
di mana-mana perkara anu kahg
ku akal ayana atawa euweuhn
saperti ayana makhluk ataw
euweuhna makhluk.

t&¥ang disebut wenang menurut ak
riyaitu  ketika setiap perkara yan
alimengerti oleh akal mengenai a
/aatau  ketiadaan sesuatu, sep
adanya makhluk atau tiadany
makhluk

a
g

da

arti
a

Sumber: dikutip dari dokumentasi kitab santri
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5.1.3.6Jamak

Yaitu diperbolehkannya menyatukan dua waktu Shéktena alase«alasan yang
diizinkan, seerti dalam perjalanan yang berjarak tidak kuratag sama dengan 96 km. C
waktu Shalat yang boleh dijamak yaitu Zuhur dengahar, dan Maghrib dengan Isya. Sh
jamakdibagi ke dalam dua bagian, ya
a. jamak takdimmenyatukan shalat Zuhur dengarhar, dikerjakan pada waktu shalat Zut

atau menyatukan shalat Maghrib dengan Isya, dikemjpada waktu Shalat Magl

b. jamak takhir menyatukan shalat Zuhur dengan Ashar, dikerjgdeta waktu shalat Ashe

atau menyatukan shalat Maghrib dengan Isykerjakan pada waktu shalat I:

Tabel 9
Contoh Bagian Materi Pelajaran tentangJamak
Tulisan Arab Tulisan Latin Indonesie
Bismillahirrohmaannirrohiim Bismillahirrohmaannirrohiin
Ari jamak eta aya dua: Yang disebut jamak itu ada d
a. Jamak Tagdim a. jamak Taqdir
pl b. Jamak Takhir b. jamak Takhi
RN e Ari ngaran Jamak taqdim nya eta Jamak taqdim yaitu menggabu
[ -f b ! narik Shalat Ashar kana Shalatshalat Asahar di waktu sha

. \ , | dzuhur, sarta dipigawena tina waktu Zuhur, atau menggabunshalat
o e gyl | dzuhur, atawa narik  saholat Isyalsya di waktu shalat Maghrib, se

‘ 70wl | kana  Shalat  Maghrib, sarfa dikerjakan diwaktu Maghri
dipigawena dinawaktu Maghrib. Jamak takhir yaitu menggabu

Ari ngaran jamak takhir, nya efa shalat Zuhur dengan shalat Ast
natuk Shalat Dzuhur kana Shalatserta dikerjakan di waktu Ash:
Ashar, sarta dipigawena tina waktu atau menggabung shalat Maghrik
Ashar, atawa narik Shalat Maghrjb waktu Isya, serta dikerjakan
kana Shalat Isya, sarta dipigawenawaktu Isya.

dina waktu Isya. Waktu (shéat) yang bolef
Voo v ahnite gy Tl U - Ari e waktu  anu  beunang dijamak aﬁa emps
S e gt il Vo Ao b ijamakkeun eta aya opat: a. Zuhur
R “!u‘;'.“"u'“‘-m{‘ TR a. Zuhur g b. Ashar
i b. Ashar c. Maghrib
sty (4 281 c. Maghrib d. Isya
fli it d. Isya Cara menjamak Zuhur deng

o ol Ari cara ngajamakkeun DzhdrAshar,uma (niat) jamak takdim w
W .NJVJ/" /&\‘5\‘,3@'\ jeng Asharuma (niat) jamak takdim ima jamak takhir Maghrib dan Isyi
RS | '"* | wa ima jamak takhirMaghrib jeng| juga ima jamak takdim wa im

, .| 1sya ogeima jamak takdim wa ima jamak takhir
oy "l ;w\:&w jamak takhir

Sumber: dikutip dari dokumentasi kitab sa

5.1.3.7 Haji
Ini adalah materi mengenai pengertian dan s-syarat seorang wajib melaksanal
haji, seperti karena telah terpenuhinya segalatkélbn, dan mendapatkan kelapangan h

seperti rezeki keluarga yang cukup. Atau sunnalaksahakannya, serti karena syar-syarat
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yang pertama belum terpenuhi seluruhnya. Berhgjrtidan sebagai ibadah mengunjungi

“Baitullah’*® (Ind: “Rumah Allah”), yang terdiri atas tiga jenis

a. Haji ifrodh (haji yang utama); mendahulukan pelaksanaan ihrain Hiikuti dengan
pelaksanaan ihrom umroh
b. Haji tamattu; mendahulukan pelaksanaan ihrom umroh, diikutigdenpelaksanaan ihrom
haji
c. Haji giron; menggabungkan pelaksanaan Hegdh dengan hajtamattu’
Tabel 10
Contoh Bagian Materi Pelajaran tentang Haji
Tulisan Arab Tulisan Latin
S Ari ngaran haji cek syara nya  Haji menurut hukum syara’
. =1« | | eta qosdhulbaiti  dinusuki| yaitu gosdhulbaiti dinusuki
(v ~_"J |tegesna neja (memuja) Kayaitu beribadah ke Baitullah.

A L

| )
(3. mran) e
B
Gl s U it A slie
MG 8 s J}““b‘,‘."*/f A ARG ]

Pt T
AP Pt

Baitullah karena rek ibadah. A
haji eta aya tilu:
a. Haji ifrodh, nya etal
haji pang utamana
b. Haji tamatu’
c. Haji Qiron

Ari ngaran haji ifrodh ny3
eta ngalakonannan|
ngaheulakeun ihrom ha]
manderikeun (terakhir) ihron
umroh.

Ari ngaran haji tamattu’, nya
eta ngalakonannan
ngaheulakeun ihrom umro|
manderikeun ihrom haji.

Ari ngaran haji Qiron, nya
eta ngalakonannan
dibarengkeun ihrom haji jen
ihrom umroh.

riJenis haji ada tiga:

a. Haji Ifradh, yaitu haji

yang utama

b. Haji Tamattu’

c. Haji Qiron
Haji Ifrodh berarti
mendahulukan ihrom haji da
amengakhirkan ihrom umroh
i Haji tamattu’, yaitu
n mendahulukan ihrom umroh dg
mengakhirkan ihrom haji
1 Haji giron, yaitu melakukan haj
adan umroh secara bersamaan.
h

1)

Sumber: dikutip dari dokumentasi kitab santri

3.1.4 Deskripsi Penerapan Materi Pelajaran

Kagiatan harian santri dimulai pada saat subuh asjich PonpesCikajang. Penulis

sempat melakukan pengamatan terlibat pada tanggaN&ember 2010. Seiring dengan

dipukulnyakohkol (Ind: kentongan) pada pukul 03.50aker yang sebelumnya telah penulis

persiapkan pun menyala. Segera penulis bangunetgedas menuju ke kamar mandi, mencuci

6 Masyarakat Muslim meyakini bahwa ungkap&aitullah’ hanya meruPakan simbol, karena pada dasarnya Allah
SWT. tidak berumah seperti manusia. Dalam perisitaSunda, beribadah haji juga disebut derjgesh atau
ziarah, kunjungan ke tempat yang dianggap kerayad#t) suci dan dapat mengadakan sesuatu di luaaigman
manusia biasa karena ketakwaannya kepada Tuhaim({ttty 1995).
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muka dan berwudu, lalu mengganti kaos tidur yangulie gunakan dengan baju koko,
dilengkapi dengan sarung dan kopiah hitam layakeygsiang santfPonpesCikajang.

Setiba di masjid, penulis tidak menemukan kegiatpapun kecuali tiga orang santri
masih terlelap di dalamnya. Di saat bersamaan gem#ndengar sayup-sayup suara di atas
menara masjid. Ketika penulis naik ke atas merdara,orang santri sedang membégan&him,
yaitu syair puji-pujian dasholawat’ kepada Nabi saw yang juga menjadi pertanda dityakan
aktivitas pesantren pada hari itu. Pembadagdhim dilakukan dari pukul 04.02 sampai dengan
pukul 04.38, dan berhenti karena &Zashalat Subuh telah berkumandang di seluruh masjid
daerah Cimanggung. Pada saat bersamaan keduapssmidcdarkhimlangsung turun dari atas
menara, menuju ke kobong-kobong untuk membanguskatri dengan cara mengetuk pintu-
pintu kamar atau memukul sesuatu yang dapat berlxenys, seperti pintu dan lemari, sambil
berkata, Gugah... gugah... eh Fulan geura gugébangun... bangun... eh Fulan cepat bangun).
Mereka inilah para petugasitrol yang sedang menjalankan piket bergilir.

Tiba-tiba terdengar dari luar kobong, seorang lelzrperawakan sedang, mungkin
berusia antara 35-40 tahun, datang dengan memlmavgpéngeras suara) meneriakan suara
parau namun keras, memanggil nama santri satugber ‘Sulan... hudang, hudang, hudang,
hudang, hudang(Fulan... bangun, bangun, bangun, bangun, bandemnd tersebut ternyata
adalah Den Ajmi, yaitu salah seorang uskBompesCikajang yang juga merupakan putra
pribumi.

Tepat pada pukul 04.46 Den Ajmi berteriak memanggiltripatrol untuk segera naik ke
atas menara, memukul bedug subuh; sementara seosanygi lainnya telah siap
mengumandangkan azan subuh dari dalam masjid lsétetig subuh selesai ditabuh.

Kurang lebih 9 orang santri memasuki masjid damakssinakan shalat sunnigiyatul
masjid danrawatib awal, masing-masing dua rakaat. Tidak lama bergeMama Enjang
muncul dari mimbar. Semula penulis menditamatelah lama berada di dalam ruangan mimbar
tersebut, ternyata seorang santri mengatakan b&tamea masuk dari pintu di belakang ruang
mimbar. Tidak seperti kesembilan santri yang sempdakukan Shalat sunnah di dalam masijid
terlebih dahulu, ketikMamaEnjang masuk seorang santri langsung mengumandaiggkmah

atau ajakan mendirikan Shalat setelah azan, dalarggsantri lainnya keluar ruangan masjid

" Sholawatsama dengan selawat, yaitu doa kepada Allah untai Muhammad saw. beserta keluarga dan
sahabatnya (Harimurti, 1995)
“8 yaitu seruan untuk mengajak orang melakukan Skibidt, 1995)
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menuju beranda di belakang untuk memukohkol berukuran besar (berukuran tinggi lebih
kurang 2,5 meter) sebagai tanda Shalat segera alinrmiéskipun saat itu jumlah santri belum
bertambah. Karenanya tidak sulit bagi penulis umtuk shalat Subuh berjamaah yang diimami
olehMamapadashaf(Ind: baris bershaf) terdepan. KetiklamaEnjang samar-samar membaca
niat shalat Subuh sebelum memimpin Shalat, barb&munculanmakmum(ind: pengikut)
Shalat yang lainnya, baik santri maupun beberaamgrmustaz. Sementara kaum laki-laki
melaksanakan Shalat di dalam masjid, dan kaum peramShalat di ruang sebelah kiri masjid
yang biasa disebut dengaradrosalff’.

Setelah Shalat usallama Enjang langsung memimpiwiridan®® yang tidak penulis
ikuti, karena mungkin terlalu senang memperhatikéama dan jamaah lainnyaerwiridan
Jumlah jamaah santri yang mengikuti Shalat Subdihilkkapada shaf terdepan berjumlah 14
orang, shaf kedua 10 orang, dashaf ketiga atau terakhir 16 orang. Tidak semua santri
berwiridan khusyu seperti yang dicontohkan oldama beberapa ada yang tidak kuasa
menahan kantuk dan tertidur sambil duduk bersifegde mulut ikut komat-kamit agar terlihat
seperti membacairidan. Ritual ini berakhir pada pukul 06.30, diteruskkemgarpangaosan

Pangaosarpertama dilakukan dengan metagogan Santri langsung membentuk dua
kelompok sambil duduk bersila dan berhadap-hadap&tvitas ini seperti terjadi secara
“mekanis”, tanpa diperintah oleh ustaz, kedua f@imeelompok yang terbentuk langsung
membacakan syair-syair hafalan dari kitab kuningasse berjamaah. Sementara seorang ustaz,
yang pada saat itu adalah Den Ajmi, berdiri lalgjdd@n mondar-mandir di antara dua kelompok
santri sambil mendengarkan lafal yang diucapkartrisagar terdengar kompak dan tidak
sumbang; jika ini terjadi maka hafalan harus diglkembali.

Gambar 4
Denah Masjid dan Formasi I: Metode $rogan
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9 Madrosah tidak diartikan jsebagai sekolah, separdi pesantrekhalafiy. MadrosahPondok pesantren Cikajang
hanya sekedar penamaan tempat seperti aula, ygngatian untuk belajar para santri putri dan jugamtkan
untuk pelaksanaan acara-a¢ara tertentu sepettiah khaolan dan lain sgjenisnya.

Oy aitu memuji Allah SWT dengan kalimtasbih (subhanalloh), tahmid| (alhamdulillah), takbAllohuakbar),dan
tahlil (Laaillaha ilallah) masing-masing diucapkan 33 kali.
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(Soen: pengamatan terlibat)

Metode soraganformasi pertama berlangsung kurang lebih 15 melaity dilanjutkan
dengan formasi kedua. Kali ini ustaz tidak lagijélen, tetapi mengambil posisi duduk bersila di
tengah-tengah masjid untuk memimgangaosansantri, diikuti oleh santri yang berpindah

posisi ke tengah-tengah masjid mengelilingi ustamiventuk formasi huruf L terbalik.

Gambar 5
Denah Masjid dan Formasi II: Metode Sorogan
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Keterangan
0 : Santri
: Ustadz
(Sumber: pengamatan terlibat)

Metode sorogan berlangsung hingga kurang lebih pukul 07.15, glikan dengan
metodebandongarataubalaganyang dipimpin oleiMamaElang sampai dengan lebih kurang
pukul 09.00. Karena kali ini santri harus mempegaekan materi yang disampaikan odama
Elang, maka formasi duduk pun kembali berubah. Kegnpuluh santri yang hadir kembali
merapat ke tembok masjid, duduk bersila menghadag&h tengah ruangan masjid. Sementara
Mamaduduk di dekat mimbar masjid.

Gambar 6
Denah Masjid dan Formasi MetodeBandungan/ Balagan
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Keterangan
0: Santri
[] :Ustadz

Formasi-formasipangaosanpada pagi hari seperti ditunjukkan di atas, merapak
formasi yang didasarkan kepada tiga metpdegaosanyang diselenggarakan hingga malam
hari (lihat lampiran 10), dengan kata lain bahwanfasi yang akan dibentuk relatif sama, selama
metodepangaosaryang digunakan tetap sama.

Setelah pukul 09.00, materi pelajaran dilanjutk@nghnpangaosankitab figih. Bagi
mereka yang bersekolah paggrogandidahulukan tanpa mengikubalaganataubandongan
pagi, dan sebagai gantinya dilanjutkan pada s#elabeshalat Zuhur sampai dengan pkl 14.30.
Pangaosan diteruskan lagi setelah shalat Ashatasekkul 15.30, sampai dengan pukul 17.30
atau sebelum shalat Maghrib berjamaah di Masjidel&® shalat Maghrib berjamaah, santri
mengikuti pengajiaparurukunanataufardu ainyang dilakukan sampai dengan shalat Isya.

Metodesegatandiajarkan pada pkl 20.00 sampai dengan pkl 23l€0Ajengan Materi
yang terakhir ini dilakukan di tempat-tempat yargrbeda, biasanya di masjid oléhama
Enjang atauMama Elang, dan juga di masing-masing rumah pribumege@en Usep, Den
Ajmi, dan Den Yayan. Masing-masing santri diberikabebasan untuk memilih kepada siapa ia
mau belajar, dan biasanya masing-masing ustaazalstmengajarkan sebuah kelompok santri
yang berjumlah antara 5 sampai 20 orang. Kegia¢giakan tersebut berlangsung setiap hari,

kecuali hari libur pada Rabu malam Kamis sampagderhari Jumat siang.

3.1.5 Penerapan Materi Pelajaran pada Hari Kamis da Jumat

Pada hari Kamis dan Jumat, tidak diselenggarakamates pangaosanbagi santri.
Mereka diliburkan, tetapi tetap wajib mengikuti bedpa kegiatan rutin seperti Shalat berjamaah
di masjid, marhabapada hari Kamis malam Jumat, damah (Ind: ziarah) ke makam sepuh
PonpesCikajang dardlumaahar(Ind: shalat Jumat). Kegiatan Shalat berjamaah padaKamis
dan Jumat tidak berbeda sama sekali seperti telsihghung di atas, karenanya pada bagian ini
penulis hanya akan menggambarkan rutinitas saamg yerdiri atas tiga bagian yaituarhaba

jarah, dan jumaahan

3.1.5.1Marhaba
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Pada hari kamis malam Jumat merupakan hari yarrglda&gi santri dan warga pondok
pesantren Cikajang. Mereka percaya bahwa pada mialarpara ahli keluarga (yang masih
hidup) akan mendapat “kunjungan” khusus dari paveala keluarga yang telah meninggal
dunia. Kunjungan ini diyakini terjadbada (Ind: setelah) shalat Maghrib sampai dengan
menjelang Isya, atau pada saat dipukulnya bedugtdega. Karenanya pada interval waktu ini,
disarankan untuk membaca suyala Sindan atau surahl-Kahfi.

Arwah yang melihat ahli keluarganya membaca surattdersebut akan merasa bahagia,
karena mereka yang telah ditinggalkan tidak lupdapal-Quran. Selain itu pada setiap kali
selesai membaca surat tersebut, ahli keluargaryasakan mengirimkamahlil atau “hadiah”
berupa doa-doa bagi para arwah keluarga, sehinggaapatkan keselamatan dan kabahagiaan
di alam kubur.

Sebaliknya jika pada kunjungan tersebut ternyatalamenemukan ahli keluarga yang
ditinggalkannya tidak membaca salah satu surat @@am Al-Quran tersebut, maka ketika
kembali ke alam kubur, dirinya akan merasa sedih.

Bagi para santri, kebiasaan membaca sdeat Sindan atauAl-Kahfi akan dilanjutkan
dengan sebuah ritual yang disebut denganhaba dan diselenggarakan setelah melaksanakan
Shalat IsyaMarhabajuga merupakan “hadiah” yang ditujukan kepada pdula kubur, hanya
saja di dalanmarhabaterdapat empat rangkaian ritual, yaitu:

a. Tahlilan, yaitu suatu tahapan pembacaan beberapa katahBk yang berisi tentang
kalimat-kalimat “hadiah”. Di antara kalim&hlil yang dilantunkan yaitu, (1) “hadiah”
berupasholawatNabi saw, salam kepada para sahabht, dantabi'in, doa hadiah bagi
para sepuh yang telah wafat; (2) suk&Fatihah (tujuh ayat), banyaknya pengulangan
membacaAl-Fatihah tergantung kepada pemimpizhlilan; (3) suratAl-lkhlas (4 ayat),
sebanyak 11 kali atau 21 kali; (4) sufalaq binnas masing-masing sebanyak satu
kali®*; (5) suratAl-Fatihah sebanyak satu kali; (6) surat-Bagorohdari ayat pertama
sampai ayat kedua puluh sebanyak satu kali; (7)t Ayasi sebanyak satu kali; (8)

kalimattahlil dengan lantunarigailaha lllalloh” sebanyak 33 kali.

®1 Falaq binnasadalah dua buah surat dalam Al-Quran, yaitu sAir&alaq (5 ayat), dan suran-Nassebanyak (6
ayat).
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b. Sholawataff, membaca puji-pujian kepadkanjeng Nabi Muhammad saw dalam
kalimat, “Allohumma sholli ‘ala sayidina Muhammadin abdika Mabiyika wa Rosulika
wa Solallohu’ala sayidina Muhammad wa’ala alihi veahbihi wassalaim Lantunan
puji-pujian ini biasanya dibaca berulang-ulang sgb# 33 Kkali.

c. Marhaba merupakan puji-pujian kepada Allah SWHanjengNabi Muhammad saw,
para sahabat dan wali Allah, dendgagam atau lantunan kalimat yang diambil dari
sebuah kitab, disebut dengan kitadrjanji. Ketika kalimatmarhabadibacakan, semua
yang hadir berdiri, lalu terdengarlah saut-sautatarapara pembaca kitab dengan yang
mendengarkan; jika terdengar lantunan, (1) pujigoujkepada Allah SWT, secara
bersamaan yang mendengar akan menyeAllaHh..”, (2) sholawat kepada Nabi
Muhammad saw, secara bersamaan yang mendengamakeeru, Sholallohu ‘alaihi
wasallam.”, (3) salam selamat untuk para sahabat Nabi ddirwedi, secara bersamaan
yang mendengar akan menyeRotlhiyallohu anh.’.

d. Doa atau berdoa pada ritual ini merupakan rangkaiampleonan agar mendapatkan
keselamatan bagi yang medoakan, kepatgengNabi Muhammad saw, orang tua, guru
(dan parasepul), ahli kubur (para anggota keluarga), umat Mustimdunia. Doa
keselamatan khusus bagi mereka yang masih hidgparbia berisi tentang permohonan
agar terhindar dari marabahaya, mati kaget (sepetielakaan atau bunuh diri),
dimudahkan dalam rezeki, dimudahkan jodoh, dandebagainya.

Setelah pembacaan doa oleh salah seorang pemitnpsanyaMama atau pribumi, maka
berakhirlah rituamarhabaini.

Ada perbedaan dalam pembacaan kjahanji antara santri putra dengan santri putri.
Marhaba yang dilakukan oleh santri putri biasanya lebih daB80 menit, karena santri putri
dibiasakan untuknelagammarhabadari seluruh isi kitalperjanji. Hanya sajgpelagamannya
tidak dilakukan sekaligus dalam satu malam, tetlj@kukan secara berangsur-angsur dari
minggu ke minggu sampai dengan bagian kitab yarakieé. Sementaraarhabapada santri
putra hanyadilagamkan pada bagian akhir kitalperjanji, karenanya interval waktu yang
biasanya dibutuhkan oleh para santri putra ada@kms satu jam.

2 gSholawat dituliskan dengan selawat dalam bahasa Indonesiag yperarti doa kepada Allah untuk Nabi
Muhammad saw. beserta keluarga dan sahabatnyar(tit#ri1995)
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3.1.5.2Jarah>® ke Makam Sepuh

Jarah merupakan kunjungan khusus ke makam-makam teytdmttujuan untuk
mendapatkan berkah dari orang yang telah meningigal, menyampaikan “hadiah” melalui
tahlilan kepada ahli kubur atau mereka yang telah dikulbudkaana. Materi tentang keyakinan
terhadaparah kubur salah satunya terdapat di dalam kitaph() Takrib.

Di PonpesCikajang terdapat sebuah area pemakaman yangale#terang lebih 50
meter sebelah Timur pondok pesantren. Tidak adaandmsus untuk makam pesantren ini,
namun biasa dikenal dengan makBonpesCikajang, karena mulanya merupakan tanah wakaf
dari pesantren. Pada bagian Utara makam, tanahf wesiaoleh pemakaman umum, dan pada
bagian Selatan makam digunakan khusus bagi sgpahdan pribumiPonpesCikajang yang
telah wafat.

Perbedaan fisik antara makam sepuh dan pribumiasiermgtkam umum dapat dilihat dari
aksesoris yang digunakan. Pada pemakaman umunsoaksgang digunakan adalah gundukan
tanah, batu nisan (baik terbuat dari batu kaliuk@yau semen), dan semen atau keramik sebagai
dinding penghias makam (tidak semua menggunakaesaks yang terakhir ini). Sementara
pada pemakaman sepuh dan pribumi, setelah 100atai, gundukan tanah akan diratakan, lalu
diletakkan batu-batu kali berdiameter rata-ratamb disusun membentuk empat persegi panjang
berukuran 1 m x 2 m. Pada bagian tengah susunaniesbentuk empat persegi panjang
tersebut disediakan ruang kosong (tidak ditutum)bberukuran 15 cm x 30 cm, yang akan
digunakan untuk menaburkan bunga dan menyiramkata@gsung ke tanah makam. Untuk
nisan digunakan batu alam sebagai penanda padanbeaki dan kepala mayat. Terakhir, pada
makam-makam sepuh dan pribumi ditemukan batu-leatpéng berdiameter rata-rata 25 cm,
yang digunakan untuk tempat duduk oleh paajarahketikabertahlil. Pemakaman di bagian
Selatan inilah yang sering mendapatkan kunjungaah, sebagian terutama dari para santri
yang pernah dan sedang belajaPdnpesCikajang, dan sebagian lain dari masyarakat umum.

Gambar 7
Kompleks Pemakaman Cikajang

%3 Katajarah sama dengan ziarah dalam bahasa Indonesia yamj kargungan ke tempat-tempat yang dianggap
keramat, yaitu tempat suci dan dapat mengadakamatsedi luar kemampuan manusia biasa karena ketakwa
kepada Tuhan (Harimurti, 1995)
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Dokumentasi Makam Masyarakat Umu

et

» 7 - %
Sumber: Dokumentasi Penulis

Penulis sendiri berkesempatan mengunjungi kompeksakaman tersebut pada malam
Senin, 5 Desember 2010. Sekitar pukul 20.15 penahisukan 3 orangenjarah datang ke
makam sepuh, dengan tujuan tidak lain untuk merghkan berkah dari mereka yadigarahi,
dan membantu terkabulnya permohonan yang merekaglear.

Ada perhatian khusus bagi mantan santri yéegiarah biasanya mereka datang
bersama-sama dengan keluarga atau tetangga, sstaggpan berkah tidak hanya diperoleh
dari Ajenganyang telah wafatintuk dirinya sendiri, tapi juga orang-orang dekatrSantri yang
pernah menuntut ilmu di pondok pesantren ini, sedlbn menyempatkan diri untbkrjarahke
makam para sepuh bersama orang-orang dekatnyauerkenjungan-kunjungan santri alumni,

dilatarbelakangi oleh maksud khusus unekjarah ke makam para sepuh, atau juga dilakukan
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karena maksud tertentu, seperti dalam rangka mdirghigual-ritual seperthgabungbangtau
khaol (akan dibahas pada sub berikutnya).

Bagi para santrPonpesCikajang,jarah merupakan kebiasaan wajib setiap hari Jumat
pagi. Jarah di pesantren hanya diwajibkan bagi santri putramargg tidak ada larangan santri
putri untukberjarah namun tidak masuk ke dalam kategori wajib daladwpl.Setelah shalat
Subuh yang disertai dengamridan, santri dipersilahkan untuk membaca Al-Quran secar
mandiri selama lebih kurang 15 menit. Pada pukw®@@atrol yang dikomandoi langsung oleh
Den Ajmi kembali menggiring santri untuk mengikjarah. Tiba di makam, rombongan santri
yang dipimpin oleh Den Ajmi duduk di bagian Baraitkam paraepuh Selama lebih kurang 15
menit mereka membacak#ahlil dan doa kepada ahli kubur.

Tujuan jarah bagi para santri tidak lain untulgertama mendapatkan berkah dari
karuhunatausepuhyang semasa hidupnya merupakan para ahli kkedua berkah diyakini
dapat diperoleh karena mereka yang menindgalfun / sepuhjuga akan kembali mendoakan
orang-orang yang selalu mendoakan para ahli kikarena itu santri yakin bahwa keinginan
dari doa seseorang yang disampaikan di hadaparkangaeg telah meninggal dunia akan lebih
cepat terkabul. Keyakinan ini berangkat dari keyaki bahwa arwah di alam kubur dapat
melihat mereka yangarah, karena bagi arwah yang sedadigarahi, tanah yang menutupi
makam mereka tidak lain adalah kaca bening yangtdhlhat dari alam kubur. Jadi esensi dari
berdoa di depan kuburan bukan berarti meminta sedepada mereka yang telah meninggal
dunia, tetapi karena yang meninggal juga akan na@iokembali mereka yang masih hidup,

lantaran selalu berdoa untuk mereka yang telahnggal dunia”.

3.1.5.3Jumaahan

Setiap hari Jumat semua kaum pria Muslim wajib mertigshalat Jumat, bahkan bagi
mereka yang tanpa suatu halangan tidak melakdkamahansebanyak 3 kali berturut-turut,
dianggap masuk ke dalam kategori munafik, yang ri@sderbesar kedua setelapirik atau
midua ka Allah(Ind: menduakan Allah).

Hari itu tanggal 3 Desember 2010, sudah sejak pakuB0 santri, pribumi dan juga
masyarakat lingkungafonpesCikajang mempersiapkan dirinya masing-masing, mdéai
mandi, potong kuku, hingga mencukur bulu-bulu yadak perlu.

> wawancara dengan Titeuy pada tanggal 27 Noventddr 2
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Sebelum shalat Jumat dilaksanakan, terdengar sayyp suara para santri yang sedang
mengumandangkasholawat atas Nabi Muhammad saw. Baru sekitar pukul 12.80uijis
mendengar suara azan dikumandangkan dari masjigdneekitar PonpesCikajang. Namun
uniknya, di masjidPonpesCikajang Azan baru dimulai setelah ada keputusainsadlah seorang
petugas yang memperhatikan j&tiwa, yaitu sebuah jam matahari berbentuk tugu setisgi
meter, berdiamaeter 100 cm, dan pada bagian atkgtd sebatang besi bulat berdiameter 1 cm
yang digunakan untuk melihat posisi matahari (melbhyangan besi tersebut). Jika bayangan
besi sudah relatif tidak tampak atau sejajar anktemsi dengan bayangan, maka itu berarti
matahari telah berada tepat di atas bumi, dan rakamppertanda telah masuk waktu shalat
Zuhur atau shalat Jumat. Saat itu penulis mengkuiaahanposisi matahari tepat di atas bumi
pada kurang lebih pukul 12.10. Setelah mendapapiesisi bayangan matahari tegak sejajar
dengan batangan besi, petugas pengamaisfana akan segera memberi tanda kepada seorang
santri lain untuk segera memukul bedug lalu kenudi&uti dengan azan pertama dalam shalat
Jumat.

Pada umumnya ketika azan, seoramgazin(Ind: pengumandang azan) akan berdiri di
depan mimbar atau disamping khotib shalat Jumagpididak di masjidPonpesCikajang,
posisi berdirimuazinpada saat azan yang pertama, dilakukan oleh oramg berada di pojok
kiri bagian tengah masjid. Menurut dugaan penulsingkin posisi berdirimuazin lebih
didasarkan kepada alasan teknis, karena pada Soafat dan shalat wajib berjamaah lainnya,
imam atau khotib tidak memanfaatkan sarana pengeea yang ada, dan posisi berditiazin
ini ditujukan agar semua orang dapat mendengankarasazan pertama tersebut. Setelah azan
pertama selesai, serentak semua makmum yang hadiiri untuk melaksanakan Shalat sunnah

rawatib awal secara sendiri-sendiri.

Gambar 8
Jam Istiwa
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Sumber: Dokumentagiiis

Jika dirasa semua orang yang hadir telah melakaanakalat sunnahnya, seorang
muazinberbeda, berdiri pada posshafterdepanmaju dan membacakan sebuah hadist Nabi
saw berbahasa Arab yang berisi tentang peraturalatsbumat. Di akhir pembacaan hadist,
seseorang yang akan menjadi khotib Jumat berdin ,be¢rsamaan dengan muazinyang sejak
awal memegang tongkat khotib, menyerahkan tongkatebut kepada khotilbumaahan dan
kemudian melanjutkan hadist dengan bacstawlawatatas Nabi saw sebanyak tiga kali. Pada
sholawatpertama, khotib menaiki tangga pertama mimbagdasholawatyang terakhir khotib
telah berdiri pada tangga ketiga lalu duduk di kumsmbar. Sebelum khotib membacakan
khotbahJumaahanya, muazin tadi berdoa dan kemudian mengumandaragan shalat Jumat
yang kedua.

Saat khutbahlumaahdisampaikan, penulis tidak tahu persis apa yakgtakan oleh
khotib tersebut, karena pidafmmaahandibacakan dalam bahasa Arab. Hanya satu saja yang
penulis ketahui, bahwa khotib tersebut membaca#tkat satu ayat dari surdt-Rahman

Ada tiga orang yang bergiliran untuk menjadi khosigtiap kali Shalat Jumat, yaitu
MamaEnjang, Den Usep, dan Den Yayan. Namun seoraafherdikabarkan tengah menderita
kelumpuhan, karenanya pergiliran khodilbmaaharhanya dilaksanakan oléWlamaElang dan
Den Usep. Menjadi khotib Jumat saat ini memang bukarupakan bagian dari tugklama
Enjang, karena kondisinya yang sudah tua, diringaasa tidak lagi mampu memimpin shalat
Jumat, kecuali menjadi makmum shalat Jumat dan ademmnam pada shalat-shalat wajib
lainnya yang lebih pendek waktu pelaksanaannya.

Untuk menjadi imam shalat Jumat, seseorang terlgalitulu harus mampu menguasai
seluruh materi pelajaran tentang Shalat yang tetd#&dam ilmuigih, atau sedikitnya seseorang
sudah mengetahui aturan serta sah dan batalnys shalat yang terdapat dalam ilfigih.

Setelah maklumat khotbah dibacakdomaahandilanjutkan dengan Shalat dua rakaat
secara berjamaah, dipimpin langsung oleh khatilnaahanNamun satu hal yang belum pernah
ditemukan pada shalat Jumat yang selama ini pepeallis ikuti di luar pondok pesantren
Cikajang, yaitu sesaat setelah shalat berjamaahrak@at selesai diselenggarakan, imam
kembali berdiri untuk melaksanakan shalat Zuhur ampkaat secara berjamaah. Jika

sebelumnya penulis mengetahui bahwa khutbah Jureatpakan pengganti dua rakaat shalat
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pada shalat Zuhur yang keseluruhannya berjumlahaemgkaat, maka pada pesantren ini,
sepertinya pengetahuan penulis tidak berlaku. Namemang tidak ada kewajiban untuk
mengikuti shalat Zuhur tambahan tersebut, bolekutilijuga tidak. Karena itu hanya sebagian
saja dari makmum yang kembali mengikuti imam, ypaua pribumi dan beberapa orang santri,
sementara selebihnya ada ydegwirid dan ada pula yang pulang kebongatau para warga
pulang ke rumahnya masing-masing.

Terdapat beberapa properti yang dipajang pada dmpéakang masjid, di antaranya
adalahkohkol(Ind: kentongan) besar lebih kurang berukuran fi2gg m, dan diameter 35 cm.
Kohkol ini dipukul sebanyak satu kali sebagai pertandautiinya shalat berjamaah, kecuali
pada shalat Jumat, dan pertanda kepada warga rseesantren bahwg@angaosan(Ind:

pengajian) akan dimulai.

Gambar 9
Kohkol Masjid

Sumber: Dokuntasi Penulis
Pada bagian menara juga terdakahkol kecil dan bedug yang setiap kali sebelum azan

dikumandangkan keduanya dibunyikan. Selain keduia fgenda tersebut, tepat di bagian tengah
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tembok pembatas ruangan dalam masjid dengan beramdapat sebuah jam dinding bermerk

dagang sebuah perusahaan minuman ber€mta-cola Company

3.2 Ritual-ritual °° Di PonpesCikajang
3.2.1Nyambut Orok

Ritual nyambut orokmerupakan sebuah rangkaian ritual dalam rangka ameioyt
kelahiran seorang bayi. Dimulai dari pemotonganadriyang masih tersisa saat lahir, lalu
dikuburkan di samping masjid, dengan harapan kbl akan menjadi orang yang hatinya
selalu terpaut dengan masjid. Di atas kuburan raiieasebut, biasanya diletakkan beberapa
simbol seperti, (1) selang atau bambu berdiametemigy lebih 1,5 cm, yang ditancapkan di atas
kuburan ari-ari. Penancapan selang ini bertujuankufmembantu” kehidupan bayi yang masih
sangat rentan terhadap kematian, yaitu melalui fgran nafas” kepada ari-ari yang berada di
dalamnya, (2) penanaman bunga-bunga hidup, menbikkiim sunnah seperti ketika mengubur
mayat, dan agar dapat memberikan keharuman sertsbeni&an keteduhan bagi ari-ari yang
berada di dalamnya.

Prosesi lanjutan dari peristiwa kelahiran seorarayi,byaitu akekah merupakan
ungkapan syukur atas lahirnya seorang bayi dengenb@acakan syair-syair berbahasa Arab dari
kitab perjanji®®. Akekahjuga dilakukan di luaPonpesCikajang, atau pada masyarakat Islam
umumnya. Hanya saja terdapat beberapa hal yang naaiekahdi PonpesCikajang berbeda
denganakekah pada masyarakat umumnya, yaipertama akekah dilakukan selama satu
minggu, dimulai pada malam pertama sang bayi |&@@mentara pada umumnya umat Islam
hanya melakukan satu kalkekahmaksimal pada hari ketujuh dari kelahiran bayid& aari
keempat puluh, orang tua bayi juga akan membuairaayang disebut dengaahinum untuk
dibagikan kepada keluarga pribumi lainnya, ataa jjgampu juga kepada masyarakat sekitar

pesantren.

%5 Konsep ritual mengacu kepada definisRittial is of much functional significance in evergpect of life and
occurs in much more of daily activity than is uspakcognized. Much ritual is religious...It is dedih here as
symbolic affirmation of values by means of cultiyratandardized utterences and actions. Rituallmeagonsidered
as a unit of such symbolic expression and a cergnasna given complex of rituals associated withpacsic
occasion or kind of occassidr{Taylor, 1969: 114).

%% perjanji meruPakan istilah pengucapan dalam bahasa SuPeiganji sendiri berasal dari istilaBarjaniji, yang
diambil dari nama sebuah tempat pengarang kitakbémasal. Nama tempat ini juga dijadikan sebaganana
pengarang kitab, yaitByeh Al-Barjanjicerita Aceng Ashar, pada 30 November 2010).
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Kedug jika pada umumnyakekahhanya membacakan kitgierjanji dan mencukur
rambut bayi, makakekahdi PonpesCikajang mengandung aksesoris lain seperti: (tl) lsaah
dupa untuk membakar menyan, (2) mangkuk beriskemnbang mawar, seikat daun sirih, dan
gunting yang diikat dengan ikatan daun sirih. Aksissyang kedua ini dimaksudkan agar kelak
si bayi dapat menjadi orang yang “harum” baik rugan perilakunya, (3) koin berukuran
diameter kurang lebih 4,5 cm yang diletakan di g@ias (piring kecil tatakan cangkir) berisi
minyak kelapa, (4) dua buajugunungan kalapayaitu kelapa muda yang pada bagian atasnya
dibentuk lancip menyerupai piramida, sehingga tEati@mpat persegi pada bagian sisi atas
kelapa dan satu buah sudut lancip pada bagian yamg telah diruncingkan. Pada setiap garis
yang menghubungkan kelima sudut ditancapkan uagagricsecara berderet sehingga memenuhi
garis dan bertemu pada masing-masing sudut. Dapsstidut ditusukkan satu batang lidi yang
diberi hiasan (dari atas ke bawah) cabai merahr blesederet dengan satu siung bawang merah,
dan batang daun bawang (5 cm). Setelah masing-gnasigi ditusuk dengan hiasan, maka
ditempelkan satu buah kalung emas berhiaskan ceras yang diuntaikan pada empat tusuk
lidi tadi. Gugunungan kalapanerupakan simbol agar kelak sang bayi diberikaekieyang
cukup oleh Allah SWT.

Akekahbiasanya dimulai sesaat setelah pembakaran merighPAenganatau yang
mewakili, diikuti dengan pembacaan syair-syairtkperjanji selama kurang lebih 45 menit oleh
santri-santriPonpesCikajang secara bergantian, sementara pribumi adegikuti syair jika di
antaranya terdapat kalimat, (1) puji-pujian kepAdlah SWT, dan secara bersamaan menyeru
“Allah..”; (2) sholawat kepada Nabi Muhammad saw dan secara bersamaanemeny
“Sholallohu ‘alaihi wasallam.’; dan (3) salam selamat untuk para sahabat Nata seli-wali
Allah, dan secara bersamaan menyé&tadhiyallohu anh..

Setelah pembacaan syair-syair kitperjanji, ritual dilanjutkan dengan pemotongan
rambut bayi secara simbolik oleh tujuh orang pripwebagai puncak dari ritual dan sekaligus
(berhukum) sunnah seperti pernah dilakukan Nabi avtuhad saw. Pemotongan rambut
dipastikan mulai dari (wakilsepuhPonpesCikajang, dan enam lainnya adalah pribumi yang
secara berurutan dianggap paling tua dan berkariSet#éap orang yang memotong rambut si
bayi, terlebih dahulu akan mengusapkan koin yafaihtdiberi minyak kelapa ke rambut bayi
dengan maksud agar kelak bayi tersebut dapat mengtlisia dengan kepintaran yang “licin”

seperti minyak kelapa, lalu memotongnya. Rambut yayg telah terpotong dibuang ke dalam
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mangkuk berisi air bunga mawar, daun sirih, dantiggnpemotong rambut. Sebeluestafet
prosesi pemotongan rambut dilanjutkan kepada keemi@mg lainnya, orang pertama yang
berdiri di samping sebelah kiri bayi akan berdodaukinsegala hal kebaikan bagi si bayi.
Demikian ritual ini dilakukan berulang kali sebakyajuh kali.

Ritual ini biasanya ditutup dengan acara makan mabersama, dan baru berakhir
sekitar pukul 21.30, ditandai dengan kepulangamgymaang yang hadir ke rumah masing-
masing.

Pribumi Ponpes Cikajang menganggap anak sebagai rezeki bagi otaagdan
kebahagiaan bagi semua orang. Karena itu perlkukéan sebuah acara syukuran, sehingga
setiap orang, tidak hanya orang tuanya, juga demgerlu untuk turut merasakan kebahagiaan
atas hadirnya sang bayi ke dalam lingkungan ketudvtaka untuk itu pada keesokan harinya
akekah dilanjutkan dengan acarsaweran merupakan simbol dari kebahagian yang patut
dirasakan bersama.

Seperti halnyaakekah pada malam penutup, sasaweranjuga dilengkapi dengan
beberapa aksesoris, seperti (1) jantung pisang glakgtkan dengan buah kelapa dan celurit
yang digunakan untuk mencacah, (2) tatakan yaregadinya diletakan baju ibu dan bapak si
bayi, (3)gugunungan kalapa4) mangkuk kecil berisi beras, kunyit dipotong keakk, telur
mentah, dan uang koin, (5) mangkuk berisi uang &ampermen.

Sawerandimulai dengan penggendongan bayi yang teliedong’ oleh paraji (Ind:
dukun beranak) keluar rumah diikuti oleh beberapan@ santri yang membacakan syair
perjanji, serta seorang santri akan mencacah ikatan janfuegng dan kelapa yang
menggantung di tangannya. Rombongan kecil ini akaenuju ke arah masjid, lalu
mengelilinginya. Dimulai dari arah Timur menuju ¢ebelah kanan masjid dan berhenti sejenak
di bagian Barat atau depan masjid. Di tempat iaki lbbayi ditapakkan ke atas tanah sebagai
sebuah simboinisiasi kepada si bayi bahwa kelak ia pun akan melangkahudta bumi ini.
Bersamaan dengan prosesi terseBjgnganakan berdoa kepada Allah SWT untuk si bayi, dan
berakhir seiring dengan selesainya doa yang difkamaPerjalanan dilanjutkan kembali hingga
ke pintu masuk, namun di sini rombongan kecil samdak turut menyertai bayi ke dalam
masjid, dan setelah berada di dalam masjid yangls®inya telah disediakan baju kedua orang

tua si bayiAjengankembali berdoa untuk kebaikan si bayi.

*" Bayi dibalut dengan kain sehingga menyerupai keguomg.
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Setelah didoakan bayi kemudian dibawa keluar masjehuju ke depan rumah orang
tuanya.Paraji yang sejak semula menggendong bayi, kemudian dddatas kursi yang telah
didampingi oleh masing-masing dua orang pemegaggngadangugunung kalapali sebelah
kanan dan kirinya. Mengikuti rombongan iMama Elang pun berdiri di hadapan bayi untuk
menyawel(Ind: menaburkan) beras yang telah bercampur dekgayit dan uang logam ke atas
payung si bayiSaweranerakhir adalah lemparan uang logam beserta pekmatas payung si
bayi. Demikian ritual ini berakhir pada hari kegeda dari hari kelahiran si bayi.

Tidak ada acara khusus atau unik pada hari keepybalh seperti ditemukan pada hari
ketujuh. Hari keempat puluh kelahiran si bayi hady@eringati dengan memasak sayur yang
disebut dengapahinum Untuk memasaknya tidak dibutuhkan upacara khusugjp dengan
memasak sayuran yang terdiri dari daun talas daankpmerah dicampur dengan bumbu-
bumbu, lalu dibagi-bagikan kepada pribuPanpesCikajang, atau jika dana yang dimiliki lebih
dari cukup, pahinum dibuat lebih banyak untuk dibagikan kepada wargkita pondok

pesantren.

3.2.2Ngabungbang

Ngabungbangadalah salah satu kegiatan rutin yang unik dimbileh keluarga besar
PonpesCikajang. Ritual ini dilaksanakan pada dini harkpl 00.00 setiap tanggal 14 Mulud,
bertujuan untuk mendapatkaketahayuah yaitu harapan dapat memperoleh keselamatan dan
jauh dari bahaya bagi mereka yang menghadiri dampuwamenghafalkan doa pada tanggal
tersebut. Alasan utama doa ini harus dihafalkarerie doa tidak boleh ditulis atau direkam,
juga tidak boleh dihafalkan di luar tanggal tergebu

Doa kerahayuarsendiri berisi mantra-mantra yang biasa disebugaerjangjawokan,
yaitu lantunan mantrberbahasa Jawa kuno dan Sunda, yang diyakini khgaidapat terbukti
seperti ketika hendak bepergian keluar rumah, ddokca dalam hati maupun dilafalkan. Ada
tujuh macam doa, namun khusus untuk doa pertarak tidleh ditulis, dan hanya boleh dihafal
pada tanggal 14 Mulud selama tujuh kali Mulud pagEsing-masing tahun penyelenggaraan.
Jika pada satu kali penyelenggaraan seorang peaditak dapat mengikutinya, maka ia harus

mengulanghgabungbanglari awal, atau kembali memulai hitungan dari teapartama. Mereka
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yang telah menamatkan selama tujuh kali penyeleaggatidak diwajibkan mengikutinya lagi
pada tahun-tahun berikut, tetapi boleh saja hadir tirut serta pada penyelenggaraannya;
mereka ini disebutkan telah mendaggtjah”>®,

Doa kedua sampai ketujuh boleh ditulis dan dihafalkewaktu-waktu, dengan catatan
harus dilakukan di luar rumah. Mereka yang telafalhanelakukan huruk’, yaitu menyetorkan
hafalan doa kedua sampai ketujuh dihadapan oramgaatausepuhyang telah lebih dahulu
menghafalnya. Meski doa kedua sampai ketujuh ddpsfalkan pada waktu yang tidak
ditentukan, namun doa Ini tidak dapat diajarkanakiepsembarang orang, dengan kata lain
bahwa hanya mereka yang dianggap mampu, baik damghafal maupun mengamalkan, dan
telah menamatkan doa pertamalah yang dapat dipiink mempelajari doa ini. Lagipula jika
doa kedua sampai ketujuh diajarkan kepada sembanamg, ada kekhawatiran doa ini akan
digunakan untuk kemaksiatan.

Ritual ini dipusatkan di depan masjid pesantremgde titik fokus dua orang pemimpin
ritual, yaitu Ajengandan Istri. Semua orang berkumpul di halaman textmkngelilingi kedua
tokoh pemimpin ritual, dan dianjurkan pada saatghafal tidak terdapat penghalang di atas
kepala, baik itu atap ataupun daun pepohonan, nagg&m kondisi hujan sekalipun. Menurut
kepercayaan, jika doa ini dibaca di dalam rumahsdiya akan terjadi keanehan-keanehan atau
mendatangkan malapetaka, seperti pernah terjadikketn karena membaca doa di dalam
rumah.

Dapat dipastikan banyak orang akan hadir padapsamtelenggaraan ritual ini, mereka
datang dari berbagai tempat, baik santri yang jpedsn sedang belajar BionpesCikajang,
maupun masyarakat selain santri. Mereka yang hadmenuhi halaman pesantren, bahkan
konon hingga memenuhi halaman rumah Pak Makmur tenhetak sekitar 20 meter dari pusat
ritual, atau di luar lingkungan pondok pesantrenusls santri yang pernah belajar di pesantren
(mereka datang dari berbagai tempat, seperti kabnpgdubang, Garut, Tasikmalaya, Ciamis,
dan tempat lainnya), ketika hadir pada ritual imreka tidak datang sendirian, tetapi tentu saja
bersama dengan keluarga, tetangga, dan sanak asaDdéanikian pula dengan masyarakat yang
hendak memperoleh keselamatan dari ritual ini,dniga hadir beramai-ramai bersama keluarga
atau tetangga. Karena ramainya orang yang datangbdedagang di lingkungan sekitar
pesantrenngabungbanglapat dibayangkan seperti ramainya pasar malam.

%8 |jajah sama dengan ijazah.
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Meskipun ramai orang yang hadir, namun tentu sejéké ritual telah dimulai, suasana
akan menjadi khidmat, dan dalam waktu sekejap saassruk-pikuk tergantikan dengan
suasana sunyi atau gemuruh karena kumaniddutigoleh yang hadir pada saat itu.

Ngabungbangkan diawali dengan sambutan ofgkengan dilanjutkan dengatahlilan,
yaitu doa-doa “hadiah” kepada mereka yang telahimggal, agar mendapatkan kebahagiaan
dan terhindar dari siksa kubur. Sekitar setengah pambacaamahlil, barulah diikuti dengan
ritual inti, yaitu pembacaan doa oleh is&jengan sebanyak tiga kali, dan pada tiap kali
pembacaan diikuti oleh mereka yang hadir pada gaeatBagi mereka yang tidak dapat
mendengar suara Istjengan boleh menghafal dari mereka yang telah hafal ldmahayuan
tersebut, selama masih dalam waktu tanggal 14 Mulud

Tidak ada perlengkapan khusus pada ritual ini, &edisarankan menjaga kesucian yang
diperoleh dari air wudu. Tapi tentunya sangat sukinjaga kesucian diri dengan wudu, karena
sucinya wudu akan batal ketika terjadi persentdudih antara laki-laki dengan perempuan yang
hadir memadati area pesantren dan sekitar pes&htRitual ini biasanya berakhir pada pukul
01.00 pagi, namun peserta yang hadir boleh sag tdggal dan menghafal di tempat ini,
selama masih dalam tanggal yang sama.

3.2.3Khaolan Sepuh

Khaolan merupakan peringatan atas wafatnya seseorang dengarbacakartahlilan
sebagai “hadiah”. Dengan demikidiaolan sepuhmerupakan sebuah ritual berisihlilan
dalam rangka penghormatan dan memperingati bempuyanseseorang yang dianggsgpuh
atau tokoh oleh warga pondok pesarfttefKhaolan sepuhdi Ponpes Cikajang biasanya
ditujukan kepadaMama Sepuh, yaitu KH.R. Engkos Koharudin dan Ayah,y&H.R. Abdul
Djalil 1l, karena keduanya dianggap telah berhas@ncetak beberap&jenganyang bahkan

%9 Bulan Mulud termasuk ke dalam kalender Islam &tgiyah, karena itu penghitungan satu hari dimsigjak
maghrib atau setelah tamPak warna lembayung ditIBagat, dan berakhir pada maghrib berikutnya.

%0 pondok pesantren Cikajang sejak semula didirikagda saat ini masih teguh memegang mazhab (livdnjl
Syafi'i. Menurut mazhab ini, salah satu penyebath batalnya wudu adalah karena persentuhan antaitaldki-
laki dengan perempuan. Berbeda dengan mathialbya, seperti Maliki misalnya, yang tidak menid&n
persentuhan kulit laki-laki dengan perempuan sebsgiah satu penyebab batalnya wudu (Wawancaraadeng
Mama Elang, pada tanggal 25 November 2010)

®1 Sebelum pertengahan tahun 1990kmolanbiasanya dilakukan di ruangadrosah namun setelah itkhaolan
sepuhdiselenggarakan di dalam masjid pesantren berukeghkitar 25 m x 11 m atau 1,5 kali lebih luas dzdip
ruanganmadrosah Menurut keterangan informan, pemindahan penggumaangan dikarenakan jumlah peserta
khaolanyang terus bertambah (wawancara dengan Titeuwg {a@adjgal 27 November 2010)
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telah berhasil mendirikan pesantren; sepAjgngan (pesantren) Cikancung dafjengan
(pesantren) Kalapa Dua, yang merupakan dua dkgarganhasil didikan Ayah dan jugslama
Sepuh. Tidak hanya itu, kedua tokoh almarhj@nganini juga sering disebut-sebut sebagai
“pendekar kitab” karena kemampuannya yang menalgtZim penguasaan kitab-kitab tertentu,
sepertiMamaSepuh yang menonjol dalam penguasaan ldaBiah, dan Ayah yang menonjol
dalam penguasaan hampir seluruh kitab ‘alat’.

Khaolan sepulyang ditujukan untulamaEngkos dilaksanakan pada buRnwahatau
satu minggu sebelum bulan puasa Ramadhan, dan pa@d tanggal Rajah Jumlah orang
yang hadir pada sa&haolan bergantung kepada ketokohan seor&jpgngan karena Ayah
merupakan “pendekar” dari hampir seluruh kitabt'almaka dapat dipastikan jumlah peserta
yang hadir akan lebih banyak.

Tidak ada yang mengundang kedatangan para tamutpédaolan sepuh mereka
datang karena kebiasaan, dan sebagian besar dekaraalah santri mantan murid dari kedua
tokoh tersebut. Biasanya kedatangan mereka sakdual oleh anggota keluarga atau tetangga,
juga santri atau muridnya masing-masing, karengnydah tamu pesertihaolanakan sampai
memenuhi ruangan masjid, bahkan jumlah tamu ukhaolanAyah juga akan mengisi ruang
kosong di luar mas;jid.

Penulis sendiri pernah mengikithaolanAyah pada tanggal 1 Rajab atau tanggal 25 Juli
2006, yang diikuti oleh tidak kurang dari 350 oraagu; di antara tamu yang hadir, beberapa di
antaranya telah menjadjengandi beberapa tempat atau pesantren, seidarmacCijeler, Mama
Aden Dudu dari Sumur Sari Gar#jenganOha dari Cikancungylama Leuwi Goong,Mama
Ateng dari Padalarandama Kudang,Mama Aden Hulasoh dari Haur Kuningyjengandari
pesantren AL-Badariyah Bogdvlama Kalapa Dua, dan beberapa lainnya. P&jenganyang
datang dari berbagai tempat itu muncul satu per Satara tidak bersamaan. Mereka langsung
bersalaman dengan orang-orang yang mereka kenalyatay pasti bersalaman dengan tuan
rumah,Mama Enjang. BeberapAjenganyang usianya lebih muda atau sempat belajar kepada
MamaEnjang Abdurrohman langsung bersimpuh sepertdsmenyalaminya yang pada saat itu
sedang duduk bersila di bagian Barat atau bagipardenasjid (menghadap ke bagian tengah
masjid). Mereka yang tercatat melakukan hal terseéianmtaranya adalaidamacCijeler, Ajengan
AL-Badariyah, dan beberapdjenganmuda lainnya. Sementara beberaijanganlain yang

usianya relatif sama dengdviama Enjang, atau tidak sempat belajar kepadanya, cukup
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mensejajarkan dengan posisi duddlama Enjang, lalu mengajukan salam tangan, layaknya
salam di tatar Sunda Selain paraAjengan khaolanjuga dihadiri oleh warga sekitar pondok
pesantren dan tentu tidak ketinggalan para santri.

Saat itu sekitar pukul 19.30, Pak Makmur sebagardinator penyelenggakdaol sibuk
mengatur posisi duduk para tamu laki-laki di madfecuali posisi parAjengan sehingga tidak
tersisa ruang kosong di dalam ruang tersebut. Padan Barat menghadap ke tengah dan
bersandar ke dinding masjid, duduk beberapa orkgeggan memenuhi syaf bagian depan
masjid, terutamaMama Enjang yang akan memimpikhaolan Posisi syaf parajengan
diteruskan sampai membentuk huruf “U”, atau dudakséndar ke dinding pada bagian Barat,
Utara dan Selatan masjid. Sementara penulis bersama duduk menghadap ke arah Utara di
bagian selatan masjid duduk bersila, kurang lelslge8 dan 18 banjar, atau berjumlah 54 orang.
Malam itu tidak semua santri hadir di dalam masji@rena sebagian lainnya sibuk
mempersiapkan hidangan makan malam bagi para taenguci piring dan gelas; menyediakan
air minum; memasang karpet; dan beberapa kegiaianylh. Warga masyarakat yang hadir
berjumlah sekitar 200 orang, menghadap ke araht Blaf@agian Timur masjid, duduk bersila
kurang lebih 20 syaf dan 10 banjar.

Gambar 10

%2 Tata cara salam di tatar Sunda biasanya dilakdkagan menyatukan kedua belah telaPak tangan yeegrkia
jarinya merapat. Posisi tangan yang demikian dkematke bagian tengah atau tepat sejajar dengasi pesgah
dada. Gerakan salam diawali dengan mengajukanatiel@fgan yang telah rapat ke arah orang yangdikatami,
lalu menariknya kembali setelah menyentuh bagiangifelaPak tangan orang yang telah disalami. Kaepaang
yang lebih tua, telaPak tangan biasanya tidakiklikararah dada, tetapi ke arah dahi, sementasandedpada orang
yang berusia sama atau lebih muda, tangan biastayik ke arah dada.
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Denah Masjid dan FormasiKhaolan Ayah

Keterangan
i : MamaEnjang Abdurrohman
A : ParaAjengan
0 : Santri
A : Masyarakat sekitar pesantren

Khaolansaat itu dimulai kira-kira pukul 20.30, tepat satetamuterakhir, MamaKalapa
Dua hadir.Khaolan yang dipimpin olehMama Enjang diisi dengartahlilan, yaitu doa-doa
“hadiah” kepada mereka yang telah meninggal, teratAyah, agar mendapatkan kebahagiaan
di alam kubur.

Suara di dalam masjid pun bergemuruh, karena sararggy yang hadir melantunkan
kalimat-kalimat berbahasa Arab secara bersamaamanfaira kalimatahlil yang dilantunkan
yaitu, (1) “hadiah” berupaholawatNabi Muhammad saw, salam kepada para sahabdt,dan
tabi'in, doa hadiah bagi para sepuh yang telah wafat,s{@at Al-Fatihah (tujuh ayat),
banyaknya pengulangan membadaFatihahtergantung kepada pemimgthaol (3) suratAl-
Ikhlas (4 ayat), sebanyak 11 kali atau 21 kali, (4) s&&dag binnas masing-masing sebanyak
satu kalf®, (5) suratAl-Fatihah sebanyak satu kali, (6) surat-Bagoroh dari ayat pertama
sampai ayat kedua puluh sebanyak satu kali, (7} Ryesi sebanyak satu kali, (8) kalimihlil
dengan lantunanLaailaha lllallah” sebanyak 33 kali. Kira-kira pada pukul 20.8&ma Sepuh
mengakhiri lantunan tersebut dengan memimpin dogab®s selama kurang labih 5 menit.

Inilah tahapan terakhir dari rangkaian kalimat ydgntunkan pada sagthlilan.

8 Falaq binnas adalah dua buah surat dalam Al-Qyediy surat Al-Falaq (5 ayat), dan surat An-Nasyét).
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Tahlilan pun selesai kira-kira pukul 21.00, dilanjutkan dmmgramah-tamah, yaitu
bincang-bincang ringan dibarengi dengan makan makxrmuansa reuni. Para kaum perempuan
telah lebih dahulu antri dan menikmati hidangangyaelah disediakan secapmrasmanan
karena mereka mengikukhaolan dari madrosahtempat hidangamparasmanandisediakan.
Kurang lebih 30 menit kemudian, barulah para pasdraolanpria masuk ke dalatmmadrosah
untuk antri dan menikmati hidanggarasmananDan akhirnya ritual ini berakhir kurang lebih

pada pukul 23.00, seiring dengan bubarnya para kendempat asal masing-masing.

3.3 Tahlilan sebagai Modal Pondok PesantreBalafiy

Benar jika disebutkan bahwa kebanyakan pondok presesalafiy begitu kaya dengan
materi pelajaran agama, seperti yang telah kit tlalam materi pelajaran ‘alat’ dan ilrfigih,
lantaran begitu banyak kitab yang harus dihafatdah para santri. Namun kekayaan atas materi
pelajaran agama ternyata tidak diimbangi dengarodeetyang baik. Selama berabad-abad
pondok pesantren ini hanya menerapkan tiga buabdagqiengajaran yaitsorogan balagan
danbandungan sertatalaran, yang kesemuanya menuntut kemampuan santri unéuginafal
dan menghafal seluruh materi pelajaran agama ydagdakitab-kitab kuning ‘alat’ dan ilmu
figih. Rigidnya metode pelajaran ini dapat kita simak dari tata menghafal materi pelajaran
yang harus diradomkan (Ind: dilagukan), tanpa ada perubahan ataongeskan dari masa ke
masa.

Metode pengajaran di pondok pesantren ini pun mkaja melalui jalur tradisi.
Pandangan ini berangkat dari formasi duduk setigpde belajar yang berubah-ubah secara
“mekanis” mengikuti jenis matempangaosan Ketika satu materpangaosandimulai, santri
dengan serta merta membentuk formasi duduk, damn&atuAjengandan para ustaz tidak perlu
lagi memberikan komando atau aba-aba, lantarangaaniai telah terbiasa melakukan tindakan
yang sama setiap harinya.

Namun dari seluruh materi pelajaran yang begitiapatengan metode pengajaran yang
miskin, tampaknya santri HonpesCikajang begitu yakin bahwa apa yang mereka lakakan
membawa kebaikan karena adanya bimbingan dari Agrggandan pribumi sang empunya
berkah. Doktrin berkah yang diyakini tersebut hegélas termanifestasikan pada kebiasaan
santri untuk “mensakralkan” hari Kamis malam Junieggiatanmarhaba jaroh ke makam

sepuh ngabungbangdan khaolan sepuhKondisi ini sesungguhnya merupakan sesuatu yang
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artifisial, karena dibentuk olehAjengandan ustaz berdasarkan kitedlim muta’alim, melalui
kewajiban-kewajiban untuk melakukan kegiatan-kegiatakral tersebut.

Keyakinan terhadap berkah ini merupakan sesuatg gasoterik, karena ditanamkan
kepada para santri berdasarkan sebuah keyakingrbgasifat sakral. Contoh dari pandangan ini
dapat dilihat dari sebuah keyakinan terhadap kemam@arwah manusia yang telah meninggal
dunia, yang ternyata dapat melakukan perjalanamadi alam” (yaitu antara alam gaib dengan
alam fana). Karenanya mereka yang telah meninggaiadakan senang ketika mendapatkan
“hadiah” berupa doa-doa yang disampaikan oleh naengkng masih hidup, dan sebagai
balasannya, sang arwah akan kembali mendoakan angeslg masih hidup. Para santri pun
digjarkan untuk tidak menyia-nyiakan kesempatan pegoieh kebaikan arwah tersebut.
Ditanamkan keyakinan kepada mereka bahwa doa paehakan lebih cepat gabah (Ind:
dikabulkan). Keyakinan ini mungkin berangkat dadgika bahwa, mereka yang telah
meninggalkan dunia fana, dan saat ini telah bedaddam kubur (dibaca: gaib), dapat menjadi
perantara antara manusia yang masih hidup denghanTMang Maha Kuasa. Hal serupa
mengenai konsefahlilan sebagai hadiah dan mereka yang dikubur sebagantpesia seolah
menemukan kesamaan pola dalam suatu peristiwd siéyerti pernah ditulis oleh Mauss dan
Hubert dalansacrificeberikut:

“....Bermula dari hadiahg(ft) yang dibuat oleh masyarakat primitif untuk makhlu
makhluk supranatural guna mengambil hatinya untudtus kebaikan...sebuaacrifice
untuk mengambil hatiekpiatory atau propitiatory) dengan cara mengorbankan hadiah
atau pun pengorbanan kehormatan, dikonsepkan desgkain piaculum..Sacrifices
biasanya selalu diikuti oleh rekonsiliasi denganwae sebuahsacrifice makanan,
pengolesan darah, atau sebuah peminyakan suci depgan kembali the
convenant..Dalam setiapsacrifice sebuah obyek dibawa dari khalayak ramai untuk
kemudian dibawa kepada domain religius; atau sesystg ditahbiskan....[Maus dan
Hubert memberi namakéacrifier untuk subyek yang kepadanya manfaat gaxrifice
terus bertambah, atau seseorang yang mengalamiaaagxifice itu sendiri.... Dalam
sebuahsacrifice di dalamnya harus ada beberapa unsur, yaituSébyrangsacrifier,
yang sebelumnya harus mengalami penyucian diri, lustrdan pentasbihan untuk
mempersiapkan diri dalam partisipasi profan mentipgakan sakral, dengan jalan
menghilangkan segala ketidaksempurnaan dari daldmhtyang berasal dari sumber
alam sekunder, memisahkan dirinya dari kehidupammmdan memperkenalkannya
kepada dunia dewa yang sakral secara bertahafBa@)ficer adalah seseorang yang
berada di ambang dunia profan dan sakral, sertepresentasikan keduanya dalam satu
kesatuan di saat yang sama. la adalah seorangrmpan®andat dari sangpacrifier; dan
terakhir yaitu (3) tempat dan instrumen-instrumen(iyubert dan Mauss, 1964: 9-60)”.
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Terdapat keserupaan antara temuan Hubert-Maussyab#dhlilan merupakan hadiah yang
disampaikan oleh mereka yang hidup kepada ar#pmgansebagaisacrifier adalah seorang
yang dianggap berhak untuk mewakili manusia di @wyaing profanAjengantidak sendiri, ia
dibantu olehsacrificer, yaitu santri yang selalu siap menerima mandat st&kkongan kepada
Ajengandalam mendukung semua kebutuhan tahlilan. Mulai gnsiapan instrumen tahlilan,
mengamini dog\jengan hingga menjadi pengikut setlgenganmeski sudah tidak lagi belajar
di Ponpe<Cikajang.

Dari laporan lapangan mengenai peristiwa-peristygag mengikutsertakan praktik-
praktik religius di dalamnya, seperti telah kitanak dalam beberapa laporan lapangan, di
antaranyaMarhabg ziarah kuburnyambut orokngabungbangdankhaolan sepufrasanya kita
dapat menarik satu benang merah, bahwa semuaiywarrshani ini selalu diisi dengan sebuah
ritual yang disebut dengan tahlilan. Dalam kontiekgahlilan tentu dapat disebut sebagai media
yang dipakai olel\jenganpondok pesantren Cikajang, untuk menginternalsaasiu keyakinan
yang kemudian disebut dengan berkah, kepada patdénga. Karena itu, tahlilan lebih spesifik
dapat kita sebut sebagai jantungnya pondok pesafiiajang. lalah yang memasok darah-
darah berupa keyakinan akan berkah kiai, ke selunsiur pondok pesantren mulai dari santri,
santri alumni, hingga warga sekitar pondok pesanti@renanya tak heran bila unsur-unsur ini
yakin bahwa, berdoa di makafjenganatau pun par&aruhunPonpesCikajang, akan lebih
mujarab dibandingkan berdoa di makam orang-oraagabikarena mereka pafgengandan
karuhun Ponpe<£ikajang adalah wali-wali Tuhan yang pernah medgadb dunia pendidikan
Islam, dengan tujuan untuk menyebarkan agama Adlapa pamrih, melalui pendidikan moral
yang akan membawa manusia kepada jalan kebahageseiamatan, keharmonisan, dan segala
hal yang berhubungan dengan kebaikan. Mereka jdgala orang-orang yang semasa hidupnya
diyakini dekat dengan Allah SWT karena ibadah-ilbhadan kebajikan yang mereka lakukan.
Anggapan ini semakin mempertegas bahwa sejak sesamipai dengan sekarang, tujuan utama
didirikannyaPonpesCikajang tidak lain memang adalah sebagai instgesyebar agama Islam
an sich yang menjadikan mata pelajaraalafinya sebagamodal keyakinan terhadap berkah
Ajengan

Namunrigid-nya sistem pendidikasalafiy PonpesCikajang tidak lantaran membuat
institusi pendidikan ini anti terhadap perubahamd®unaan Jamstiwva sebagai penanda waktu

Shalat di satu sisi, dan ditemukannya jam mekaaiknerk dagangoca-cola Companyagi-
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lagi merupakan simbol yang dapat diterjemahkan gabsesuatu yang paradoks; yaitu buah
hasil dari penerimaan pondok pesantren terhadajp@ean zaman. Jalstiwva dapat ditafsirkan
sebagai simbol kealafiyahan PonpesCikajang, sementara jam mekanik bermerk dagaoap-
cola Companymerupakan simbol perubahan teknologi yang diteofela pondok pesantren ini.
Dengan demikian untuk sementara waktu dapat diskapubahwa fahansalafiy hanyalah
sekedar corak yang tampak dari penampilan luar gdopdsantren Cikajang, karena toh institusi
pendidikan Islansalafiy ini masih dapat menerima perubahan-perubahamadka tidak akan

merusak corak yang tampak tersébut

3.4 Kesimpulan

Penjelasan mengenai kurikulum sistem pendidikatafiy dalam bab ini semakin
mempertegas bahwa, sistem pendidikan model ini kinrigelum akan berubah selapengan
tidak berpaling, karena dipertahankannya sisteneriai berkelindan dengan sebuah keyakinan
yang esoterik, yaitu berkajengandan berkatkaruhun yang telah melembaga serta tertanam
kuat dalam struktur pondok pesantren Cikajang.

Dengan demikian sistem pendidikan yang dituangkarddam kurikulum pendidikan
salafiyahdalam penelitian ini merupakan pranata yang tekperan dalam mempertahankan
pondok pesantremalafiy Cikajang. Atau dengan kata lain bahwa KemampA@mganuntuk
dapat terus “mengikat” para santri lulusan, seaank minat para calon santri untuk belajar di
pondok pesantrennya, sangat tergantung kepadahsep@ma keyakinan para pengikutnya
terhadap berkaljengan yang selama ini disosialisasikan melalui sebuttalryang dikenal
dengan tahlilan.

Memang banyak kritik yang menyebutkan bahwa pongesantren ini akan semakin
kehilangan santri bila tetap mempertahankan sigientdidikansalafiynya, namun keyakinan

banyak orang terhadap berkafengantampaknya belum menunjukkan akan ikut terseretnya

64 Bandingkan dengan karya Méller (2005) yang sempatggambarkan pondok pesantkealafiy dari kelompok-
kelompok Islam beraliran puritan, seperti Persatistam (Persis) dan Al-Irshad misalnya. Kelompolkaal yang
kedua ini pernah melarang anggotanya untuk mengkasisbahkan memboikot produk-produk Amerika dan
terutama Yahudi, seperti salah satunya adalah nanumersoda meroca-cola Perbandingan ini memang boleh
jadi keluar dari pembahasan mengeRanpesCikajang, namun dari perbandingan tersebut mekkaju bahwa
sesungguhnyAjenganmaupun pribumi tidak begitu peduli dengan masatalsalah yang berada di luar jangkauan
dan kepentingan politik dan ekonofonpesCikajang. Karena itu tamPaknya yang terpenting isaadalah, tetap
melestarikan sistem pendidikaalafiy melalui beberapa jalur, seperti politik dan ekohodan tetap menerima
perubahan selama tidak berdamPak buruk bagi sisteiidikansalafiy berbasis berkah.
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peran kiai dalam dunia kerohanian, dan mungkintigolGambaran mengenai peré&jengan
baik dalam ranah rohani dan politik, secara khtslaé dituangkan dalam bab keempat.

Banyak jalan untuk menanamkan keyakinan terhaddg@abdjenganini, seperti melalui
jarah, ngabungbangdankhaolan sepuhKarena itu pamor berkah yang dimiliki ol€&onpes
Cikajang paling tidak masih akan menjadi faktormaatetap bertahannya institusi pendidikan
Islam tradisional ini; meskipun dengan jumlah dayéing terus merosot. Karena itu mungkin
wajar jika merosotnya jumlah santri tidak kemudia@mbuat gusafjengandan pribumi, untuk
mengambil tindakan terburu-buru, seperti merubatesi pendidikan pondok pesantren ini
menjadikhalafiy. Analisa lebih mendalam mengenai pernyataan iainggnya dapat disimak
pada bab kelima tesis ini.

Pergeseran peran..., Margynata Kurnia Putra, FISIPUI, 2011



BAB IV
PERAN KEKINIAN AJENGAN PONDOK PESANTREN CIKAJANG

Bab ini secara keseluruhan berisi tentang deskppsanAjengan(Ind: kiai) pondok
pesantren Cikajang saat memainkan perannya sefokgai agama sekaligus tokoh politik. Jika
pada bab sebelumnya kita telah melihat beberapaatgomerubahan pada masyarakat
Parakanmuncang dan kemampugengandalam membaca perubahan zaman dalam konteks
adaptasi kesejarahan, maka pada bab ini, inforipaselitian yang diperoleh dari sumber-
sumber empirik akan difokuskan kepada pembahasesn pgeekinian Ajengan dalam ranah
spiritual sekaligus ranah politik praktis. Karehadata yang digunakan pada bab ini seluruhnya
bersumber dari informasi primer yang diperoleh moeldasil wawancara dan pengamatan
terlibat.

Bab ini akan dibagi ke dalam empat bagian, yaitskdpsi terhadap mekanisme
regenerasi kedudukajengandalam struktur pranata pondok pesantren Cikajpada bagian
pertama; deskripsi perafjjengan sebagai pemilik otoritas bidang kerohanian daralggpks
tokoh yang mempunyai pengaruh politik di bagianueedanalisa terhadap perAfengandalam
ranah politik praktis, sebagai bukti empiris atangaruh kharisma\jenganterhadap umat
Muslim sekitar Parakanmuncang, dalam usahanya untl&starikan pondok pesantrealafiy
pada bagian ketiga; dan kesimpulan dari peran keadjenganpondok pesantren Cikajang

pada bagian keempat.

4.1 RegenerasAjenganPondok Pesantren Cikajang

Sebagian besar pemimpin maupun pribumi pondok presa(Ponpes) Cikajang memulai
karir sebagai pengasuh pondok pesantren mlmgaosan(ind: pengajian) yang mereka ikuti
secara bertahap. Biasangangaosandimulai dari orang tua ata@jenganPonpes Cikajang,
dilanjutkan dengan belajar ke beberapa pesanteperts Banjar dan Keresek Gardflama
Elang misalnya, mulai mengikupangaosanpada tahun 1950, dari orang tuanya di Ponpes
Cikajang sampai dengan tahun 1958. Setelah mdmasayang dimilikinya cukupMamaElang
pindah ke pesantren Banjar pada tahun 1963 sangm@jad tahun 1967, untuk meneruskan
pelajaran ilmufigih. Kepulangannya ke Ponpes Cikajang pada tahun b@®ya bertahan
selama lima tahun. Dari tahun 19¥Bma Elang mulai belajar berdagang keliling, memasok
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barang ke beberapa toko di Jawa Barat seperti,weag Purwakarta, Sukamandi, Cirebon,
Ciamas, dan Banjar. Barang dagangan yang dijajgiaadalah kain, karena pada waktu itu
keluargaMama Elang sempat membuka usaha konveksi. Usaha ddgdiigg Mama Elang
berlangsung sampai dengan tahun 1985, atau patldisaga berusia 44 tahun. Sejak saat itu
MamaElang kembali lagi ke Ponpes Cikajang untuk marpadgurus, ustaz dan sekarang telah
menjadi salah seora®gengandi pondok pesantren ini.

Sementara tidak banyak penulis ketahui riwayat phidiama Enjang sebagai pimpinan
pondok pesantren, karena alasan usia, penulis itegsuhemperoleh informasi daMama
Enjang yang saat ini telah berusia lebih dari Hniter. TerpilihnyaMamaEnjang diyakini oleh
pribumi pondok pesantren tidak lain karemaar (Ind: kehendak) Allah SWT, dan juga karena
kesungguh-sungguhannya dalam menuntut ilmu. Sil@apubgguh-sungguh dalam menuntut
ilmu ini dapat dilihat dari terpenuhinya tiga syargenuntut ilmu, yaitu (1) bersungguh-sungguh
atauistighol, (2) berani menempuh kesulitan dan tetap beragaai Allah tanpa terpengaruh
godaan apapun yang menyesatkan a@gomah(ing: struggle, serta (3) beritikad untuk terus
belajar tanpa mengenal henti ataudawamak(ing: curiousity). Jika ternyata salah satu syarat
tidak dapat terpenuhi oleh seseorang, maka dipastikrinya tidak akan mendapatkgodar
Allah SWT®,

Selain sikap dalam menuntut ilmu, seoraligngan dipilih karena mampu menjadi
pengayom serta tauladan bagi semua pribumi dami,satdu paling tidak karena tingkah
lakunya didasarkan kepatknbiyh (Ind: peraturan) yang telah diwariskan secarantiemurun
dari parasepuhterdahulu (lihat lampiran 3).

4.1.1 Mekanisme Sukseghjengan

Pergantian pemimpin pondok pesantren biasanyauttiak setelalh\jenganmeninggal
dunia, melalui musyawarah pribumi. Keputusan pestayang diambil dalam musyawarah
pribumi adalah mengenai penentuan siapa yang telmasalah seorang anggota pribumi.

Setelah terpilih, calon tertua akan ditanyakanhagrkesanggupannya untuk memimpin pondok

® Informan awal penulis menyarankan untuk tidak mearcarai Mama Enjang, karena alasan usia dan
pendengaran beliau yang sudah tidak lagi sebaik #gtika penulis mencoba mencari informasi déaimaElang,
ternyata beliau pun tidak mengetahui riwayat pekdidMama Enjang. Namun dapat dipastikdlama Enjang
juga pernah belajar ke pesantfigih di Banjar.

Ketiga syarat tersebut tidak hanya diperuntukkagi Beorang caloAjengan tapi juga berlaku bagi setiap orang
yang memiliki suatu keinginan di dunia ini, sepg@batan di pemerintahan misalnya; tidak akan séirbda tidak
mampu memenuhi ketiga syarat tersebut.
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pesantren, jika ternyata dirinya merasa mampu, niakai kepemimpinan akan diberikan
kepadanya, dan demikian pula sebaliknya, jika gimerasa tidak mampu. Kesanggupan yang
datang dari pribadi tersebut diartikan sebagai mamptuk meneruskan kepemimpinan
pesantren, seperti sekurang-kurangnya mampu m#tanjaradisi pangaosan(ind: pengajian)

di Ponpes Cikajang.

SeorangAjenganbiasanya memiliki kemampuan untuk memilih santrkbalitas yang
biasanya ditelaah melalui dua pendekatan, ypguama pendekatan teoretik; mengamati
tingkah laku santri berdasarkan kepada panduah k@gatul hayatyang berisi tentang kriteria
manusia ideal fan ma’fula). Kedua pendekatan empirikmengamati tingkah laku santri
berdasarkan intuisi yang muncul dari pengaladj@mganatau ustaz / ustazah selama mendidik
santri. Parameter seorang santri berkualitas byasaapat dilihat dari akhlak dan tingkah
lakunya, seperti taat dan patuh paalabiyh (Ind: peraturan) yang ada, dan berkeinginan untuk
memenuhi tiga syarat menuntut ilmu seperti telaellitkan di atas. Santri berkualitas dalam
pengertian tulisan ini adalah mereka yang kelalatlapgenjadi panutan di masyarakatnya, karena
mampu meneruskan ilmu yang telah diperoleh daramqtesn, mengajar seperti pakgengan
melalui pesantren yang mereka dirikan / teruskanatang tua, atau setidaknya dapat menjadi
ustaz pada sebuah masjid. Memang diakui bahwawddasantri yang tidak mengikuti pelajaran
di pesantren secara sungguh-sungguh, tapi justelabekeluar dari pondok pesantren malah
menjadi Ajengan Kondisi demikian jarang sekali terjadi, atau biakistilahkan denganazir
(Ind: langka).

Mama Kalapa Dua adalah contoh santri berkualitas, yrimampu mendirikan dan
mengembangkan pesantren ‘alat’ pada tahun 198G Badl mula pendirian Ponpes Kalapa
Dua, Ajengan Ponpes Cikajang adalah sponsor utama proyek imgafe cara memberikan
bantuan berupa pengerahan tenaga santri untuk mémpambangunan, dan bantuan berupa
bahan-bahan bangunan. Tidak berhenti sampai di, $svduan tenaga pengajar pun turut

diberikan, hingga akhirnya pesantren inipun mamgrdib secara mandiri.

4.1.2 Perkawinan Pribumi Ponpes Cikajang
Setiap individu di Ponpes Cikajang berhak menemtkepada siapa dia akan menikah.
Ada beberapa orang pribumi menikah dengan non miibnamun sebagian besar pribumi

memang menikah dengan sesama anggota pribumi &iteguali pernikahan yang dilarang,
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incest menurut aturan agama Islam, yaitu antara anaggaseitou, bapak, atau saudara kandung,
dan sebaliknya; anak dengan bibi atau paman daalils®ym; anak dengan nenek atau kakek,
dan sebaliknya.

Dalam menentukan pasangan hidup, kaum wanita tdgsksyaratkan untuk memenuhi
kriteria-kriteria tertentu dalam menentukan siapansinya kelak; tetapi sebaliknya dengan kaum
pria yang dikenakan tiga syarfagih untuk menentukan wanita ideal yang kelak akan aun;
istrinya, yaitu:

a. Wanita calon istrinya harus beragama Islam; sygaaf pertama ini juga mutlak bagi
wanita yang hendak mencari suami.

b. Kecantikan wanita dari luapfysically dan dalamifiner beauty?”.

c. Keturunan; wanita yang akan dinikahinya keturunapas jika laki-laki yang akan
menikah adalah keturunafjengan maka sebaiknya wanita yang akan dinikahinya
minimal adalah anak dari seorang ustaz.

Orang tua juga berperan dalam terwujudnya suatunikzran di Ponpes Cikajang,
meskipun hanya terbatas pada wilayiafsiasi, keputusan menikah selanjutnya diserahkan
kembali kepada anak. Jika tawaran orang tua ditoreka anak dipersilahkan mencari sendiri
calon pasangan hidupnya, namun tetap dengan slhahava calon istri atau suami harus
memenuhi ketiga syarégih di atas.

Pernikahan yang terjadi antara seorang pribumi @empn pribumi gxogam) melalui
prosesnisiasi dicontohkan oleh pasangan suami istri pak Makfada tahun 1984, Raden Eni
Aisyah Wardah mendapatkan tawaran dari sang &amaEngkos Koharudin, untuk bersedia
dinikahi oleh Mohamad Makmur, pemuda asal Kuning@ebelumnya memang tidak ada
pertemuan atau perkenalan, dan pada sa&fama Engkos hanya mengatakaiya nu bade
dongkap ti Kuningan, hoyong ka néri@kan ada yang datang dari Kuningan berminatukint
menikahi] nendf. Dan ketika melihat paras wajah pemuda asal Kamirigi, hati Raden Eni
langsung terpincut dan bersedia dinikahi oleh Mddidakmur, alias Pak Makmur. Sementara
pernikahan tanpa prosessiasi orang tua, terjadi pada pernikahan antara Radep 8sfyan
dengan Munaroh dari Assyifa Cicalengka.

7 Mengenai konsep “cantik”, penulis menyandarkandpeat yang menyebutkarif is difficult to define beauty,
and it is well known that standars of beauty diffem culture to culture and, also, at differenhés and from one
sub-group to another within the same soci¢haylor, 1969: 135)

% Cerita Titteuy pada tanggal 21 November 2010

Pergeseran peran..., Margynata Kurnia Putra, FISIPUI, 2011



Pernikahan yang kedua adalah pernikahan antar otaggeluarga €ndogam.
Pernikahan antar anggota keluarga Ponpes Cikajangernah penulis hadiri pada tanggal 14
Agustus 2006 silam. Pernikahan antara Raden Epyifaksputri bungsiMamaEnjang, dengan
Raden Apip putraMama Ateng Padalarang ini tergolong ke dalam kategadogami karena
antaraMama Enjang dengarMama Ateng masih terdapat hubungan saudara sepupu (liha
lampiran 4). Prosesi pernikahan sendiri terbilawgtf’, karena konon pernikahan tersebut telah
menghabiskan dana sebesar Rp 150.000.000,00, un@@0 lembar undangan. Bahkan
diceritakan,empang(ind: kolam ikan) di dalam kawasan pondok pesanpen ikut dikeruk
ulang, tanpa jelas untuk tujuan agapangersebut diperdalam kembali.

Satu minggu sebelum resepsi pernikahan, aktiveagakin padat, rumakiamaEnjang
hampir tidak pernah sepi dari kunjungan tamu yaatary untuk mendoakan agar resepsi
pernikahan berjalan baik dan lancar. Dalam satugading tidak empat sampai lima mopick
up mengantarkan rombongan tamu yang sebagian besaglah ibu-ibu dan anak-anak.
Mereka datang dari berbagai tempat di sekitar Po@pkajang, seperti Sumedang, Cicalengka
dan lain sebagainya. Kadang kala para tamu jugayenikan hadiah yang dibawa bersama
mereka dalam mobpick up seperti domba, ayam, dan hasil-hasil pertaniaomya. Tercatat
oleh panitia saat itu, paling sedikit satu trukagel dari Banjar datang dua minggu sebelum
prosesi; satu ekor sapi dihadiahkan untuk keluargapelai pada satu minggu sebelum prosesi;
dua ekor domba satu minggu sebelum prosesi; demig&erusnya hingga begitu banyak
terkumpul hadiah dari para tamu yang datang. Demikiula pada saat penyelenggaraan hajat
yang demikian besar ini pun dihadiri oleh mulaii @@@mat Cimanggung sampai dengan Bupati

kabupaten Sumedang.

4.2 PeranAjengansebagai Aktor Rohani dan Aktor Politik

Sebagian dari kita kadangkala mengidentikkan stAfaaganyang melekat pada diri
seseorang dengan perannya dalam ranah keroharéan. IBadahal beberapa karya, seperti
Endang Turmudi (2004) misalnya, menunjukkan balengan pun memiliki peran sangat
besar dalam ranah politik. Karena itu pada bagmnakan digambarkan bagaimaAgngan
memainkan perannya sebagai seorang panasihatuapisgékaligus pelaku politik praktis di

masyarakat.
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4.2.1 Buka Praktik untuk Pasien Rohani

SeorangAjengan harus mampu memenuhi hampir semua “kebutuhan” anakat,
seperti menyolatkan jenazah, memberi khutbah panaik, memimpintahlilan, dan lain
sebagainya. Jika ternyafgenganpada suatu waktu tidak dapat menghadirinya, makalwa
akan menggantikan undangan tersebut, atau jikaakéggnganini tidak dapat hadir, maka
orang-orang yang telah mendapatkan kepercayadn, gf@ng-orang yang sedikitnya berakhlak
baik akan diberikan tugas untuk menggantikan pktama

Tidak jarang rumalAjengan seperti sebuah klinik kesehatan, sering dijaditeanpat
menerima “pasien rohani” yang sedang terkena masdéal musibah. Rata-rata mereka datang
untuk memintecai du’a, yaitu air bening dalam botol berukuran 600 ntédiliyang telah diberi
doa-doa olehAjengan Tapi ada pula yang datang untuk berkonsultasi aemcurahkan
kekesalan perihal masalah yang dihadapi. Penuidirsenelihat praktik konsultasi rohani yang
terjadi pada tanggal 25 November 2010 di runMdma Elang. Seorang ibu dari Citarik
kabupaten Bandung datang mengadukan permasalaimgn asek yang telah lalai dalam
menggunakan uang miliknya. Si anak telah menggunmalengnya untuk kepentingan bisnis,
dengan mendirikan sebuah lembaga penerbitan majaetngan kerja. Rekanan kerja sang
anak telah kabur melarikan uang sang ibu, bahkankumenutupi biaya produksi, sang ibu
harus rela menggadaikan sebuah mobil kijang miaki8ebagai seorang konsultan profesional,
Mama Elang yang telah terbiasa menghadapi orang-or&mgah permasalahan seperti ini,
sembari menghisap sebatang rok®kMild-nya, memberikan nasihat kepada si ibu agar tetap
tenang dan selalu mengingat bahwa segala sesegertisezeki hanya datang dan pergi atas
kehendak Allah SWTMama Elang sempat berpesan kepada si ibu ketika hepding ke
rumahnya, agar dirinya selalu mengisi waktu luammgén beberapa bacaarnrid®® yang
dianjurkan, yaitu Ya Rohman, ya RohirfiYa Maha Pengasih, ya Maha Penyayang).

Ada pula yang datang karena masalah percintaamaiggavanita yang enggan dikejar-
kejar mantan suaminya untuk rujuk kembali, dataegaklaMama Elang, tepat ketika penulis
melakukan wawancara pada tanggal 2 Desember 2@p@ertSpernah penulis lihat sebelumnya,
Mamamemberikan nasihat lalu membacakan rangkaian dbadépan botol air berukuran 600

mililietr sebagai campuran mandi, dan terakhir menkian dua buah azimat yang ditulis di atas

% wirid adalah kata atau rangkaian kata dalam bahasayarapdibaca berulang-ulang, dan akan membawa tuah
atau manfaat bagi yang melakukannya.
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dua lembar kertas. Salah satu azimat harus dipksardj atas pundak (di dalam pakaian yang
sedang dikenakan), dengan cara menggunakan kéaaggebagai pengikat.

Selama penulis berada di lokasi penelitian, patidgk setiap harinydMama Elang
dikunjungi oleh tidak kurang dari tiga “pasien rofiayang membutuhkan pencerahan dan

dukungan spiritual dari salah seoraggpuhPonpes Cikajang ini.

4.2.2 Dukungan Politik untuk Penguasa

Jika dianalogikan dengan tata bahasa pada suatnakamaka seorangjenganharus
berani bersikap sepekalimahmabnij yaitu suatikalimah (Ind: kata) yang tidak pernah dapat
diubah-ubah dalam tata bahasa Arab. Berbeda déwadjamah mu’rof yaitu suatikalimahyang
dapat berubah-ubah berdasarkan kaidah ‘dbhgan demikian sikapabniseorangAjengan
akan turut mempengaruhi konsistensi pesantren datempertahankan sistem pendidikan
salafiy, dan tidak akan berubah dalam situasi dan koagepun.

Menurut Mama Elang, kebanyakan pesantrealafiy runtuh karenajengannya tidak
mampu bersikapmabnj melainkan mu’rof. Suatu contoh, jika pada setiap zaman terjadi
perubahan sementara pesantren ikut berubah, daanfpen salafiy mencoba mengubah
karakternya menjadi pesantrddnalafiy maka pesantren inilah yang biasanya diistilahkan
dengan pesantremu’rof, tidak mampu mempertahankan karekater pesantpartspada saat
didirikan

Karakter lain dari sikapnabni ditunjukkan melalui proses pelembagaan kepadapsetia
pribumi dan santri, untuk menjaga interaksi dengmmangat Fablumminallah, yaitu menjaga
hubungan baik dengan Allah SWT, serta semartgatltmminannds yaitu menjaga hubungan
baik dengan sesama manusia. Kedua model intemakebiut dapat dilakukan dengan menempuh
tiga jalan yaitu,pertama dengan selalu mentaati dan menjauhi laranganh Alklerdassarkan
perintahNya dalam Al-Qurarkedua mentaati apa yang telah diperintahkan dan metigiku
segala yang telah dicontohkan oleh Rasul Allahtadestiga mentaati dan tidak melanggar
peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

Terkait dengan politik dan pemerintahan, sejakrikan sampai dengan saat ini Ponpes
Cikajang masih tetap bersikap “netral”’, atau tidacara tegas menunjukkan keberpihakan
kepada salah satu partai politk manapun. Sikap diandaskan kepada anggapan

“hablumminannds sehingga semua partai politik pada prinsipnyalad saudara. Pondok
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pesantren secara kelembagaan memang pernah peenaternkan dukungan politiknya kepada
calon pasangan Gubernur dan Wakil Gubernur JawatBars. H. Dani Setiawan, M.Si. dan
Drs. Nu'man Abdul Hakim, MM., pada pemilihan umureplala daerah tahun 2003, serta
memberikan dukungan politik kepada pasangan catesidgen dan wakil presiden Republik
Indonesia, yaitu H. Wiranto dan Solahudin Wahidgppdmilihan presiden dan wakil presiden
tahun 2004. Kedua pasangan tersebut merupakan gatan dijagokan oleh partai Golongan
Karya (Golkar) (lihat lampiran 5 dan 6). Demikianlgp pada tingkat Kabupaten, dukungan
politik Ponpes Cikajang diberikan kepada Bupati Wéakil Bupati Sumedang terpilih, Drs. H.
Don Murdono dan Drs. H. Osin Herlianto, dari Pabemokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P).

Di tingkat Desa, cerita mengenai dukung-mendukualgnc kepala Desa pun terjadi.
Seperti sempat penulis catat saat setelah mergadb@antu peneliti pada proyek SP4 Kompetisi
BATCH, bulan Juni tahun 2006 silam. Sekitar puk@l4b, penulis turut bersama rombongan
Ajengandan santri pergi menuju desa Mekar Bakti, kecamBtanulihan, kabupaten Sumedang.
Lokasi desa ini berjarak sekitar 7,5 km ke aralatdel dari Ponpes Cikajang. Rombongan tiba di
lokasi setelah kurang lebih sepuluh menit menengaujalanan dengan menggunakan satu buah
mobil kijangvan yang ditumpangi oleMamaEnjang dan rombongan pribumi, serta dua buah
mobil pick up yang dipenuhi oleh para santri putra. Ketiga maéisebut disediakan oleh
penyelenggargahlilan bernama Endih Suhendar, S1P

Tujuan rombongan kali itu adalah untuk menggsililan yang diselenggarakan oleh pak
Endih sebagai salah seorang peserta Pemilihan &&mda Mekar Bakti, yang bertujuan agar
pak Endih dalam pemilihan kepala Desa pada keeduamya diberikan keberkahan perolehan
suara terbanyak, selain harapan untuk keselamatamlii, keluarga, dan warganya.

Konon pak Endih adalah saudara jauh dari istri alkmur (almarhumah), dan juga
sempat menjadi santri di Ponpes Cikajang, dengda kan ia juga merupakan satu dari
keturunan keluarga besar Ponpes Cikajang yang rkdara lingkungan pondok pesantren dan
terlibat langsung dalam ranah politik praktis. Héran tersebut merupakan periode yang kedua
baginya, setelah pada tahun 2001 berhasil tempiéihjadi kepala Desa Mekar Bakti.

Tiba di rumah pak Endih, rombong&iama Enjang disambut oleh tuan rumah dan
seluruh warga yang telah memenuhi ruangan masjidatesalam dan cium tangan. Rombongan
kedua adalah rombongan santri, penulis ikut dalambongan ini, disambut dengan salam

"0 Gelar Strata 1 diperolehnya dari Universitas Sebépril kabupaten Sumedang.
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hormat oleh warga yang menundukkan punggungnyaghid®’ kepada para santri, dan juga
penulis yang pada saat itu mengenakan kostum iafia. sa

Saat berada di dalam masjtama Enjang dan rombongan langsung menempati posisi
paling depan, dengadflamaEnjang sebagai sentral, karena akan memitgbililan, didampingi
oleh pak Endih sebagai tuan rumah. Santri dudutenijah ruangan masjid, dikelilingi oleh
warga peserttabhlilan.

Sekitar pukul 20.1341amaEnjang memulaiahlilan, diisi dengan lantunan kalimat puji-
pujian (berbahasa Arab) kepada Nabi Muhammad saara sahabat Nabi sawgbi'i dan
tabi’in; serta para wali yang kesemuanya menjadi penyaismma Islam. Lantunan dilanjutkan
dengan kalimat puji-pujian kepada Allah SWT, dengaembaca surat-surat pendek dari Al-
Quran, dan (bagian terpenting dari ritual ini) nmeoa lafaltahlil, “Laailaaha illallah’, yang
diulang berkali-kali. Dan sekitar pukul 20.3ha-tiba di tengah suara gemunalil terdengar
satu kali tepukan tangadama Enjang yang ternyata merupakan pertanda bahwa guzab
lafal tahlil telah usai. Dilanjutkan dengan doa penutup yangnjigbkan oleiMamaEnjang, dan
kemudian diaminkan oleh setiap yang hadir padaitadengan kalimatamiin ya Allati secara
riuh tak beraturan.

Berakhirlahtahlilan malam itu, diikuti dengan makan malam bersama. fdang penulis
pada saat itu, pak Makmur mengajak penulis makasab® dalam rombongaviama Enjang
dan pribumi, tidak bersama santri yang makan padapan kedua. Hidangan seperti sate, soto
kambing, dan beberapa jenis lainnya benar-benaupakan hidangan mewah yang jarang sekali
ditemui santri, bahkan oleh penulis saat kembaliaku&kan penelitian di pondok pesantren,
sepanjang November — Desember 2010. Pisang amladasdpiring-piring kaca dan rokok gratis
di dalam gelas-gelas, juga merupakan rezeki yakhgntangkin terlewatkan, terutama bagi para
santri, yang menjadikannya sebagai bagian dari rpenutup makan malam.

Seperti biasa setelah makan bersama, biasanyairdid&hgan obrolan-obrolan santai.
Malam itu obrolan bertema politik mendominasi rummgmasjid, terutama tema tentang
pemilihan kepala Desa yang akan diselenggarakaa fsesokan harinya. Ruangan masjid yang
semula terang oleh cahaya lampu, perlahan mulapré&drena asap rokok gratis yang dihisap
selama perbincangan.

Sekitar pukul 21.30, rupanya perbincangan sudalcapen kejenuhannya, banyak yang

mengantuk dan seolah kehabisan bahan untuk dipgarigkan. UntunglaMamaEnjang segera
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mengambil inisiatif pulang ke pondok pesantren do@es rombongan, kecuali rombongan santri
yang harus tetap tinggal di tempat ini. Sayang bsersayang, penulis tidak dapat
menggambarkan apa yang dilakukan oleh para saatia gaat itu setelah acara usai, karena
penulis tidak dapat menolak ajakan pulang oleh Makmur untuk turut dalam rombongan
Mama Enjang. Kecuali informasi minim mengenai kegiatamtri, penulis hanya mendapat
sedikit keterangan dari salah seorang santri padasdkan hari, mengenai kegiatan
penyelenggaraan doa semalam suntuk hingga keepakarya di tempat yang sama.

Tabel 11
Perolehan Suara Pemenang Pemilu Kepala Desa MekaaRti
Kecamatan Pamulihan — Kabupaten Sumedang

Peringkat Nama Peserta Pemilu Perolehan Suara Persentase
I Endih Suhendar, S.IP. 1.199 39,25%
Il Dayat Hidayat 992 32,48%
Il Atim Ruchanda 863 28,25%
Total 3.054 100%

Pemilihan umum kepala Desa yang dimulai keesokaimyzaitu, dimulai pada pukul
07.00 dan berakhir pada pukul 17.00, dengan diideta sekitar 3.054 orang pemilih. Hasilnya,
Endih Suhendar, S.IP., kembali terpilih menjadingranomor satu di Desanya. Keberhasilan
Endih dalam perolehan suara, diyakini secara gplrikarena pengaruh ritual yang dilakukan
oleh rombonganmAjengan dan santri, serta pengaruhnya sebagai wali Tulhamutta bumi.
Karena sempat terdengar isu pada saat itu, bahwarigkinan Endih tidak akan kembali
terpilih, lantaran wewenangnya saat memberikanugaha pabrik pengolahan sampah plastik di
kawasan administratif desa Mekar Bakti, yang tetl@nyumbang sumber polusi suara dan

udara, karena beroperasinya pabrik selama 24 jharise

4.3 Pengaruh Politik dan Permainan PerarAjenganyang Fleksibel

Seorang kiai ataAjenganpimpinan pondok pesantren, diyakini oleh anggadayarakat
pondok pesantren Cikajang terpilih karena telahdapatkargodar™ (Ind: kehendak) dari Allah
SWT. Dalam istilah laingodar merupakan bentuk penghargaan yang dianugerahkgsuiag

oleh Tuhan kepada seorang manusia atas keberimsildalam menjaga tiga syarat berikut:

L Di dalam kitabAgidah Ahlussunnah Wal Jamajatyodar memiliki pengertian yang sepadan dengata k
‘takdir’, yaitu kebaikan, keburukan, ketaatan, k&giatan, keimanan, kekufuran dan segala hal yanapiedi alam
ini adalah perkara-perkara yang sudah diatur (tlitem), terjadi dengamasyi'ah(dikehendaki) dan diketehui oleh
Allah (Tim Penyusun, 2005: 1006).
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a. istighol, yaitu bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu ghgian.

b. istigomah yaitu sikap tangguh yang ditunjukkan melalui kelbéan seseorang dalam
menghadapi kesulitan dan tetap berada di jalan hAllmanakala godaan yang
menyesatkan terus menghampiri.

c. mudawamahyaitu rasa ingin tahu yang besaurfousity) untuk terus menuntut ilmu
pengetahuan tanpa mengenal batas.

Namun terpenuhinya ketiga syarat di atas sesunggulogis dalam kehidupan sekuler
sekalipun. Sebagai contoh, seseorang yang berteRack mengejar mimpinya, pasti akan
bekerja keras meraih prestasi dengan tekad dara ysaty keras dalam mencapai cita-citanya
tersebut. Dengan kata lain bahwa untuk mendapa&anatu yang diinginkan seseorang harus
mengusahakannya dengan cara atau jalan yang mesedwagusnya ditempuh. Kisah hidup
Mama Elang adalah satu bukti terpraktikannya ketigaratyai atas. Setelah menempuh
pendidikan santriMama Elang memilih untuk belajar hidup mandiri menjadidagang kain
keliling; ia melepaskatittle granting “darah biru” yang melekat di dirinya. Apa yang d#il&an
oleh Mama Elang menemukan keselarasan pendapat yang dik&anuldeh Rahardjo (1993:
185-187 dan 191), bahwa pesantren memiliki ciridyactersendiri, yang disebut sebagai budaya
santri, yaitu budaya yang mampu menghasilkaterpreneur mereka yang terpengaruh oleh
budaya santri, cenderung kepada pekerjaan-pekesj@asta daripada pegawai negeri. Seorang
santri bahkan ulama, pada saat yang sama, bisangepedagang, seperti halnya Al-Ghazali
yang seorang pedagang permadani. Ulama, bukanlahggm yang digaji, sekalipun sumber
utama penghidupannya bisa berasal dari aktivitasaegagai mubaligh.

Sejauh pantauan penulis berdasarkan catatan Isilk@tuarga, pemilihan pimpinan
pondok pesantren tepat seperti disebutkan sebehnetyih didasarkan kepada garis keturunan
tertua dari salah seorang keturundjengan sebelumnya. Kondisi ini logis dalam kategori
tertentu, karena seorang caldfenganadalah seseorang yang telah melampaui ujian batsya
memperolehgodar Allah SWT, dan ia pun pernah melewati masa ketadumandiri, sebagai
bentuk uji survival hidup di luar lingkungan pondok pesantren. Sebdgadiah atas
keberhasilannya menempuh kedua bentuk ujian tersebarangAjenganbiasanya memiliki
nilai kharismatis yang ia peroleh dari kedewasaamjatani hidup. Horikoshi (1987: 226)
menggambarkan nilai kharismatis tersebut sebaggkiube
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“... Sebelum seseorang diakui dan dikenal sebagmokskharismatis yang menerima
karunia Tuhan, ada dua prasyarat yang harus dipdpattama, sifat-sifat [yang dimiliki
oleh seorangdjengar} harus sesuai dengan nilai-nilai ideal yang dijngj tinggi oleh
masyarakat reseptif, dalam sebuah konteks budaya sgesifik.... Kedua, kemampuan-
kemampuan yang begitu tinggi itu dipandang olelorkplok sekultur sebagai sesuatu
yang sulit dicapai atau dipertahankan. Gagasamangngifat yang tidak mudah dicapai
oleh masyarakat umum inilah yang membuatnya kelihktar biasa....”

Contoh besarnya dampak nilai kharisma seordjemgankepada masyarakat, terlihat
dari besarnya sumbangan dan hadiah dari masyasakatmenjelang hari pernikahan antara
Raden Epih Asyifah putri bungsMama Enjang, dengan Raden Apip putkéama Ateng
Padalarang, yang konon besarnya sumbangan meraragi@d Rp. 150.000.000,- dengan 5.000
undangan tersebar. Bahkan rombongan tamu dalanaljubdsar yang terdiri atas rata-rata para
ibu tua dan anak-anak, berduyun memberikan seldaratloa untuk keluargdjenganselama
satu minggu penuh sebelum hari perhelatan disedeaggn. Meski dengan menumpang
kendaraan terbuka, para ibu tua dan anak-anakotersepertinya tidak terlalu peduli dengan
ketidaknyamanan duduk di atasck up berdesakan, demi sekadar memperoleh berkah sang
panutanAjenganpondok pesantren Cikajang.

Kehadiran Camat Cimanggung dan Bupati Sumedangndadaepsi pernikahan, adalah
pengakuan sekaligus bukti lain dari besarnya perngkinarismaAjenganterhadap masyarakat.
Pada suatu peristiwa yang teramati, pengakignganterhadap masyarakatnya terdeskripsi
dalam acaraahlilan yang diselenggarakan oleh Endih Suhendar, S.IRadeanMamaEnjang
dalam acara tersebut, merupakan pengalaman erppiridis saat menyaksikan langsung peran
Ajengandalam dunia politik praktis. Meski sebelumnya satrigrdengar suara-suara kecewa
atas kepemimpinan Endih Suhendar, S.IP., namunn&adeikungan darAjengan Endih
memperoleh suara terbanyak saat pemilihan kepata Mekar Bakti yang diselenggarakan
pada keesokan harinya. Cerita ini juga merupakdti kain dari besarnya pengaruh kharisma
Ajengan karena secarde facto MamaEnjang bukan termasuk warga Desa Mekar Bakti, yang
jaraknya 7,5 km dari Desa Sindang Pakuon sebadayati administratif pondok pesantren
Cikajang.

Besarnya pengaruh kiai melalui kehadiran para mapi wilayah dalam acara
pernikahan, dan keberhasilan Endih dalam perolsbhara pemilihan kepala Desa, merupakan
indikasi keberhasilan atas peran kiai dalam ranalitipp praktis. Seperti dikemukakan oleh
Koirudin (2005: 116-117), dibalik ketradisionalaanyesantren menyimpan kelebihan-kelebihan
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yang tidak dimiliki oleh dunia di luarnya. Ini disgbkan oleh model kepatuhan santri terhadap
kiainya bisa menjadi modal sosial yang dapat didkgm dalam suatu ikatan moral yang
membuat para politisi ramai-ramai berebut suardrisaehingga kiai dapat dianggap sebagai
vote getter yaitu tambang suara dalam even-even politik, epemilihan umum. Dalam satu
kesempatan wawancara tanggal 24 November 2010 Madmur mengistilahkan kelebihan
Ajengan tersebut karena pengaruh dan perannya dalam dooliik sebagai “anggota
masyarakat yang punya masyarakat”. la pun menyabyikrkiraan —meski tanpa menyebutkan
daftar dan bukti tertulis- jumlah santri Ponpesajakg selama kurun waktu satu abad terakhir,
yaitu sebanyak lebih kurang 30.000 orang santri.

Keputusan untuk langsung memberikan dukungan bd#pada calon penguasa; dan
bukan kepada partai politik justru lebih menjanjikkemakmuran. Dalam konteks ini,
seharusny&jengan hanya memberikan dukungan politik kepada calorgpasa dari partai-
partai politik Islam, seperti Partai Kebangkitan nBsa (PKB) atau Partai Persatuan
Pembangunan (PPP). Namun bayangkan jika pesantesaukung salah satu partai politik,
andaikan partai yang didukung tersebut kalah dgtenolehan suara, maka dapat dipastikan
pesantren pun akan turut tergerus, karena turat mengibarkan bendera partai dukungannya.
Sementara dengan hanya memberikan dukungan ptgitiladap calon pasangan penguasa
secara tertutup, posisi pesantren akan lebih aatan,paling tidak jika calon yang didukungnya
ternyata kalah, maka pesantren masih dapat merkamuloyalitasnya kepada penguasa lain
tanpa terbebani oleh bendera partai yang dikibarKansep hablumminanndsyaitu menjaga
hubungan baik dengan sesama manusia (menganggap gamai politik sebagai “saudara”),
berdasarkan informasi deskriptif di atas, dapattiden sebagai prinsip “netral” yang diusung
oleh AjenganPonpes Cikajang. la merupakan prinsip dasar dddrlibatan Ponpes Cikajang
pada ranah politik praktis, karena yang terpentitagi dukung-mendukung politik adalah
menarik keuntungan dari setiap aktor yang berkpasia saat itu. Di sinilah letak fleksibilitas
seorang pemimpin dalam menjalankan peran politikngyaoportunis, dalam rangka
mempertahankan eksistensi pondok pesantren asuhanny

Tidak seperti yang dikemukakan ol&ama Elang, kalimahmabnibukanlah nilai dan
norma bersikap “netral” dalam politik praktis, &lh merupakan modal yang ditampilkan dalam
bentuk kemasan yang membungkus pondok pesasutafiy sehingga dapat terus lestari, karena

alasan yang lebih pragmatis; yaitu sebagai modgil j@nganuntuk memelihara pengaruh dan
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perannya di masyarakat. Analisa ini membuktikanwaalkeberlanjutan eksistensi pondok
pesantren Cikajang memang terletak pada dipertaimayla materi pelajaran alat, seperti
ditunjukkan oleh prinsip kalimahmabnj sebagai modal tersosialisasikannya pengaruh

kharismatik kiai kepada masyarakat.

4.4 Kesimpulan

Bertahan di era modern berarti merupakan tuntutgradaAjenganPonpes Cikajang
untuk berusaha seoptimal mungkin membaca kebutpbarbahan dalam memainkan perannya
di masyarakat. Beberapa peran tersebut di antardagat terlihat dari keterlibatafsjengan
dalam deskripsi kegiatan rohani dan politik prakts secara piawai tidak hanya berperan
sebagai pemilik wewenang kerohanian umat Islamkdrabdalam dunia politik praktis, ia
mampu bermain cantik dalam politik praktis dengdak memihak pada salah satu partai, atau
memberikan dukungan tertutup kepada salah satun ga@eangan pemimpin dalam even-even
politik, seperti pemilihan umum. Hal demikian daiilsebagai suatu sikap rasiomgkengan
dalam menjatuhkan pilihan politiknya.

Dipertahankannya materi pelajaran ‘alat’ pada panuksantrersalafiy Cikajang, serupa
halnya dengan prinsip kalimahabni la merupakan modal bagjenganuntuk menjaga otoritas
dan pengaruh kharismatiknya kepada masyarakattamesau kepada para santri. Untuk
melestarikan modal tersebut, dibutuhkan suatu pressialiasi materi pelajaran ‘alat’ kepada
santri, yang terwujud melalui kegiatan belajar-negag di pondok pesantren Cikajang. Dan
bagaimana proses sosialisasi tersebut berjalanadaph santri, akan kita simak dalam

pembahasan bab berikutnya.
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BAB V
SANTRI: SEBUAH TINJAUAN
TERHADAP PERUBAHAN PERAN KIAI DARI DALAM

Dari seluruh pemaparan bab ini, penulis lebih bmganggunakan informasi-informasi
yang diperoleh dari hasil wawancara dan pengamathbat. Seperti dapat disimak pada bagian
yang akan menggambarkan secara umum santri Ponkagr@, meliputi ciri dan aksesoris
yang digunakan; tugas dan tanggung jawab sankololbong(Ind: asrama); dan beberapa aspek
yang berkaitan dengan kuantitas santri mendaftgroddok pesantren ini. Tujuan dari bagian
pertama ini adalah untuk memperkenalkan kepada @espbmengenai kondisi umum santri
Ponpes Cikajang, sebelum masuk ke dalam bahasagnefah spesifik mengenai santri sebagai
bagian dari unsur sistem pendidilsalafiy.

Bagian kedua bab ini akan memaparkan agenda damtasktharian santri. Bagian ini
merupakan sumber informasi awal dalam pembahasamenai motivasi santri untuk lebih
memilih berburu berkalAjengan daripada hanya sekadar belajar dan menghafatirpatajaran
‘alat’ dan ilmufiqih.

Setelah berbicara tentang aktivitas dan agendarhasntri, bagian ketiga bab ini akan
menguak informasi mengenai perseteruan pondok pesagyang diaktori oleh para santri,
versus warga yang diaktori oleh pemuda-pemuda kampungiaBaini akan memberikan
informasi mengenai interaksi tidak mulus antararsdengan pemuda sekitar pondok pesantren.

Penegakkan kembali peneraganbiyhyang selama beberapa tahun belakangan hampir
terabaikan, akan dipaparkan pada bagian keempagjadeujuan untuk memberikan gambaran
mengenai perajengandalam menata pranata pondok pesantren Cikajatggae tempat
penggemblengan nilai dan norma Islam kepada s&@ri.sini, pembahasan akan dilanjutkan ke
bagian kelima, yang akan membahas pe&gmgandalam membentuk karakter santri melalui
doktrin berkah yang diajarkan dalam kitadim muta’alim. Di dalam penggambaran peran ini,
akan diperoleh informasi mengenai motivasi samfnirsgga mau menuntut ilmu dan menetap di
dalam lingkungan pondok pesantren.

Bagian keenam bab ini merupakan analisa terhadapmasi yang penulis peroleh dari
seluruh rangkaian konstruksi wawancara dan pengenizgian-bagian bab sebelumnya. Dari

analisa terhadap seluruh ciri yang menempel paafai,spistru akan didapat sebuah gambaran
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mengenai perubahan peréfengandi dalam pranata pondok pesantrennya sendiringghi
secara tidak langsung, juga turut berdampak padgeperan perannya di luar lingkungan
pondok pesantren. Dari seluruh informasi, akhirogh ini akan ditutup dengan kesimpulan bab
pada bagian ketujuh.

5.1 Santri Mukim Pondok Pesantren Cikajang

Santri merupakan ciri utama yang melekat pada psetigtitusi pendidikan bernama
pondok pesantren. Ada dua golongan santri yang padamnya dikenal di setiap pondok
pesantren tradisional, yaitu santri kalong danrsamikim. Santri kalong adalah mereka yang
belajar kepad@jenganpesantren tetapi tidak tinggal kbbong(Ind: asrama atau pondok), dan
tidak dikenakan kewajiban administratif apapun gdétak pesantren. Waktu belajar ategaos
(Ind: ngaji) santri kalong diselenggarakan setalaflat maghrib berjamaah, dan rata-rata santri
kalong adalah anak-anak usia sekolah.

Golongan kedua dan yang paling utama adalah sankim, yaitu mereka yang tinggal
minimal satu minggu dkobong dan sebelumnya telah meminta izin kepada pihalgyes
pondok pesantren untuk menjadi santri. Santri ggdankedua inilah yang akan menjadi fokus
pembahasan bagian ini, karena ia masuk ke dalah satu dari unsur sistem pendidilsatafiy
Ponpes Cikajang.

Ada empat buatkobongyang telah disediakan oleh pribumi bagi para santrkim,
yaitu kobong Gabungan Pemuda Islam Indonesia (GPIl) atau jugandl dengarkobong
Pinggir Wangi untuk santri putr@pbongPusaka untuk santri putriapbongKidul untuk santri
putra dan putri, dakobongPutri.

Tabel 12
Deskripsi Kobong Santri Ponpes Cikajang
No | NamaKobong Ciri-ciri
1 | Pusaka a. Model bangunan barak

b. 10 buah kamar santri (masing-masing kamar beruk2iran
m x 3 m, memiliki 2 buah ruangan pada bagian ddaal
atas)

C. 2 buah ruang terdiri atas: ruang administrasi deng
kantor kuwu kobongmasing-masing ruangan berukuran
2mx 3 m)

d. Kapasitas masing-masing kamar 5 sampai 7 orang

2 | GPIl / Pinggir a. Model bangunan barak
Wangi b. 19 buah kamar santri (masing-masing kamar beruksiran
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m x 2,5 m, memiliki 2 buah ruangan pada bagianrdasa
dan atas)
1 buah ruang administrasi dan kantauwu kobong
(masing-masing ruangan berukuran 2,5 m x 3 m)

Kapasitas masing-masing kamar 5 sampai 7 orang

o

3 | Kidul Model bangunan barak berukuran 9 m x 13 m
Bangunan 2 lantai

1 buah ruang administrasi dan karkowu kobong

4 | Kobongputri Model bangunan barak berukuran 9 m x 13 m
Bangunan 2 lantai

1 buah ruang administrasi dan karkowu kobong

coplooela

Sumber: hasil pengamatan dan wawancara penulis

Pada saat mendaftar setiap santri mukim dikenakaya badministrasi yang disebut
dengan infak, sebesar Rp 30.000,00, untuk uang bangunan dga ks&ik selama satu bulan.
Istilah yang biasa digunakan untuk persayaratarl awalikenal dengantiuka lawang (Ind:
buka pintu). Cara-cara administratif ini tidak laétl secara rutin, artinya dengan satu kaka
lawang seseorang dapat tinggal dan belajar di pesas@lama ia mau (bahkan ada yang sudah
10 tahun tinggal dan belum pernah pulang ke runrahgotua). Namun santri mukim tetap
dikenakan kewajiban lain, yaitu membayayahriahanatau uang iuran bulanan sebesar Rp
13.000,00, yang di antaranya akan digunakan untaklmayar listrik sebesar Rp 10.000,00,
uang kas sebesar Rp 2.000,00, dan uang perawatguarizan sebesar Rp 1.000,00.

Uang listrik yang biasa dibayarkan oleh pengurusapegen kepada Perusahaan Listrik
Negara (PLN) adalah rata-rata sebesar Rp 1.800@00ika dalam suatu kasus tertentu biaya
listrik membengkak, pihak pengurus akan menutugukEngan dengan mencari donasi kepada
pihak-pihak luar pesantren, seperti perusahaarspbaan tekstil; perusahaan pengembang

perumahan; santri yang pernah belajar di Ponpegjatig; dan lain sebagainya.

Gambar 11
KobongGPII

(Harimurti, 1995)



Sumber: dokumentasi penulis

Dalam rangka penerimaan santri baru, tidak disglarakan bentuk kegiatan-kegiatan
khusus, karena waktu penerimaan santri bari tidektkan dalam waktu-waktu khusus, seperti
saat penerimaan murid-murid baru di sekolah-sekotabhm. Seorang calon santri dan mungkin
juga para orang tua, bebas menentukan kapan sijgadmau menjadi santri pesantren. Namun
kebanyakan calon santri masuk dan terdaftar mesguii Ponpes Cikajang pada buRajab
danSyawal®. Hanya saja santri baru biasanya lebih mendaphafi@n dari pengurus pesatren
terutama menganai sosialidanbiyh (dibaca: tanbeh), yaitu peraturan-peraturan (isjtyang
wajib ditaati dan dijalankan, baik oleh santri baraupun santri lama.

Penempatan santri baru di salah satu kakwdrong biasanya tidak ditentukan oleh
pengurus, lantaran mereka yang datang ehamdok (dibaca: tinggal di pondok) umumnya
mengenal Ponpes Cikajang dari keluarga (batih das) latau teman. Oleh karena itu para calon
santri biasanya lebih memilih untuk bergabung aitaggal sekamar dengan orang-orang yang
telah mereka kenal sebelumnya.

Semua kegiatan di dalam pondok berawal dari keaadaasing-masing santri, seperti
contoh, ketika santri hendak membuymtving blockyang akan digunakan untuk mengganti
balai’*, tidak dilaksanakan atas dasar perintah seorang ostapunAjengan tetapi atas dasar
kesadaran santri, lalu meminta izin kepada pengyamg biasanya adalah ustaz-ustaz muda,
seperti salah seorang di antaranya adalah Den Ajmi.

Tidak ada tingkatan atau pembedaan tertulis yapgtdaengidentifikasikan antara santri
lama atau santri senior dengan santri baru atau gamor. Namun ada pembedaan pada sistem
pengajian yang didasarkan atas kemampuan sardrndakenghafal kitab-kitab tertentu; mereka

dibagi ke dalam kelas-kelas berdasarkan mesegdmtan(Ind: tanya-jawab), yaitu pembagian

3 Rajab adalah bulan yang ketujuh menurut perhitunganrtafijriah, danSyawaladalah bulan yang kesepuluh
dalam perhitungan tahun Hijriah (Harimurti, 199Bgnulis tidak sempat mengetahui penyebab kebanyztan
santri mendaftar pada kedua bulan dalam almanailsti.

4 Balai yaitujalan setapak seperti trotoar yang disusun dau kali berukuran kecil-kecil. Batu yang digunakan
untukngabalaidiambil dari kali Cimande dan Manabaya pada hburlhgaos yaitu Kamis dan Jumat.
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kelompok hafalan kitab yang terdiri atas tingkasatu sampai dengan tingkatan empat. Tidak
ada pembatasan waktu pada masing-masing tingkatanentara untuk kenaikan tingkatan

dilakukan jika santri dianggap sudah menguasai nnpédajaran pada masing-masing tingkatan
sebelumnya, dengan cara menjawab soal-soal yaegkdih oleh kiai.

Santri yang telah merasa mampu menguasai selufabk, keasanya akan melanjutkan
pelajaran ke pesantren Banjar. Jika di Ponpes @&igapelajar ‘alat’, atau sama jika di sekolah
belajar membaca, maka pada pesantren Banjar s&atrimendalami ilméigih, yaitu pelajaran
mengenai hukum-hukum keislaman dan pengamalantatagara ibadah, seperti shalat; tentang
apa saja yang dibaca dalam shalat, gerakan-gersdaat, dan lain sebagainya. lImu ‘alat’
sendiri dipergunakan untuk membenahi pembacaanntamggali makna yang terkandung di
dalam ayat-ayat suci Al-Quran dan kitab-kitab kgni@eperti pada contoh dua kalimat berikut:

1. “hayya ‘ala sholah

2. “hayya ‘ala sholah
Pada kalimat pertama kasholahdibaca pendek, selamaharkat (Ind: ketukan), yang berarti
mencangkul. Maka kalimat pertama kurang lebih dkammakna “ajakan”, yang berarti “mari
kita mencangkul’. Sementara pada kalimat kedua #aldhdibaca panjang, selamaharkat,
berarti sholat atau sembahyang. Maka kalimat ké&duang lebih juga akan bermakna “ajakan”,
namun dengan arti yang berbeda, yaitu “mari kitalagh/ sembahyang”. Demikian salah satu
contoh materi yang diajarkan dalam kitethwu-sorof.

Santri yang telah lulus dari pesantren Banjar, dnga tidak melanjutkan belajar ke
pesantren lainnya, kecuali jika memang ada keimgidari keluarga dan santri senfiri
Sebenarnya memang ada pesantren rujukan untuk ws&aar belajar ‘alat’, yaitu pesantren
Keresek (Garut), namun peminatnya tidak sebanyakdsantren Banjar, karena materi yang
diajarkan merupakan lanjutan dari materi ‘alat’es@pahwudan sorofyang sebelumnya telah
diajarkan di Ponpes Cikajang. Perbedaannya hangapat pada materi pelajargtar maknun
yaitu lanjutamahwudansorofyang materinya lebih panjang.

Santri Ponpes Cikajang umumnya memiliki penampidarbeda dengan warga sekitar,
sehingga dengan mudah dapat dikenali. Santri poisalnya, setiap hari selalu menggunakan

> Wawancara dengan pak Makmur pada 27 November 2010
¢ Biasanya mereka memutuskan untuk tinggal di runmeimbangun / meneruskan tempangosaratau pesantren
warisan keluarga.
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aksesoris tertentu seperti kopiatatau peci putih, dan sarung. Menjadi catatan pgrivagi
santri, bahwa penggunaan tutup kepala terutama gaalashalat adalah wajib. Barang siapa
tidak menggunakannya minimal pada saat shalat, rizalekan terkena hukum yang disebut
denganfasik (dibaca:pasel, yaitu suatu kondisi ketika rohani seseorangrdaétaadaan rusak,
sehingga ia pun tidak berhak menjadi imam sholgabmaah.Fasik sendiri merupakan sebuah

pelanggaran manakala seseorang tidak menjalankayaayg telah diajarkan oleh ilnfigih.

Gambar 12
Pakaian dan Aksesoris Santri Putra
(Kiri-kanan: lengkap untukigaos- Harian)

Y
Sumber: Dokumentasi Penulis

" Di Indonesia, kopiah [terbuat dari bahan] belutiitam sering diasosiasikan dengan pakaian sarftiingga
berkopiah hitam sering dipandang sebagai salahasdltwit manusia Muslim (Sulaeman, 1988: 158).
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Namun demikian, bukan berarti santri tidak mengitn@ndanak muda zaman sekarang;
pada malam hari setelgiangaosanatau ada pula santri yang tidak mengik#hgaosarpada
jadwal yang telah ditentukan), ketika sedang berdidkamar kobong penulis sering kali
mendengar santri memutar dan mendengarkan racdkg-dapgan aneka jenis aliran musik, mulai
dari yang beraliran Pop, Rock, dan Dangdut, setegti-lagu yang dibawakan oleh penyanyi
Iwan Fals, Chrisye, Muse (laguSihg for Absolutiof), Gun’s and Roses, Venga Boys dan
lainnya. Bahkan seorang informan berinisial ‘KA’'ng@at bercerita kepada penulis perihal
dirinya yang pernah mencoba beberapa jenis obataeg. Obat-obat terlarang tersebut pertama
kali dikenalnya dari seorang santri asal Jakarta

Sementara itu, santri putri identik dengan jilbabuatiung (Ind: kerudung). Jilbab
merupakan kerudung yang menutupi kepala secara kapena dikaitkan dengan menggunakan
peniti atau jarum pentul, sehingga hanya paras njakg terlihat. Jilbab lebih sering digunakan
ketika sedang mengikutipangaosanatau kegiatan-kegiatan yang dianggap penting yainn
(dibaca: sakral). Jilbab jenis kedua bentuknyakdeldbih terbuka, disebut dengénng, yaitu
kain berbentuk segitiga yang biasa digunakan ubarklbab namun pada bagian bawah dagu,
kedua ujung kain tidak dipasangkan peniti ataunppentul. Ujung kairtiung yang mengurai
hanya diselempangkan ke bagian belakang punggehmgga paras muka sampai dengan leher
biasanya dapat terlihat. Tidak banyak penulis ketabgiatan dikobong-kobongputri, karena
sulit untuk masuk apalagi tinggal di sana.

Gambar 13
Jilbab (Kiri) dan Tiung (Kanan)

8 ‘KA’ adalah santri yang berasal dari salah satbigmten sebelah Timur Jawa Barat. Mungkin sanafi Jekarta
yang ia maksudkan adalah santri asal Tambun Begasalnya tidak ada seorang pun santri Pondok fresan
Cikajang datang dari Jakarta. Mereka yang berasalTdmbun Bekasi memang lebih sering menggunakhada
Betawi (lihat tabel 3). Salah satu yang disebutlkaradalah obat berjenis SS.
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Sumber: Dokumentasi Penulis

Pesantren tidak pernah membatasi jumlah santri garglaftar, selama kurun waktu 25
tahun terakhir, tidak kurang dari 500 orang calamtis mendaftar pada setiap tahunnya. Tabel 4
menunjukkan penurunan jumlah santri mendaftar paeteode pencatatan terakhir sebanyak
lebih kurang 14,45% dari periode ketiga. Namun-rata santri yang menetap di pesantren tetap
stabil pada angka 150 sampai dengan 200 orang.

Tabel 13
Jumlah Santri Mendaftar Periode | s/d IV

Periode Tahun Jumlah Santri Jumlah Santri| Total (Orang)
Putra (Orang) | Putri (Orang)
I 1990-1995 540 170 710
Il 1996-2000 528 136 664
11 2001-2005 526 97 623
\Y 2006-2010 511 22 533

Sumber: olahan dari dokumentasi Ponpes Cikajang

Data administrasi tahun 2006/2010 menyebutkan 48,8antri pendaftar datang dari
kota dan kabupaten Bandung, angka ini menunjukkamah pendaftar terbesar di Ponpes
Cikajang, diikuti oleh Garut, Sumedang, Ciamis, &) Tasikmalaya, Cianjur, Majalengka,
Tambun Bekasi, Kuningan, Jawa Tengah (Tegal, Bretms Pemalang), Karawang, Cirebon,
Tangerang, Purwakarta (lihat lampiran 7).

Tabel 14
Persentase Daerah Asal Santri Putra/Putri
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Periode 2006 s/d Juni 2010

No | Daerah Asal Santrj Putra  Putri Total (Orang) Paesen(%)
1 | Bandung 41 27 68 48,22

2 | Garut 18 2 20 14,18

3 | Sumedang 9 9 18 12,76

4 | Ciamis 8 0 8 5,67

5 | Subang 4 2 6 4,25

6 | Tasikmalaya 4 0 4 2,83

7 | Cianjur 2 1 3 2,12

8 | Majalengka 3 0 3 2,12

9 | Tambun Bekasi 2 0 2 1,41
10 | Kuningan 1 1 2 1,41
11 | Jawa Tengah 2 0 2 1,41
12 | Karawang 2 0 2 1,41
13 | Cirebon 0 i 1 0,70
14 | Tangerang 1 0 1 0,70
15 | Purwakarta 0 1 1 0,70
Jumlah Santri Terdaftar 97 44 141 100

Sumber: olahan dari dokumentasi Ponpes Cikajang

Santri mendaftar pada tahun yang sama umumnyaideantara 16 sampai 20 tahun,
sebagian besar didominasi oleh santri putra sekaB8aorang dan santri putri sebanyak 18
orang (lihat lampiran 8).

Tabel 15
Persentase Usia Santri Mendaftar
Periode 2006 s/d Juni 2010

Usia Santri | Santri Putra| Santri Putri Jumlah Persentase
(Th) (Orang) (Orang) (Orang) (%)
10 s/d 15 18 21 39 30,23
16 s/d 20 =Y 18 71 55,03
21 s/d 25 18 - 18 13,95
25 s/d 30 1 - 1 0,77
Jumlah 90 39 129 100

Sumber: olahan dari dokumentasi Ponpes Cikajang

Seluruh santri dalam daftar di atas tinggal p&dbhong-kobongyang dipimpin oleh
seorang santniois (Ind: ketua atau pemimpin) atau biasa disehuwu (Ind: lurah) kobong
Tugas seoranguwu kobongadalah membantu menjalankan tugas Lurah Umum pesardi
antaranya:

1. Wajib memeriksa seluruknbongmulai dari teras sampai dengan bersih-bersih

2. Mengurus teman dan properti ls@bong

3. Semua santri dkobong harus patuh kepada kepalkolpong dan juga patuh kepada
peraturan
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Posisikuwu kobongermasuk istimewa, karena secara struktural larggberada di bawah jalur
koordinasi pimpinan pondok pesantren, yajengan Namun berbeda dengan Lurah Umum,
parakuwu tidak harus merupakan keturunan keluarga pribalenn, dipilih langsung oleh para
penghuni masing-masingpbong Mereka yang dapat mencalonkan diri dalam permlitavu
kobongsetidaknya memenuhi dua buah syarat mutlak, ya)jtte(masuk ke dalam kriteria santri
lama, dan (2) berakhlak baik; sesuai dengan ninarma, dan aturan agama Islam yang
tercantum dalam kitatgih, serta disiplin menjalankaanbiyh

Untuk menjalankan fungsinya, seordagvudibantu oleh beberapa orang anggota dalam
struktur seperti sekretaris, bendahara, példong(keamanan), dan Humas. Sementara untuk
kegiatan hariarkuwu kobonguga dibantu oleh petugas piket yang disebut depgtol. Patrol
tidak dipilih oleh para penghuni kobong, merekanjitk dan dikelompokkan olétuwu kobong
untuk kemudian mendapat persetujuan ddama Enjang. Karena kelompok-kelompok akan
bertugas dengan menggunakan sisshift, maka setiap santri pasti akan mendapatkan giliran
bertugas dalam kelompgiatrol.

Kewajiban masing-masing kelompgatrol telah ditentukan dalartanbiyh berikut ini
(versi arab gundul lihat lampiran 9):

1. Wajib menggiring [santri] pada waktu shalat berjalndan jangan ada yang tertinggal
2. Wajib menggiring [santri] pada waktu [shalat] subydngan sampai ada yang tidak
mendengar
3. Memukulkohkol(Ind: pentungan) pukul 04.00 subuh, dilanjutkangierarkiyb
4. Memukul bedug ketika waktu [shalat] telah tibajlgkan dengan azan
5. Menyapu di teras dan lororkgpbongsetiap saat, pada saat [waktu] Ashar menyapu lagi,
lanjutkan kepada giliran berikutnya
6. Penting, jikgpatrol tidak menjalankan salah satunya, maka kewajibanadedobel
Dalam penjabarannya, tugas utapadrol adalah menjaga keamanan kobong, membantu
kuwu kobongnembangunkan dan menggiring santri, memusgahriahan(Iind: iuran bulanan)
dari para penghunkobong dan mengontrol kehadiran penghuni kobong padmpsgam
pelajaran. Seperti contoh pada gaatgaosardi masjid, seorang santri harus datang tepat waktu
dan tidak boleh berganti kelompagaos harus satu kelompok dan satu tempat yang teiteg. J
ternyata kelompok tersebut diisi oleh orang laiauakosong, maka akan ketahuan siapa saja
yang pada saat itu tidak mengikpangaosanDi sinilah letak pengawasan kelomppétrol.
Untuk hukuman tahap pertama, mereka yang tidak ikghos akan ditanya perihal

ketidakhadirannya oleh petugaatrol. Tahapan selanjutnya adalah peringatan bagi mees@
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melanggar sebanyak tiga kali. Jika ternyata tiga teéap melanggar, kasus akan diserahkan
kepada Lurah Umum, dan sanksi akan diputuskanAjktgan Sanksi terberat dari pelanggaran
ini adalah dipulangkan kembali kepada orang tus&risan

Ada kekhususan waktangaos bagi santri yang bersekolah di luar, mereka diaeri
keringanan agar sekolahnya tidak terbengkalai d#ak tketinggalan pelajaran. Untuk santri
yang bersekolah di luar tidak akan mendapatkanssa@hubungan dengan waktu belajar ini,
dan bagi mereka yang bersekolah, waktu pengajiaakga didahulukan dari santri yang tidak

bersekolah.

5.2 Kegiatan Harian Santri dari Hari Sabtu Sampai cengan Rabu

Selain hari Kamis dan Jumat santri-santri belagdrasan penuh di masjid d&oebong
Pada kedua hari tersebut santri libur karena mésjighbat mereka mengaji dipergunakan untuk
pangaosan masyarakat sekitar pondok pesantrétangaosanini sering disebut dengan
pangaosan minggonafind: pengajian mingguan). Mereka yang datang s pangaosan
minggonanjuga dianggap sebagai santri, hanya saja meréak tipungut biayduka lawang
maupunsyahriahan Pemberi materpangaosanbiasanya adalah pimpinan pondok pesantren,
yaitu Mama Enjang, atau wakilnydylama Elang. Dari rata-rata 50 sampai dengan 100 orang
yang menghadipangaosan minggonad5% dari mereka adalah para orang tua berusatadi
45 tahun.

Berikut merupakan kegiatan harian santri mukim ydibggi ke dalam tiga tahapan:

5.2.1 Tahapan I; Dimulai dari Bangun Pagi sampai degan Shalat Zuhur

Santri dibangunkan sekitar pukul 04.00 oleh petymztsol dan pribumi, dilanjutkan
dengan membacerkhim’ oleh santripatrol sampai dengan kumandang azan Subuh. Setelah
santri berkumpul daiMama Enjang datang, pelaksanaan shalat Subuh dimulailah rakaat
shalat Subuh adalah dua kali, dilanjutkan denggens sorogarsampai dengan sekitar pukul

07.00. Beristirahat sekitar 15 mersgrogandilanjutkan kembali sampai dengan sekitar pukul

9 Pembacaan kalimat-kalimat pujian kepada Nabi Muhathsaw. oleh dua orang santri yang dilakukan at at
menara masjid.
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08.00, disambung denggangaosardengan metodbandunganataubalagansampai dengan
pukul 10.00.

Dari pukul 10.00 sampai dengan pukul 12.00, atéelsen masuk waktu shalat Zuhur,
santri masih memiliki jadwglangaosamimetodebandungardenganAjengan tetapi jikaAjengan
berhalangan hadipangaosanbiasanya diliburkan. Padaangaosansetelah shalat Zuhur ini,
lebih banyak santri yang tidak mengikutinya, mertah memilih beberapa kegiatan lainnya
seperti memasak, menghafal matsrogan menjadipatrol, mengabdi kepada pribumi, atau
terlibat dalam kegiatan-kegiatan pembangunan kokstdi lingkungan pondok.

Santri biasanya memasak secara berkelompok, kawsmaaini dapat menghemat biaya
hidup selama di pondok pesantren, dibandingkan atengembeli makanan di warung.
Sebenarnya santri tidak terlalu khawatir dengarsamuperut, mereka punya prinsipeZeki
maungeuh (Ind: rezeki macan), makan secukupnya ketika makaada, dan tidak khawatir
ketika makanan sedang tidak ada, karena paling titreka masih bisa meminta bantuan dari
santri lainnya.

Rata-rata satu kelompok memasak terdiri atas esgmapai sepuluh orang santri, dibagi
ke dalam beberapa tugas tertentu, seperti belanpagar, membersihkan bahan baku yang akan
dimasak, dan memasak di dapur umum. Terdapat lim@h bdapur umum santri yang
kesemuanya masih menggunakan bahan bakar kayunsaggunakarhawu (Ind: tungku).
Mekanisme pembagian kerja tidak diatur dalam sw@twan tertentu, melainkan kebiasaan.
Mengenai mekanisme tersebut, lantaran pembentu&kimpok dilakukan secara tidak tetap,
tetapi harian. Setiap kali pembentukan kelompoksdmya terdapat seorang yang mengajak
beberapa santri lainnya untuk bergabung memasakrer Santri yang mengajak pembentukan
kelompok inilah yang biasanya mengusulklEamgeun sang(ind: lauk-pauk), dan biasanya dia
pula yang akan memasak makanan yang diusulkarbtegrsbBka sepakat, maka masing-masing
santri yang tertarik dengan tawardengeun sangakan ikut menyumbang uafigyang akan
digunakan untuk membeli bahan baku, dan beras gakaatu gelas kecil.

Masalah yang sering kali muncul ketika memasakadhllangnya peralatan memasak,
seperti kastrol atau panci penanak nasi, dan peeggan. Kehilangan seperti ini dianggap wajar

lantaran sering kali terjadi, dan yang terpentiageka adanya anggapan “tidak ada peralatan

8 Rata-rata setiap santri mengeluarkan uang selBsd&500,- sampai dengan Rp 1.500,- setiap kali maknas
Besarnya jumlah sumbangan juga bergantung kepagadiengeun sangdan jumlah santri dalam satu kelompok
tersebut.
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memasak milik pribadi dkobongd, sekalipun peralatan tersebut dibawa dari runieh seorang
santrf™.

Makanan yang telah siap, disantap bersama oleli shntempat-tempat yang dirasa
nyaman untuk makan bersama, seperti di dekat dagwu atau halamarkobong Tata cara
makan harus dilakukan dengagariungan(Ind: melingkari) makanan, karena makanan yang
telah dimasak tadi diletakkan di atalsleg yaitu kantong plastik besar yang dibelah duaj ata
tabsi yaitu nampan plastik / anyaman bambu berbentukidm rata-rata berdiameter 55 cm.

Bagi santri yang tidak mengikuti kelompok masakskera, biasanya membeli makanan
di warung pesantren. Ada banyak alasan mereka tigakgikuti santri lain untuk masuk ke
dalam kelompok masak, salah satunya karena padavahtwaktu ini digunakan untuk
menghafal matersoroganyang pada pagi harinya telah diajarkan. Atau al&smlua jika pada
hari tersebuAjengantidak berhalangan hadir untuk memberikan matentrsharus mengikuti
pangaosardan tidak sempat memasak makanan, maka untuk nséag santri lebih memilih
beli makan di warung.

Tugaspatrol pada umumnya adalah membangunkan santri setelahkmneaktu shalat,
melaksanakan azan, membersihkan halaman, mengapeimengelap kadeobong Jika santri
ingin keluar pesantren biasanya cukup dibicarakamgdn santri lainnya atakuwu kobong
Sementara jika ingin pulang ke rumah, baik akanbdanatau pun tidak akan kembali lagi ke
pesantren, harus terlebih dahulu izin kepAgangan Jadi izin santri tidak termasuk ke dalam
tugaspatrol.

Pekerjaan-pekerjaapatrol dilakukan tidak menurut waktu yang ditentukan, uadic
kewajiban-kewajiban pada saat shalat yang wakttelgh ditentukan. Karenanya ada keringan
khusus bagpatrol untuk tidak mengikugpangaosarsaat sedang menjalankan tugas.

Santri yang terlibat untuk membantu pribumi, mekamasalah satu bentuk pengabdian
dengan harapan dapat memperoleh berkah melalubg@gatersebut. Jadi harapan memperoleh
berkah Ajengantidak selamanya harus mengabdi langsung kepaddetgmi cukup dengan
mengabdi kepada pribumi atau keluarga besar popdskntren seorang santri sudah merasa
yakin akan mendapatkan berkafengan Bentuk pengabdian yang biasanya dilakukan santri

seperti mencuci pakaian keluarga, bersih-bersitahudan halaman, memasak, belanja ke pasar,

81 Bukan hanya peralatan memasak, properti milikagfifpun sering kali dianggap milik bersama. Ketikggal di
kobong penulis telah kehilangan sandal sebanyak tigaB&sanya orang yang mengambil barang milik oraing
disebut dengagosof
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mengurus kebun, sawah, empang, serta menyediakamiaum bagi tamu yang sedang
berkunjung. Meskipun ada juga alasan ekonomi sehingeorang santri mengabdi kepada
pribumi, dan karena pengabdiannya santri tersethak perlu mengeluarkan uang sepeser pun
untuk dapat belajar di pesantren; namun alasarrts@pebukan merupakan faktor utama dari
pengabdian, karenanya tidak banyak santri yang atehdiarena alasan ekonomi.

Berkah sendiri diyakini oleh santri sebagai pergkn ajaib yang akan mereka peroleh
ketika kelak terjun di masyarakat. Seperti cons#grang santri yang mendapatkan kepercayaan
dari masyarakat untuk mengelola masjid, meskipuelsennya ketika belajar di pesantren ia
bukan termasuk seorang yang menonjol dalam meihonwt Inilah yang diyakini santri sebagai
berkah kiai karena pengabdian mereka terhadapmribu

Mereka yang dipilih oleh pribumi untuk membantu jpamgunan fisik pesantren lebih
didasarkan kepada kemampuan atkill santri pada pekerjaan tersebut. Namun sebelundg/a a
proses pengajuan diri santri untuk mengabdi atgakhidmadkepada pribumi. Seperti pada
pembuatarpavling block tidak semua santri dilibatkan, tetapi mereka ytelgh terbiasa dan
memiliki pengalamanlah yang ditunjuk oleh priburtawasantri seniornya. Proses penunjukkan
seorang santri untuk bekerja membantu pekerjadsumpii mulanya lebih didasarkan kepada
kepercayaan yang dipupuk. Santri yang masih baasabhya akan disuruh belanja atau
mengerjakan sesuatu yang ringan, hingga akhirnpatddipercaya, barulah ia mendapatkan
tanggung jawab yang lebih berat lagi, dan itupualak santri merasa yakin bahwa dirinya telah
mendapatkan kepercayaan lalu kemudian mengajukenyali seperti pada saat pembuatan jalan
dengan menggunakaravling blockyang dicetak sendirngabalaj yaitu membuat jalan setapak
dari susunan batu kali; membangun rumah permank pribumi; dan kegiatan pembangunan
lainnya.

Dibutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkan keyyaan tersebut, karena itu santri
yang dipercaya pada kegiatan pembangunan fisikgsabdesarnya adalah santri-santri lama,
yaitu mereka yang telammondokminimal 3 tahun. Namun bukan berarti mereka yaagyh
bertahan kurang dari 3 tahun dianggap tidak de&again keluarga pribumi. Ada alasan-alasan
pribadi yang tidak sempat penulis temukan, karetegian besar mereka yang tidak bertahan
lama, biasanya keluar tanpa pamit kepAganganatau setidaknya pribumi, sehingga informasi
yang masuk ke dalam catatan administrasi pesantegjadi terlambat, dan kecil kemungkinan

bagi penulis untuk dapat bertemu dengan santrrigargebut.
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Santri di pesantren ini juga diajarkan untuk beawsaha, seperti menjaga warung milik
Mama Elang dikobong GPII. Ada juga mereka yang diminta oleh pribumtuknmengurus
kebun, sawah, ataupwempang Para santri yang mendapat tugas-tugas tersehlghadantri-
santri lama yang karena kepercayaan pribumi, dirsigerahkan tanggung jawab, dan tentunya
melalui proses yang sama seperti telah diceritakaatas. Jadi dengan demikian, kepercayaan
yang muncul perlahan dari pribumi kepada santriamya muncul dari pengharapan berkah kiai,

lalu akhirnya mendapatkan kepercayaan untuk mesgumperti milik pribumi dan pesantren.

5.2.2 Tahapan II; Kegiatan setelah Shalat Zuhur sapai dengan Shalat Ashar

Setelah shalat Zuhur kegiatan santri dilanjutkangda ngaos kitab Yakulu dengan
menggunakan metodealagan sampai dengan pukul 14.00, lalu dilanjutkan kdméb@angan
ngaos Nahwu dan Sorof sampai dengan shalat Ashar. Pada tahapan kegdupamgaosan
berjalan jikaAjengantidak berhalangan atau pergi karena undangan terten

Tidak semua santri berminat mengikpéingaosantahapan kedua ini, ada beberapa
alasan, seperti karena lebih memilih tidur siarey gerumpj karena masih baru dan belum
mampu menguasai kitab yang diajarkan; melanjutkekepaan pembangunan; menjalankan

kewajibanpatrol; atau membantu pekerjaan pribumi.

5.2.3 Tahapan llI: Kegiatan setelah Shalat Ashar sapai dengan Selesai

Shalat Ashar biasanya dilakukan berjamaah di masgldtar pukul 15.20. Selesainya
shalat Ashar ditandai oleh berakhirmnyarid, lalu dilanjutkan dengapangaosanalaran dan
tasrifan sampai dengan pukul 17.30. Bagi santri yang meknbsekelompok, akan memasak
kembali untuk makan malam, yang biasanya dilakugetelahpangaosan Rata-rata santri
makan malam setelah shalat Maghrib, karenanya nmakéem biasanya dilakukan terburu-buru,
lantaran setelah itu mereka kembali harus mengpernigajianfardu ain sampai dengan waktu
Isya, sekitar pukul 19.15, dilanjutkan dengagegatan di rumah-rumah ustaz / ustazah.
Berakhirnyasegatanmenandakan waktu istirahat santri, dimulai kirakukul 23.30 sampai

dengan dibangunkan kembali keesokan harinya pakd p4.00.

5.3 Perseteruan SantriversusWarga Sekitar Pondok
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Ada sebuah peringatan sekaligus peraturan yangebatikan bahwa, santri tidak boleh
keluar dari lingkungan pesantren tanpa izin dapuhpondok pesantren, yaitMama Enjang
Abdurrohman atau wakilnylamaElang Qudsi. Dikhawatirkan jika santri diberikagblebasan,
maka santri tidak mengikupangaosandengan sungguh-sungguh, dan yang terpenting adalah
fitnah. Misalkan pada suatu waktu terjadi sebughdian buruk, seperti penggrebekan minuman
keras, dan pada saat itu santri kebetulan adarpaekejadian perkara, bukan tidak mungkin
santri akan ikut terkena getahnya. Santri hanyalbkéluar jika ada keperluan mendesak, seperti
hendak membeli rokok, dan itupun masih dalam radlusneter dari pagar pesantren. Aturan
tersebut tidak dibuat untuk menjauhkan santri desyarakat, hanya saja diakui bahwa metode
ini telah mengakibatkan sebagian besar santri tidakgenal lingkungan warga sekitar.

Kekhawatiran pihak pribumi dengan membuat aturasebaut bukan tanpa alasan,
pasalnya telah sering terjadi perseteruan yangoatgin pesantren diwakili oleh santrgrsus
warga sekitar pondok pesantren yang sebagian ly@sadalah pemuda. Teridentifikasi paling
tidak perseteruan telah terjadi selama tiga perkafgemimpinan pondok pesantren. Disadari
bahwa Parakanmuncang bukan termasuk daerah bedumsisa, melainkan daerah kekuasaan
para keturunan Raden yang bisa jadi tidak selélesedengan pesantfén

Pada masa kepemimpinan Ayah atau KH. Raden Abdill IDg1930-1957), santri
pernah diharamkan menginjak tanah warga, dan beghialiknya, warga diharamkan menginjak
tanah pesantren. Pasalnya, pada suatu waktu Aylngenenerima tamu, tiba-tiba muncul
seorang pedagang ayam dari pasar Parakanmuncabg ssemaki-maki, Teu redho, urang
teu redhd (Tidak ridho, saya tidak ridho). Lalu ditanyaebl Ayah, ‘Sabar mang, sabar... aya
naon ieu teh?(Sabar Mang, sabar... ada apa inidjali santri maraokan hayam urah@ruh
santri mencuri ayam saya). Terang saja Ayah mefiggamalukan, karena pada saat itu sedang
diselenggarakan pertemuan p#j@ngandari bebeberapa pondok pesantren. Meskipun benar

santri melakukannya, namun cara yang dilakukan silgledagang dianggap tidak pada tempat

82 \WWawancara dengan pak Makmur pada tanggal 24 Nose@®10. Bandingkan dengan informasi yang dirujuk
oleh Riawanti (2005) yang menyebutkan bahwa adaalu@¢arakanmuncang (sekarang Sindang Pakuon) fzesda m
lalu pernah menjadi tempat kediaman atau kegiatenpat orang penting atau pejabat, lantaran perretjach
salah satu pusat pemerintahan Kabupaten di daeiahgBn selain Sukapura, Limbangan dan Bandung gaata
itu. Sementara saat ini kelompok komunitas pun dretlang, disebutkan selain Pondok pesantren Cikajang
Kalapa Dua, terdapat pula di antaranya Yayasan iBagdVali, Kelompok Akal Sehat Iman Handal (ASI#d)iran
Kebatinan Perjalanan (AKP), dan lain sebagainyay@nti dkk., 2005)

Pergeseran peran..., Margynata Kurnia Putra, FISIPUI, 2011



dan waktunya. Tidak diketahui pasti apakah kemudigah mencabut kembali fatwa haram
tersebut®.

Lain lagi perseteruan yang terjadi pada saat pesamipimpin oleh KH.R. Engkos
Koharudin (1957-1997). Pada tahun 1968 pesantrendapat gugatan sengketa tanah dari
seorang keturunan Raden keturunan Dalem Parakaamgn@). Sebagai pihak penggugat
dirinya menuntut tanah pesantren sebagai hak rgdikbahkan konon pada waktu itu kepala
desa dan warga sekitar pesantren pun turut mendukiysenggugat. Persidangan gugatan pun
diselenggarakan dari mulai Pengadilan Negeri sangmigan tingkat putusan akhir di
Mahkamah Agung. Pada saat itu KH.R. Engkos Koharsg#ibagai pihak tergugat, sempat
ditahan selama 18 hari. Kasus sengketa tanahrinidzgat diselesaikan dalam waktu tiga tahun,
dengan putusan akhir dari Mahkamah Agung, padantd®71, memutuskan bahwa hak atas
tanah wakaf jatuh kepada pihak pengurus pesaniasmama KH.R. Engkos Koharudin sebagai
pimpinan pondok pesantren pada waktu itu.

Perseteruan lainnya masih ditemukan pada masa kepemn Mama Engkos
Koharudin, namun perseteruan kali ini lebih sertitgmpakkan dalam peristiwa perkelahian
massal. Di akhir tahun 1970-an santri pesantremgeerlibat dalam perkelahian dengan
pemuda sekitar pesantren, seperti dituturkan obdh NPakmur yang pada tahun 1978 sempat
menjadi pemimpin santri dalam setiap perkelahiarkbeini:

“...pada waktu saya masuk ke pesantren ini, ségltrsuka ribut terus sama pemuda

setempat, ya itunah perkelahian antara santri dengan masyarakat. Walia itu saya

membuat Garda Pasantren yang beranggotakan 30 saamg, dari kurang lebih 400

orang jumlah santri pada saat itu. Pada saat lankeéidak pernah kalah, karena

anggotanya kakoboi semua. Perkelahian biasanya terjadi karena saka jalan-jalan,
nonton film layar tancap, nonton wayang... Kalatkekhi saya suka licik, saya bawa
sarung, nah di dalamnya saya masukan saja begia ki#hantam kepada musuh, mereka
benjol-benjol. Jadi orang menyangka saya memukuékaehanya dengan menggunakan
sarung, padahal di dalamnya besi. Akhirnya kamumigulkan di desa (dibaca: balai
desa), nah waktu itu saya katakan kepada Kepala, Desbih baik adu saja kami satu
per satu, biar ketahuan siapa yang berani, saksikdikepala desa”, nah dibilang seperti

itu tidak ada yang berani, namanya juga masih miiéahkan, sekarang ada berapa

8 Cerita Abi pada tanggal 27 November 2010
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koboi Parakanmuncang, satu-satu aja diadu, tagatakosong, biar tidak nyolot lagi”,
biasanya kan mereka suka keroyokan. Nah seteladikgj itu, keadaan lebih aman
sampai sekarang. Setelah kondisi aman tersebagtgh,jadi menantu di sini..... Mungkin
saya mukulin orang sudah tidak terhitung, terutdmpada orang-orang yang akan
merusak pesantren, pokoknya yang akan menghinacet¥an.... Garda yang dibentuk
tahun 1978 akhirnya bubar pada tahun 1984, karadahsaman. Setelah aman saya
mulai melakukan pendekatan kepada masyarakesamdulillah sekarang mah tidak ada
santri yang berkelahi, tidak ada istilah santrigegut (Ind: berkelahi)..®.
Wajar memang jika dikatakan tidak ada lagi sardang berkelahi, pasalnya Pak Makmur sejak
tahun tahun 1993 sudah mulai tinggal di luar lingdan pesantren, bertugas untuk mendekatkan
diri dengan masyarakat, dan menjadi media peneagédra pesantren dengan masyarakat.
Karena secara aktif terjun ke dalam aktivitas kemeskatan, mulai dari tingkat RW sampai
akhirnya pada tahun 2000 terpilih menjadi anggetealigus ketua Forum Badan Perwakilan
Desa (BPD) di tingkat kecamatan Cimanggung.

Namun informasi mengenai berakhirnya perkelahiammasih merupakan berita yang
simpang siur, karena ternyata kasus perkelahiakhigrmasih terjadi hingga tahun 1999; juga
melibatkan santri dengan warga sekitar pondok pasalni berarti peristiwa perkelahian masih
terjadi pada masa kepemimpingiamaEnjang Abdurronman. Bahkan konon perkelahian yang
dipicu oleh beberapa masalah seperti, hutang-mutketersinggungan, pemalakan, dan lain
sebagainya itu, terjadi hampir setiap tiga buld@§¥&.

Terlepas dari kesimpangsiuran informasi di atagjafgat kesamaan informasi antara
cerita Pak Makmur dengan informasi tambahan yamgligedapat, bahwa pada kedua periode
terakhir ada tokoh-tokoh santri yang menonjol damjadi penggerak bagi santri lainnya. Jika di
era tahun 1980-an Pak Makmurlah tokoh pemuda tetsebaka pada era tahun 1990-an,
seorang santri bernama kang Sobar disebut-sebapgaekbokoh penggerak perkelahian itu.
Kedua santri inipun kini sama-sama telah menjakbhiodi masyarkatnya masing-masing; kang
Sobar sendiri dikabarkan telah menjagengandi Gunung Manik Sumedang, dengan sebutan

“AjenganMetal”; sebuah gelar yang ia peroleh karena pgmasebagai ulama penyebar agama

8 Wawancara dengan pak Makmur pada medio Novem!@& £8at menjadi pembantu peneliti BATCH-1
8 Cerita Abi pada 27 November 2010
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Islam di satu sisi, dan di lain sisi ia pun bepar&ali terlibat dalam perseteruan yang terjadi di
masyarakatnya.

Pesantren sendiri telah mencoba berbagai carapagatiwa serupa tidak terulang lagi,
di antaranya pada tahun 1993, membangun rumah Raki di atas tanah pemberian pribumi
pesantren atas nama Abah Haji (KH.R. Sasa), dehgaapan keluarga ini dapat menjadi
jembatan penghubung antara pesantren dengan miestyaekitar; pembangunan dua buah
fasilitas umum bagi masyarakat Cimanggung, yaitun&u Baca dan Poskestren, yang
diresmikan oleh Bupati Sumedang pada tahun 200& sendirikan tembok pembatas setinggi
2,6 meter, dan panjang 166 meter pada bulan J0&20

Demikian pelajaran berharga bagi pesantren, seliibggi santri yang ingin pulang atau
keluar pondok, harus mendapatkan izin ddama Sepuhatau wakilnya. Bentuk izin sendiri
tidak perlu tertulis, tapi lisan dan langsung dipaikan melalui perantatauwu kobongSeperti
tulisan yang tertera pada papan peringatan di chbsyikut ini:

“Perhatian: mere terang ka sakabeh santri-santri anu di ieuapaenPonpeCikajang
anu gede anu leutik, anu deukeut anu jauh, di nmaaaa rek ka lembur atawa liana eta
kudu unjukan heula sarta nerangkeun heula kaperloana, enteu izin pami enteu
unjukan” (Perhatian: beri tahu ke seluruh santri-santri yang ada di Psnpikajang,
yang besar [juga] yang kecil, yang dekat [juga]g/gauh, di mana-mana mau pulang
kampung atau yang lainnya, harus pamit serta megkaa dahulu keperluannya, tidak
[dianggap] izin jika tidak pamit)

5.4 Menegakkan Kembali Pelaksanaaianbiyh

Sebagai sebuah institusi pendidikan Islam, Ponpgksajadg juga memiliki peraturan
tertulis bagi santri yang disebut dendanbiyh(dibaca:tanbel). Ada tiga belas kewajiban yang
harus diikuti oleh seluruh santri Ponpes Cikajareggi Arab gundul lihat lampiran 9), yaitu:

2. Dilarang meninggalkan [shalat] berjamaah lima wak&tika sudah tiba waktunya segera
ke air [lalu berwudu]

3. Ketika dibangunkan olepatrol segera bangun dan langsung ke air

4. Ketikangaosjangan ketinggalan

5. Jangan mengobrol / bercakap-cakap tidak perlu yekgn] mengurangi maksud,
seumpamanya malah akan membuat susah

6. Dilarang keluar dari pekarangan pesantren jikaktiaida perlu, seperti membeli barang
pada malam hari walaupun perlu

8 Menurut cerita Abi pada tanggal 27 November 2GEhelum tembok berdiri, pemuda sekitar pesantrengse
kali menggoda santri yang sedamgaosdi masjid, yang letaknya bersebelahan dengan jaknga. Peristiwa ini
terjadi terutama pada periode perseteruan. Namuog terpenting dari pembangunan tembok, agar stidék
kabur menghindapangaosandengan jalamelompat pagar yang sebelumnya hanya setinggigadteneter.
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7. Dilarang membuat [hubungan] orang tua angkat

8. Di kobongharus bersih

9. Dilarang merusak properti [milik pesantren]

10.Ke dalam pondok jangan menggunakan sandal, septsu, yang sejenisnya tegasnya
harus mecuci kaki

11.Ketikamarhabaharus ikut semua, jangan ada yang ketinggalan

12.Harusjarah, [baik] yang besar, yang kecil pada hari Jumat pagyan sampai ada yang
ketinggalan

13.Pekarangan pesantren harus tetap dalam kondigh peetelatjarah dari makam, jangan
[pula] terus main

14. Seluruh santri harus menuruti kewajiban ini

Jika kewajiban atatanbiyhtidak dilaksanakan, maka setiap santri yang mekangian
mendapatkan sanksinbiyh di antaranya:

1. Jika ada yang merusak properti akan mendapat dgmag besar, jika tidak ada yang
mengaku maka akan dihukum semua
2. Pada saat waktu berjamaah [shalat] Maghrib, Isg@a,QUbuh, tutup semua pintu pondok
sesuai dengatanbiyhnomor satu
3. Jika santri melakukan [perbuatan] maksiat, sepesin maka akan mendapatki@ziran
(Ind: denda) yang be$ar
Tanbiyh sebelum akhir tahun 2005 dianggap tidak diterapkecara tegas, banyak
pelanggaran yang dilakukan oleh santri, hingga raihi sekitar akhir tahun 2005 diadakan
sebuah pertemuan pribumi yang khusus membahas &motarsebut. Konon seorang pribumi
bernama Den Ajmi dengan tegas mengusulkan t@géniyh dijalankan sesuai dengan apa yang
telah dituliskan, dan sebagai konsekuensi atasnggtaan, maka sanksi bagi santri yang
melanggatanbiyhharus ditegakkan. Bahkan dalam rangka menyemap@yaosardi masjid,
Den Ajmi mengusulkan pelarangaigaosyang sebelumnya boleh dilakukan di rumah-rumah
ustaz. Mungkin sikap ini diinspirasi dari sebualpgra peringatan yang dipampang di tembok
masjid bertuliskan:

“Perhatian: sakali deui pikeun ka sakabeh santri Cikajang tigede nepi ka nu leutik
dina waktu ngaji di masjid omat ulah aya anu tingge” (Perhatian: sekali lagi
kepada seluruh santri Cikajang dari yang besar aakgpyang kecil, pada saat mengaji
di masjid ingat jangan ada yang ketinggalan)

Tidak banyak pribumi yang sepakat dengan usulaebet, namun tidak penulis ketahui
apa yang kemudian membuat usulan itu diterima udiiaksanakan. Menurut penuturan Xbi

87 Besarnya jumlahtaziran pada setiap hukuman di atas ditentukan odgbngan pesantren, berdasarkan
rekomendasi dari Lurah Umum.
8 27 November 2010
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sikap yang ditunjukkan oleh Den Ajmi merupakan &ikah keras dan masih bertautan dengan
model pendidikan yang ia terima ketika masih remBgda suatu ketika Abi dan teman-teman
sepermainannya di pondok pernah dipanggil oleh Bgmi, lalu kemudian diceritakan
bagaimana kerasnya Den Ajmi dididik olétama Enjang Abdurrohman, yang setiap kali
mengajar hafalan selalu menyediakan tumpuw@in(Ind: bambu) seukuran penggaris berukuran
30 cm, untuk dilemparkan kepadanya jika lupa atdakt mampu mengingat hafalan yang
sebelumnya telah diajarkan olstamaEnjang. Sebaliknya sikap tenang justru ditunjukébahn
kakak Den Ajmi, yaitu Den Usep Sofyan yang pada pagemuan berusaha menjadi penenang
sikap keras Den Ajmi. Sikap ini menurut Abi seperé diturunkan dari gaya kepemimpinan
MamaEngkos Koharudin.

Jika sebelum pertemuan, kehadiran santri hanyhatlitiari keikutsertaannya pada saat
shalat damgaos setelah itu bebas bermain, maka setelah pertersaatri wajib hadir pada saat
shalat dan setiap kapangaosanharus di masjid, selebihnya tidak boleh beperdaluar
lingkungan pesantren. Alhasil dari penerapan drsiginbiyh pada malam Minggu tanggal 27
November 2010, sekitar pukul 22.15 penulis menyedkapadiri melihat-lihat lingkungan luar
sekitar pesantren, seperti warung atau pos KanfKegmanan Lingkungan), kalau-kalau saja
penulis dapat temukan santri (putra) di sana. Bsaj; tidak penulis temukan seorang pun dari
mereka sedangongkrong Menurut penuturan Aceng Tulus, seteldlama Enjang menjadi
Ajengan santri tidak lagnongkrongdi warung-warung luar pesantren. Kondisi ini beldopada
saatMama Engkos Koharudin (wafat tahun 2000) menjAgenganPonpes Cikajang. Banyak
santri nongkrongdi warung-warung sekitar pesantren. Pengamatatampaknya bersesuaian
dengan cerita Abi yang mengatakan bahwa ketleana Engkos sedang mengajar santri di
masjid, banyak sekali santri yang tidur, mungkimya 10% saja dari santri yanggaos
menyimak pada saat itu, sementsl@naEngkos tidak ambil pusing dengan keadaan ter&ebut

Pada suatu ketika diselenggarakan aaaagdutan(pentas dangdut) dalam rangka
peringatan hari kemerdekaan Republik Indonesia ¥a&r@b, banyak santri yang hadir. Sebelum
acaradangdutandimulai, para santri sepakat untuk membubarkanpditia pukul 02.00. Benar
saja ketika seorang santri memberi komando kemkalikobong lapangan Kecamatan

Cimanggung yang semula terisi penuh oleh pengunjsmgtak menjadi sepi penonton setelah

8 Cerita Abi pada tanggal 27 November 2010
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santri bubar. Hanya tersisa tidak lebih dari 151grsaja di lapangan tersebut, padahal penyanyi
dangdut saat itu adalah salah seorang anggota Kg¢komando Rayon Militer}".

Dari cerita-cerita di atas muncul sebuah pertanyapakah setelah pertemuan tersebut,
kemudian lantas membuat santri langsung patuh dephaturan atatanbiyl? Pasalnya santri
Ponpes Cikajang masih cukup bebas untuk tidak rketigbangaosandi masjid, meskipun
tanbiyh dipampang di tembokobongdan masjid. Seperti pagengaosan narkityang penulis
ikuti tanggal 1 Desember 2010, sekitar pukul 20K@skipunpangaosandipimpin langsung
oleh Mama Elang, hanya sedikit santri yang hadir saat itgkt lebih dari 30 orang. Pada
pangaosardengan menggunakan metawrkib ini, MamaElang akan memberikan pertanyaan
dengan lantunan tertentu lalu dijawab oleh sarddasa bersamaan, juga dengan lantunan
tertentu. Beberapa santri yang telah hafal dengiakitab, dan mampu menjawab pertanyaan,
duduk bersila dengan kondisi tubuh berdiri tegakmé&ntara santri yang belum mampu
mengingat hafalan tersebut, terlihat duduk bersdambil menundukan badan hingga lebih
kurang 70°. Tidak semua santri terlihat antusialmatu, dua sampai tiga orang santri terlihat
tidur, dengan merebahkan badannya ke lantai sasobilik bersila atau tidur sambil duduk.
Singkat cerita, penulis tidak mengikgi@ngaosarnini sampai dengan selesai, pada pukul 21.45
penulis putuskan pulang ke kamar. Ketika melewaliongsantri, penulis sempatkan melewati
bagian dalam yang terlihat gelap karena larkpioongtidak dinyalakan. Ketika penulis masuk
ternyata lampu sengaja dimatikan oleh santri-sasing tidak berminat mengikutangaosan
malam itu. Mereka lebih memilih untuk mengobrol darcengkrama di antara mereka, atau
tidur di dalam kamar yang hanya dilengkapi dengamblaran tikar (hanya sedikit santri yang
memiliki kasur lipat tipis).

Bukan sekadar santri yang menjadi sumber kendalagaé&kan disiplintanbiyh putra
pribumi pun turut membuat penegakkan disighmbiyh sepertinya masih jauh dari harapan.
Pada hari Jumat malam sekitar pukul 20.30, tanggaNovember 2010, dalam perjalanan
pulang dari berbelanja di warung menuju rumah Pakrilr tempat penulis menginap, bersama
Bubung (putra keempat Pak Makmur), penulis bertedengan dua orang cuddamaEnjang,
berusia antara 15 sampai dengan 18 tahun, sedfalgrtiengikuti pengajian. Bersama teman-
teman sebaya, mereka berdua lebih memilih berjalan- menuju daerah keramaian di pasar

Parakanmuncang, daripada mengikatngaosan

% Cerita Abi pada tanggal 27 November 2010
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Dua kasus pertama menunjukkan proses penegakkatindtanbiyh masih menghadapi
kendala yang bersumber dari kedisiplinan santmeggara kasus terakhir semakin menunjukkan
bahwa dalam penegakan disiplin, tampaknya priberiupnawas diri terhadap perubahan yang

sepatutnya dilakukan dari dalam terlebih dahuliyyautra-putri keluarga besar pribumi.

5.5 Berkah Kiai dan Keberhasilan Santri

Keberhasilan seorang santri diukur dari kemampuanumtuk meneruskan pendidikan
agama di masyarakat. Jika kelak setelah merasapcokenerima pendidikan, santri akan
mendirikan atau meneruskan kepemimpin sebuah pesardtau setidaknya masjid. Seperti
yang dilakukan oleiMama Oha dari pesantren Cikancung dslama Ponpes Kalapa Dua.
Kedua tokoh tersebut merupakan santri Ponpes Q@igayang sempat dididik langsung oleh
Ayah atau KH. Raden Muhammad Falil alis KH. Raddyél Jalil I (1930-1957). Keduanya
dididik dengan disiplin hingga membekas dan mekgdiiri masing-masing pondok pesantren
yang dipimpinnya identik dengan pesantren yangt kegajalankartanbiyh Sebagai contoh, (1)
jika santri putra dengan santri putri di pesantk@tapa Dua ketahuan berpacaran, maka akan
dikenakantaziran atau denda sebesar Rp 200.000,00; (2) sejak didirkampai dengan
sekarang, santri pesantren Cikancung diwajibkangerkan sarung —celana hanya digunakan
untuk bekerja-, dan jika dilanggar, maka akan dikam sanksi berugaziran

Berbeda dengan kedua pesantren tersebut, Ponpagrigjkmeskipun pernah menjadi
tempat menuntut ilmu keduAjengantersebut, saat ini sudah tidak lagi ketat menjaan
tanbiyhy meskipun saat ini pribumi sedang mencoba menegak&mbali disiplirtanbiyh (lihat
kembali “Menegakkan Kembali PelaksandambiyH di atas). Seperti pada pelaksansairan
bagi santri yang ketahuan berpacaran saja, segerftonpes Cikajang masih menghadapi
kesulitan, karena cuoljenganatau putra pribumi sekalipun ada yang berpacaragatesantri,
seperti yang dialami oleh Abi saat ini. Tanpa nmallu dan begitu bersemangat dirinya
menunjukkan kepada penulis paras wajah sang kekhs#ela-sela perjalanan pulang dari

kobongmenuju rumah Pak Makmur. Dan sarana berpacarangpatnan di Ponpes Cikajang

o1 Beberapa informan menyebutkan keduanya dididik ¢dél. Raden Engkos Koharudin (1957-1997), namun
menurut penulis sangat kecil kemungkinannya. T&ktkipun informan menyebutkan ketatnya pelaksatzadiyh
pada masa KH. Raden Engkos Koharudin (lihat kenibé¢inegakkan Kembali Pelaksana@anbiyt). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kedua santri beitsmerupakan hasil didikan Ayah, dan setelah Awyafat,
diteruskan oleh Mama Engkos, keduanya memang maeitiadi santri pondok pesantren Cikajang.
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adalah dapur umum yang biasa dikenal dengan sehlastpar Bi Ene, di sanalah biasanya
sepasang santri yang sedang jatuh cinta berteras,@rpacaran.

Keberhasilan yang dicontohkan oleh kedua tokf@ngandi atas tentu harus diusahakan
sendiri oleh seorang santri. Salah satu cara palpgler di kalangan santri untuk mewujudkan
keberhasilan tersebut adalah dengan meyakini koheggla berkah Ajengdn(Ind: mengambil
berkah kiai) melalui pengabdian atagakhidzmahdan bersedia menyerahkan tenaganya kepada
kiai. Konsep berkah juga sering dikaitkan dengagkapan dalam bahasa Jaw&ufu ratu
wangatua kart

Yang dimaksud dengaguru pada ungkapan tersebut adalah guru agama atau /ustaz
ustazah yang tidak pernah mengharapkan pamrihagktdnpa menerima gaji atau bayaran,
sementara di lain pihak ustaz dan keluarganya hagas memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari. Dalam hal ini santri sadar bahwa inilah lgp@kgabdian para ustaz / ustazah dalam dunia
pendidikan, karenanya kagaru disamakan dan disandingkan dengatn yang harus dihormati
dan disegani. Sementanangatua karaberarti dua orang tua santri, terdiri atas ibu dgah.
Karenanya hukum menghormati ustaz / ustazah samgademenghormati orang tua, dan
perintah ustaz / ustazah sama dengan perintah tuang

Doktrin mengenai berkah diajarkan oleh kiai pesantberdasarkan kitalba’lim
muata’alim yaitu kitab adab dan tata krama santri kepadadkia ustaz / ustazah yang diajarkan
oleh Ajenganatau Den Ajmi setiap hari pada saagatan Salah satu bunyi ajaran dalam kitab
tersebut menyebutkan bahwa kunci keberhasilan ntenhuitmu adalah: murid wajib
menghormati guru dan kitab-kitab yang diajakanSantri sangat yakin, 70% dari
keberhasilannya ditentukan oleh kemauan unggkhidzmal{ind: mengabdi) atangakhodam
(Ind: menjadi pengikut setia) kepada kiai, dan &epada pribumi. Dan hanya 30% keberhasilan
seorang santri ditentukan olehgapalkeun (Ind: menghafal) pelajaran. Cerita mengenai
keberhasilan Uwa Khoer Affandi (almarhum) adaldatsaatu dari contoh metode infiltrasi atas
keyakinan ini. Cerita mengenai pendiri sekaligusiipgpin pondok pesantren Tauhid Miftahul

Huda di Tasikmalaya ini, konon bermula saat diribgéajar di pondok pesantren. Uwa Khoer

92« _termasuk menghormati gurwjéngandan ustaz / ustazah pen.): jangan berjalan di agparduduk di
tempatnya, mulai mengajak bicara kecuali atas parkedarinya, berbicara macam-macam di depannya, dan
menanyakan hal-hal yang membosankan. Tetapi heatdaktnghemat waktu, jangan mengetuk pintunya, dakup
dengan sabar menanti di luar sehingga ia sendig keluar dari rumah. Pokoknya, adalah melakukdh&layang
membuatnya rela, menjauhkan amarahnya dan mengnjoggi perintahnya yang tidak bertentangan dengan
agama.... [santri] hendaknya jangan membentangkankieakrah kitab. Kitab Tafsir letaknya di atas kidtab

lain, dan jangan menaruh sesuatu di atas kitab..dsf{lvhu, 1994: 31)
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muda lebih sering mengabdikan dirinya kepAgengandaripadangapalkeunPada tahun ketiga
pengabdiannya, Uwa Khoer menerima surat dari kgdyauntuk menjadAjengandi pondok
pesantren tempatnya berasal. Pada saat itu dimmgrasa tidak sanggup karena belum pernah
ngapalkeunsemua ajararAjengan dengan baik, hingga akhirnya bercerita kep&gengan
tempatnya mengabdi. OlehjenganUwa Khoer diberi segelasai dua (Ind: air bening yang
telah dibacakan doa) dan diminum saat itu juga, $aingAjenganmengatakan, Mangga uih
we, diduakeun ku Mama, sing salaim@ilahkan pulang saja, akadama doakan, semoga
selamat). Alhasil, meskipun dirinya belum permglapalkeursemugpangaosan Ajengamerkat
ngakhidzmahpesantren Tauhid yang kelak didirikan oleh Uwa Khoenjadi sangat besar,
karena jumlah santrinya mencapai ribuan. Santtirisbiwva Khoer pun banyak yang berhasil,
karena telah pula mendirikan pesantren-pesantréranga Bahkan konon KH. Abdullah
Gymnastiar (Aa Gym) pendiri pesantren populer Dadiauhid, juga pernah menjadi santri
pondok pesantren Miftahul Huda. Sekelumit ceritaaths merupakan gambaran mengenai
bagaimana suatu proses infiltrasi keyakinan akamya berkabAjenganditerima dan diyakini
oleh kebanyakn santri penuntut ilfiu

Bahkan konon pada bagian lain dalam kitatim muta’alim disebutkanjika seorang
santri tidak patuh kepada kiainya, maka Allah Subha Wa Ta’ala akan mencobakan tiga
perkara kepadanygertama ilmu yang dipelajari selama ini akan hilang kaduapa,kedua
ilmu yang dipelajari tidak membawa manfaat, deetiga ketika ajal merenggut, maka ia
meninggal tidak dalam keadaan Muslifm

Jika kitab adab dan pengabdiaiim muta’alim diajarkan kepada santri putra dan santri
putri, maka khusus bagi santri putri, diajarkanagkitab adab bernameu duljen yaitu sebuah
kitab yang khusus mengkaji tentang bagaimana membimah tangga dan khususnya
mengabdi kepada suami. Salah satu contoh isi k&edebut menyebutkan bahwa, dosa bagi
seorang istri menolak persetubuhan badan yang @iroleh sang suami. Sebagai contoh ketika
sang suami meminta untuk bersetubuh dengan isadlgupun mungkin pada saat itu sedang

memasak di dapur, demi bakti dan menjaga adab tagaindar dari dosa, sang istri wajib

93 Cerita Aceng Ashar pada tanggal 25 November 2010
9 Cerita pak Makmur pada tanggal 24 November 2010
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melayani keinginan tersebut. Karena itu bagi sgoérempuan berkah juga dapat diperoleh
karena pengabdiannya kepada sang stiami

Konsep berkah dalam bahasa Arab biasa diungkagédam kalimat Ziadatul khoit,
yang berarti “suka menambah kebaikan”, semental@déahasa Sunda biasa diungkapkan
dalam kalimat Sakedik cekap, seeur leuwityang berarti “sedikit (itu) cukup, banyak (bdrgr
lebih”. Perumpamaan mengenai konsep berkah initddifidat dari sikap seseorang yang
merasa lebih dari cukup ketika mendapatkan rezekiga uang sebesar Rp 25.000,- untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari. Hal seperti inummya dialami oleh pribumi pesantren,
yang tidak seorang pun memiliki pekerjaan tetapi, $@mua kebutuhan hidup sehari-hari, mulai
dari makan, rokok, kopi, dan lain sebagainya d&gaenuhi. Seperti Pak Makmur, yang mampu
menyekolahkan empat orang anak-anaknya; dua orar8ekblah Menengah Atas (SMA),
Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah D&Egr Bahkan tiga orang adik-adik Pak
Makmur pun mampu ia sekolahkan, serta menangguan@iiidup mereka selama ikut tinggal
bersama keluarga ini.

Sementara ada pula orang yang mendapatkan rezshi dari sekedar Rp 25.000,-
sehari, tapi sering kali tidak mencukupi kebutulmaup, sehingga kondisi seperti ini sering
diungkapkan dengan kathdrekali, yang berarti sedikit rezeki tidak cukup, banyakeki pun
tidak cukup, seperti pepatah mengatakan, “besakpdaripada tiang”. Hal seperti ini dapat
diperhatikan pada banyak warga sekitar pesantneg lpekerja keras, seperti mengeolah sawah,
berdagang di pasar Parakanmuncang, menjadi pgbanjak, dan lain sebagainya, tapi makan
hanya satu kali. Kondisi seperti ini dapat dibagilan dengan kondisi pribumi pesantren; dan
inilah yang disebut dengan berkah, yaitu suatu kiega terhadap buah dari hasil pengabdian
pribumi pesantren pada dunia pendidikan tanpa pinri

Beberapa bentuk pengabdian santri seperti teladndikakan di atas, merupakan proses
yang panjang, sehingga santri benar-benar mendapdt&percayaan dari pribumi. Seperti
contoh pada pemilihan santri untuk mengelola sawain, darempangind: kolam ikan). Ada
dua syarat agar seorang santri dayggtkhidzmalkepada pribumipertama didasarkan kepada
potensi pribadi yang dimiliki oleh seorang san®ada umumnya santri yang datang dari

pedesaan memiliki potensi di dalam bidang pertarkarena itu biasanya santri yang diminta

% Cerita pak Makmur pada tanggal 24 November 2010
% Wawancara dengan pak Makmur pada tanggal 24 Noseii0
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untuk mengelola sumber daya pertanian milik pesaréidalah mereka yang datang dari desa.
Penunjukkan seorang santri dilakukan oleh ustazy yaengajarnya, terutama ustaz yang
mengajarsegatan memulai proses mengenali santri, memberikan lapletugas ringan, hingga
akhirnya diberikan tanggung jawab tertentu kepadaKgdua setelah proses pertama dapat
dilewati santri, biasanya mereka mulai merasa ybkimva dirinya mampu mengemban amanah
pribumi. Rasa yakin ini kemudian diwujudkan dalaemtuk pengajuan dirinya untuk mengabdi
kepada pribumiUntuk kedua proses tersebut, biasanya dibutuhkdtuwata-rata 3 tahun, dan
bagi mereka yang telah terpilih, disediakan sebuamah khusus terbuat dari bilik yang biasa
disebut dengasaungd’. Di tempat inilah mereka tinggal dan memisahkandgiri santri lainnya;

kecuali pada saatgaosmereka akan berbaur dengan santri lainnya.

5.5.1 Pak Makmur; Profil Salah Seorang Santri Ponpg Cikajang dan Berkah Kiai

Saat ini jabatan Humas dipegang oleh dua orangy Y¥ohamad Makmur dan Raden
Eep. Namun pada bagian sub-sub bab ini, penuligshakan mengulalife history Mohamad
Makmur (selanjutnya disebut dengan Pak Makmur)gydaiam pengamatan penulis memainkan
peranan sangat penting, baik di lingkungan intepoaidok pesantren, maupun masyarakat luar
pondok pesantren.

Disebutkan sebelumnya bahwa salah satu unsur aindstruktur kepemimpinan Ponpes
Cikajang adalah Humas, yang bertugas untuk menjembantara warga pondok pesantren
dengan warga sekitar, dan membuat hubuniyak) kepada pihak-pihak di luar lingkungan desa
Sindang Pakuon. Dengan demikian Humas merupakaktstryang juga memainkan peran
penting bagi pesantren, seperti dapat dilihat demberapa kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dalam peristiwa-peristiwa tertentu, rdar@nya menjadi pemimpin shalat jenazah
pada sebuah keluarga yang salah seorang anggateeryaggal dunia; menjadi wakil anggota
keluarga, sekaligus memberikan nasehat pernikal@a guatu acara perkawinan; merintis
pembangunan rumah baca, bekerjasama dengan PTadaBuwsial Tenaga Kerja (Jamsostek);
merintis pembangunan Pos Kesehatan Pesantren @BesBe bekerjasama dengan Dinas

Kesehatan Kabupaten Sumedang; terlibat di dalararbph kegiatan politik desa (seperti yang

° Rumah berukuran 6 m x 5 m yang dindingnya terdadtanyaman bambu (bilik), lantai kayu berbentuk
panggung setinggi 0,5 meter.

Pergeseran peran..., Margynata Kurnia Putra, FISIPUI, 2011



dilakukan oleh Pak Makmur, yaitu menjadi ketua B&ibdang Pakuon, dan ketua Forum BPD
Kecamatan Cimanggung); serta beberapa pengabdiaryda

Pak Makmur adalah seorang pendatang dari kabupat@ngan Jawa Barat yang datang
ke desa Sindang Pakuon pada tahun 1978 (waktu @#sihndesa Parakanmuncang) untuk
berniaga. Barang dagangan yang ia jajakan padatsaatalah busana muslim yang dibawanya
dari Kuningan. Ada beberapa pasar tempat ia mdsjajdbarang perniagaannya tersebut, di
antaranya Tanjung Sari, Cicalengka, Limbangan, Siamg dan Majalengka.

Mulanya Pak Makmur tidak mengetahui keberadaan &orpikajang, namun dari
banyak informasi yang ia peroleh pada saat berrdagasar Parakanmuncang, barulah ia mulai
mencari informasi mengenai pondok pesantren inat 8a ketertarikannya untuk tinggal di
Ponpes Cikajang bukan karena ingin belajar, tetapiata-mata karena butuh tempat menginap
sehabis berniaga, dan karenanya Ponpes Cikajangai@n salah satu solusi penginapan gratis.

Hari demi hari ia lalui dengan berniaga pada paggdme sore hari, lalu pulang ke
kobong Perlahan tapi pasti, rutinitas harian tersebotadén membuat dirinya faham mengenai
kondisi Ponpes Cikajang yang ternyata hampir sedielegan pesantren yang dikenalnya di
Kuningan, yaitu Ponpes Ancaran yang juga merupakaantrersalaf

Mulanya selain Pak Makmur, ada kurang lebih 20 gréaman yang ia bawa dari
Kuningan, Cilimus, dan Cirebon untuk membantu meyaan dan jugaondokdi pesantren.
Namun kian hari teman-teman seperjuangannya it lB&kurang; semua mengundurkan diri
hingga akhirnya hanya Pak Makmur yang tersisa.

Sejak awamondokPak Makmur sudah menunjukkan kemampuannya dalamimpen,
hal tersebut sudah mulai terlihat ketika dirinyagd@ tahun 1978, membentuk sekaligus menjadi
pemimpin sebuah kelompok keamanan pesantren yéeg diama olehnya ‘Garda Pesantren’.
Tugas utama kelompok tersebut adalah menjadi pelojpdoara santri dan membela santri
lainnya yang pada waktu itu sering berkelahi dengeamuda setempat. Keberhasilannya
membentuk kelompok ini merupakan awal perjalananr kaolitiknya di Ponpes Cikajang,
bahkan di desa Sindang Pakuon Kecamatan Parakaanginc

Pernikahan Pak Makmur pada tahun 1984 dengan pgetina pimpinan Ponpes
Cikajang, KH. Raden Engkos Koharudin bernama Emiyalh wardah, merupakan salah satu
bentuk apresiasi pihak pesantren atas keberhabiiaga dalam rangka menanggulangi masalah

perseteruan tersebut. Pak Makmur sempat berkatadmagenai pernikahannya tersebut pada saat
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penulis mewawancarainya“Sayamahtahun 1984 juga sudah punya gelar M.A., dlféisantu
Ajengan(Ind: menantu kiai)”.

Setelah pernikahan tersebut, Pak Makmur kemudiarnatiesalah seorang kepercayaan
Mama Abu Syairi yang pada saat itu menjabat sebagai dadupesantren. Karirnya sebagai
Humas Ponpes Cikajang terus berlanjut hingga ayhirpada tahun 1996 dirinya diberi
kepercayaan untuk menggantikan poslamaAbu Syairi bersama Raden Eep Zaenal Mutaqin.

Dari kedua orang pengurus Humas pondok pesantrent kolitik Pak Makmur
tampaknya lebih cerah dibandingkan dengan rekafrgrailihnya Pak Makmur pada pemilihan
anggota Badan Perwakilan Desa (BPD) Sindang Patalmm 2000, sekaligus ketua forum BPD
kecamatan Cimanggung sampai dengan Z0hterupakan salah satu bukti keberhasilannya.

Pak Makmur mengakui bahwa jabatan dan pengabdiag galama ini ia lakukan,
seperti telah disebutkan, bermula dari karirnyaagab pedagang keliling pakaian jadi.
Karenanya pada awal tahun 90-an ia sempat memetabdli perniagaan tersebut, dan sempat
beberapa tahun tinggal di Ngasem, Yogyakarta. Rgatean tahun 90-an ia melanjutkan
perjalanan niaganya ke Batu, Jawa Timur, juga sempaetap untuk beberapa waktu lamanya.
Tidak lama setelah itu, pada tahun 1996 Pak Makdam beberapa rekannya melakukan
perjalanan niaga ke negeri seberang, Brunai Ddamsdan Malaysia. Masih sama dengan
sebelumnya, barang perniagaan yang ia jajakan pedu itu adalah busana muslim asal
Kuningan.

Ketika melakukan perjalanan niaga yang terakhik Makmur istrinya, ibu Eni, baru
dikaruniai tiga orang anak, di antaranya Teti (patdung), Abi (putra kedua), Mulan (putri
ketiga). Keluarga ini harus kehilangan sosok seprdnu pada awal tahun 2005 yang lalu.
Namun kemandirian keluarga sepertinya telah mehddemging dalam keluarga itu. Cukup
menarik ketika pertama kali penulis berkunjung kmah keluarga ini, masing-masing anggota
keluarga melakukan pekerjaannya sendiri-senddgktiterkecuali Pak Makmur, menerima dan
menyuguhi tamunya dengan minuman dan hidangan mringgpertinya merupakan hal yang
biasa ia lakukan. Demikian seperti dapat penuliatapada hari-hari berikutnya, Pak Makmur
memasak sarapan dan air panas untuk mandi paga kethknya yang masih bersekolah, yaitu

Mulan dan Bubung (putra keempat), serta mencuaipakya sendiri.

% 24 November 2010
9 Kembali terpilih pada jabatan yang sama tahun 2005
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Keterlibatannya dalam dunia politik diawali darngetahuan yang ia peroleh disfama
Abu Syairi sebagai Humas pondok pesantren. Menyautidak ada seorang pun yang dapat ia
andalkan untuk menduduki posisi anggota BPD, kadn@indang Pakuon ia tidak memiliki
seorang kerabat pun (keluarga sedarah) yang dagegagjarinya berpolitik.

Pada Pemilu BPD tahun 2000 Pak Makmur mendapatdaemyak 630 suara dari 1.500
hak pilih. 620 suara lainnya terpecah kepada topaimg calon lainnya. Cuplikan cerita berikut
dituturkan Pak Makmur pada 24 November 2010:

“Saya ikut dalam pemilihan anggota BPD karéseng ingin tahu apakah warga suka
dengan saya, makanya dicoba. Waktu itu almarhustahsaya sempat melarang, malu
kalau kalah katanya. Saya katakan, berarti kaltéahksaya kurang disukai di sini. Saya
ikut saja pemilihannya, ternyata saya jadi nomotapea.... Setelah terpilih sebanyak 13
orang anggota BPD, saya pun dipercayakan menj&oiakpadahal mulanya saya hanya
menjadi tim formatur. Saya juga bingung, kan tinnfatur tidak dapat mencalonkan,
tapi dapat menjadi ketua karena permintaan 10 dadgmnya. Inikan berarti saya telah
dicalonkan.... Hal yang sama juga terjadi ketikaniiban ketua forum BPD tingkat
Kecamatan yang berjumlah 130 orang. Pada saatutanya saya hanya menjadi ketua
panitia pemilihan ketua forum, ternyata saya malatalonkan dan meraih 70 suara.
Padahal dari segi pendidikan saya mah tidak sekaidak perlulah menjadi ketua,
menjadi anggota pun sudah cukup. Bagi saya perafidjkga sangat menunjang.
Pesantren buat saya bukan lembaga pendidikan rggintidak punya ijazah. Saya ini
cuma santri yang SD (Sekolah Dasar) aja tidak tacoata sampai kelas 5.... Kata bapak
saya waktu itu di kampung, “jangan sekolah”, ladyas bertanya “kenapa pak”, “karena
sekarang Camat sudah ada, Bupati sudah ada, gusedah ada, tentara sudah ada, jadi
tidak perlu sekolah, yang penting bisa tulis suclatup”.

Selain pernah mengemban amanah sebagai anggotaelalgus ketua forum BPD,
dirinya pun saat ini sedang mengamban amanah sdteyga komite Sekolah Menengah Umum
PGRI Sindang Pakuon, yang bertugas untuk menjembatatara pihak pengelola sekolah
dengan para orang tua murid.

Pak Makmur merasa yakin bahwa semua jalan hidapkdherhasilan yang ia rasakan
merupakan buah dari berkah kiai atau paling haaliak pengabdiannya kepada pribumi pondok
pesantren. Bahkan dengan posisi dan jabatan térstibnya masih sering membantu santri
melakukan pekerjaan pesantren. Sepegfbalai atau membuat jalan setapak dari batu kali,
yang turut ia lakukan bersama-sama santri saatlipdrarada di lokasi penelitian. Pekerjaan ini

bahkan dilakukan pada malam hari.
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Pada suatu dialog malam sekitar pukul 22.00, perdrtanya kepada putri sulung Pak
Makmur, “Untuk apa menggoreng bala-B8fasebanyak itu, Malam hari pula”, “Untuk santri
Bang, nanti sekitar jam 12 (malam) mau diambil Baffzgak Makmur), dibagikan ke santri yang
sedang ngabalai jalan”. Pekerjaagabalai sendiri baru selesai pada pukul 03.00, dan inilah
bentuk pengabdian santri untuk seumur hidupnya atatickepadadjengandan keluarga besar

pribumi pondok pesantren Cikajang, demi sebuahpmagan akan berkajengan

5.6 Pergeseran Peran “Makelar Budaya’Ajengan

Perkembangan masyarakat yang saat ini sedangi téirgakerah Parakanmuncang, secara
terang disadari oleAjenganPonpes Cikajang sebagai suatu alur perubahan yang Hiikuti
dan diadaptasikan kepada pranata pendidikan Idalafiynya. Beberapa santri diberikan
keleluasaan untuk mengikuti pendidikan umum di jp@amndok pesantren; belajar pada sekolah-
sekolah yang didirikan oleh pemerintah dan yayassmsan pendidikan swasta. Suatu bukti
adaptasi yang masih sejalan dengan motif pendiggkadok pesantren Cikajang.

Mungkin keterbatasan finansial telah menjadi saatu faktor penyebab diizinkannya
santri belajar di luar pondok. Pranata pendidikalanh salafiy ini masih sulit untuk bisa
menyelenggarakan pendidikan umum, karena untukbéxarti Ajengan harus menyediakan
modal lebih untuk penyediaan sarana dan prasaralaa dari bangunan-bangunan sekolah baru,
peralatan-peralatan pendidikan umum, hingga mehggaj-guru mata pelajaran umum. Dana
syahriahanatau iuran bulanan yang hanya Rp 13.000,-, habmkai untuk membayar listrik,
uang kas santri, dan perawatan bangunan. Suatuncp@@san keuangan yang sudah baik
berdasarkan pencatatan arus keuangan, tapi minirdaga iuran, adalah salah satu faktor
sulitnya pondok pesantren ini berkembang, atau alelkgta lain, inilah kendaldjenganuntuk
mengganti sistem pendidikasalafiy menjadaikhalafiy pondok pesantren asuhannya. Namun
rasanya pun sulit baghjengan untuk menaikkan biaya pendidikan di pondok pesanini,
karena senada dengan apa yang pernah dikemukataNiels Mulder (2005: 145), bahwa:

“...The upsurge in popularity [of pesantren] may therefbe more than a sign of
religious enthusiasm, and can be explained by ggverthe countryside. While parents
are increasingly aware of necessity of formal edioca not all of them are able to
provide for the schooling of their progeny. Besjdhe demand may outstrip the capacity

199 Bala-bala adalah jenis makanan yang digorengu#értari adonan tepung terigu dicampur dengan aayur
seperti kentang, wortel, dan brokoli. Malam itu iTeengisi wadah plastik berukuran 14,5 liter dengafa-bala
hasil buatannya.
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of the national school system to offer educatioraltp apart from the fact that such

schooling is more expensive. For many, therefdre,pesantren is the only way to seek

some of the skills needed for one’s later advano¢imdife....”
Pendapat Mulder pun seolah mendapat pembenaratumgdgala kehidupan ekonomi santri
yang serba terbatas. Mereka memang diajarkan umtlikp sederhana, berempati terhadap
sesama, seperti membiarkan kastrol hilang dan kerpaeh rekan santri lain saat memasak.
Tapi bukankah ini merupakan bukti atas realitasnekad yang rendah pada masyarakat, atas
keterbatasan mereka dalam memenuhi kebutuhan kehgri-hari. Prinsip rezekinfaungeuh
adalah doktrin mengenai nilai hidup sederhana yditghamkan kepada para santri. Kata
maungeunberasal dari katanaung yang artinya sepadan dengan kata macan. Penmatéet
kita menonton siaran televisi program fauna, maakan makan setelah memperoleh hasil
buruan, namun bila pada hari tersebut tidak bdrdatam perburuan, ia akan mengambil jatah
makanan dari macan lain yang memperoleh hasil busaat itu, meski si pemilik makanan,
sepertinya tidak terlalu senang dengan perilakuamagal tadi. Serupa dengan model prinsip
“maungeuly makan secukupnya ketika makanan ada, dan tilalatir ketika tidak sedang ada
makanan, karena masih bisa minta dari santri |Bengan kata lain, santri memang tidak
dimotivasi untuk menjadi kaya, tapi mereka diajarkaengenai bagaimana cara hidup serba
terbatas agar tetagurvive melewati hari-hari kehidupan mereka kelak ketikdah berada di
lingkungan masyarakatnya tinggal.

Santri Ponpes Cikajang memang belajar untuk hidwpvive bahkan potensi
kewirausahaan yang pernah dimiliki olsfamaElang (seperti telah diceritakan dalam bab 1V),
ikut ditularkan kepada para santri, dengan meratirikmemberikan modal, dan mengizinkan
santri-santrinya mengelola warung di belakang rurgahSebuah model perputaran uang hasil
usaha bersama, yang mungkin prinsip usahanya hanmgr dengan koperasi, dijual dan dibeli
oleh para santri di dalam lingkungan pondok peesansendiri. Tapi ini tidak sepenuhnya
dilandaskan kepada prinsip-prinsip dasar ekonorarea mengelola usah@engan sama
halnya dengan berburu berkahnya. Bagi para samirbubu berkah berarti memperoleh
kepercayaan dadjenganuntuk mengelola, memelihara, dan merawat propaiiki keluarga
Ajengan sehingga membantu keluarganya pun dapat mendatatgrkah. Inilah yang disebut
dengan doktrimgakhidzmatatau berkhidmat menjadi orang kepercayagmmgan Prinsip dasar

dari doktrin ini berangkat dari ungkapagutu ratu wangatua karp sebuah ungkapan Jawa
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yang bila diterjemahkan secara bebas berarti glalah ratu yang punya tempat mulia, sehingga
harus dihormati, dan perintahnya adalah titah yeargs dilaksanakan, layaknya perintah orang
tua kepada anaknya. Sehingga dalam wacana ingiprkonomi sesungguhnya terabaikan oleh
ikatan moril antara santri dengAfengan

Ngakhidzmahmenurut versi kitabra’lim Muta’alim, sangat menentukan keberhasilan
seorang santri dalam menuntut dan mengaplikaslkan yang telah dipelajarinya. Bahkan saat
wawancara berlangsung, santri yakin bahwa kebéanaseorang santri 70% ditentukan oleh
pengabdiannya kepadgengan hanya 30% saja dipengaruhi oleh menghafal ilmerit€ Uwa
Khoer (lihat kembali “berkah kiai dan keberhasilsantri”) seolah menjadi pembenar dari
keyakinan ini. Bahkan kita@a’lim Muta’alim mengancam santri yang mengabaikan prinsip
guru ratu wangatua karodengan sebuah ancaman yang sangat berat dalam secsang
Muslim, yaitu keluarnya seorang dari agama Islaat seeninggalnya kelak.

Sebetulnya logika tentang doktmgakhidzmaldapat saja diterima oleh akal sehat kita.
Karena doktrin ini sesungguhnya adalah pelajarangydi dalamnya ditanamkan nilai
kemandirian, usaha, dan kerja keras, yang oleh i@@h@ 993: 172-187) digambarkan sebagai
“sifat swasta dan berdikari”. Sifat swasta bersatitri tidak diajarkan untuk menerima gaji oleh
pemerintah, melainkan berdikari sambil mengajar bardakwah, yang kerap kali merupakan
kegiatan utamanya kelak, atau menyita bagian yasgrbdari waktunya. Santri diajarkan untuk
mempunyai pekerjaan lain dalam mencari nafkah. iatajuan hidup dari seorang calon guru
agama ataupurAjengan bila beruntung, adalah berdakwah menyiarkan agésiaam, dan
ekonomi kemudian menyusul.

Demikianlah ciri keterbatasan ekonomi pada pondegaptren Cikajang, namun kaya
akan nilai. Keterbatasan ekonomi rupanya tidak awnpenghalang baghjengan dalam
mencari alternatif nilai-nilai positif dari luargar dapat diadaptasikan ke dalam pranata pondok
pesantrennya. Seperti masuknya pengetahuan testtaktur pengelolaan masyarakat modern di
kobong-kobongsantri. Nilai demokrasi misalnya, santri-santri edglahkan memilih salah
seorang yang dianggap senior dan disiplin dalamataikantanbiyh untuk menjadi pimpinan
mereka, yaitukuwu kobong Dengan segala hak yang menempel padakyau kobong
diizinkan untuk membuat dan menentukan anggotank#iioya, mulai dari sekretaris, bendahara,
humas, dan menetukan jadwal piket santri atauigallsong saat mengemban amargtrol.
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Namun lagi-lagi, di sisi yang berbedgengan pun seolah tak kuasa menahan arus
perkembangan yang menginfiltrasi pranata pendidikslamnya tersebut. Perkembangan
teknologi seperti radio-tape misalnya, telah mesgedn kemauan santri untuk mendengarkan
caramah darmpangaosanyang disampaikan oleAjengan terlihat beberapa di antara mereka
lebih memilih tinggal di kamar-kamdwobonguntuk mendengarkan hiburan berupa lantunan
lagu-lagu modern. Kondisi ini seolah menunjukkaatguminiatur realitas masyarakat di luar
pondok pesantren, tentang sebuah kolusi dalam menpeusekongkolan melawan aturan yang
berlaku, yang dilakukan oleh para santri mangkirgée pargatrol yang sedang bertugas saat
itu. Bahkan pengakuan seorang santri saat diwawanokeh penulis, yang mengaku pernah
mengkonsumsi obat terlarang jenis ss, yang ia @erdari pemberian santri lain asal Tambun
Bekasi, adalah bukti lain infiltrasi gejala-gejadagatif dari masyarakat luar ke dalam pranata
pendidikan Islam, yang justru dilakukan oleh saRtihpes Cikajang sendiri. Ini bukti lain soal
ketidakberdayaartanbiyh atau aturan pondok pesantren dalam menyaring-miki yang
tumbuh dan berkembang merasuki pranata di dalardgbopesantren Cikajang. Atau dengan
kata lain, ini merupakan ketidakberdaya@enganuntuk membentengi pondok pesantrennya
dari nilai-nilai yang bertentangan dengan nilai dgoran umum, serta moral agama yang
diajarkan oletAjenganmelalui ilmufigih.

Informasi lapangan pun turut membuktikan bahwagiersan yang pernah dialami oleh
pondok pesantren, melibatkan samgisuspemuda kampung, adalah catatan lain yang memuat
perubahan peran kiai dari waktu ke waktu. Di erpekeimpinan KH.R. Abdul Jalil Il (1930-
1957), pengaruh peran seorafgnganterlihat begitu kuat pada masyarakat di luar p&ndo
pesantrenAjengansaat itu bahkan berani mengeluarkan fatwa haramhiaekan masyarakat
luar, masuk ke dalam lingkungan pondok pesantrebu&h konstruksi eksklusif yang dibangun
olehAjengandalam membentengi kepentingan dan harga diri prgrandok pesantren.

Namun apa yang terjadi pada dua kisah persetemrakhir, seorang\jenganbahkan
sempat dipenjarakan oleh lawan politiknya, meskita@i berujung manis, yaitu dibebaskannya
KH.R. Engkos Koharudin (1957-1997), dan jatuhnytupan Mahkamah Agung atas sengketa
tanah, yang menetapkan penguasaan hak atas tapabdalk&engan Bahkan saat pondok
pesantren dipimpin oleMama Enjang Abdurrohman, perseteruan tidak lagi mefiuat
Ajengan hingga fatwa haram yang dahulu sepertinya masihjadi otoritasAjengansetempat.

Dirasakan atau tidak, sikap ini lebih menunjukkamats kemunduran otorita&jengan pada
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masyarakat luar pondok pesantr@fenganseolah membiarkan kemunculan tokoh-tokoh santri
untuk menangani perseteruan, dan menyelesaikanelygad cara mereka sendiri. Berdamai
dengan warga adalah pilihan politik paling prakkarenaAjengan sungguh-sungguh sadar
bahwa wewenang politiknya tidak lagi sekuat kepkadok pesantren ini pertama kali didirikan.
Memberikan tanah milik pondok pesantren untuk képgan warga, mendirikan fasilitas
kesehatan dan rumah baca, serta menjadikan Pak Maabagai jembatan komunikasi antara
pondok pesantren dengan warga, melalui peran gétifthalam kehidupan politik praktis,
merupakan bukti hilangnya sebagian pengaruh pofjéngansaat ini. Dan kembali kepada
prinsip awal berdirinya pondok pesantren sebagsitusi pendidikan yang mengajarkan nilai-
nilai Islam, menjadi pilihan paling masuk akal samt dengan memberikan ruang dan waktu
khusus kepada masyarakat luar yang berminat unarkmioa ilmu pada hari Kamis dan Jumat
secara gratis. Ini adalah bahasa lain untuk mesiataperamjengandalam konteks kekiniaan;
tidak segagah seperti apa yang dicirikan oleh Hshk BahkanAjengan melungsurkan
kekuasaan politiknya kepada santri berprestasi, akmur, untuk terlibat langsung dalam
peran-peran politik praktis di luar pondok pesamtr&khirnya inilah temuan atas penajaman
konsepcultural brokeryang dulu pernah diinformasikan oleh Horikoshi4@p la bukan lagi
konsep yang dapat menjelaskan peran makelar bgaggan dengan ciri kekuasaan yang luas
dalam menerima dan menyaring segala sesuatunyaluarilingkungan, untuk kemudian
diteruskan kepada masyarakatnya; bahkan kemampaammylk menerima, menyaring dan
menyalurkan informasi seolah menemukan batasanegdirs hanya sebatas pada wilayah

kekuasaannya di dalam pranata pondok pesantren.

4.7 Kesimpulan

Bab ini tidak secara eksklusif berbicara mengemaitrs pondok pesantren Cikajang,
namun data-data mengenai santri, merupakan peneaméikyang digunakan oleh penulis untuk
melakukan analisa terhadap bergesernya peran &ak#genganpondok pesantren Cikajang.
Semisal diadopsinya struktur pengelolaabong oleh para santri; pemilihakuwu kobong
secara demokratis ala santri; dan pengaturan uasifjibran secara otonom, merupakan bukti
diserapnya sistem pengelolaan organisasi modenpoaldok pesantren, yang sudah barang tentu

diizinkan atas perkenakjengan
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Meski demikian, peramjengan sebagai makelar budaya rupanya telah bergeser dari
ranah publik, bahkan teritorinya mengecil hinggala® mengancam kharismanya sebagai
seorang pemilik dan penjaga moral santri. Deragmgikembangan teknologi informasi dan
terbukanya saluran-saluran pengetahuan, nampaidsja lagi dapat dibendung oleljengan
sebagai seorang yang berpengaruh di masyarakaseamakelar budaya yang dikemukakan
oleh Horikoshi, tampaknya menemukan batasannyargdnith dahuluAjenganbegitu berkuasa
untuk menyalurkan informasi yang datangnya dari gremah atau luar lingkungan
masyarakatnya, sekarang kekuasaannya tidak lagassetu. Makelar budaya tidak lagi
menempati posisinya sebagai penyalur informasi &skan dari pusat, karena untuk menahan
arus perubahan dalam saluran-saluran internal popé@santren sajaf\jengan menemukan
kendalanya sendiri. Santri begitu bebas menghiddaraturan atatanbiyh bersantai dkobong
dan tidak mengikutipangaosan sempat beredarnya narkoba di dal&obong adalah dua
indikasi dari terkendalanya kekuasagangan bahkan untuk mengontrol santrinya sendiri.

Ajengan pun seolah menarik diri dari ranah politik prakteeski tidak sepenuhnya
terjadi (seperti telah diungkap dalam analisa babelsimnya), dan mewakilkan perannya
tersebut kepada seseorang yang sudah dianggapasdiegarga besar pribumi. Sebuah
keputusan yang sangat profesional, menyerahkan newean politik kepada ahlinya, yaitu
dengan membiarkan wakilnya yang bukan keturunaarabgberperan aktif dalam ranah-ranah
politik praktis.

Namun kharismajengantentu saja tidak sepenuhnya hilang, ia hanya bergatau
tepatnya kembali dari ranah publik kepada ranalmagdan dakwah. Karena nyatanya wakil
Ajenganyang menerima amanah politik praktis, masih teneyasa terikat oleh nilai yang
ditanamkan ke dalam dirinya. la tidak begitu sagupakanAjenganyang telah membesarkan
namanya, karena ia sangat yakin akan adanya bgakahselalu diharap-harapkan dajgngan
Sebuah nilai spiritiual yang tertancap begitu lbasa, karena ada suatu proses sosialisai di
dalamnya, sehingga berkah dapat terus melestakkarismaAjengansebagai seorang wali
Tuhan di muka bumi.
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BAB VI
KESIMPULAN

Pondok pesantren Cikajang sampai dengan hari isilntaguh mempertahankan sistem
pendidikansalafiy. Kondisi ini seolah menggiring kita kepada sudamgang pemikiran tentang
sebuah tantangan besar yang dihadapi oleh praeathdikanan-sich yang sedang menghadapi
kompetisi pendidikan di medan persaingan yang ratdd@n antara lembaga pendidikan agama
Islam an-sich dengan lembaga pendidikan sekuler. Seperti ditammdeh berdiri dan
berkembangnya lembaga-lembaga pendidikan umum yaeggajarkan pelajaran-pelajaran
sekuler, dan memberikan ijazah untuk dipergunalesbagiai pengantar pencari kerja atau pun
untuk melanjutkan belajar ke jenjang pendidikangyéebih tinggi. Kompetisi ini tampaknya
semakin berat, karena saat ini lembaga-lembagaigkaid umum pun sudah semakin religius
lantaran telah pula memasukkan materi pelajaramad@ dalam kurikulum pendidikan sekuler.

Namun nyatanyajengantetap tidak bergeming, ia kokoh dengan pendiriannyk
tetap mempertahankan pranata pendidikan Islam fisdrafiy. Seperti diumpamakan dengan
teguhnya Kalimah Mabni, sehingga tidak mungkin mermbelah terhadap perubahan sistem
pendidikan yang sudah mentradisi.

Dalam tradisi yang dipegang kukuh, terkandung debkeyakinan terhadap berkah
ajengandankaruhun la adalah alasan utama tetap dipertahankanntgamsigendidikarsalafiy
pada pondok pesantren ini. Keyakinan terhadap hesklalah modal dari seluruh modal utama
yang dimiliki oleh seorangjengan

Para santri sangat yakin dan akan selalu menghenapkan berkah dawjengan
karena mereka pun yakin bahwpenganadalah tokoh suci yang menjadi Wali Tuhan, sehangg
perintahnya adalah titah yang harus dijalankan, danghormatinya adalah sebuah kewajiban
yang utama.

Keyakinan yang kokoh ini ditanamkan kepada masiaging santri melalui materi
pelajaran, terutama materi adab yang bahkan meagarseorang santri yang berkhianat
kepadanya, sehingga dapat menjadi penyebab keliaangari agama Islam, saat kelak ajal
menjemput. Selain itdahlilan yang selalu mengisi ritual-ritual keagamaan, adaiateri pokok
yang menajadi sumber keyakinan terhadap beAjahgan la adalah sebuah materi pelajaran
yang secara sederhana dapat ditafsirkan sebagaikbbéadiah kepada mereka yang telah
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meninggal dunia. Hadiah kepada orang meninggalagpa adalah Wali Tuhan, sama artinya
dengan memberi hiburan kepada yang telah menindjgalam kubur. Hiburan inilah yang
diharapkan dapat membuat bahagia para Wali yaaly teéninggal, sehingga mereka mau untuk
menjadi perantara doa dari yang mengirimkan hakégdada Tuhan. Paling tidak dengan pola
pemikiran seperti ini, doa yang diharap-harapkgatiaegera terwujud.

Dengan demikian kita dapat memahami besarnya pemgaaorangijengan sehingga
mengikat secara moril kepada seluruh santrinyalalusantri yang banyak, adalah modal lain
yang dimiliki oleh seorand\jengan karena dengannya ia memiliki kelebihan dari gisilah
pengikut fanatik, atau dengan kata lafkjenganadalah anggota masyarakat yang memiliki
masyarakat.

Masih sejalan dengan temuan Horikoshi (1987b: 2B88-2erhadap peramjenganpada
masyarakatnya sebagacultural brokef. la menyebutkan bahwa kekuatan para pemimpin
tradisional §jengandan ulama) tidak datang dari sistem perpolitikasional, lantaran perannya
sebagai perantara kebudayaan, melainkan karenai gmsia pemimpin tradisional ini telah
melembaga serta tertanam kuat dalam struktur mesyamya. Namun dari analisa terhadap data-
data pada penelitian ini menunjukkan, bahwa tedghdi pergeseran perdgengandalam dunia
politik praktis. Ketidakmampuannya mengontrol masahtri, seperti terlihat pada para santri
yang mangkir dari kelasnya mengajar, dan terindik@as santri pengguna narkoba, adalah
informasi utama yang dapat menunjukkan kendornyanp&engansebagai pengontrol moral
santri. Ini merupakan indikasi mengenai semakingsgrya kemampuaAjenganuntuk menjaga
keran-keran informasi dan pengetahuan dari luadplopesantren.

Tidak seperti yang ditemukan oleh Horikoshi 35 talsilam, peramAjengansebagai
“makelar budaya” rasanya tidak lagi seluas septiulu. la tidak lagi dapat mengontrol keran-
keran informasi yang datang dari luar masyarakatutftma pada wilayah Parakanmuncang,
dengan perubahan yang terjadi mulai dari sektorep@tahan lokal sampai dengan sektor
ekonomi. Masyarakat di luar pondok pesantren detglaasa tanpa pengardtjengan dapat
dan dengan bebas mengakses segala jenis informasmddia-media massa. Perkembangan
teknologi dan pertumbuhan ekonomi yang ditanddi bedirnya unsusr-unsur ekonomi modern,
serta semakin padatnya jumlah penduduk, adalalaggggala sosial yang sulit untuk digenggam
oleh Ajengandi masa sekarang. Temuan mengenai batas-batas ipgaainyang membedakan

tesis ini dengan konsep “makelar budaya” Horikostia dahulu peran kiai sebagai “makelar
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budaya” begitu luas dan melembaga, sehingga mangmgantrol tata kehidupan masyarakat di
luar pondok pesantren, maka peranganpondok pesantren Cikajang hanya terbatas pada

wilayah religi yang masih terlembaga, dan wilayahtix sumber suara yote gettet).
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Lampiran 1

Dokumentasi Properti Pp Cikajang

Keseluruhan luas lahan milik pesantren berjumlal8@3 m2,dan yang telah disertifikatke
seluas 19.795 m2, dengan sertifikat No. 165 tal8y 1Beberapa unsur bangunan yang terc

di lahan tersebut diantaranya:

1. Majid Jami

2. Aula

3. Perumahan Kiai, 9 buah bangu

4. Pondok asrama putra, 3 buah bangt

5. Pondok asramputri, 2 buah barigunajTting -

6. Kolanr10 buahy LA . : j.r .

7. Kebun _' 1N . " :

8" Sawah ! ~ 1 .
19 Pekarangdn_/halaMan,_(-' : _._ . i !
[ 10.Kuburan ¥ Al '

Seluruh Iartan'_térsebut di atas -bers-tatus'set;am twakaf yang dimulai sejak herpulang!

Syeh Abdul Muchtolib. Nam.q.n tijak.s_em_uz;_lahan. (.ﬁ.palkkan bagi pegé.mbangah pesantren
s:;mata, behetapa bagian luas lahan telah dihibatgtantukannya pada fasili-fasilitas umum
seperti: i

I._ Bangunan Rumah Baca dan Poskestren, luas 4 r d
2. "Bangunan Rumahuncén(penja:ga kl]buaﬁ):lluas 500iM2 'y
I;i_emakamén umtm blok Cimandéir Persil 184, luas 4,038 M-

Hibah untuk kanto.r Kecamatan Cimanggung, luas 12
Rurr'r_:lh dinas doktefsluas 289,51 F » )

Mushblla Kecamatar.fi!ip\_afhggunq, l_u?s LI ;
Kantor PLKB, luas 80 - o
Sumber mata air Blok CipulTs;1uas 46

9. Astana Kudus, 607 I

Dengan demikian luas keseluruhan lahan yang dikdaberjumlah 7.795 M

© N o kW
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Lampiran 2

Silsilah Keturunan Keluarga Besar Pondok Pesantrei€Cikajang

Kanjeng Sembah Abdulmuhtolib, Bangkir
Memiliki 3 Orang Putra

\4

1. Kanjeng Sembah Imam, di Bangkir
2. Kanjeng Sembah Rofi’'udin di Makam 9 Cikalama
3. Kanjeng Sembah Jalaludin di Makam 9 Cikalama

Kanjeng Sembah Jalaludin memiliki putra
KHR. Abduldjalil Ajengan Sepuh Cikalama Memiliki Pa 3 Orang

1. KHR. Muhammad Sareh, Tinggal di Nusa Cimanggung

2. KHR. Muhammad Imron, Tinggal di Jatiroke Jatinangor
3. KHR. Muhammad Yusuf, Tinggal di Pesantren Cikalamadat tahun 1892

KHR. Muhammad Yusuf Memiliki Istri

\ 4

Ibu Emoh Masria yang Berasal dari Ciwaluran CitaMlemiliki 3 Orang Anak

l

1. Rd. Hajah Sitti Aisyah Alias Buiji, Tinggal di Cikaha (Wafat 1952)
2. Rd. Munaram Alias Raden Harun, Tinggal di Jati @is&ubang (Wafat 1942)

3. Rd. Siti Khodidjah Alias Bi Enjot, Tinggal di Cikaina (Wafat 1962)

Rd. Hajah Sitti Aisyah Alias Buji Memiliki Suami KRL. Muhmmad Syafi'i Bin Rader
Minterdja Bin Dalem Muhidin, Memiliki 8 Orang Anak

1. Raden Siti Aidah Cibalampu Limbangan

2. Raden Abdurrohman

3. KHR. Muhammad Soheh Alias KHR. Muhammad Yusuf Aligkama Aang
Padalarang

4. Raden Thoha

5. KHR. Zaenal Mutagin

6. KHR. Hamzah Alias KHR. Hamim

7. Raden Jam’ah Kusumah Alias Nini Mamah

8. KHR. Muhammad Falil Alias KHR. Abduldjalil Alias Aah

Raden Siti Khodidjah Alias Bi Enjot Memiliki SuardRd. Muhammad Husen Alias Eyane

Empung Bin Raden Minterdja Bin Dalem Muhidin
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Memiliki 1 Anak, Yaitu Raden Siti Jenab Alias EmadBVemilki Suami Raden Encuk,

Memiliki Seorang Putri Bernama Raden Siti MemundiasAUnah dan Memilki 5 Orang
Anak, yaitu:

Raden Haji Adnan

Raden Siti Suminar Alias Apong

Raden Koko

Raden Imas Siti Rokayah Alias Nyai

Raden Entang Suhrowardi

A S

Silsilah Keturunan Keluarga dari Rd. Hajah Sitti Ai syah Alias Buji, Memiliki Suami
KHR. Muhmmad Syafi’i Bin Raden Minterdja Bin Dalem Muhidin,
Dianugerahi 8 Orang Anak

A. Raden Siti Aidah Cibalampu Limbangan Alias Wakg, Memiliki Suami
KHR. Abdurohman, Dianugerahi 5 Orang Anak, Yaitu:
1. Raden Siti
2. Raden Hajah Nawangsih Alias Ibu Uang
3. Raden Amak
4. Raden Abdulloh
5. Raden Jaja

B. Raden Abdurrohman Tidak Memiliki Anak \

C. KHR. Muhammad Soheh Alias KHR. Muhammad Yusuf
Alias Mama Aang Padalarang, Memiliki Istri RaderjdfaSiti Aisyah, Dianugerahi
12 Orang Anak, Yaitu:
Raden Siti Juhro
Raden Hajah Siti Julaeha
Raden Hajah Siti Aminah Alias Ibu Eni
Raden Djuariah
Raden Musthofa
Raden Shopiah Alias Ibu Opi
Raden Hajah Siti Hajar
Raden Enuh
. KHR. Ateng Haris
10.Raden Hajah Siti Maemunah
11.Raden Hajah Siti Mariam
12.Raden Bahar

©CoNoOAWNE

D. Raden Thoha |

E. KHR. Zaenal Mutagin |

F. KHR. Hamzah Alias KHR. Hamim, Memilki Istri Rau&iti Aisyah Bojong
Renghas, Dianugerahi 11 Orang Anak, Yaitu:
1. Raden Zaenal Abidin Alias Den Iding
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N

©ONDUAW

KHR. Abdul Qohar Alias KHR. Engkos Koharudin (WafaDesember 1999 / 2
Rewah 1421 H

Raden Siti Qomariah Alias Ibu Oma

Raden Sopi Yudin Alias Den E E

Raden Mimi

KHR. Enjang Abdurrohman

Raden Sobirin

KRD. Abu Syaeri ( Wafat 5 September 1999 / 21 ¥illid 1417 Hijriah)
Raden Dimyati

10.KRD. Elang Qudsi
11.Raden Hunaeni

PN

G. Raden Jam’ah Kusumah Alias Nini Mamah, Memiliki Sua
KHR. Abdullah Cioray Bandrek, Dianugerahi 4 OranggK, Yaitu:
Raden Siti Maemunah Alias Ibu Ento
Raden Siti Marfuah Alias Ceu Nyai
Raden Muhidin Alias Den Adang
Raden Salamah Alias Ibu Iping

H. KHR. Muhammad Falil Alias KHR. Abduldjalil Alia8yah, Memiliki Istri Raden
Hajah Siti Rohmah Alias Ibu Ageng Binti SyaehunaMikarom KHR. Ahmad Mabhali

N =

oo kW

Bin Abdul Fatah dari Sumur Sari Garut, Dianuge@biirang Anak, Yaitu:
Raden Musthofa

Raden Hajah Siti Juariah Alias Ibu Wawa (Wafat 1&é1 1987 / 12 Puasa
1407 H

Raden Hajah Nakiah Alias Ibu Kiah

Raden Cucu Su’Batul Alam Alias Ibu Cucu

Raden Een Maemunah Alias lbu Een

Raden Enden Dewi Nursih Alias Ibu Enden (Wafat Hugtus 2002 / 1423 H)
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Lampiran 3
Tanbeh

leu kamestian (kawajiban) ka sakabeh santri Cikgjan

15. Ulah ninggalkeun berjamaah lima waktu dina geusjimgmvaktu gancang ka cai

16. Dimana digeuingkeun ku patrol gancang hudang i

17.Dimana waktu ngaji ulah tinggaleun

18.Ulah gobrol anu enteu puguh anu jadi ngurangan kaalksud sumawona anu akherna
matak ngajadikeun susah

19.Ulah kaluar ti pakarangan pasantren lamun entewesia saperti barang beli ti peuting
enteu meunang sanajan perlu

20.Ulah nyieun indung-indungan

21.Di kobong kudu bersih

22.Ulah ngaruksak kana dangdanan adegan

23.Ka jero pondok ulah ngangge sandal, sapatu, ataaghina tegesna kudu kukumbah

24.Waktu marhaba kudu ngilu sarerea, ulah aya angdiegn

25.Kudu jiyaroh anu gede, anu letik dina isuk-isuk gamat ulah aya anu tinggal

26.Kudu bersih di pakarangan pasantren sabada jiyansikam ulah tuluy ulin

27.Sakabeh santri kudu turut kana ieu kamestian (kbarg)

Tanbeh Sanksi
4. Lamun aya anu ngaruksak dangdanan adegan eta ngedeadaan anu gede, lamun
euweuh anu ngaku didenda kabeh
5. Dina waktu berjamaah maghrib, isya, subuh tutupekapanto pondok nurut tanbeh
nomer ka hiji
6. lamun santri ngalakukeun maksiat, seperti maemeteang taziran anu gede

Perhatian
Sakali deui pikeun ka sakabeh santri Cikajang tgede nepi ka nu leutik dina waktu ngaji
di masjid omat ulah aya anu tinggaleun

Kawajiban Patrol
7. Kudi ngagiringkeun dina waktu sholat berjamaah algh anu kaliwat
8. Kudu ngagiringkeun dina waktu subuh uleh aya anelwenyaring
9. Nakol kokol pukul 04.00 subuh tuluy tarkiyb
10.Nakol bedug saban-saban waktos terus adzan
11.Sasapu di jarambah jeung dina saban-saban ashaus#sui tuluy sarankeun kanu boga
bagian
12.lamun patrol enteu ngajalankeun salah sahijindieraudobel dua penting

Tanbih Kapala Pondok
d. Kudu ngajalankeun parentah anu tos ditangtukeun
Kudu marentahkeun kanu boga bagian lamun entealagagun
Kudu ngaraksa kana adegan pondok jeung nalingaayasanu ngalanggar kudu ditazir
sakumaha mestina

bl 0]
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Kepala Kobong
4. Kudu ngaraksa sakobong-kobongna tina adegan jezlveydsih
5. Ngurus babaturan sakobong jeung liana
6. Babaturan kabeh kudu nurut ka kapalana jeung kudut Rana peraturan

Perhatian
Mere terang ka sakabeh santri-santri anu di ieargeen Cikajang anu gede anu leutik, anu
deukeut anu jauh, di mana-mana rek ka lembur atema eta kudu unjukan heula sarte
narangkeun heula kaperluan nana, enteu izin pami emjukan

Pergeseran peran..., Margynata Kurnia Putra, FISIPUI, 2011



Lampiran v

Simbol Keterangan Sepuh

I Rd. Hajah Sitti Aisyah Alias Buji Menikah deng&HR. Muhmmad Syafi'i
Bin Raden Minterdja Bin Dalem Muhidin,

C KHR. Muhammad Soheh Alias KHR. Muhammad YusufasliMama Aang
Padalarang Menikah dengan Raden Hajah Siti Aisyah

F KHR. Hamzah Alias KHR. Hamim, Memilki Istri Rade3iti Aisyah Bojong
Renghas

9 KHR. Ateng Haris

18 KHR. Enjang Abdurrohman

a Raden Apip

m Raden Pipih Asyifah
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Lampiran 4 a

Hubungan Pertalian Keluarga

- A O

B C D E
¢ |
AR TTTTI T
OO0 O0OAO0OO0OO0OAOOQOO0O AAOAOOAAAAN
1 2 3 45 6 7 8 ® 1112 13 14 15 16 17 18 19
20 21 22 23 |
BN
VAN ANOOOO0OO0OAOOAA
a b ¢c d e d¢ h i
i k I mn |
Keterangan Simbol
A Laki-laki =  Hubungan Pernikahan
O Perempuan Hubungan Orangtua — Anak

Hubungan Saudara Kandung L Hubungan Pernikahan antar Saudara
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PONDOK PESANTREN CIKALAMA

D ARV WA iy Tl 708573 TUBTH0 - 79767

S CAANGOUNG KODE POS 45364 KA SUMEDANG

Nomor . 18/PPCLM/IV/2004 Cimanggung, 26 April 2004

Perihal : UNDANGAN

Kepada Yth,
Bapak, H. Wiranto
Di

Tempat

n

Assalamu’alaikum Wr. Wb,
Dengan segalu hormat kami yang bertanda tangan dibawah ini selaku Pimpinan Pondok
Cikal beserta p h dengan alamat Dusun Cikalama RT. 03 RW. 03 Desa

Smdnng Pakuon Kecamatan Cimanggung Kabupaten Sumedang Provinsi Jawa Barat.

Aktivitas sehari-hari mu.mbma kclunrgu dan masylﬂkat muslimin muslimat guna menyiapkan
generasi Sumber Daya M: hi , dimasa kini dan masa mendatang.
Adapun profil Pondok Pesantren annlnmn kami lampirkan.

Selanjutnya kami ikapi informasi p dan pelak pemilihan Presiden dan
wakil l’resn.lcn tanggal 5 Juli 2004 secara Iangsung oleh mssyurakal kami ingin menyampaikan
dukungan sepirit serta do'a Kepada Bapak H. Wiranto selaku calon Presiden berdasarkan
pengamatan kami dari jauh Bapak termasuk orang yang cocok mendudukl kursx Pmude.n Republik
Indonesia 2005-2010 karena kami i yang
mempunyai pengabdian, disiplin dan loyalitas yang tinggi lerhadap Rakyal. yang mempunyai
kedaulatan dan relah mengamanatkan kepada wakil-wakil dan pemimpin, telah matang dalam
mengelola Pemerintahan, tata Negara berwawasan kedepan berahlaq mulia sehingga berpihak
kepada masyarakat secara menyeluruh dcka! dengan rnnsyamkat dnngan kmarja yang nyata
berkenaan dengan hal termaksud knn-n Pimp P h Pondok Pi \! dan
segenap masyarakat muslimin dul dan banggakan Bapak H. Wiranto
selaku Calon Presiden RI Periode 2005 - 2010 untuk memimpin pucuk Pemerintah di Negeri
tercinta ini, selanjutnya kami mohon Bapak Hadir di Pondok Pesantren kami pada Tanggal 3 Mei
2004, Jam 21.00 WIB (Malam 14 Maulid 1425 H) dalam rangka Upacara Keagamaan yang
dilaksanakan setiap setahun sekali, yang dlhadln * 20 000 Omng (Dua Puluh Ribu Orang) insyn
Allah yang hadir 1. Masymakat k bupat. 2. Y Kabup Cirebon, 3
Masyarakat Kabupaten Subang, 4. Kab S dang. 5. Masyarakat Kabupaten
Purwakarta 6. Masyarakat Kabupaten Krnwang. T Mnsyaraknl K Band 8. M: L
Kabupaten Garut, 9. Masvurakal Kabupalcn Ciamis,

10. Masyarakat Kabup Majal 11. Masy Kabup Tasik Malaya.hadir tanpa di
undang.
Demikian permohonan ini kami buat dengan seb ya semoga di perhatian dari

Bapak, dan semoga Allah SWT meridoinya.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb,
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Lampiran 7

Daftar Nama dan Daerah Asal Santri

Pesantren Cikajang 2006-2007

A. Santri Putra

No Nama Tahun terdaftar, Daerah Asal

1 Sahromi 2006 Subang

2 Jeni Ade Putra 2006 Ciamis

3 lik Taufik Adnan 2006 Ciamis

4 Sasa Jaenuddin 2006 Garut

5 Saka Nurul Fata 2006 Tasikmalaya

6 To'atulloh 2006 Brebes

7 Muhamad Roqib Ba'gil 2006 Garut

8 Encep Abdul Ma’ali Ahmad 2006 Cililin Bandung

9 Ahmad 2006 Garut

10 Dadan 2006 Sumedang

11 Saepulloh 2006 Sumedang

12 Budi Anto 2006 Paseh Bandung
13 Yadi Hidayatulloh 2006 Paseh Bandeng
14 Dadan 2006 Ciparay Bandung
15 Atep Moh. Lupi 2006 Majalaya Bandung
16 Miftahul Farid 2006 Cipongkor Bandung
17 Tetep Abdul Farid 2006 Tasikmalaya

18 lip 2006 Pacet Bandung
19 Aas Sirojudin 2006 Ciamis

20 ljlang Nurzaman 2006 Garut

21 Farasamia Nugraha 2006 Bandung Wetan (Taman Sar
22 Ajhar Solih 2006 Garut

23 Abdul Haris 2006 Majalaya Bandung
24 Saidi 2006 Subang

25 Ujang Supriatna 2006 Kertasari Bandung
26 Liyusman Yusup 2006 Ciwidey Bandung
27 Nyang Nyang Ismail 2006 Garut

28 Ceng Ayi 2006 Garut

29 Nurdiana 2006 Batununggal Bandung
30 Andi Saputra 2006 Tambun Bekasi
31 Atep Taufig Muhtar 2006 Garut

32 M. Sukur 2006 Marga Asih Bandung
33 Ahmad 2006 Marga Asih Bandung
34 Ayi Muji 2006 Marga Asih Bandung
35 Apo Gozali 2006 Marga Asih Bandung
36 Ahmad Nuroni 2006 Kertasari Bandung
37 Aceng Nurjanan 2006 Kertasari Bandung
38 M. Jejen Jamaludin 2006 Cikancung Bandung
39 Ano Sukarno 2006 Cimahi Utara Bandung
40 Abdul Malik 2006 Brebes

41 Noval Tijani 2006 Garut

42 M. Ridawan 2006 Ciamis

43 Jaja Subagja 2006 Kuningan

44 Asep Syarif 2006 Garut

45 Jajang 2006 Sumedang

46 M. Ujang Setawan 2006 Cimahi Bandung
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47 M. Maulana Mansur 2006 Cimahi Bandung
48 Sarip Muhamad 2006 Bojongloa Bandung
49 Yayat Qomar Hidayatulloh 2006 Cianjur

50 Ihwan Taupik 2006 Garut

51 Diman Hurdiman 2006 Garut

52 Lili M. Syarip 2006 Marga Asih Bandung
53 Sopian 2006 Marga Asih Bandung
54 Indra Drajat 2006 Sumedang

55 Pian Sopian 2006 Ciamis

56 Asep Septian Muhyidin 2006 Babakan Bandung
57 Wawan Gunawan 2006 Rancaekek Bandung
58 Ujang Abd. Rohman 2006 Cicalengka Bandung
59 Iman Rodiman 2006 Garut

60 Tubagus Denda Saputra 2006 Sumedang

61 Wawan Khoirul Anwar 2006 Ciamis

62 Ahmad Rifa’i 2006 Subang

63 Asep Minan Al-Alawi 2006 Cihampelas Bandung
64 Rijal Zaelani 2006 Pacet Bandung
65 A. Dudan Asnhawi 2006 Garut

66 Aceng Sahroni 2006 Majalengka

67 Mustofa 2006 Majalengka

68 Wawan 2006 Garut

69 Ustman Abdul Khaliq 2006 Marga Asih Bandung
70 Dian Headiansar 2006 Tambun Bekasi
71 Sofyan Sauri 2006 Cianjur

72 Dede Wahyudin 2006 Cihampelas Bandung
73 Dede Gandi 2006 Tasikmalaya

74 Faizal Anwar 2006 Tangerang

75 Jalalludin Sayuti 2006 Marga Asih Bandung
76 Ari Hafidz Azhari 2006 Nagreg Bandung
77 Taufiq 2007 Garut

78 Wahyudin 2007 Karawang

79 M. Muslim 2007 Karawang

80 Wahidin 2007 Garut

81 Kiki Suhardini 2007 Sumedang

82 Dani Wardoni Almurtazi 2007 Tasikmalaya

83 Riki Jamaludin 2007 Garut

84 Agus Abdulrohman 2007 Cibiru Bandung

85 Rifa Arifin Hilmy 2007 Ciamis

86 Dede Sopian 2007 Sumedang

87 Rd. M. Haedar 2007 Majalengka

88 Subhan Alawi 2007 Cihampelas Bandung
89 Jajang Suherman 2007 Subang

90 Hujatul Islam Al-Asy’ari 2007 Ciwidey Bandung
91 Muhammad Nur 2007 Padalarang Bandung
92 Husni Farabi 2007 Sumedang

93 Supriadi 2007 Cicalengka Bandung
94 Irvan Mudaris 2007 Ciamis

95 Encep Cincing 2007 Rancaekek Bandung
96 Aang Sutisna 2007 Sumedang

97 Ari Dwijayanto 2007 Rancaekek Bandung
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B. Santri Putri

No Nama Tahun terdaftar Daerah Asal
1 Citra Ismayanti 2006 Subang

2 Fera Pertiwi 2006 Bandung
3 Ika Kartika 2006 Bandung
4 Siti Rohmah 2006 Sumedang
5 Lilis Lisnawati 2006 Sumedang
6 N. Fitri 2006 Sumedang
7 Laela Ulfa 2006 Garut

8 Yeni Saldah 2006 Cianjur

9 Akoy Rokayah 2006 Bandung
10 Risma Yanti 2006 Bandung
11 Erna Supatrtini 2006 Bandung
12 Siti Kulsum 2006 Bandung
13 Cicih 2006 Subang
14 Yuyu Siti Halimah 2006 Bandung
15 Tati Siti Robiah 2006 Bandung
16 lis Juariah 2006 Bandung
17 Nining Widyaningsih 2006 Kuningan
18 Sarah Maesaroh 2006 Bandung
19 Wiwi Puriyanti 2006 Bandung
20 lis Aisyah 2006 Bandung
21 Ai Siti 2006 Bandung
22 Nilam Nuroni 2006 Sumedang
23 Ai Siti Khodiyantini 2006 Sumedang
24 Sifa Siti Nurhasanah 2006 Bandung
25 Siti Jenab 2006 Bandung
26 Nyimas Rodiah 2006 Bandung
27 Nuri Juwita 2006 Bandung
28 Yu'i Lutfah Unairah 2006 Purwakarta
29 Ani Hadiani 2006 Bandung
30 Puji Rahayu 2006 Bandung
31 Hani Siti Sobariah 2007 Bandung
32 Dewi Sofyani 2007 Bandung
33 Lis Rosmalia 2007 Bandung
34 Ayu Budiyanti 2007 Bandung
35 Irma Marwiah 2007 Garut
36 Firda 2007 Bandung
37 Ika Wati 2007 Cirebon
38 Fitri Sulastri 2007 Bandung
39 Yulianti 2007 Sumedang
40 Ati Rohanah 2007 Bandung
41 Tuti Handini 2007 Sumedang
22 Pipih Fardiah Solihah 2007 Sumedang
43 Nisa Al-Jasiah 2007 Bandung
44 Eva Siti Fatonah 2007 Sumedang

Sumber: Dokumentasi Pesantren Cikalama
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Lampiran 8

Nama dan Usia Santri pada Saat Mendaftar
Periode 2010/2011

A. Santri Putra

No Nama Tahun Tahun Usia Saat Mendaftar (th
terdaftar Kelahiran

1 Sahromi 2010 1986 24
2 Jeni Ade Putra 2010 1991 19
3 lik Taufik Adnan 2010 1990 20
4 Sasa Jaenuddin 2010 1990 20
5 Saka Nurul Fata 2010 1983 27
6 To'atulloh 2010 1997 13
7 Muhamad Rogqib Ba'gil 2010 1992 18
8 Encep Abdul Ma’ali Ahmad 2010 1986 14
9 Ahmad 2010 1987 13
10 Dadan 2010 1993 17
11 Saepulloh 2010

12 Budi Anto 2010 1994 16
13 Yadi Hidayatulloh 2010

14 Dadan 2010 1993 17
15 Atep Moh. Lupi 2010 1993 17
16 Miftahul Farid 2010 1990 20
17 Tetep Abdul Farid 2010 1992 18
18 lip 2010 1987 23
19 Aas Sirojudin 2010 1993 17
20 ljlang Nurzaman 2010 1993 17
21 Farasamia Nugraha 2010 1994 16
22 Ajhar Solih 2010 1989 21
23 Abdul Haris 2010 1989 21
24 Saidi 2010 1991 19
25 Ujang Supriatna 2010 1994 16
26 Liyusman Yusup 2010 1995 15
27 Nyang Nyang Ismail 2010 1992 18
28 Ceng Avyi 2010 1986 24
29 Nurdiana 2010 1992 18
30 Andi Saputra 2010 1994 16
31 Atep Taufiq Muhtar 2010 1991 19
32 M. Sukur 2010 1990 20
33 Ahmad 2010 1994 16
34 Ayi Muji 2010 1985 25
35 Apo Gozali 2010 1994 16
36 Ahmad Nuroni 2010 1990 20
37 Aceng Nurjanan 2010

38 M. Jejen Jamaludin 2010 1987 23
39 Ano Karno 2010 1988 22
40 Abdul Malik 2010 1993 17
41 Noval Tijani 2010 1995 15
42 M. Ridawan 2010 1993 17
43 Jaja Subagja 2010 1992 18
44 Asep Syarif 2010 1987 23
45 Jajang 2010 1997 13
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46 M. Ujang Setawan 2010 1990 20
47 M. Maulana Mansur 2010 1993 17
48 Sarip Muhamad 2010 1996 14
49 Yayat Qomar Hidayatulloh 2010 1991 19
50 Ihwan Taupik 2010 1991 19
51 Diman Hurdiman 2010 1994 16
52 Lili M. Syarip 2010 1995 15
53 Sopian 2010 1995 15
54 Indra Drajat 2010 1998 12
55 Pian Sopian 2010 2001 18
56 Asep Septian Muhyidin 2010 1996 14
57 Wawan Gunawan 2010 1995 15
58 Ujang Abd. Rohman 2010 1993 17
59 Iman Rodiman 2010 1991 19
60 Tubagus Denda Saputra 2010 1997 23
61 Wawan Khoirul Anwar 2010 1995 15
62 Ahmad Rifa’i 2010 1992 18
63 Asep Minan Al-Alawi 2010 1991 19
64 Rijal Zaelani 2010 1993 17
65 A. Dudan Asnawi 2010 1993 17
66 Aceng Sahroni 2010 1995 15
67 Mustofa 2010 1992 18
68 Wawan 2010 1995 15
69 Ustman Abdul Khaliq 2010 1990 20
70 Dian Headiansar 2010 1997 13
71 Sofyan Sauri 2010 1993 17
72 Dede Wahyudin 2010 1995 15
73 Dede Gandi 2010 1992 18
74 Faizal Anwar 2010 1992 18
75 Jalalludin Sayuti 2010 1994 16
76 Ari Hafidz Azhari 2010 1995 19
77 Taufiq 2011 1996 19
78 Wahyudin 2011 1993 18
79 M. Muslim 2011 1997 14
80 Wahidin 2011 1992 19
81 Kiki Suhardini 2011 1994 17
82 Dani Wardoni Almurtazi 2011 1988 23
83 Riki Jamaludin 2011 1991 20
84 Agus Abdulrohman 2011 1988 23
85 Rifa Arifin Hilmy 2011 1988 23
86 Dede Sopian 2011

87 Rd. M. Haedar 2011

88 Subhan Alawi 2011 1988 23
89 Jajang Suherman 2011 1989 22
90 Hujatul Islam Al-Asy’ari 2011 1995 16
91 Muhammad Nur 2011 1994 17
92 Husni Farabi 2011 1989 22
93 Supriadi 2011 1987 24
94 Irvan Mudaris 2011 1988 23
95 Encep Cincing 2011

96 Aang Sutisna 2011

97 Ari Dwijayanto 2011 1992 19
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A. Santri Putri

No Nama Tahun Tahun Usia Saat Mendaftar (th
terdaftar Kelahiran

1 Citra Ismayanti 2010 1995 15
2 Fera Pertiwi 2010 1995 15
3 Ika Kartika 2010 1994 19
4 Siti Rohmah 2010

5 Lilis Lisnawati 2010

6 N. Fitri 2010

7 Laela Ulfa 2010 1995 15
8 Yeni Saldah 2010 1994 16
9 Akoy Rokayah 2010 1990 20
10 Risma Yanti 2010 1995 15
11 Erna Supartini 2010 1995 15
12 Siti Kulsum 2010 1990 20
13 Cicih 2010 1994 16
14 Yuyu Siti Halimah 2010 1993 17
15 Tati Siti Robiah 2010 1994 16
16 lis Juariah 2010 1990 20
17 Nining Widyaningsih 2010 1998 12
18 Sarah Maesaroh 2010 1998 12
19 Wiwi Puriyanti 2010 1998 12
20 lis Aisyah 2010 1995 15
21 Ai Siti 2010 1996 14
22 Nilam Nuroni 2010 1994 16
23 Ai Siti Khodiyantini 2010 1995 15
24 Sifa Siti Nurhasanah 2010 1995 15
25 Siti Jenab 2010

26 Nyimas Rodiah 2010 1999 11
27 Nuri Juwita 2010 1992 18
28 Yu'i Lutfah Unairah 2010 1994 16
29 Ani Hadiani 2010 1995 15
30 Puji Rahayu 2010 1995 15
31 Hani Siti Sobariah 2011 1992 19
32 Dewi Sofyani 2011 1991 20
33 Lis Rosmalia 2011 1995 16
34 Ayu Budiyanti 2011 1998 13
35 Irma Marwiah 2011 1995 16
36 Firda 2011

37 Ika Wati 2011 1996 15
38 Fitri Sulastri 2011 1995 16
39 Yulianti 2011 1998 13
40 Ati Rohanah 2011 1997 14
41 Tuti Handini 2011 1999 12
22 Pipih Fardiah Solihah 2011 1993 18
43 Nisa Al-Jasiah 2011 2000 11
44 Eva Siti Fatonah 2011 1992 19

Sumber: Dokumentasi Pesantren Cikalama
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Jadual Pengajian Harian Santri
Pasantren Cikalama

Jam Jenis Kagiatan
04.00-04.3( Bangun
04.3(-05.3( Persiapan Sholat Suk
Berjamaah Sholat Subuh
Wiridan
05.3(-06.0( Nalai
06.0(-07.1¢ Sorogal
07.1%-08.1°¢ Balagan Kitab Sorof ~Jurumiyal
08.15-08.3( Istirahat
08.3(-09.0( Ngaderes Log:
09.0(-10.3( Ngaos Mam
Kitab: Al-Bajuri, I'a Natuttholibin, Tanbiyhul Ghdfn, Tafsir Jalalan

10.3(-11.3( Istiraha
11.3(-12.0( Persiapan Sholat Dzut
12.0(-12.3( Berjamaah Sholat Dzuf
12.3(-13.0( Ngaderes Log
13.0¢-14.3( Ngaos Mam

Kitab: Sorof Al-Kaelani, Al-Jurumiyah, Al-Fiah
14.3(-15.1¢ Istirahat
15.15-15.3( Persiapan Sholat Ast
15.3(-16.0( Berjamaa Sholat Ashe
16.0(-17.0C Sorogal
17.0¢-17.1¢ Ngaderes Talar:
17.15-18.0( Istirahat
18.0(-19.0¢( Berjamaah Sholat Maghrib, Wirid
19.0(-19.3( Ngaos Sakahoyong Sal
19.3(-20.0( Berjamaah Sholat Is
20.0(-20.3( Ngaderes Talar:
20.3(-22.3( Ngao: Mama Elan

Kitab: Narkib Safinah, Sullamuttawfiq, Al-Fiah
22.3(-23.0( Ngaos Di Bum-Bumi
23.0(-04.0( Istirahat (Tidur

Kamis-Jumat Libur

Catatan:

1. Pengajian mingguan kamis ba’da sholat maghrib imegdn, wiridan, marhaba, sholawat, tadarus bada nibagh
dan subuh, ziyaroh, jumsih wajib bagi semua santri

2. Sebelum selesai wiridan semua santri tidak bold&lekelari masjid

3. Lima menit sebelum bedug semua santri sudah beiadasjid

4. Kohkol jam 04.00 subuh (patrol kobong kidul) betikdzan dan iqgomah

5. Bedug dzuhur, bedug ashar (patrol kobong pusakdub@dzan dan iqgomah

6. Bedug maghrib, bedug isya (patrol kobong GPII) kagradzan dan igomah

Lima belas menit sebelum jam 23.00 sudah tidakkadatan pengaji
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